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Sebagai pionir pembangunan infrastruktur jalan tol di Indonesia, Jasa Marga tidak pernah
berhenti melakukan berbagai macam inovasi guna melancarkan segenap transformasi untuk
membangun konektivitas negeri.

Ketatnya persaingan dunia usaha mengharuskan setiap perusahaan untuk melakukan inovasi
dan bertransformasi seiring dengan perkembangan zaman. Hukum besi ini berlaku juga untuk
Jasa Marga. Dengan terbukanya peluang di industri jalan tol seiring dengan nawacita Pemerintah
untuk membangun ribuan kilometer hingga tahun 2025, beberapa pemain baru dalam bisnis
infrastruktur transportasi, baik dari dalam maupun luar negeri, mulai menggeliat. Selain itu,
perkembangan transportasi massal semakin meningkat.

Hal ini menandakan kompetisi dalam bisnis infrastruktur transportasi, khususnya jalan tol,
menjadi semakin ketat. Jasa Marga menganggap hal tersebut sebagai tantangan yang harus
dijawab, seiring dengan visi Perseroan untuk menjadi perusahaan jalan tol nasional terbesar,
terpercaya dan berkesinambungan.

Sejak didirikan pada tahun 1978, Jasa Marga tidak pernah berhenti berinovasi untuk selalu
berkontribusi dalam membangun negeri. Jasa Marga melihat kebutuhan akan jalan alternatif
yang semakin mendesak di Jakarta raya, oleh karena itu Perseroan melakukan inovasi dengan
membangun Jalan Tol Jakarta-Bogor-Ciawi (Jagorawi) yang mulai beroperasi sejak tahun 1978
hingga hari ini.

Sejalan dengan itu, Jasa Marga terus melakukan inovasi dan bertransformasi menjadi
perusahaan modern yang memegang kepemilikan jalan tol terbesar di Indonesia. Berbagai
inovasi dalam perkembangan teknologi dan kebutuhan operasional di jalan tol mulai
dikembangkan oleh Jasa Marga guna memenuhi misi Perseroan dalam memimpin pembangunan
jalan tol di Indonesia untuk meningkatkan konektivitas nasional, menjalankan usaha jalan tol di
seluruh rantai nilai secara profesional dan berkesinambungan, memaksimalkan pengembangan
kawasan untuk meningkatkan kemajuan masyarakat dan keuntungan perusahaan, serta
meningkatkan kepuasan pelanggan dengan pelayanan yang prima.

Pada perjalanannya, Jasa Marga terus mengembangkan infrastruktur jalan tol yang
mengoneksikan berbagai daerah di negeri ini. Tidak sekadar dalam aspek pembangunan
jalan tol, Jasa Marga juga menjadi pionir dalam berbagai inovasi bisnis jalan tol, baik dari segi
operasional maupun pelayanan.
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Jembatan Tuntang, Jalan Tol Semarang-Solo Ruas Bawen-Salatiga (17,6 km), dioperasikan pada 25 September 2017.

Pada tahun 2017, Jasa Marga kembali memelopori sederet inovasi dan transformasi yang
signifikan guna meningkatkan kapabilitas Perseroan dalam rantai nilai dan lini bisnis. Tahun
2017, menjadi tahun yang bersejarah bagi Jasa Marga, dimana Perseroan berhasil menorehkan
capaian prestasi yang luar biasa baik pada bidang pengembangan, pengoperasian jalan tol,
serta mencari solusi alternatif pendanaan.

Salah satu terobosan yang telah dilakukan Jasa Marga pada tahun 2017 adalah program
recycling dengan menerbitkan sekuritisasi yang berbasiskan hak atas sebagian pendapatan
Ruas Jagorawi, yang merupakan salah satu ruas tol paling mature yang dimiliki oleh Jasa Marga.
Produk sekuritisasi ini mendapat respon yang sangat baik, dimana penjualannya oversubscibed
hingga 3 kali.

Selain itu, untuk memenuhi pendanaan, Jasa Marga tidak berhenti dalam melakukan inovasi
terkait alternatif pendanaan. Melalui program Debt Recycling, kali ini Jasa Marga berinovasi
dengan mengeluarkan obligasi di level anak perusahaan, atau project bond, dimana untuk
pertama kalinya dilakukan oleh anak usaha Jasa Marga, yaitu PT Marga Lingkar Jakarta (MLJ)
untuk Ruas Jalan Tol JORR W2 Utara atau Kebon Jeruk-Ulujami sepanjang 7,7 km, yang telah
beroperasi penuh sejak tahun 2014.
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Melengkapi sederet prestasi Jasa Marga dalam bidang
pendanaan, untuk pertama kalinya obligasi global
berdenominasi Rupiah dicatatkan di London Stock
Exchange dan Singapore Stock Exchange pada bulan
Desember 2017 dengan nilai Rp4 triliun. Obligasi tersebut
juga mendapatkan peringkat Baa3 oleh Moody’s dan BB
+ oleh S&P. Tingginya permintaan yang masuk mencapai
lebih dari Rp15 triliun mengindikasikan kelebihan
pemesanan lebih dari 3 kali. Oleh karena itu, Jasa Marga
dimungkinkan untuk menurunkan tingkat bunga dari
indikasi awal menjadi 7,50%.

Selain dari bidang pendanaan, Jasa Marga pun
melakukan beragam inovasi dalam bidang pengoperasian
dan layanan. Program Pemerintah atas Gerakan Nasional
Non Tunai (GNNT) atau mewujudkan cashless society
disambut baik oleh Jasa Marga. Jasa Marga melalui
serangkaian inovasi berhasil menjadi pelopor yang
mewujudkan transformasi sistem pembayaran 100%
elektronik sesuai dengan instruksi Pemerintah.

Dalam waktu yang cukup singkat, Jasa Marga berhasil
mengimplementasikan 100% pembayaran non tunai di
seluruh wilayah operasi jalan tolnya. Jika dibandingkan
dengan transaksi konvensional, transaksi menggunakan
uang elektronik di gerbang tol dapat memangkas lebih
dari setengah waktu transaksi, serta lebih aman dan
praktis digunakan oleh para pengguna jalan tol.

Jasa Marga juga telah berinovasi untuk meningkatkan
pelayanan dalam bidang transaksi, salah satunya adalah
melakukan integrasi jalan tol. Integrasi yang diterapkan
oleh Jasa Marga pada tahun 2017 ialah Ruas Jakarta-
Tangerang dan Ruas Tangerang-Merak yang dikelola
oleh PT Marga Mandala Sakti. Dengan dilakukannya
integrasi jalan tol, pengguna jalan tol dimudahkan
dengan hanya perlu membayar satu kali di gerbang tol
keluar tempat tujuan.

Selain itu, Jasa Marga sebagai operator dan pengembang
jalan tol terbesar di Indonesia memiliki peranan yang
penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
nasional melalui pembangunan dan pengoperasian jalan
tol sebagai prasarana distribusi barang dan jasa maupun
prasarana pembentuk struktur ruang wilayah. Pada sektor
pengembangan usaha di tahun 2017, Jasa Marga berhasil
menambah konsesi jalan tol yang dimilikinya sepanjang
237 km.
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Saat ini, Jasa Marga telah mengoperasikan lebih dari
680 km jalan tol di seluruh Indonesia. Tidak berhenti
hingga di situ, Jasa Marga terus melalukan inovasi
dalam mewujudkan pengoperasian seluruh konsesi jalan
tol sepanjang 1.260 km hingga tahun 2019. Segenap
percepatan dan pengembangan jalan tol ini merupakan
upaya berkelanjutan Jasa Marga sesuai dengan misi
untuk meningkatkan konektivitas nasional.

Percepatan dalam pembangunan infrastruktur menjadi
salah satu fokus Jasa Marga sejalan dengan program
pemerintah yang memprioritaskan pembangunan jalan
tol sebagai konektivitas. Langkah itu pula yang dilakukan
oleh Jasa Marga dalam membangun bangsa.

Tidak berhenti sampai di situ, Jasa Marga melalui
rangkaian upaya inovasinya, melebarkan sayap hingga
merambah aspek bisnis lainnya di luar pembangunan dan
pengelolaan jalan tol. Jasa Marga mengembangkan bisnis
melalui anak-anak usaha yang dimilikinya, di antaranya
adalah dalam bidang properti, layanan operasional jalan
tol, dan layanan pemeliharaan jalan tol.

Segala langkah inovasi yang dilakukan oleh Jasa Marga
untuk bertransformasi tidak berbuah percuma. Dalam
memaknai tata kelola perusahaan yang baik, Jasa

Marga memiliki prinsip-prinsip dasar yaitu mendorong
Good Corporate Governance (GCG) sebagai bagian

dari pengelolaan Perseroan melalui penerapan suatu
sistem yang mencerminkan prinsip-prinsip keterbukaan
informasi, akuntablitas, kesertaraan dan tanggung jawab.

Melalui self-assessment GCG yang dilakukan berdasarkan
parameter penilaian Kementerian BUMN, pada tahun
2017 Jasa Marga memperoleh nilai sebesar 97,17%. Hal
ini berarti, secara keseluruhan pada tahun 2017, Jasa
Marga berada pada kualitas penerapan GCG “Sangat
Baik”.

Dengan semangat inovasi dalam melakukan transformasi,
Jasa Marga selalu berkomitmen dalam membangun
bangsa. Selain itu, melalui pengalaman, kompetensi

dan sumber daya yang berdaya saing dan mumpuni,
Jasa Marga siap mendorong percepatan dan perluasan
pembangunan infrastruktur, khususnya jalan tol, di
seluruh Indonesia. Hal tersebut demi menumbuhkan taraf
perekonomian bangsa secara merata serta mewujudkan
Indonesia menjadi yang lebih baik lagi***.
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Pengendalian Internal Perusahaan lintas, serta rencana dan tujuan terkait. Pandangan-pandangan
Manajemen Risiko Jasa Marga 409 ini didasarkan pada beberapa estimasi dan asumsi saat ini
Kebijakan Manajemen Risiko 410 yang dapat berubah seiring dengan ketidakpastian, kontijensi
gerjalanan Pengelolaan Risiko Jasa Marga 410 dan berbagai risiko bisnis, ekonomi dan kompetisi yang dapat
?rL_Jktur Tata Kelola Manajemen Risiko 411 ———. T — el Laell. e 6
Risiko Perseroan dan Pengelolaannya 414 e_ru _a SSUEIURELU R ER Ep/Elet] _an a§| o (INEl CL
Implementasi Program Kerja Manajemen 418 kgjadlgn .sebenalfnya berpeda secara material Qar| yang telgh
Risiko diprediksi atau diproyeksi; dan hal ini berada di luar kendali
Profil VP Risk and Quality Management 423 Perseroan dan Direksi Perseroan. Pernyataan-pernyataan
Perkara Penting yang Dihadapi Jasa Marga 424 tersebut tidak terkait baik secara langsung maupun secara
Informasi tentang Sanksi Administratif 428 ekslusif dengan fakta-fakta historis dan tidak mencerminkan
Kode Etik 429 niat, rencana, ekspektasi, asumsi dan keyakinan Perseroan
Program Kepemilikan Saham oleh Karyawan dan/ 434 mengenai kejadian-kejadian di masa datang. Tidak ada jaminan
atau Manajemen bahwa kejadian di masa datang akan muncul, proyeksi akan
Sistem Pelaporan Pelanggaran (Whistleblowing 435 tercapai, atau asumsi Perseroan benar. Pernyataan-pernyataan
ﬁ!c,)?\t:irs'}c)ensi Penerapan GGG 439 tersebut bukan dan tidak dapat dianggap sebagai representasi
Perlakuan yang Sama Terhadap Seluruh 439 atas kinerja Perseroan di masa datang.
Egnmgefda;gnsgaﬁz?g dan Jasa 439 Informasi lebih lanjut dapat dilihat di situs web www.jasamarga.
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IDENTITAS JASA MARGA

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

NAMA DAN KEDUDUKAN Instagram: @official.jasamarga
PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Facebook: PT Jasa Marga - Persero Tbk
Berkedudukan di Jakarta Aplikasi Mobile: JMCARe

KANTOR PUSAT

Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah

Jakarta 13550 Indonesia

Tel. 62-21 841 3526, 841 3630

Fax. 62-21 841 3540

e-mail jsmr@jasamarga.co.id
investor.relations@jasamarga.co.id

Situs Web www.jasamarga.com

INFORMASI PENDIRIAN
Tanggal Pendirian :
Dasar Hukum Pendirian

01 Maret 1978
Peraturan Pemerintah No. 04 tahun 1978

Modal Dasar Rp 9,52 triliun
Modal Ditempatkan &
Disetor Penuh Rp 3,6 triliun

INFORMASI SAHAM

Kepemilikan - Pemerintah Indonesia 70%

PUSAT INFORMASI LALU LINTAS DAN - Publik 30%
PELAYANAN LAINNYA
JMTIC Nama Bursa PT Bursa Efek Indonesia/BEI
(Jasa Marga Traffic (The Indonesia Stock Exchange/IDX)
Information Center): 14080 Tanggal IPO 12 November 2007
Twitter: @PTJASAMARGA Kode Bursa BEI/IDX: JSMR

(khusus informasi lalu lintas) Bloomberg: JSMR IJ

@official_JSMR Reuters: JSMR.JK

(untuk informasi umum lainnya)

KEGIATAN USAHA

KEGIATAN USAHA SESUAI ANGGARAN DASAR

Sesuai Anggaran Dasar yang telah disesuaikan dalam rangka
standarisasi BUMN Terbuka dan pemenuhan tata kelola di
bidang peraturan Pasar Modal sebagaimana dinyatakan
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 98 tanggal

28 April 2017 yang dibuat dihadapan Ir. Nanette Cahyanie
Handari Adi Warsito, SH., Notaris di Jakarta berikut surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar dari
Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum Kementeriaan
HAM No. AHU-0055628.AH.01.11.TAHUN 2017 tanggal 28
April 2017 dan telah didaftar dalam Daftar Perseroan No.
AHU-0036530.AH.01.11.TAHUN 2017 tanggal 28 April 2017
serta Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan tertanggal 15 Maret 2017 No. 20 dan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat tertanggal 23 Maret 2017 No.
37, yang keduanya dibuat oleh Ir. Nanette Cahyanie Handari
Adi Warsito, SH., Notaris di Jakarta serta telah mendapatkan
Penerimaan Pemberitahuan dari Direktur Jenderal
Administrasi Hukum Umum tanggal 24 Maret 2017 No. AHU-
AH.01.03-0121417, maksud dan tujuan Perseroan adalah
turut serta melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan
program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan
nasional pada umumnya, khususnya pembangunan di
bidang pengusahaan jalan tol dengan sarana penunjangnya
dengan menerapkan prinsip-prinsip perseroan terbatas.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

KEGIATAN USAHA YANG DIJALANKAN

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan
melaksanakan kegiatan usaha dan penunjang sebagai
berikut:

Kegiatan Usaha Utama

1. Melakukan perencanaan teknis, pelaksanaan konstruksi,
pengoperasian dan/atau pemeliharaan jalan tol.

2. Mengusahakan lahan di ruang milik jalan tol (Rumijatol)
dan lahan yang berbatasan dengan Rumijatol untuk
tempat istirahat dan pelayanan, berikut dengan fasilitas-
fasilitas dan usaha lainnya.

Kegiatan Usaha Penunjang

1. Bidang pengembangan properti di wilayah yang
berdekatan dengan koridor jalan tol.

2. Bidang pengembangan jasa untuk usaha-usaha yang
terkait dengan moda-moda/sarana transportasi,
pendistribusian material cair/padat/gas, jaringan sarana
informasi, teknologi dan komunikasi, terkait dengan
koridor jalan tol.

3. Bidang jasa dan perdagangan untuk layanan konstruksi
pemeliharaan dan pengoperasian jalan tol.

1
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LOGO JASA MARGA

PERUBAHAN LOGO JASA MARGA DARI MASA KE MASA

JASAMARGA

Indonesia Highway Corp.

1978 - 1993 1993-2007 2007-sekarang

Sejak tahun 1978, logo Perseroan telah dua kali
mengalami perubahan, yaitu pada tahun 1993 dan 2007.

Logo Perseroan yang digunakan sejak tahun 2007
memperlihatkan perubahan yang merupakan cerminan
atas komitmen yang kuat untuk tumbuh menjadi
perusahaan yang bercitra sebagai pemimpin, modern dan
profesional di industrinya.

Konfigurasi jalan membentuk huruf “J”
(huruf pertama nama Perseroan) yang
merupakan cermin perjalanan historis
Perseroan, mencitrakan Perseroan yang
semakin dinamis.

Warna biru dan kuning pada
logo mencerminkan harapan
dan masa depan, serta
semangat dan komitmen.

Bola berwarna biru menunjukkan
bahwa Jasa Marga menuju
perusahaan yang memiliki standar
global. Pelayanan jalan tol terus
dikembangkan untuk memenuhi
standar tersebut.

JASAMARGA

Inda ighway Carp

12 PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017



Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian
Usaha Lain Lingkungan

VISI & MISI DAN STRATEGI JASA MARGA

VISI & MISI JASA MARGA peluang dan terus meningkatkan pengembangan bisnis jalan
Perumusan Visi, Misi, dan Tata Nilai Perseroan dilakukan tol maupun usaha lain.

dengan melibatkan seluruh pihak yang tekait, yaitu

antara lain: Dewan Komisaris, Direksi, dan karyawan, Untuk itu, dilakukan review kembali terhadap Visi dan Misi
serta memperhatikan kepentingan dari para pemangku Perseroan dengan memperhatikan arah pertumbuhan
kepentingan. dan pengembangan jangka panjang, sehingga Perseroan

dapat terus meningkatkan potensi bisnis dan peluang bagi
Visi dan Misi Perseroan telah disetujui oleh Dewan Komisaris Perseroan untuk tetap tumbuh dan berkembang baik di jalan

dan Direksi Perseroan melalui Keputusan Direksi No. 67/ tol maupun usaha lain.
KPTS/2017 tanggal 05 Mei 2017 tentang Visi, Misi dan Tata
Nilai Perusahaan. Visi Jasa Marga
Menjadi Perusahaan Jalan Tol Nasional Terbesar, Terpercaya
Tahapan Penyusunan Visi, Misi dan Tata Nilai Jasa Marga dan Berkesinambungan.

1. Direksi melakukan evaluasi terhadap pencapain kinerja
dan kekuatan internal Perseroan.

2. Direksi melakukan evaluasi terhadap perubahan strategis
lingkungan eksternal Perseroan dan mempertimbangkan
peluang bisnis di masa akan datang.

3. Direksi melakukan evaluasi dan identifikasi terhadap
harapan dan kebutuhan para pemangku kepentingan.

4. Dengan mempertimbangkan Kekuatan Internal dan

Pengertian:

e Memiliki bisnis jalan tol sebagai bisnis
utama.

e Memiliki sebaran aset dan wilayah
operasi di seluruh Indonesia.

Peluang Eksternal serta harapan para pemangku Pj’;l':s'_‘;?“ Potensi Indikator Pengukuran:
kepentingan, Direksi merumuskan Visi dan Misi Nasional e Komposisi aset jalan tol vs. non-jalan tol.
Perseroan. ® Persebaran aset dan wilayah operasi.

5. Visi dan Misi tersebut kemudian disampaikan dan
dievaluasi oleh Dewan Komisaris yang kemudian "
ditetapkan dan disepakati bersama oleh Dewan Pengertian: . . .

o ) . e Memiliki total aset jalan tol terpanjang di

Komisaris dan Direksi. Indonesia

6. Direksi menetapkan Visi dan Misi Perseroan melalui e Memiliki cakupan bisnis di seluruh rantai

Surat Keputusan Direksi. nilai jalan tol.
Dewan Komisaris dan Direksi secara berkala setiap tahun Terbesar ?Otggii.éﬂd”.‘;t:r: tlz ?nglrjlkué?rg:iliki e
melakukan evaluasi terhadap pencapaian Visi dan Misi komee?itJor. yang :
Perseroan dan untuk tahun buku 2017, visi dan misi telah e Cakupan bisnis di setiap rantai nilai.
direview dan disetujui oleh Direksi/Dewan Komisaris.

BAGAN PROSES PENYUSUNAN VISI DAN MISI FEEEIHENT .
* Menjadi tulang punggung pemerintah

dalam pembangunan dan pengelolaan
jalan tol.

Menjadi pilihan utama investor, mitra,
dan pelanggan.

Beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
good corporate governance.

KEBUTUHAN DAN HARAPAN
PARA PEMANGKU

KEPENTINGAN

Terpercaya

DIREKSI DAN Potensi Indikator Pengukuran:
DEWAN KOMISARIS ¢ Persepsi pemerintah, investor, dan mitra.
Tingkat kepuasan pelanggan.
Jumlah dispute dengan investor dan
mitra.
GCG Score.

VISI DAN MisI

PERUBAHAN STRATEGIS PENCAPAIAN KINERJA DAN

LINGKUNGAN EKSTERNAL KEKUATAN INTERNAL
DAN PELUANG BISNIS PERUSAHAAN

Pengertian:

e Memiliki pertumbuhan skala bisnis dan
keuntungan yang berkelanjutan.

e Memiliki bisnis non-tol yang bersinergi
dengan bisnis jalan tol.

Dalam rangka percepatan transformasi ekonomi Indonesia
dan penguatan konektivitas nasional sebagai salah satu
pilar utama dalam program Masterplan Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Ekonomi di Indonesia (MP3EI) Potensi Indikator Pengukuran:

yang ditetapkan Pemerintah, diperlukan pondasi keuangan Berkesinambungan| ® Pertumbuhan aset.

dan aset Perseroan yang kuat sebagai market leader yang e Pertumbuhan kinerja keuangan bisnis
menguasai mayoritas jalan tol di Indonesia dengan kapasitas jalan tol dan non-tol.

keuangan yang memungkinkan Perseroan untuk mengambil

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017 13
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Misi Jasa Marga

1. Memimpin Pembangunan Jalan Tol di Indonesia untuk Meningkatkan Konektivitas Nasional.

2. Menjalankan Usaha Jalan Tol di Seluruh Rantai Nilai Secara Profesional dan Berkesinambungan.

3. Memaksimalkan Pengembangan Kawasan untuk Meningkatkan Kemajuan Masyarakat dan Keuntungan
Perusahaan.

4. Meningkatkan Kepuasan Pelanggan dengan Pelayanan Prima.

Penjelasan:
Memimpin ¢ Meningkatkan konektivitas antar daerah di Indonesia
Pembangunan Jalan melalui pengembangan jalan tol dengan berbagai skema
Tol di Indonesia bisnis.
untuk Meningkatkan Turut serta dalam proyek-proyek jalan tol flagship
Konektivitas Nasional pemerintah dengan tetap memperhatikan factor
kelayakan komersial.

Penjelasan:
: e Menjalankan usaha di seluruh rantai nilai jalan tol dengan
Menjalankan Usaha berb i sk bisni fisien dan k itif
Jalan Tol di Seluruh erbagai skema bisnis secara efisien dan ompeptl.. -
Eerre N Sesmra Memastikan pertumbuhan bisnis di seluruh rantai nilai jalan
Profesional dan tol berkelanjutan.
Berkesinambungan Mengoptimalkan sinergi antar bisnis di seluruh rantai nilai
jalan tol.

Penjelasan:

Memastikan potensi-potensi bisnis yang timbul dari

pembangunan jalan tol dapat dimanfaatkan dengan

bebagai skema bisnis untuk kemajuan masyarakat dan
Memaksimalkan Pengembangan keuntungan Perusahaan.

Kawasan untuk Meningkatkan Kemajuan
Masyarakat dan Keuntungan Perusahaan

Penjelasan:
Memastikan kepuasan pelanggan melalui:

histle] b e Penyediaan jalan tol yang aman dan berkualitas.
Kepuasan Pelanggan

dengan Pelayanan
Prima

e Pelayanan lalu lintas dan transaksi yang baik, cepat
tanggap, dan akurat dengan memanfaatkan teknologi
secara optimal.
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab
Pengembangan Perusahaan Sosial dan
Usaha Lain Lingkungan

STRATEGI JASA MARGA

Sejak ditetapkannya Visi dan Misi Perseroan pada tahun
2017, Perseroan melakukan langkah-langkah strategis dan
terus melakukan pengembangan di berbagai bidang guna
tercapainya Visi tahun 2027 “Menjadi Perusahaan Jalan Tol
Nasional Terbesar, Terpercaya dan Berkesinambungan”.

Untuk mencapai sasaran pokok yang telah ditetapkan,

Perseroan telah menetapkan strategi yang dibagi

berdasarkan 4 (empat) bidang sebagai berikut:

1. Operasional
Di level operasional khususnya pada transaksi tol,
pelayanan lalu lintas, dan pelayanan konstruksi, strategi
yang ditetapkan meliputi peningkatan efisiensi dan
efektivitas operasional untuk meningkatkan EBITDA
ruas-ruas tol yang sudah beroperasi. Secara bertahap,
pengoperasian dan pemeliharaan akan menjadi
kompetensi utama anak perusahaan yang bergerak di
bidang pengoperasian tol dan pemeliharaan dengan
konsep cost leadership dan operational excellence
berbasis teknologi melalui metode operating lease
sampai tahun 2022.

2. Pengembangan Usaha
Dengan total konsesi sepanjang 1.497 km pada akhir
2017, Perseroan adalah pemegang hak konsesi 33 ruas
jalan tol, yang 21 ruas di antaranya dengan panjang 681
km telah beroperasi (baik seluruhnya atau sebagian)
dan sisanya masih dalam proses pembebasan lahan
dan/atau konstruksi. Pengembangan usaha dilakukan
dengan menyeleksi ruas-ruas potensial berdasarkan
skala prioritas disesuai dengan kapasitas yang dimiliki
oleh Perseroan dan disesuaikan dengan skema
pendanaan, serta dengan mengembangkan usaha lain
melalui pemanfaatan koridor jalan tol dan property
development.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

3. Organisasi dan Sumber Daya Manusia (SDM)
Strategi di bidang organisasi dan SDM ditetapkan
melalui pembagian peran dan lingkup tugas di antara
fungsi asset owner, asset manager, dan service
provider dalam kelompok usaha (group) Jasa Marga.
Selanjutnya, dilakukan pelatihan sumber daya manusia
(SDM) yang disesuaikan dengan pengembangan
kapabilitas organisasi. Selain itu, budaya Perseroan
dikembangkan dan harus dapat diukur dalam
kontribusinya bagi peningkatan kinerja Perseroan.
Sementara, pengembangan sistem teknologi informasi
dikelompokkan dalam fungsi enterprise dan bisnis.

4. Keuangan
Strategi Perseroan adalah dengan melakukan penerbitan
alternatif pendanaan untuk memperoleh sumber
pendanaan baru dalam rangka memenuhi kebutuhan
capex yang cukup tinggi, sehingga Perseroan memiliki
fleksibilitas dalam melakukan pendanaan jalan tol baru,
serta memastikan setiap transaksi material atau investasi
melalui proses kajian yang sesuai dengan aturan yang
berlaku.

Seluruh langkah-langkah yang dilakukan Perseroan dalam
rangka pencapaian Visi dan Misinya dilakukan dengan
tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance),
manajemen risiko dan mitigasinya, serta pengendalian
internal.
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TATA NILAI DAN BUDAYA JASA MARGA

Untuk mencapai Visi dan menjalankan Misinya, Jasa dan untuk memantau efektivitas penerapan tata nilai

Marga telah menyusun Tata Nilai yang menjadi pedoma perseroan, dibuat suatu pedoman sosialisisasi dan

n prinsip (guiding principles) dalam berperilaku evaluasi Visi, Misi dan Tata Nilai perusahaan yang tertuang

(behavior) dan membuat keputusan (decision pada Keputusan Direksi No. 173/KPTS/2014 tanggal 15

making). Untuk itu, Jasa Marga membangun Tata Oktober 2014.

Nilai atas dasar empat nilai pokok yang diakui dan

dikembangkan bersama, yaitu JSMR (Jujur - Sigap - PERNYATAAN MENGENAI BUDAYA

Mumpuni - Respek). PERUSAHAAN (CORPORATE CULTURE) YANG

DIMILIKI PERSEROAN

Tata Nilai ini telah disetujui oleh Dewan Komisaris dan Penerapan tata kelola perusahaan yang baik akan berhasil

Direksi dengan Keputusan Direksi No. 50/KPTS/2013 dilaksanakan apabila disokong oleh budaya perusahaan

tanggal 01 Maret 2013 tentang Visi, Misi dan Tata yang kuat. Pendekatan internalisasi budaya dilakukan

Nilai Perusahaan. Sebagai suatu bentuk keseriusan

JUJUR

Jasa Marga dalam menjalankan kegiatan usahanya selalu
JUJUR, adil, transparan, dan bebas dari benturan kepentingan.

Semangat integritas dari hati nurani, bukan hanya mematuhi
peraturan.

ADIL:
Menjunjung tinggi kesetaraan dan fairness.

Transparan dan Bebas dari Benturan Kepentingan:
Independen dan obyektif.

SIGAP

Jasa Marga SIGAP melayani pelanggan dan pemangku
kepentingan lainnya dengan bertindak peduli dan proaktif
serta tetap mengedepankan kehati-hatian.

SIGAP MELAYANI:

Bertindak dengan semangat tinggi dalam melayani.

PEDULLI:

Memberikan perhatian dengan penuh empati.

PROAKTIF DENGAN MENGEDEPANKAN KEHATI-HATIAN:
Mempersiapkan tindakan ke depan dengan mempertimbangkan risiko.
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melalui intervensi pada ketiga aspek yaitu kepemimpinan,
sistem dan karyawan. Dengan pendekatan tersebut,
budaya Jasa Marga selain tertulis dalam kebijakan dan
prosedur, juga menjadi suatu disiplin (soft skills) yang
dipraktikkan oleh Dewan Komisaris, Direksi dan karyawan
dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari.

Untuk menyesuaikan dengan arah pertumbuhan dan
pengembangan jangka panjang perusahaan dimana
potensi bisnis jalan tol untuk masa yang akan datang
masih besar, serta untuk mencapai Visi dan Misi
Perseroan, maka Tata Nilai Jasa Marga pada tahun 2013
diubah menjadi: Jujur, Sigap, Mumpuni, dan Respek.

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

Empat Nilai inilah yang menjadi landasan dalam interaksi
Insan Jasa Marga dengan para pemangku kepentingan
(stakeholders).

POKOK-POKOK BUDAYA JASA MARGA

Perseroan telah menetapkan Tata Nilai Jasa Marga
sebagai budaya perusahaan yang menjadi landasan dalam
interaksi Insan Jasa Marga dengan para stakeholders.
Penjabaran Tata Nilai Jasa Marga berdasarkan Keputusan
Direksi Jasa Marga No. 08/KPTS/2016 tentang Penjabaran
Tata Nilai PT Jasa Marga (Persero) Tbk. adalah sebagai
berikut:

MUMPUNI

Jasa Marga MUMPUNI dalam bekerja atas dasar
kompetensi, konsisten, dan inovatif.

KOMPETEN:

Memiliki kemampuan dan kemauan melaksanakan pekerjaan.

KONSISTEN:

Berani bersikap dan menjadi teladan (role model).

INOVATIF:

Mengembangkan gagasan untuk melakukan perbaikan berkesinambungan.

RESPEK

Jasa Marga RESPEK terhadap pemangku
kepentingan dalam bersinergi mencapai prestasi.

RESPEK:

Menghargai pihak lain secara proporsional.

SINERGI DALAM MENCAPAI PRESTASI:
Menjunjung tinggi kerja sama kelompok dan mengelola
keberagaman untuk memberi nilai tambah.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan

Mengenal Jasa

SOSIALISASI TATA NILAI PERSEROAN

Laporan Dewan
Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembahasan Pembangunan Jalan

Manajemen Tol Jasa Marga

Untuk menjamin penerapan Tata Nilai JSMR tersebut ke dalam kegiatan Perseroan sehari-hari, Perseroan secara
terus-menerus melakukan sosialisasi kepada segenap Insan Jasa Marga. Penyebaran dan sosialisasi tata nilai ini
dilakukan melalui situs internal dan eksternal Perseroan, penayangan slide tata nilai di setiap kegiatan pelatihan
ataupun rapat, pemasangan banner di tempat-tempat strategis di Perseroan.

BAGAN TUJUAN IMPLEMENTASI TATA NILAI JSMR

Memperkenalkan

Memperkenalkan

dan memberikan
gambaran yang
tepat mengenai
JSMR secara formal
kepada seluruh
insan Jasa Marga

pemahaman nilai-nilai
JSMR kepada insan
Jasa Marga, sehingga
mereka memiliki
pemahaman yang
sama

Menanamkan nilai-nilai JSMR agar tercermin dan sejalan
dengan perilaku insan Jasa Marga setiap hari

Meningkatkan
komitmen dan
kinerja anggota

organisasi guna
mendukung
pencapaian kinerja
Jasa Marga

Menumbuhkan
sikap dan perilaku
yang mampu
berperan memberi
kontribusi

optimal terhadap
pencapaian visi
dan misi insan
Jasa Marga

Beberapa program yang telah dilakukan antara lain:

1. Kewajiban pencantuman Tata Nilai Perseroan dalam
dokumen pengadaan barang/jasa di lingkungan
Perseroan dan pada saat dilakukannya aanwijzing (rapat
penjelasan).

2. Dilakukannya survey online Visi, Misi dan Tata Nilai
Perseroan pada seluruh unit kerja dan Cabang. Evaluasi
mencakup evaluasi pemahaman terhadap Visi, Misi
dan Tata Nilai serta evaluasi terhadap tingkat efektivitas
sosialisasi Visi, Misi dan Tata nilai.

3. Dilakukannya penjabaran Visi, Misi dan Tata Nilai
sampai dengan tingkat operasional oleh konsultan.
Sebagaimana ditetapkan dalam keputusan Direksi No.
08/KPTS/2016 tentang Penjabaran Tata Nilai PT Jasa
Marga (Persero) Tbk.
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4. Sosialisasi dan survey pemahaman dan efektifitas
sosialisasi Keputusan Direksi No. 173/KPTS/2014
tanggal 15 Oktober 2014 perihal pedoman sosialisasi
dan evaluasi Visi, Misi dan Tata Nilai Perusahaan pada
Oktober 2014.

Program peluncuran awal Tata Nilai JSMR telah dilakukan
pada tanggal 15 Oktober 2014 sesuai dengan SK Direksi No.
173/KPTS/2014, baik secara langsung maupun berjenjang
(cascading), namun belum diukur efektifitasnya. Dengan
bantuan Konsultan Manajemen, maka tanggal 06-22 Maret
2015 telah dilakukan Culture Assessment (Pengukuran
Budaya) secara online yang ditujukan kepada seluruh
responden Jasa Marga, dengan mempertimbangkan upaya
sosialisasi dan internalisasi yang telah dilakukan oleh Jasa
Marga beberapa waktu yang lalu.
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Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian
Usaha Lain Lingkungan
Culture Assessment (Pengukuran Budaya) JSMR lebih Selanjutnya Culture Assessment (Pengukuran Budaya)
dititikberatkan kepada: JSMR akan dilakukan secara berkala setiap tahun untuk
1. Pengenalan (awareness). mengevaluasi dan memantau perkembangan implementasi
2. Pemahaman (understanding). Tata Nilai JSMR. Dengan demikian semua kegiatan
3. Indeks Budaya. terkait dengan implementasi Tata Nilai JSMR dapat

terukur efektifitasnya dan dapat dipahami kelebihan serta
kekurangannya sehingga terkelola dengan baik.

BAGAN TAHAPAN IMPLEMENTASI BUDAYA

Roll out
Sistem Sosialisasi dan
Evaluasi dan Internalisasi

Blueprint
Implementasi f§ Internalisasi
Culture Budaya Budaya Perusahaan

- Assessment [ Organisasi Selesai
Tata Nilai Index

Operasional

Potret Organisasi

Kondisi
Saat Ini

Menyusun
Sistem Pelaksanaan roll

Evaluasi dan out, sosialisasi

Mempersiapkan

1. Melakukan Menyusun program roll Monitoring ~ dan internalisasi
It sasaran, strategi Ot sosialisasi S budaya
Menjabark cutture dan internalisasi 9
) enjabarkan ¢ dan program e I umpan perusahaan
Kick-off . tataniai 2SSesSmen i : budaya P
- Mengkaji "28W& 5 Melakukan ~ implementasi va balik untuk
meeting & .. menijadi lebih ieaei organisasi :
kondisi l analisis budaya organisasi 9 perbaikan
Strategy organisasi ©Perasional )
Exploratory rganisasi kesenjangan
Meeting

Dengan mempertimbangkan hasil Culture Assessment (Pengukuran Budaya) JSMR, Perseroan merancang program
peluncuran ulang penjabaran JSMR yang bertujuan untuk menghidupkan kembali semangat dalam menerapkan JSMR lebih
lanjut dengan memperhatikan upaya sosialisasi dan internalisasi yang telah dilakukan dinilai cukup berhasil, berdasarkan

klasifikasi kriteria sebagai berikut:
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Mengenal Jasa

Marga

TABEL KLASIFIKASI KRITERIA
HASIL SURVERY BERDASARKAN
NILAI HASIL SURVEY

Saham JSMR dan
Obligasi Jasa Marga

Laporan Dewan
Komisaris

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja

Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

Hasil Pengukuran Tingkat Pemahaman Visi, Misi dan Tata Nilai Perseroan Tahun 2016
dan 2017 disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Nilai

TABEL HASIL PENGUKURAN TINGKAT PEMAHAMAN VISI, MISI DAN TATA NILAI

<50

PERSEROAN TAHUN 2016 DAN 2017

50-80

Cukup

>80

Responden Hasil (%)
2016 \ 2017
Internal Perseroan 89,25 (Efektif) 95,9 (Efektif)
External Perseroan 76,00 (Cukup) 99,3 (Efektif)

PENYELARASAN TATA NILAI PADA TAHUN 2018
Dalam rangka mendukung transformasi dan menyelaraskan Tata Nilai Perseroan yang sesuai dengan model operasi dan
strategi bisnis Perseroan, maka Perseroan telah melakukan penyelarasan Tata Nilai yang bertujuan untuk mendukung
tercapainya sasaran strategis Perseroan. Berdasarkan Keputusan Direksi No. 06/KPTS/2018 tanggal 23 Januari 2018 tentang
Tata Nilai Perusahaan, Tata Nilai Jasa Marga terdiri dari 4 (empat) nilai pokok yang diakui dan dikembangkan bersama, serta

digunakan sebagai landasan Insan Jasa Marga dalam berinteraksi dengan para pemangku kepentingan.

Tata Nilai Jasa Marga beserta Makna dan Perilaku Utamanya adalah sebagai berikut:

TABEL TATA NILAI JASA MARGA SEJAK 23 JANUARI 2018

Tata Nilai

Makna Nilai

Perilaku Utama

Agility

Gesit dan mampu menghadapi perubahan serta berkembang
secara berkesinambungan dengan tetap memperhatikan prinsip
kehati-hatian.

Cepat, lincah dan adaptif.
Gigih, tangguh, pantang
menyerah.

Professionalism

Memiliki kompetensi terbaik dan bertanggung jawab dalam
menyelesaikan pekerjaan secara sistematis, dengan penuh
semangat dan berorientasi ke depan.

Disiplin dan bekerja tuntas.
Kreatif dan inovatif.
Kerja sama sinergis.

Integrity

Konsistensi antara pikiran, perkataan dan tindakan berlandaskan
kejujuran, kebenaran, keadilan serta taat pada aturan dan etika
yang berlaku.

Jujur dan beretika.
Memenuhi komitmen.

Customer Focus

Memberikan pelayanan yang terbaik dan berkelanjutan kepada
pelanggan di seluruh rantai proses bisnis sesuai kebutuhan dan
harapan pelanggan.

Peduli dan saling menghargai.
Sigap dan proaktif.
Memberikan solusi terbaik.

20
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Mengenal Jasa

Marga

Saham JSMR dan
Obligasi Jasa Marga

Laporan Dewan

Komisaris

Laporan Direksi

JASA MARGA SELAYANG PANDANG

PERJALANAN PENTING JASA MARGA

e Jasa Marga didirikan dengan bidang

usaha pengelolaan, pemeliharaan dan

pengadaan jaringan jalan tol.
e Jagorawi sebagai jalan tol pertama di
Indonesia mulai beroperasi.

® Pemerintah membuka
kesempatan pihak
swasta berpartisipasi
dalam mengusahakan
jalan tol melalui sistem
Build, Operate and
Transfer (BOT) dengan
Jasa Marga.

Pengoperasian
Jalan Tol
Semarang.

L
e Jalan Tol Dalam
Kota mulai
dioperasikan
oleh Jasa

Marga secara
bertahap.

* Pengoperasian Jalan
Tol Surabaya-Mojokerto
(Seksi 1A Ruas
Waru-Sepanjang) dan
Jalan Tol Semarang-
Solo (Seksi 1 Ruas
Semarang-Ungaran).
Penandatanganan
Perjanjian Pengusahaan
Jalan Tol (PPJT) Nusa
Dua-Ngurah Rai-Benoa.

22

Implementasi

e-Toll Pass.

® Pengoperasian Jalan

Tol Jakarta-Tangerang.

* Pengoperasian
Jalan Tol Prof. Dr. Ir.
Sedyatmo (Jalan Tol
Bandara).

1984

Pengoperasian
Jalan Tol Jakarta-
Cikampek.

Analisa dan Kinerja
Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

* Pengoperasian Jalan Tol
Surabaya-Gempol.

e Pengoperasian Jalan Tol
Belmera (Belawan-Medan-
Tanjung Morawa).

Pengoperasian
Jalan Tol
Padaleunyi
(Padalarang-
Cileunyi).

Akusisi PT Jasamarga
Tollroad Maintenance
(dahulu PT Jasa
Layanan Pemeliharaan).

e Pengoperasian Jalan
Tol Nusa Dua-Ngurah

Rai-Benoa (Jalan Tol

Bali Mandara) dan
Jalan Tol JORR W2
Utara (Ruas Kebon
Jeruk-Ciledug).

e Pendirian PT
Jasamarga Properti

e Pengoperasian Jalan Tol
Semarang-Solo (Seksi 2 Ruas
Ungaran-Bawen), Jalan Tol
Bogor Outer Ring Road (Seksi
2A Kedung Halang-Kedung
Badak) dan Jalan Tol JORR W2
Utara (Ruas Ciledug-Ulujami).

* Memenangkan tender hak
pengusahaan Jalan Tol Medan-
Kualanamu-Tebing Tinggi.

e Penandatanganan Perjanjian
Pengoperasian
Jembatan Tol Surabaya -
Madura.
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Kinerja
Pengembangan
Usaha Lain

Pengoperasian
Jalan Tol Jakarta
Outer Ring

Road (Seksi S
Ruas Pondok
Pinang-Lenteng
Agung).

¢ |mplementasi e-Toll Card.
e Penandatanganan Perjanjian

Tata Kelola
Perusahaan

Pengoperasian Jalan Tol Bogor
Outer Ring Road (Seksi 1 Ruas
Sentul Selatan-Kedung Halang).

Pengusahaan Jalan Tol (PPJT)

Cengkareng-Kunciran.
e Akuisisi Jalan Tol Surabaya -
Mojokerto.

e Akuisisi Jalan Tol
Solo-Ngawi, Ngawi-
Kertosono, dan
Cinere-Serpong.

* Pengoperasian Jalan

Tol Gempol-Pandaan

Pendirian

PT Jasamarga Tollroad

Operator (dahulu

PT Jasa Layanan

Operasi).

Tanggung Jawab
Sosial dan
Lingkungan

Pengoperasian

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

Lampiran

Jalan Tol »
Palikanci Pendirian Pengoperasian
(Palimanan- P_T Jalan Tol Jalan Tol
Kanci). Lingkar Luar Cipularang
Jakarta. (Cikampek-
Purwakarta-
Padalarang).

1998

Laporan Keuangan
Konsolidasian

Fungsi Otorisator
dikembalikan
kepada Pemerintah
(Departemen
Pekerjaan Umum
c.q. Badan Pengatur
Jalan Tol (BPJT).

2008

Penandatanganan
Perjanjian
Pengusahaan
Jalan Tol (PPJT)
Kunciran-
Serpong.

@
4

Perubahan Logo Jasa Marga yang
Menggambarkan Modernisasi dan
Transformasi Perseroan.

Jasa Marga menjadi perusahaan
terbuka melalui Initial Public
Offering (IPO) dan mencatatkan

sahamnya di Bursa Efek Indonesia.

Jalan tol JORR terintegrasi dari
Ulujami-Cilincing.

Penandatanganan Perjanjian
Pengusahaan Jalan Tol (PPJT) Bogor
Outer Ring Road, PPJT Semarang-
Solo, PPJT Gempol-Pasuruan, PPJT
Gempol-Pandaan, PPJT JORR W2
Utara, PPJT Surabaya-Mojokerto
dan 13 ruas jalan tol yang telah
dioperasikan oleh Perseroan.

@

Pengoperasian Jalan Tol Surabaya-
Mojokerto Seksi 4 Ruas Krian-
Mojokerto.

Memenangkan tender hak
pengusahaan Jalan Tol Batang-
Semarang, Balikpapan-Samarinda,
Manado-Bitung, Pandaan-Malang
dan Jakarta-Cikampek Il Elevated.
Integrasi sistem transaksi Jalan Tol
Jakarta-Brebes.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

¢ Pengoperasian Jalan Tol Semarang-Solo
Ruas Bawen-Salatiga.

¢ Pengoperasian Jalan Tol Medan-
Kualanamu-Tebing Tinggi Ruas
Kualanamu-Sei Rampah.

¢ Pengoperasian Jalan Tol Gempol-
Pasuruan Ruas Gempol-Rembang.

¢ Pengopeperasian Jalan Tol Surabaya-
Mojokerto Ruas Sepanjang-Krian.

* Memenangkan tender hak pengusahaan
jalan tol dan penandatanganan
Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol (PPJT)
Probolinggo-Banyuwangi dan Jakarta-
Cikampek |l Selatan yang merupakan
proyek inisiasi Perseroan.

Pengoperasian jalan tol dengan
transaksi non tunai sejalan dengan
program Pemerintah GNNT (Gerakan
Nasional Non Tunai) 100%.

Emisi Obligasi | Marga Lingkar Jakarta
Tahun 2017 yang merupakan obligasi

di level proyek/Anak Perusahaan Jasa
Marga PT Marga Lingkar Jakarta
(Project Bond) untuk Ruas Tol JORR W2
Utara (Kebon Jeruk-Ulujami).
Sekuritisasi Pendapatan Tol Jagorawi
melalui Penawaran Umum Kontrak
Investasi Kolektif (KIK) Efek Beragun
Aset (EBA) Mandiri JSMRO1.

Emisi Obligasi Global Rupiah (IDR Global
Bond) dengan nama Komodo Bond di
London Stock Exhange.
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TONGGAK SEJARAH JASA MARGA
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Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Lampiran

1

10

11

12

13

1978

1983

1984

1987

1988

1990

1991

1998

2002

2003

2004

2006

2007

Laporan Keuangan
Konsolidasian

e Jasa Marga didirikan
dengan bidang
usaha pengelolaan,
pemeliharaan dan
pengadaan jaringan
jalan tol.

e Jagorawi sebagai jalan
tol pertama di Indonesia
mulai beroperasi.

Pengoperasian Jalan Tol
Semarang

Pengoperasian Jalan Tol
Jakarta-Tangerang

Pengoperasian jalan
tol dalam kota secara
bertahap

Pengoperasian Jalan Tol
Jakarta-Cikampek

Pengoperasian Jalan Tol
Padaleunyi

Pengoperasian Jalan Tol
Jakarta Outer Ring Road

Pengoperasian Jalan Tol
Palikanci

Pendirian PT Jalantol
Lingkarluar Jakarta

Pengoperasian Jalan Tol
Cipularang

Fungsi Otorisator
dikembalikan kepada
Pemerintah

PPJT Bogor Outer Ring
Road

Integrasi JORR Ulujami-
Cilincing
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian

Usaha Lain

Lingkungan

14 2007 Initial Public Offering (IPO)
dan Pencatatan harga
saham di Bursa Efek
Indonesia

15 2008  PPJT Kunciran-Serpong

16 2009  Pengoperasian Jalan Tol
Bogor Outer Ring Road

17 2010  Akuisisi Jasa Layanan
Pemeliharaan

18 2011 Pengoperasian Jalan Tol
Surabaya-Mojokerto

19 2012  Implementasi e-Toll Pass

20 2013  Pengoperasian Jalan Tol
Nusa Dua-Ngurah Rai-
Benoa

21 2014  Tender hak pengusahaan
Jalan Tol Medan-
Kualanamu-Tebing Tinggi

22 2015  Akuisisi Jalan Tol Cinere-
Serpong

23 2016  Pengoperasian Jalan Tol
Surabaya-Mojokerto

24 2017  Pengoperasian Jalan Tol
Semarang-Solo

25 2017  Seremoni pencatatan
Komodo Bond
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RIWAYAT SINGKAT JASA MARGA
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Kinerja Tata Kelola
Pengembangan Perusahaan
Usaha Lain

Tanggung Jawab
Sosial dan
Lingkungan

DASAR PENDIRIAN

Untuk mendukung gerak pertumbuhan ekonomi, Indonesia
membutuhkan jaringan jalan yang andal. PT Jasa Marga
(Persero) Tbk. dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 04 tahun 1978 tentang Penyertaan
Modal Negara Republik Indonesia dalam pendirian
Perusahaan Perseroan (Persero) di bidang pengelolaan,
pemeliharaan dan pengadaan jaringan jalan tol, serta
ketentuan-ketentuan pengusahaannya (Lembaran Negara
Republik Indonesia No. 04 tahun 1978 juncto Surat Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 90/KMK.06/1978
tentang Penetapan Modal Perusahaan Perseroan (Persero) PT
Jasa Marga tanggal 27 Februari 1978).

Perseroan didirikan berdasarkan Akta No. 1 tanggal 01 Maret
1978, dengan nama, “PT Jasa Marga (Indonesia Highway
Corporation)”, yang kemudian diubah berdasarkan Akta No.
187 tanggal 19 Mei 1981 dan nama Perseroan diubah menjadi
“PT Jasa Marga (Persero)”, keduanya dibuat dihadapan Kartini
Muljadi, SH., pada saat itu Notaris di Jakarta.

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa pada tanggal 12 September 2007 tentang
perubahan seluruh Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka
Penawaran Umum Perdana Saham, termasuk peningkatan
modal dasar, modal ditempatkan dan disetor, perubahan nilai
nominal dan klasifikasi saham, perubahan status Perseroan
dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka, dan
perubahan nama Perseroan menjadi Perusahaan Perseroan
(Persero) PT Jasa Marga (Indonesia Highway Corporatama)
Tbk. atau PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Keputusan mengenai
perubahan seluruh Anggaran Dasar tersebut dinyatakan
dalam Akta No. 27 tanggal 12 September 2007 dari Notaris
Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH. Akta tersebut telah
memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia melalui Keputusan No. W7-
10487 HT.01.04-TH.2007 tanggal 21 September 2007.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali
perubahan dan terakhir telah disesuaikan dalam rangka
standarisasi BUMN Terbuka dan pemenuhan tata kelola di
bidang peraturan Pasar Modal sebagaimana dinyatakan
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 98 tanggal
28 April 2017 dibuat dihadapan Ir. Nanette Cahyanie
Handari Adi Warsito, SH., Notaris di Jakarta, berikut Surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar dari
Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum Kementerian
Hukum dan HAM No. AHU-AH.01.03-0131742 tanggal 28
April 2017 dan telah didaftar dalam Daftar Perseroan No.
AHU-055628.AH.01.11TAHUN 2017 tanggal 28 April 2017
serta Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

Saham Tahunan tertanggal 15 Maret 2017 No. 20 dan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat tertanggal 23 Maret 2017 No.
37, yang keduanya dibuat oleh Ir. Nanette Cahyanie Handari
Adi Warsito, SH., Notaris di Jakarta serta telah mendapatkan
Penerimaan Pemberitahuan dari Direktur Jenderal
Administrasi Hukum Umum Kementerian Hukum dan HAM
tanggal 24 Maret 2017 No. AHU-AH.01.03-0121417 dan
telah didaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0040235.
AH.01.11TAHUN 2017 tanggal 24 April 2017.

PERUBAHAN NAMA PERSEROAN

Selain perubahan nama terkait perubahan status Perseroan
menjadi perusahaan terbuka pada 12 November 2007,
Perseroan tidak pernah melakukan perubahan nama.

KEGIATAN USAHA

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud

dan tujuan Perseroan adalah turut serta melaksanakan

dan menunjang kebijaksanaan dan program Pemerintah di

bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya,

khususnya pembangunan di bidang pengusahaan jalan tol
dengan sarana penunjangnya dengan menerapkan prinsip-
prinsip perusahaan terbatas. Untuk mencapai maksud dan
tujuan tersebut, Perseroan melaksanakan kegiatan usaha
utama sebagai berikut:

1. Melakukan perencanaan teknis, pelaksanaan konstruksi,
pengoperasian dan/atau pemeliharaan jalan tol.

2. Mengusahakan lahan di ruang milik jalan tol (Rumijatol)
dan lahan yang berbatasan dengan Rumijatol untuk
tempat istirahat dan pelayanan, berikut dengan fasilitas-
fasilitas dan usaha lainnya.

Kegiatan usaha tersebut dilakukan Perseroan melalui proses
merencanakan, membangun, mengoperasikan dan memelihara
jalan tol serta sarana kelengkapannya agar jalan tol dapat
berfungsi sebagai jalan bebas hambatan yang memberikan
manfaat lebih tinggi daripada jalan umum bukan tol.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, selain melakukan
kegiatan usaha utama, Perseroan juga melakukan kegiatan
usaha penunjang, yaitu:

1. Bidang pengembangan properti di wilayah yang
berdekatan dengan koridor jalan tol.

2. Bidang pengembangan jasa untuk usaha-usaha yang
terkait dengan moda-moda/sarana transportasi,
pendistribusian material cair/padat/gas, jaringan sarana
informasi, teknologi dan komunikasi, terkait dengan
koridor jalan tol.

3. Bidang jasa dan perdagangan untuk layanan konstruksi,
pemeliharaan dan pengoperasian jalan tol.
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PROSES BISNIS JASA MARGA

Pada tahun 2016, Jasa Marga melakukan review sistem
kerja yang disebut dengan JM WAY. Jasa Marga Integrated
Management System (JM WAY) terbentuk dari identifikasi
dan integrasi beberapa proses. Integrasi dari proses-proses
tersebut termasuk interaksi di antara proses-proses yang
digambarkan dalam suatu bagan alir Sistem Kerja. Sistem
Kerja Jasa Marga adalah gambaran secara menyeluruh
proses-proses dalam organisasi yang merupakan
bagaimana pekerjaan organisasi dilaksanakan. Sistem

kerja melibatkan tenaga kerja, pemasok dan mitra kunci,
kontraktor, dan komponen rantai pasokan lainnya yang
dibutuhkan untuk memproduksi dan menyampaikan produk,
layanan, serta proses bisnis dan pendukung. Sistem kerja
terdiri dari proses kerja internal dan sumber daya eksternal
yang dibutuhkan untuk mengembangkan dan memproduksi,
menyampaikannya kepada pelanggan, dan agar sukses di
pasar.

Sistem Kerja tersebut mengintegrasikan beberapa Sistem
Manajemen yang diimplementasikan Jasa Marga meliputi
persyaratan Standar Internasional ISO 9001:2015, ISO
14001:2015, ISO/DIS 45001:2016, dan Persyaratan
BALDRIGE CRITERIA 2015-2016. Proses-proses tersebut
diklasifikasikan berdasarkan jenis dan status pentingnya
proses dilihat dari hubungannya terhadap realisasi produk
atau proses produksi. Klasifikasi proses-proses tersebut
dikelompokkan menjadi empat kategori proses, yaitu: Proses
Inti (Core Process), Proses Pendukung (Support Process),
Proses Perencanaan (Planning Process), dan Proses Tinjauan
& Perbaikan (Review & Improvement Process).

1. Proses Inti (Core Process)
Proses Inti adalah proses yang dilaksanakan
atas dasar dorongan permintaan Pelanggan dan
Stakeholders lainnya berupa produk & layanan,
sehingga persyaratan tersebut dapat dipenuhi
dalam produk yang ditawarkan untuk menciptakan
kepuasan pelanggan. Proses yang terdapat pada
Proses Inti meliputi: Pengelolaan Layanan Transaksi,
Pengelolaan Layanan Lalu Lintas, Pengelolaan
Layanan Konstruksi, Pengembangan Usaha Jalan Tol,
dan Pengembangan Usaha Lain.
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Proses Pendukung (Support Process)

Proses Pendukung adalah proses-proses yang
muncul atas dasar kebutuhan karena adanya proses
inti atau proses perencanaan yang hasilnya secara
langsung maupun tidak langsung mendukung proses
inti. Dilihat dari sifat proses, proses pendukung juga
merupakan proses penting di Jasa Marga sebab
tanpa proses ini pelaksanaan proses inti tidak akan
bisa dilaksanakan. Proses yang terdapat pada Proses
Pendukung meliputi: Pengelolaan SDM, Pengelolaan
Keuangan, Pengelolaan Teknologi Informasi,
Pengelolaan Administrasi Perusahaan, Pengelolaan
Logistik, dan Manajemen Bisnis.

Proses Perencanaan (Planning Process)

Proses Perencanaan adalah proses-proses yang
dilaksanakan atas dasar rencana bisnis dan
sasaran Jasa Marga Proses ini dimaksudkan untuk
mengantisipasi perubahan-perubahan lingkungan
bisnis, baik internal maupun eksternal, sehingga
konsistensi mutu produk dan kinerja organisasi tetap
bisa terpelihara. Proses yang terdapat pada Proses
Perencanaan meliputi: Perencanaan Perusahaan,
Perencanaan dan Pengembangan Teknik Jalan Tol,
dan Manajemen Risiko.

Proses Tinjauan dan Perbaikan (Review &
Improvement Process)

Proses Tinjauan dan Perbaikan adalah proses-
proses yang dilaksanakan dengan melihat hasil dari
berbagai elemen Sistem Kerja yang memerlukan
adanya perbaikan/penyempurnaan. Berkaitan
dengan upaya peningkatan efisiensi dan efektivitas
Jasa Marga secara berkesinambungan. Secara
spesifik aktivitas yang terdapat pada proses ini
adalah hal-hal yang berkaitan dengan kepatuhan dan
konsistensi terhadap implementasi JM WAY. Proses
yang terdapat pada Proses Tinjauan dan Perbaikan
meliputi: Pengelolaan Audit, Pengukuran Kinerja
Manajemen, Pengelolaan IMS, dan Pengelolaan
Inovasi.
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PERKEMBANGAN INDUSTRI JALAN TOL DI INDONESIA

1978

Sejarah perkembangan industri jalan tol di Indonesia
dimulai ketika pada tahun 1978, Jalan Tol Jagorawi resmi
dioperasikan untuk pertama kalinya. Pembangunan Jalan
Tol Jagorawi, yang menghubungkan Jakarta-Bogor-Ciawi,
dilakukan oleh pemerintah dengan menggunakan anggaran
pemerintah dan pinjaman luar negeri, yang diserahkan
kepada PT Jasa Marga (Persero) Tbk. sebagai penyertaan
modal.

1980

Pada akhir dasawarsa tahun 1980-an Pemerintah Indonesia
mulai mengikutsertakan pihak swasta untuk berpartisipasi
dalam pembangunan jalan tol melalui mekanisme Build,
Operate and Transfer (BOT).

2004

Penerbitan Undang Undang No. 38 tahun 2004 tentang Jalan
yang menggantikan Undang Undang No. 13 tahun 1980
serta terbitnya Peraturan Pemerintah No. 15 tahun 2005 yang
mengatur lebih spesifik tentang jalan tol, terjadi perubahan
mekanisme bisnis jalan tol di antaranya adalah dibentuknya
Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) sebagai regulator industri
jalan tol di Indonesia, serta penetapan tarif tol oleh Menteri
Pekerjaan Umum dengan penyesuaian setiap dua tahun
berdasarkan angka inflasi.

PERKEMBANGAN BISNIS JASA MARGA

Pada awal berdirinya, Perseroan berperan tidak hanya
sebagai operator tetapi memikul tanggung jawab sebagai
otoritas jalan tol di Indonesia. Hingga tahun 1987 Perseroan
adalah satu-satunya penyelenggara jalan tol di Indonesia
yang pengembangannya dibiayai Pemerintah dengan

dana berasal dari pinjaman luar negeri serta penerbitan
obligasi Jasa Marga. Sebagai jalan tol pertama di Indonesia
yang dioperasikan oleh Perseroan, Jalan Tol Jagorawi
(Jakarta-Bogor-Ciawi) merupakan tonggak sejarah bagi
perkembangan industri jalan tol di Tanah Air yang mulai
dioperasikan sejak tahun 1978.
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Pada dasawarsa tahun 1990-an Perseroan lebih berperan
sebagai lembaga otoritas yang memfasilitasi investor-investor
swasta yang sebagian besar ternyata gagal mewujudkan
proyeknya. Beberapa jalan tol yang diambil alih Perseroan
antara lain adalah JORR (Jakarta Outer Ring Road) dan
Cipularang.

Dengan terbitnya Peraturan Pemerintah No. 15 tahun

2005 yang mengatur tentang jalan tol, peran otorisator
dikembalikan dari Perseroan kepada Pemerintah. Sebagai
konsekuensinya, Perseroan menjalankan fungsi sepenuhnya
sebagai sebuah perusahaan pengembang dan operator jalan
tol yang akan mendapatkan ijin penyelenggaraan tol dari
Pemerintah.

Pembangunan dan pengoperasian jalan tol sejak saat itu
didasarkan kepada konsep investasi dimana Perseroan
sebagai investor akan berinvestasi pada jalan-jalan tol

yang mempunyai tingkat kelayakan pengembalian secara
finansial sesuai dengan masa konsesi. Proses untuk
mendapatkan konsesi jalan tol baru juga harus melalui
pembentukan entitas bisnis usaha tersendiri. Perolehan
konsesi jalan tol didapatkan melalui beberapa cara, yaitu
dengan berpartisipasi dalam tender ruas jalan tol yang
diselenggarakan oleh pemerintah, maupun akuisisi dengan
menambah kepemilikan saham pada ruas-ruas tol potensial.
Selain itu, Perseroan juga dapat mengajukan kepada
Pemerintah untuk membangun suatu ruas jalan tol yang tidak
terdapat dalam rencana Pemerintah, yang merupakan skema
yang disebut unsolicited.

Untuk mendukung ekspansi dan pengembangannya,
Perseroan menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa
Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakarta) sejak Pemerintah
melepas 30% sahamnya kepada masyaraka/publik pada
tanggal 12 November 2007.
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Management Trainee PT Jasa Marga (Persero) Tbk. tengah mempelajari proyek Jalan Tol Kunciran-Cengkareng.

PERKEMBANGAN BISNIS JALAN TOL

Melalui Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol (PPJT) yang
ditandatangani pada tanggal 07 Juli 2006, 13 (tiga belas)
ruas jalan tol Perseroan yang sudah beroperasi saat itu
mempunyai masa konsesi selama 40 tahun berlaku efektif
sejak 01 Januari 2005, dengan pengecualian PPJT JORR
Seksi S yang pada tahun 2013, Jasa Marga telah ditunjuk
sebagai operator sementara berdasarkan Keputusan
Menteri Pekerjaan Umum No. 80.1/KPTS/M/2013

tentang Pengoperasian Sementara Jalan Tol Lingkar Luar
Jakarta Seksi Pondok Pinang-Jagorawi (JORR S). Dalam
perkembangannya, Perseroan terus melakukan upaya untuk
menambah kepemilikan konsesi jalan tol baru. Sejak tahun
2006, Perseroan telah menandatangani 6 (enam) perjanjian
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pengusahaan jalan tol (PPJT) yaitu Jalan Tol Bogor Outer
Ring Road yang konsesinya dipegang oleh PT Marga Sarana
Jabar, Jalan Tol Semarang-Solo oleh PT Trans Marga Jateng,
Jalan Tol Gempol-Pasuruan oleh PT Jasamarga Gempol
Pasuruan, PPJT Gempol-Pandaan oleh PT Jasamarga
Pandaan Tol, Jalan Tol JORR W2 Utara oleh PT Marga
Lingkar Jakarta, dan Jalan Tol Surabaya-Mojokerto oleh

PT Jasamarga Surabaya Mojokerto.

Selain terus berupaya menambah jumlah konsesi jalan

tol baru, Perseroan juga menambah porsi kepemilikan di
Anak Perusahaan pemegang konsesi jalan tol. Tahun 2009,
Perseroan meningkatkan penyertaan kepemilikan saham dan
menjadi pemegang saham mayoritas pada
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PT Marga Kunciran Cengkareng, pemegang konsesi Jalan Tol
Cengkareng-Kunciran; PT Marga Trans Nusantara, pemegang
konsesi Jalan Tol Kunciran-Serpong; dan PT Marga
Nujyasumo Agung, pemegang konsesi Jalan Tol Surabaya-
Mojokerto yang mempunyai masa konsesi 35 tahun. Tahun
2011, Perseroan meningkatkan penyertaan kepemilikan
saham hingga menjadi pemegang saham mayoritas dengan
melakukan pembelian saham pemegang saham eksisting
pada PT Marga Bumi Adhikaraya sebagai pemilik konsesi
Jalan Tol Gempol-Pandaan dengan masa konsesi 35 tahun.
Selain itu, bersama konsorsium 4 (empat) BUMN, BUMD dan
Pemerintah Daerah, Perseroan ditunjuk sebagai pemrakarsa
proyek Jalan Tol Nusa Dua-Ngurah Rai-Benoa di Bali dengan
masa konsesi 45 tahun.

Pada tahun 2014, bersama 3 (tiga) konsorsium BUMN,
Perseroan memenangkan tender pengusahaan Jalan Tol
Medan-Kualanamu-Tebing Tinggi, sehingga sampai dengan
akhir tahun 2014 melalui Anak Perusahaan yang dibentuk
Perseroan dengan beberapa partner usaha dimana Perseroan
mempunyai kepemilikan mayoritas lebih dari 51%, Perseroan
memiliki tambahan 10 (sepuluh) ruas jalan tol baru dengan
panjang 273 km. Kemudian pada tahun 2015, Perseroan
mengakuisisi Jalan Tol Solo-Ngawi, Jalan Tol Ngawi-
Kertosono, dan Jalan Tol Cinere-Serpong.

Tahun 2016, Perseroan telah memenangkan tender Jalan Tol
Semarang-Batang (75 km), Jalan Tol Balikpapan-Samarinda
(99,35 km), Jalan Tol Manado-Bitung (39,9 km), Jalan Tol
Pandaan-Malang (37,6 km), dan Jalan Tol Jakarta-Cikampek
Il Elevated (36,4 km) yang merupakan proyek inisiasi
Perseroan. Sampai dengan akhir tahun 2016, Perseroan telah
mengoperasikan jalan tol sepanjang 593 km, termasuk ruas-
ruas baru yang dioperasikan secara bertahap yaitu Jalan Tol
Bogor Outer Ring Road Ruas Sentul Selatan-Kedung Badak
(5,8 km); Jalan Tol Semarang-Solo Ruas Semarang-Bawen
(28,1 km); serta Jalan Tol Surabaya-Mojokerto Ruas Waru-
Sepanjang (2,3 km), dan Ruas Krian-Mojokerto (18,5 km); dan
mengoperasikan secara penuh Jalan Tol Nusa Dua-Ngurah
Rai-Benoa (10 km), Jalan Tol JORR W2 Utara (7,7 km), dan
Jalan Tol Gempol-Pandaan (13,61 km).
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Sedangkan pada tahun 2017, Jasa Marga mengoperasikan
jalan tol sepanjang 88,59 km, yaitu Jalan Tol Semarang-

Solo Seksi Bawen-Salatiga (17,5 km), Jalan Tol Medan-
Kualanamu-Tebing Tinggi Ruas Kualanamu-Sei Rampah
(41,69 km), Jalan Tol Gempol-Pasuruan Ruas Gempol-
Rembang (13,9 km), dan Jalan Tol Surabaya-Mojokerto Seksi
Sepanjang-Krian (15,5 km). Selain itu, pada tahun 2017, Jasa
Marga telah memenangkan tender Jalan Tol Probolinggo-
Banyuwangi (172,9 km) dan Jakarta-Cikampek Il Selatan (64
km) yang merupakan proyek inisiasi Perseroan.

Dengan demikian, sampai dengan 31 Desember 2017,
melalui 8 Cabang dan 22 Anak Perusahaan di bidang usaha
jalan tol (APJT-Anak Perusahaan Jalan Tol), Perseroan adalah
pemegang hak konsesi untuk 33 ruas jalan tol sepanjang
1.497 km, yang 21 ruas di antaranya dengan panjang

681 km telah beroperasi (baik seluruhnya atau sebagian),
sehingga Perseroan masih menjadi pemimpin pasar dengan
menguasai pangsa pasar sebesar 62% dalam panjang jalan
tol beroperasi di Indonesia.

PERKEMBANGAN USAHA LAIN

Selain bergerak dalam bisnis jalan tol, Perseroan juga
melakukan beberapa kegiatan usaha lain untuk mensinergikan
dan memaksimalkan pengembangan aset-aset yang dimiliki
Perseroan. Kegiatan usaha tersebut diperkuat dengan
mendirikan tiga entitas anak perusahaan yaitu PT Jasamarga
Tollroad Maintenance (dahulu PT Jasa Layanan Pemeliharaan/
JLP, sebelumnya PT Sarana Marga Utama), yang didirikan
pada tahun 1988 dan diakuisisi sejak tahun 2010 bergerak
dalam bidang jasa konstruksi, perdagangan dan persewaan
kendaraan; PT Jasamarga Properti yang didirikan pada tahun
2013 dan bergerak dalam bidang pembangunan, perdagangan
dan jasa terkait properti; serta PT Jasamarga Tollroad
Operator (dahulu PT Jasa Layanan Operasi) yang didirikan
pada tahun 2015 dan bergerak dalam bidang usaha layanan
pengoperasian Jalan Tol.

Berdasarkan jenis usaha yang dilakukan maka pendapatan
usaha Perseroan berasal dari transaksi kendaraan yang
melewati jalan tol (pendapatan tol) dan pendapatan usaha
lain yang terdiri dari sewa lahan, pendapatan iklan, tempat
peristirahatan dan jasa pengoperasian jalan tol pihak lain
serta jasa pemeliharaan.
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Dalam rangka mencapai Visi dan Misi serta rencana strategis bisnis Perseroan dan sesuai dengan
kebijakan strategis di bidang modal insani yang berbasis pada kompetensi, Perseroan memerlukan
organisasi yang merupakan pengelompokan fungsi dengan pendekatan hard dan soft competencies
untuk menunjang efektifitas dan kinerja organisasi.

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI JASA MARGA
Berdasarkan Keputusan Direksi No. 194/KPTS/2017 tanggal 29 Desember 2017

-

CORPORATE SECRETARY

M. Agus Setiawan

INTERNAL AUDIT

Laviana Sri Hardini

DIREKTUR KEUANGAN

Donny Arsal

DIREKTUR PENGEMBANGAN

m

DIVISI CORPORATE PLANNING

& PORTFOLIO MANAGEMENT
Adik Supriatno

DIVISI CORPORATE FINANCE

Eka Setya Adrianto

DIVISI ACCOUNTING AND TAX
DIVISI RISK AND QUALITY
MANAGEMENT

Mery Natacha Panjaitan

DIVISI LEGAL AND
COMPLIANCE

Alexander Ariel Koestriyuga

DIVISI TOLL ROAD BUSINESS
DEVELOPMENT

DIVISI RELATED BUSINESS
DEVELOPMENT
Denny Abdurachman

DIVISI HIGHWAY
ENGINEERING PLANNING
AND DEVELOPMENT

Ayu Widya Kiswari

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

TOLL ROAD SUBSIDIARIES
S COMPANIES
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DIREKTUR UTAMA

Desi Arryani

DIREKTUR OPERASI |

Mohammad Sofyan

DIREKTUR OPERASI Il

DIREKTUR SUMBER DAYA
MANUSIA DAN UMUM

Kushartanto Koeswiranto

DIVISI INFORMATION
TECHNOLOGY

Agus Sofian
k DIVISI BUSINESS MANAGEMENT

Adi Prasetyanto

NON-TOLL ROAD
SUBSIDIARIES

COMPANIES T
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DIVISI OPERATION
MANAGEMENT

Bagus Cahya Arinta B.

DIVISI MAINTENANCE

Rudy Hardiansyah

BRANCH OFFICES

DIVISI HUMAN CAPITAL
STRATEGY AND POLICY

Lussy Ariani Seba

DIVISI HUMAN CAPITAL
SERVICES

Nazaruddin

DIVISI GENERAL AFFAIRS

Dadan Waradia

UNIT JASA MARGA
LEARNING INSTITUTE

UNIT COMMUNITY
DEVELOPMENT PROGRAM

Prihandayani
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Perseroan memiliki 5 direktorat dimana setiap direktorat
memiliki fungsi dan ruang lingkup kerja masing-masing.

DIREKTORAT PENGEMBANGAN

UNIT KERJA:

Divisi Toll Road Business Development; Divisi Related
Business Development; dan Divisi Highway Engineering
Planning and Development.

Fungsi dan Ruang Lingkup Kerija:

e Memastikan rencana strategis pengembangan
usaha jalan tol dan bisnis lain serta perencanaan dan
pengembangan teknik jalan tol.

e Mengkoordinir pengendalian Anak Perusahaan Jalan
Tol dan Anak Perusahaan Usaha Lain terutama bidang
eksekusi investasi pengembangan bisnis jalan tol
tahap persiapan dan konstruksi dan usaha lain tahap
perencanaan, pengembangan dan pengendalian
investasi.

DIREKTORAT OPERASI |

UNIT KERJA:

Divisi Information and Technology dan Divisi Business
Management.

Fungsi dan Ruang Lingkup Kerja:

e Memastikan tersedianya rencana strategis bidang
teknologi dan komunikasi perusahaan dan mengarahkan,
memimpin dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan
dan program kerja di bidang pengoperasian Jalan Tol
Anak Perusahaan.

e Mengoordinasikan pengendalian Anak Perusahaan
Jalan Tol tahap operasi dan konstruksi-operasi serta
pengendalian Usaha Lain dan Anak Perusahaan.

DIREKTORAT OPERASI II

UNIT KERJA:

Divisi Operation Management, Divisi Maintenance dan
Cabang.

Fungsi dan Ruang Lingkup Kerja:

e Memastikan tersedianya rencana strategis bidang
pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol dan
mengarahkan, memimpin dan mengendalikan
pelaksanaan kegiatan dan program kerja di bidang
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pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol yang
diaksanakan oleh Cabang.

* Mengarahan pengelolaan Anak Perusahaan Jalan Tol di
bidang operasi dan pemeliharaan.

DIREKTORAT SUMBER DAYA MANUSIA DAN
UMUM

UNIT KERJA:

Divisi Human Capital Strategy and Policy, Divisi Human
Capital Services, Unit Jasa Marga Learning Institute, Unit
Community Development Program dan Divisi General
Affairs.

Fungsi dan Ruang Lingkup Kerja:

* Memastikan tersedianya rencana strategis bidang
pengembangan dan pengelolaan bidang human
capital, bidang umum dan program kemitraan dan bina
lingkungan.

e Mengarahkan pengelolaan Anak Perusahaan di bidang
pengelolaan human capital dan umum.

DIREKTORAT KEUANGAN

UNIT KERJA:

Divisi Corporate Planning & Portfolio Management, Divisi
Corporate Finance, Divisi Accounting and Tax, Divisi Risk
and Quality Management dan Divisi Legal and Compliance.

Fungsi dan Ruang Lingkup Kerja:

¢ Memastikan tersedianya rencana strategis bidang
keuangan dan investasi, bidang manajemen risiko dan
mutu, serta bidang hokum dan kepatuhan Perusahaan
untuk memastikan terjadinya keselarasan antara stategi
bisnis Perusahaan yang tertuang dalam Rencana
Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) dengan kegiatan
operasional Perusahaan dan Anak Perusahaan sehingga
dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan
Perusahaan.

e Memberikan arahan pengelolaan Anak Perusahaan di
bidang keuangan, hukum dan kepatuhan dan risiko,
mutu, K3 dan lingkungan serta kinerja ekselen.

Selain unit-unit kerja di atas, Perseroan juga memiliki
beberapa unit kerja yang langsung dikendalikan oleh
Direktur Utama yaitu Unit Internal Audit dan Corporate
Secretary. Sedangkan Toll Road Subsidiaries dan Non
Toll Road Subsidiaries berada di bawah kendali Direksi
Perseroan.
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STRUKTUR KORPORASI JASA MARGA
STRUKTUR KELOMPOK USAHA JASA MARGA

BAGAN STRUKTUR KELOMPOK USAHA JASA MARGA

70%

NEGARA REPUBLIK
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30%
PUBLIK
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Cikampek

99,9%
A EEET ETGE]
Tollroad
Operator

55%
PT Jasamarga
Surabaya
Mojokerto

92,2%
PT Jasamarga
Pandaan Tol

60%
PT Jasamarga
Solo Ngawi

55%
PT Jasamarga
EENLGELED
Samarinda

65%
PT Jasamarga
Transjawa Tol

99,7%

PT Jasamarga

Tollroad
Maintenance

D )
21,24%

PT Trans
Lingkar Kita
Jaya

25%
PT Ismawa
Trimitra

30%
PT Hutama
Marga
Waskita

J

\_ J

N

p=
19,1%

PT Jakarta
Lingkar
Baratsatu

5,26%
PT Citra
Margatama
Surabaya

1,47%
PT Bosowa
Marga
Nusantara

12%
PT Pilar
Sinergi
BUMN
Indonesia

1,94%
PT Marga
Mandala

Jawa Tol

PT Jatim
Prasarana
Utama

1,03%
PT Kresna
Kusuma
Dyandra
Marga

J

Catatan:

* Investasi di PT Trans Marga Jateng (TMJ) dicatat sebagai investasi pada Ventura Bersama, sehingga Perseroan tidak mengkonsolidasi laporan keuangan
TMJ ke dalam laporan keuangan konsolidasian Perseroan.
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Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan Laporan Dewan Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga
ENTITAS ANAK
- PT JALANTOL LINGKARLUAR JAKARTA (JLJ)
Bidang Usaha Total Aset
Pengusahaan Jalan Tol Bogor Outer (Rp miliar)

JLJ merupakan entitas anak Jasa Marga yang yang
bergerak dalam bidang jasa pengoperasian jalan tol.
Pendapatan utama JLJ diperoleh dari pengoperasian,
pemeliharaan dan pengamanan Jalan Tol Lingkar Luar
Jakarta (Jakarta Outer Ring Road/JORR). JLJ didirikan
pada tanggal 22 Desember 2000.

Kepemilikan Saham
Jasa Marga: 99%
Inkopkar Jasa Marga: 0,1%

Ring Road

Status*
Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama: Ricky Distawardhana
Direktur Keuangan dan Umum: Satria
Ganefanto

Komisaris Utama:

Kushartanto Koeswiranto

Komisaris: Siswadi

Komisaris: R. Kristianto

7

62,8%

PT MARGA SARANA JABAR (MSJ)

"lvaﬂ.ﬂ.m

MSJ merupakan entitas anak Jasa Marga yang
didirikan untuk melaksanakan pengusahaan Jalan Tol
Bogor Outer Ring Road, yang meliputi pendanaan,
perencanaan teknik, pelaksanaan konstruksi,
pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta
usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-
ketentuan dan peraturan perundang undangan yang
berlaku. Jalan Tol Bogor Outer Ring Road (BORR)
Seksi 1 sepanjang 3,8 km dioperasikan sejak tanggal
23 November 2009 dan Seksi 2A sepanjang 2 km
dioperasikan sejak 04 Juni 2014. MSJ didirikan pada
tanggal 11 Mei 2007.

Kepemilikan Saham
Jasa Marga: 55%

PT CMNP Tbk: 30%
PT Jasa Sarana: 15%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol Bogor Outer
Ring Road

Status*
Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama: Hendro Atmodjo
Direktur Keuangan: Muhdor Nurohman
Direktur Teknik & Operasi: Tita Paulina
Komisaris Utama: Sari Putra Joseph
Komisaris: Roy Ardian Darwis
Komisaris: Mulyadi

Total Aset
(Rp miliar)

PT TRANS MARGA JATENG (TMJ)

ETM) smemnes

i i alifes - i T

TMJ merupakan entitas anak Jasa Marga yang
didirikan untuk melaksanakan Pengusahaan Jalan
Tol Semarang-Solo yang meliputi pendanaan,
perencanaan teknik, pelaksanaan konstruksi,
pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta
usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-
ketentuan dan peraturan perundang undangan yang
berlaku. Jalan Tol Semarang-Solo Ruas Semarang-
Ungaran (10,8 km) beroperasi sejak 12 November
2011, Ruas Ungaran-Bawen (12,3 km) beroperasi
sejak 04 April 2014 dan Ruas Bawen-Salatiga (17,6
km) beroperasi sejak 15 September 2017. TMJ
didirikan pada tanggal 07 Juli 2007.

Kepemilikan Saham

Jasa Marga: 58,91%

PT Sarana Pembangunan Jawa Tengah: 1,09%
PT Astratel Nusantara: 40,00%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol Semarang-
Solo

Status*
Beroperasi

Susunan Pengurus
Direktur Utama: Yudhi Krisyunoro

Direktur Administrasi dan Keuangan:

Novianto Dwiwibowo

Direktur Teknik: Ali Zainal Abidin
Komisaris Utama: Irawan Santoso
Komisaris: Sunaryo

Komisaris: Sutomo

Catatan:

Investasi di TMJ dicatat sebagai investasi
pada Ventura Bersama, sehingga
Perseroan tidak mengkonsolidasi

laporan keuangan TMJ ke dalam laporan
keuangan konsolidasian Perseroan.

Total Aset
(Rp miliar)

5.604,8
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n PT Jasamarga Surabaya Mojokerto (JSM)

=

JSM merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan
untuk melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Surabaya-
Mojokerto, yang meliputi pendanaan, perencanaan
teknik, pelaksanaan konstruksi, pengoperasian dan
pemeliharaan jalan tol, serta usaha-usaha lainnya
sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan peraturan
perundang undangan yang berlaku. JSM didirikan
pada tanggal 19 Agustus 1994. Jalan Tol Surabaya-
Mojokerto Ruas Waru-Sepanjang (2,3 km) beroperasi
sejak 05 September 2011 dan Ruas Sepanjang-Krian
(15,5 km) beroperasi sejak 19 Desember 2017.

Kepemilikan Saham
Jasa Marga: 55%
Moeladi Grup: 25%
PT Wijaya Karya: 20%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol Surabaya-
Mojokerto

Status*
Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama: Budi Pramono
Direktur Keuangan: Syafaruddin A.R.
Direktur Teknik dan Operasional: Ari
Wibowo

Direktur Administrasi dan Umum: Kamil
Rusnandar

Komisaris Utama: Agung Yunanto
Komisaris: Amien Moeladi

Komisaris: Muh Najib Fauzan

Total Aset
(Rp miliar)

PT JASAMARGA BALI TOL (JBT)

 —

JBT merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan
untuk melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Nusa
Dua-Ngurah Rai-Benoa, yang meliputi pendanaan,
perencanaan teknik, pelaksanaan konstruksi,
pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta usaha-
usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan
peraturan perundang undangan yang berlaku. JBT
didirikan pada tanggal 22 Agustus 2011. Jalan Tol Nusa
Dua-Ngurah Rai-Benoa sepanjang 10 km diresmikan
pengoperasiannya oleh Presiden Rl saat itu, Susilo
Bambang Yudhoyono pada tanggal 24 September 2013.

Kepemilikan Saham
Jasa Marga: 55%

PT Angkasa Pura | : 8%
PT Pelindo Ill: 17,58%
PT Pengembangan
Pariwisata Bali: 1%

PT Adhi Karya: 1%

PT Hutama Karya: 1%
Pemerintah

Provinsi Bali: 8,01%
Pemerintah Kabupaten
Badung: 8,01%

PT Wijaya Karya: 0,40%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol Nusa Dua-
Ngurah Rai-Benoa

Status*
Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama: Enkky Sasono A. W.
Direktur Keuangan: Sukariyadi Rudi
Meidiyanto

Direktur Teknik dan Operasional:
Komisaris Utama: Subakti Syukur
Komisaris: | Gusti Putu Nuriatha
Komisaris: Kompyang Raka
Swandika

Komisaris: Polana B. Pramesti
Komisaris: Agung Praseyto Guritno

Total Aset
(Rp miliar)

e

PT MARGA LINGKAR JAKARTA (MLJ)

MLJ merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan
untuk melaksanakan pengusahaan Jalan Tol JORR

W2 Utara, yang meliputi pendanaan, perencanaan
teknik, pelaksanaan konstruksi, pengoperasian dan
pemeliharaan jalan tol, serta usaha-usaha lainnya sesuai
dengan ketentuan-ketentuan dan peraturan perundang
undangan yang berlaku. MLJ didirikan pada tanggal

24 Agustus 2009. Jalan Tol JORR W2 Utara diresmikan
pengoperasiannya oleh Menteri Pekerjaan Umum Djoko
Kirmanto pada tanggal 27 Desember 2013 dan beroperasi
secara penuh sepanjang 7,7 km pada tanggal 22 Juli
2014.

Kepemilikan Saham
Jasa Marga: 65%
PT Jakarta Marga Jaya: 35%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol JORR W2
Utara

Status*
Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama: R. Kristianto
Direktur: Sri Nugroho

Komisaris Utama: Satya Heragandhi
Komisaris Independen: Yusid Toyib
Komisaris: Frans S. Sunito

Total Aset
(Rp miliar)

7

5,8%
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Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga
PT JASAMARGA GEMPOL PASURUAN (JGP)
Bidang Usaha Total Aset
Pengusahaan Jalan Tol Gempol- (Rp miliar)

JASAMARGA

S NFD L SR UNNRE

JGP (sebelumnya bernama PT Transmarga Jatim Pasuruan)
merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan untuk
melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Gempol-Pasuruan,
yang meliputi pendanaan, perencanaan teknik, pelaksanaan
konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta
usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan
peraturan perundang undangan yang berlaku. JGP didirikan
pada tanggal 28 Juni 2010. Jalan Tol Gempol-Pasuruan Ruas
Gempol-Rembang beroperasi sejak Maret 2017.

Kepemilikan Saham
Jasa Marga: 98,81%
PT Jatim Prasarana Utama: 1,19%

Pasuruan

Status*
Beroperasi

Susunan Pengurus

Plt. Direktur Utama: Rahardjo
Direktur Teknik: -

Direktur Keuangan: Syachriani
Atim

Komisaris Utama: Christantio
Prihambodo

Komisaris: Imron

Komisaris: Moh. Noor Marzuki

7

2017

PT JASAMARGA PANDAAN TOL (JPT)

—
a
JASAMARGA

JPT merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan untuk
melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Gempol-Pandaan,
yang meliputi pendanaan, perencanaan teknik, pelaksanaan
konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta
usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan
peraturan perundang undangan yang berlaku. JPT didirikan
pada tanggal 25 September 1996. Jalan Tol Gempol-Pandaan
sepanjang 13,61 km diresmikan pengoperasiannya oleh
Presiden Rl Joko Widodo pada tanggal 18 Juni 2015.

Kepemilikan Saham
Jasa Marga: 92,2%
Perusahaan Daeah Jalan Tol Kabupaten Pasuruan: 7,8%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol Gempol-
Pandaan

Status*
Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama: Sari
Purnawarman

Direktur Teknik:

Direktur Keuangan: Bahrul Alam
Komisaris Utama: Muslim
Komisaris: Sarwono Oetomo

Total Aset
(Rp miliar)

/

PT MARGA TRANS NUSANTARA (MTN)

AT W RA Rl Pl AlLRANIERE

MTN merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan
untuk melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Kunciran-
Serpong, yang meliputi pendanaan, perencanaan teknik,
pelaksanaan konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan
jalan tol, serta usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-
ketentuan dan peraturan perundang undangan yang berlaku.
MTN didirikan pada tanggal 14 Mei 2008. Sampai dengan

31 Desember 2017, Jalan Tol Kunciran-Serpong belum
beroperasi karena masih dalam tahap pembebasan lahan dan
konstruksi.

Kepemilikan Saham

Jasa Marga: 60%

PT Astratel Nusantara: 30%

PT Transumata Arya Sejahtera: 10%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol Kunciran-
Serpong

Status*
Belum Beroperasi

Susunan Pengurus
Presiden Direktur:

Truly Nawangsasi

Direktur Operasional dan Teknik:
Jinto Sirait

Presiden Komisaris: Irawan
Santoso

Wakil Presiden Komisaris:
Subagyo

Komisaris: Wiwiek Dianawati
Santoso

Total Aset
(Rp miliar)

g

71,8%
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n PT JASAMARGA KUNCIRAN CENGKARENG (JKC)

JASAMARGA KUNCIRAN CENGKARENG
‘ PENYELENGGARA JALAN TOL KUNCIRAN-CENGKARENG

Kelompok Usaha Jasa Marga

JKC merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan untuk
melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Kunciran-Cengkareng,
yang meliputi pendanaan, perencanaan teknik, pelaksanaan
konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta
usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan
peraturan perundang undangan yang berlaku. JKC didirikan pada
tanggal 14 Mei 2008. Sampai dengan 31 Desember 2017, Jalan
Tol Kunciran-Cengkareng belum beroperasi karena masih dalam
tahap pembebasan lahan dan konstruksi.

Kepemilikan Saham
Jasa Marga: 76,24%
CMS WIL: 21,01%

PT Wijaya Karya: 2,10%
PT Nindya Karya: 0,28%
PT Istaka Karya: 0,37%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol
Cengkareng-Kunciran

Status*
Belum Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama: Edwin Cahyadi
Direktur Teknik:

Mirza Nurul Handayani
Direktur Keuangan: Zaidi bin
Ibrahim

Komisaris Utama: Ibnu Purna
Muchtar

Komisaris: Mohamad bin Husin

Total Aset
(Rp miliar)

PT JASAMARGA KUALANAMU TOL (JKT)

SJASAMARGA
KUALANAMU TOUL

JKT merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan untuk
melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Medan-Kualanamu-
Tebing Tinggi, yang meliputi pendanaan, perencanaan teknik,
pelaksanaan konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan

jalan tol, serta usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-
ketentuan dan peraturan perundang undangan yang berlaku.
JKT didirikan pada tanggal 25 November 2014. Jalan Tol Medan-
Kualanamu-Tebing Tinggi Ruas Kualanamu-Sei Rampah (41,69
km) beroperasi sejak Oktober 2017.

Kepemilikan Saham

Jasa Marga: 55%

PT Pembangunan Perumahan: 15%
PT Waskita Toll Road: 30%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol Medan-
Kualanamu-Tebing Tinggi

Status*
Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama: Agus Suharjanto
Direktur Keuangan: Asmuiji
Direktur Teknik: Agus Choliq
Komisaris Utama:

Iwan Rosa Putra

Komisaris: Jonni Hutahaean

Total Aset
(Rp miliar)

88,3%

JASAMARGA SOLO NGAWI (JSN)

F1JSN
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JSN merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan untuk
melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Solo-Ngawi, yang meliputi
pendanaan, perencanaan teknik, pelaksanaan konstruksi,
pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta usaha-usaha
lainnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan peraturan
perundang undangan yang berlaku. JSN didirikan pada tanggal
24 Maret 2009. Sampai dengan 31 Desember 2017, Jalan

Tol Solo-Ngawi belum beroperasi karena masih dalam tahap
pembebasan lahan dan konstruksi.

Kepemilikan Saham
Jasa Marga: 60%
PT Waskita Toll Road: 40%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol Solo-
Ngawi

Status*
Belum Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama: David Wijayatno
Direktur Teknik: Thorry Hendrarto
PIt. Direktur Keuangan dan
Umum: Yudhi Mahyudin
Komisaris Utama: Waskito Pandu
Komisaris: Dody Sunandar

Total Aset
(Rp miliar)

@
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Mengenal Jasa

Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan Laporan Dewan Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga
n PT NGAWI KERTOSONO JAYA (NKJ)
Bidang Usaha Total Aset
Pengusahaan Jalan Tol Ngawi- (Rp miliar)

NNKJ

NKJ merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan untuk
melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Ngawi-Kertosono,
yang meliputi pendanaan, perencanaan teknik, pelaksanaan
konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta
usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan
peraturan perundang undangan yang berlaku. NKJ didirikan
pada tanggal 24 Maret 2009. Sampai dengan 31 Desember
2017, Jalan Tol Ngawi-Kertosono belum beroperasi karena
masih dalam tahap pembebasan lahan dan konstruksi.

Kepemilikan Saham
Jasa Marga: 60%
PT Waskita Toll Road: 40%

Kertosono

Status*
Belum Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama: lwan Moedyarno
Direktur Teknik: Yudhi Dharmawan

Direktur Keuangan dan
Administrasi: Mei Prabowo
Komisaris Utama: A. Pandu
Djajanto

Komisaris: Munib Lusianto

85,1%

g

n PT CINERE SERPONG JAYA (CSJ)

(d(CSJ

CSJ merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan
untuk melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Cinere-Serpong,
yang meliputi pendanaan, perencanaan teknik, pelaksanaan
konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta
usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan
peraturan perundang undangan yang berlaku. CSJ didirikan
pada tanggal 10 Juli 2008. Sampai dengan 31 Desember
2017, Jalan Tol Cinere-Serpong belum beroperasi karena
masih dalam tahap pembebasan lahan dan konstruksi.

Kepemilikan Saham

Jasa Marga: 55%

PT Waskita Toll Road: 35%
PT Jakarta Propertindo: 10%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol Cinere-
Serpong

Status*
Belum Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama: Silvester Aryan
Widodo

Direktur Keuangan: Sri Dewi
Mustikarini

Direktur Teknik: Mokh. Sadali

Komisaris Utama: Adityawarman

Komisaris: Yuli Ariandi Siregar
Komisaris: Abdul Hadi Hs.

Total Aset
(Rp miliar)

E PT JASAMARGA SEMARANG BATANG (JSB)

LEEAHAHEP.

[FTy SRR

JSB merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan untuk
melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Batang-Semarang,
yang meliputi pendanaan, perencanaan teknik, pelaksanaan
konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta
usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan
peraturan perundang undangan yang berlaku. JSB didirikan
pada tanggal 21 April 2016. Sampai dengan 31 Desember
2017, Jalan Tol Batang-Semarang belum beroperasi karena
masih dalam tahap pembebasan lahan dan konstruksi.

Kepemilikan Saham
Jasa Marga: 60%
PT Waskita Toll Road: 40%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol Batang-
Semarang

Status*
Belum Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama: Arie Irianto
Direktur Keuangan:

Heru Zulkarnaen

Direktur Teknik: Abdul Rokhim

Komisaris Utama: Nyoman Wirya

Adnyana
Komisaris: Truly Nawangsasi

Total Aset
(Rp miliar)

g
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab
Pengembangan Perusahaan Sosial dan
Usaha Lain Lingkungan

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

Lampiran

Laporan Keuangan
Konsolidasian

n PT JASAMARGA BALIKPAPAN SAMARINDA (JBS)

Bidang Usaha Total Aset
. Pengusahaan Jalan Tol (Rp miliar)
(R TECEET T T Balikpapan-Samarinda
Status*
JBS merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan untuk Belum Beroperasi 995.6%
melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Balikpapan-Samarinda, s P ’
yang meliputi pendanaan, perencanaan teknik, pelaksanaan Df"s:tn aTJt eng'u;t_f_i' s )
konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta D!rektur K ama. N tatragl
usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan D!rektur Telr e};ggn. de y Renova
peraturan perundang undangan yang berlaku. JBS didirikan pada Slre .Lt'rhe nik: Bandung ;—
tanggal 06 Juni 2016. Sampai dengan 31 Desember 2017, Jalan Kasml of a[]J(t) A Budi g
Tol Balikpapan-Samarinda belum beroperasi karena masih dalam Woag'jg's ama: Agung Budl -
tahap pembebasan lahan dan konstruksi. Komisaris: Trihadi Karnanto
Kepemilikan Saham Komisaris: Ayu Widya Kiswari ~
Jasa Marga: 55% )
PT Wijaya Karya: 15% N
PT Pembangunan Perumahan: 15%
PT Bangun Tjipta Sarana: 15%
PT JASAMARGA MANADO BITUNG (JMB)
Bidang Usaha Total Aset
JAS AR RTLA P -
engusahaan Jalan Tol Manado- (Rp miliar)
Mol ikt T B TS Bitung
*
JMB merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan Status !
. Belum Beroperasi
untuk melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Manado-Bitung, 536,8%

yang meliputi pendanaan, perencanaan teknik, pelaksanaan
konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta
usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan
peraturan perundang undangan yang berlaku. JMB didirikan
pada 06 Juni 2016. Sampai dengan 31 Desember 2017, Jalan
Tol Manado-Bitung belum beroperasi karena masih dalam tahap
pembebasan lahan dan konstruksi.

Kepemilikan Saham

Susunan Pengurus

Direktur Utama: George IMP
Manurung

Direktur Keuangan: Surya
Panyuluh

Direktur Teknik: Bambang Saptadi
Sukarno

Komisaris Utama: Hadjar Seti Adji

g

isaris: -
Jasa Marga: 65% gg:(;iir;smgxodorus s |2
PT Wijaya Karya: 20% i e Y o
Komisaris: Dedi Krisnariawan - N
PT Pembangunan Perumahan: 15% Sunoto
n PT JASAMARGA PANDAAN MALANG (JPM)
Bidang Usaha Total Aset
Pengusahaan Jalan Tol Pandaan- (Rp miliar)

"-';-; JASAMARGA

JPM merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan untuk
melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Pandaan-Malang,

yang meliputi pendanaan, perencanaan teknik, pelaksanaan
konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta
usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan
peraturan perundang undangan yang berlaku. JPM didirikan
pada 06 Juni 2016. Sampai dengan 31 Desember 2017, Jalan Tol
Pandaan-Malang belum beroperasi karena masih dalam tahap
pembebasan lahan dan konstruksi.

Kepemilikan Saham

Jasa Marga: 60%

PT Pembangunan Perumahan: 35%
PT Sarana Multi Infrastruktur: 5%

Malang

Status*
Belum Beroperasi

Susunan Pengurus

Plt. Direktur Utama: Agus
Purnomo

Direktur Keuangan:

Eko Hari Purwanto

Direktur Teknik:

Agus Samuel Kana

Komisaris Utama: Abdul Hadi Hs.
Komisaris: Lukman Hidayat

g

982,3
2016

3.004,8

205,9%

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

43



Mengenal Jasa

Marga

Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan

Obligasi Jasa Marga

Laporan Dewan
Komisaris

Laporan Direksi

Analisa dan Kinerja
Pembahasan

Pembangunan Jalan

Manajemen Tol Jasa Marga
n PT JASAMARGA JALANLAYANG CIKAMPEK (JJC)
Bidang Usaha Total Aset
Pengusahaan Jalan Tol Jakarta- (Rp miliar)

JJC merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan untuk
melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Jakarta-Cikampek

Il Elevated, yang meliputi pendanaan, perencanaan teknik,
pelaksanaan konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan
jalan tol, serta usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-
ketentuan dan peraturan perundang undangan yang berlaku.
JJC didirikan pada tanggal 24 November 2016. Sampai
dengan 31 Desember 2017, Jalan Tol Jakarta-Cikampek

Il Elevated belum beroperasi karena masih dalam tahap
konstruksi.

Kepemilikan Saham
Jasa Marga: 80%
PT Ranggi Sugiron Perkasa: 20%

Cikampek Il Elevated

Status*
Belum Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama: Djoko Dwijono

Direktur: Harris Prayudi
Direktur: Biswanto
Komisaris Utama: Hasanudin
Komisaris: Intani Choirina

11.085,1%

ey

PT JASAMARGA TRANSJAWA TOL (JTT)

@”‘m

JTT merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan
sehubungan dengan penyelenggaraan proyek Jalan Tol
Trans Jawa yang meliputi pembangunan, pengoperasian dan
pemeliharaan jalan tol. JTT didirikan pada tanggal 02 Juni
2017.

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol Trans
Jawa

Status Perusahaan
Dalam tahap pengembangan

Susunan Pengurus
Direktur Utama: Christantio
Prihambodo

Direktur Business Support:

Total Aset
(Rp miliar)

Ridwan Darma
Komisaris Utama: Donny Arsal

Kepemilikan Saham
Komisaris: Agus Sugiono

Jasa Marga: 65%
PT Waskita Toll Road: 35%

ﬂ PT JASAMARGA JAPEK SELATAN (JJS)

=

JJS merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan untuk
melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Jakarta-Cikampek

Il Selatan, yang meliputi pendanaan, perencanaan teknik,
pelaksanaan konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan
jalan tol, serta usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-
ketentuan dan peraturan perundang undangan yang berlaku.
JJS didirikan pada tanggal 29 Desember 2017. Sampai
dengan 31 Desember 2017, Jalan Tol Jakarta-Cikampek Il
Selatan masih dalam tahap pembebasan lahan.

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol Jakarta-Cikampek Il Selatan

Status*
Belum Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama: Dedi Krisnariawan Sunoto
Direktur Keuangan: Ida Bagus Kade Yudharta
Komisaris Utama: Marijanto

Komisaris: Reza Febriano

Kepemilikan Saham
Jasa Marga: 80%
PT Wira Nusantara Bumi: 20%

44 PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017



Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab
Pengembangan Perusahaan Sosial dan
Usaha Lain Lingkungan

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

m PT JASAMARGA PROBOLINGGO BANYUWANGI (JPB)

JASAMARGA

TViaia kil by peiemm i i

JPB merupakan entitas anak Jasa Marga yang didirikan
untuk melaksanakan pengusahaan Jalan Tol Probolinggo-
Banyuwangi, yang meliputi pendanaan, perencanaan teknik,
pelaksanaan konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan
jalan tol, serta usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan-
ketentuan dan peraturan perundang undangan yang

berlaku. JPB didirikan pada tanggal 29 Desember 2017.
Sampai dengan 31 Desember 2017, Jalan Tol Probolinggo-
Banyuwangi masih dalam tahap pembebasan lahan.

Kepemilikan Saham

Jasa Marga: 55%

PT Waskita Toll Road: 40%

PT Brantas Abipraya (Persero): 5%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol Probolinggo-Banyuwangi

Status*
Belum Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama: D. Hari Pratama
Direktur Keuangan: Rudi Kurniadi
Komisaris Utama: Subakti Syukur
Komisaris: R. Herman Dwi Haryanto

PT JASAMARGA TOLLROAD OPERATOR (JMTO)

-

B o — -

JMTO (dahulu PT Jasa Layanan Operasi) merupakan entitas
anak Jasa Marga yang bergerak dalam bidang jasa layanan
pengoperasian jalan tol, baik untuk ruas-ruas jalan tol yang
hak pengusahaannya dimiliki Perseroan maupun Badan
Usaha Jalan Tol lainnya. JMTO didirikan pada tanggal 21
Agustus 2015.

Kepemilikan Saham
Jasa Marga: 99,90%
Inkopkar Jasa Marga: 0,1%

Bidang Usaha

Layanan Operasi Jalan Tol Ikhtisar Keuangan
(Rp miliar)

Status*

Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama: Septerianto Sanaf
Direktur SDM dan Keuangan: /
Benny Soediarto Diadi

Direktur Teknik dan Operasi: Taruli

M. Hutapea &
Komisaris Utama: Kushartanto -
Koeswiranto 0
Komisaris: Sigit Widhyharto

Komisaris: Raddy L. Lukman

49,1%

2016

PT JASAMARGA TOLLROAD MAINTENANCE (JMTM)

FRSF BIAYF BEVATANERLE

JMTM (sebelumnya bernama PT Jasa Layanan
Pemeliharaan) merupakan entitas anak Perseroan yang
didirikan dalam rangka pengusahaan jasa konstruksi dan
pemeliharaan jalan tol, jasa sewa peralatan tol, serta
jasa sewa kendaraan. JMTM didirikan pada tanggal 26
Agustus 1988.

Kepemilikan Saham
Jasa Marga: 99,7%
Inkopkar Jasa Marga: 0,3%

Bidang Usaha

Jasa Konstruksi, Pemeliharaan
Jalan Tol, Persewaan Kendaraan
Tol

Ikhtisar Keuangan
(Rp miliar)

Status*
Beroperasi

Susunan Pengurus

Direktur Utama:

Roy Ardian Darwis

Direktur Teknik: Florysco Partogi
Siahaan

Direktur Keuangan dan Umum:
Surta Nababan

Komisaris Utama: Muh Najib
Fauzan

Komisaris: Arief Witjaksono
Komisaris: Rudy Hardiansyah

7

PT Jasa

Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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Manajemen Tol Jasa Marga
E PT JASAMARGA PROPERTI (JMP)

Bidang Usaha Total Aset

; Bisnis Pengembangan Properti, (Rp miliar)
JASAMARGA serta Perdagangan dan Jasa
properti

JMP merupakan entitas anak Jasa Marga yang bergerak dalam

bidang pengembangan bisnis properti. JMP didirikan pada
tanggal 15 Januari 2013.

Kepemilikan Saham
Jasa Marga: 99,8%
Inkopkar Jasa Marga: 0,2%

Susunan Pengurus
Direktur Utama: Irwan Artigyo
Sumadiyo

Status*
Beroperasi

4,8%

7

Direktur Keuangan: g-
Direktur Pengembangan Bisnis ]
dan Teknik: =
Komisaris Utama: Anggiasari
0
&
o
N

Keterangan:

*) Status merupakan status pengoperasian jalan tol untuk bidang usaha jalan tol dan status pengoperasian jasa/usaha lain untuk bidang usaha non-tol.

**) Investasi di PT Trans Marga Jateng (TMJ) dicatat sebagai investasi pada Ventura Bersama, sehingga Perseroan tidak mengkonsolidasi laporan

keuangan TMJ ke dalam laporan keuangan konsolidasian Perseroan.

ENTITAS ASOSIASI DAN VENTURA BERSAMA

46

PT Trans Lingkar Kita Jaya (TLKJ)
TLKJ didirikan pada tanggal 19 Januari 2005 dalam
rangka pengusahaan ruas tol Cinere-Jagorawi.

Kepemilikan Saham Jasa Marga
21,24%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol Cinere-Jagorawi

Status*
Beroperasi

PT Ismawa Trimitra (IT)
IT didirikan tanggal 14 Juni 1995 dalam rangka
pengusahaan jasa sewa ruang perkantoran.

Kepemilikan Saham Jasa Marga:
25%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jasa Sewa Ruang Perkantoran

Status*
Beroperasi

PT Hutama Marga Waskita (HAMAWAS)
HAMAWAS didirikan tanggal 20 Februari 2017 dalam
rangka pengusahaan Jalan Tol Kuala Tanjung-Tebing
Tinggi-Parapat.

Kepemilikan Saham Jasa Marga
30%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol Kuala Tanjung-Tebing Tinggi-
Parapat

Status*
Belum Beroperasi

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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PT Jakarta Lingkar Baratsatu (JLB)

JLB merupakan pemegang hak pengusahaan Jalan Tol
JORR Seksi W1 dengan masa konsesi selama 35 tahun
dan berlaku efektif sejak 02 Februari 2017.

Kepemilikan Saham Jasa Marga
19,1%

Bidang Usaha
Pengusahaan Jalan Tol JORR Seksi W1

Status*
Beroperasi

PT Marga Mandala Sakti (MMS)

MMS didirikan pada tanggal 04 Oktober 1989.
Penyertaan pada MMS dilakukan sehubungan dengan
penyelenggaraan proyek Jalan Tol Tangerang-Merak.

Kepemilikan Saham Jasa Marga
1,94%

Bidang Usaha
Penyelenggaraan Jalan Tol Tangerang-Merak

Status*
Beroperasi

PT Citra Margatama Surabaya (CMS)

CMS didirikan pada tanggal 26 Desember 1996.
Penyertaan pada CMS dilakukan sehubungan dengan
penyelenggaraan proyek Jalan Tol Waru-Juanda.

Kepemilikan Saham Jasa Marga
5,26%

Bidang Usaha
Penyelenggaraan Jalan Tol Waru-Juanda

Status*
Beroperasi

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

PT Margaraya Jawa Tol (MJT)

MJT didirikan pada tanggal 06 Juni 1997. Penyertaan
pada MJT dilakukan sehubungan dengan
penyelenggaraan proyek Jalan Tol Waru (Aloha)-Tanjung
Perak.

Kepemilikan Saham Jasa Marga
2,47%

Bidang Usaha
Penyelenggaraan Jalan Tol Waru (Aloha)-Tanjung Perak

Status*
Beroperasi

PT Bosowa Marga Nusantara (BMN)

BMN didirikan pada tanggal 20 April 1993.

Penyertaan pada BMN dilakukan sehubungan dengan
penyelenggaraan proyek Jalan Tol Ujung Pandang, yaitu
Jalan Satando-Simpang Urip Sumoharjo/Petta Rani
(Tahap l)-Jalan Sultan Alauddin (Tahap II).

Kepemilikan Saham Jasa Marga
1,47%

Bidang Usaha
Penyelenggaraan Jalan Tol Ujung Pandang

Status*
Beroperasi
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Manajemen Tol Jasa Marga
6. PT Jatim Prasarana Utama (JPU) 8. PT Kresna Kusuma Dyandra Marga (KKDM)

JPU didirikan pada tanggal 27 Desember 2002. Sejak 08 KKDM didirikan pada tanggal 20 Desember 1996.

Mei 2007, JPU ikut serta dalam penyertaan saham TJP Penyertaan pada KKDM dilakukan sehubungan dengan

untuk proyek Jalan Tol Gempol-Pasuruan. penyelenggaraan proyek Jalan Tol Bekasi Timur-
Cawang-Kampung Melayu yang meliputi pembangunan,

Kepemilikan Saham Jasa Marga pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol.

7%

Kepemilikan Saham Jasa Marga
Bidang Usaha 1,03%
Penyelenggaraan Jalan Tol Gempol-Pasuruan

Bidang Usaha

Status* Penyelenggaraan Jalan Tol Bekasi Timur-Cawang-
Beroperasi Kampung Melayu
Status*
7. PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia (PSBI) Beroperasi

PSBI didirikan pada tanggal 02 Oktober 2015 dalam
rangka pengoperasian kereta cepat Jakarta-Bandung.

Kepemilikan Saham Jasa Marga
12%

Bidang Usaha
Pengoperasian Kereta Cepat Jakarta-Bandung

Status*
Belum Beroperasi
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MODAL INSANI JASA MARGA

Sejalan dengan program Pemerintah dalam pembangunan
infrastruktur, khususnya jalan tol, dan selaras dengan sasaran
Visi Perseroan pada tahun 2027 untuk Menjadi Perusahaan
Jalan Tol Nasional Terbesar, Terpercaya dan Berkesinambungan,
maka pada tahun 2017 Jasa Marga meneruskan berbagai
transformasi di berbagai bidang, termasuk di bidang sumber
daya manusia yang merupakan modal insani dan aset paling
berharga bagi Perseroan. Sebelumnya, pada tahun 2016,
Perseroan melakukan penyempurnaan organisasi sebagai
tindak lanjut Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham tahun
2016 terkait perubahan nomenklatur jabatan Direksi, serta
pembagian tugas dan wewenang Direksi Perseroan.

TRANSFORMASI DI BIDANG MODAL INSANI

PEMBENTUKAN JASA MARGA LEARNING INSTITUTE
(JMLI)

© JM

target percepatan pembangunan infrastuktur di Indonesia,
Jasa Marga juga dituntut untuk berubah. Dalam rangka
menyelaraskan berbagai perubahan yang sedang terjadi di

Di tengah berbagai tantangan dalam
iklim bisnis saat ini yang telah
berubah drastis serta dengan adanya

Jasa Marga, maka Jasa Marga meningkatkan peran Jasa
Marga Development Center dan mengubahnya menjadi Jasa
Marga Learning Institute (JMLI).

JMLi diharapkan dapat mendukung Manajemen dalam
pencapaian target Perseroan yang saat ini sedang melakukan
transformasi dengan speed yang tinggi, sehingga JMLi harus
mampu bergerak lebih cepat dibanding saat menjadi JMDC,
yakni dengan menyiapkan program-program pelatihan

untuk meningkatkan kualitas modal insani Jasa Marga yang
memiliki mindset yang sama terhadap perubahan yang terjadi
di Perseroan.

Perseroan juga menyiapkan para pengajar internal yang
memiliki kapabilitas tinggi di bidang jalan tol. Oleh karenanya
JMLi juga ingin mengubah dari tacit knowledge (ilmunya
hanya untuk diri sendiri), menjadi sharing knowledge.
Sehingga nantinya para pejabat dan expert Jasa Marga
dapat menjadi pengajar di JMLi agar ilmunya tidak hanya jadi
milik sendiri tapi bisa menjadi milik Perseroan dan karyawan
lainnya. Ke depan, JMLi berencana melakukan kerja sama
dengan pihak lain untuk dapat menerbitkan sertifikasi.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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Konsolidasian

Leading in the High Challenges Disruptions Workshop, untuk para
Senior Leader, pada 24 Agustus 2017 di Aston Hotel Jakarta.

———

Perubahan JMDC menjadi JMLi juga merupakan bagian
dari proses transisi menjadi Corporate University yang
akan berperan sebagai pusat pencarian dan tindak lanjut
pengembangan talent, guna menunjang suksesi dan
organization competencies/capabilities agar mampu
mendukung Jasa Marga dalam bertransformasi.

Agar karyawan Jasa Marga mampu berkompetisi dan
berperan aktif dalam mempertahankan posisi Jasa Marga
sebagai leader dalam industri jalan tol di Indonesia, JMLi
terus melaksanakan pelatihan baik yang bersifat hard skill,
yaitu pelatihan yang disesuaikan dengan bidang tugas atau
profesinya masing-masing, maupun yang bersifat soft skill,
seperti pelatihan motivasi, Disruption Workshop, TOT, dan
lain-lain.

PROGRAM ALIH PROFESI

Seiring dengan beragam inovasi dalam modernisasi yang
diterapkan dalam tuntutan era berbasis teknologi dan digital
untuk mempermudah pekerjaan, Jasa Marga mendukung
program nawacita Pemerintah yang mencanangkan Gerakan
Nasional Non Tunai (GNNT) dalam rangka mewujudkan
cashless society (masyarakat tanpa uang tunai) dan
menggiatkan transaksi menggunakan uang elektronik.
Program perubahan sistem transaksi tersebut digagas

oleh Pemerintah, guna mempermudah dan memperlancar
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berbagai urusan masyarakat yang berkaitan dengan
transaksi. Dengan uang elektronik, proses transaksi menjadi
lebih cepat.

Dengan diimplementasikannya program elektronifikasi, Jasa
Marga memastikan tidak adanya pengurangan karyawan.
Untuk itu, agar program elektronifikasi tanpa pengurangan
karyawan dapat terlaksana, Jasa Marga menggagas program
yang dinamakan Program Alih Profesi atau A-Life sebagai
solusi bagi karyawan yang terdampak oleh elektronifikasi.
A-Life merupakan pengalihan pekerjaan atau perubahan jalur
karir ke bidang yang berbeda dengan bidang sebelumnya
yang bertujuan untuk memberi kesempatan kepada karyawan
untuk menambah dan mengembangkan pengalaman

baru sesuai dengan kemampuan dan minatnya. Program
A-Life merupakan penegasan bahwa Jasa Marga tidak
mengorbankan kepentingan karyawan dalam menerapkan
modernisasi.

Terdapat + 900 formasi dari Jasa Marga Group yang dapat
dijadikan pilihan bagi para karyawan yang mengambil opsi
alih profesi, yang terdiri dari 291 formasi Senior Officer dan
Officer di Kantor Pusat atau Cabang, 170 formasi staf Anak
Perusahaan Jalan Tol (APJT) sebagai tenaga kerja terampil

Laporan Dewan
Komisaris

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

dan bersertifikat, dan 439 formasi staf Anak Perusahaan
Usaha Lain (APUL) yang meliputi PT Jasamarga Properti,
PT Jasamarga Tollroad Operator (dahulu PT Jasa Layanan
Operasi), dan PT Jasamarga Tollroad Maintenance (dahulu
PT Jasa Layanan Pemeliharaan). Selain itu, Jasa Marga juga
mendorong karyawannya untuk menggeluti bidang wirausaha
dengan menyediakan sekitar 100 outlet usaha UMKM di
berbagai rest area yang tersebar di seluruh ruas jalan tol.
Dengan demikian, karyawan mendirikan bisnisnya sendiri
sekaligus turut berpartisipasi dalam mengembangkan rest
area yang dikelola oleh Jasa Marga.

Karyawan dipersilakan untuk memilih profesi baru sesuai
dengan minat dan bakatnya. Selanjutnya, sebelum dilakukan
seleksi untuk melakukan alih profesi, Jasa Marga akan
melakukan pelatihan guna meningkatkan kompetensi
karyawan di bidang yang baru, dan dalam rangka
mempersiapkan karyawan Jasa Marga agar mampu bertahan
dalam perubahan era berbasis tenaga manusia menjadi
berbasis teknologi. JMLi melaksanakan program-program
pelatihan terkini di antaranya untuk membekali karyawan
yang melakukan alih profesi. Jasa Marga melalui JMLi terus
membina karyawan Perseroan untuk mengelola perubahan
dengan cara terus belajar.

BAGAN PROGRAM A-LIFE

JASA MARGA GROUP

Senior Officer/
Officer

Terampil &

Bersertifikat

Senior Officer/
Officer

PT Jasamarga PT Jasamarga
i Properti Tollroad Operator
Tenaga Kerja petl e

PT Jasamavga
ToHroad Maintenance

Enterpreneur
(Mandiri)

Enterpreneur
(JMP Program)

JMP Partner
USAHA
POLA USAHA MANDIRI
Perorangan/Kelompok
UMKM

LELET Tahap Il Tahap Il
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KEPESERTAAN PROGRAM JAMINAN KESEHATAN NASIONAL
Pelayanan Kesehatan melalui BPJS Kesehatan merupakan kewajiban
seluruh penduduk Indonesia dan perusahaan BUMN wajib mendaftarkan
karyawannya terhitung mulai tanggal 1 Januari 2015. Untuk memenubhi
hal tesebut maka mulai tanggal 31 Desember 2014, Perusahaan telah
mendaftarkan karyawan sebagai peserta program BPJS Kesehatan, dan
sejak Maret 2015 Perusahaan telah membayarkan pembayaran iuran
kepesertaan bagi karyawan dan keluarganya. Per 31 Desember 2017,
seluruh jajaran Direksi, Komisaris, Karyawan beserta keluarganya telah
100% terdaftar sebagai peserta BPJS Kesehatan.

Total kepesertaan BPJS Kesehatan Perusahaan per 31 Desember 2017
dan biaya yang dikeluarkan Perusahaan untuk premi kepesertaan tersebut
selama tahun 2017 adalah sebagai berikut :

Peserta BPJS Kesehatan Per Jumlah
Desember 2017

Direksi 6
Komisaris 6
Karyawan 4216
Keluarga Direksi, Komisaris dan 13.169

Karyawan

Biaya Kepesertaan BPJS Kesehatan
pada tahun 2017

Rp 15.974.706.897

TABEL JUMLAH KARYAWAN TETAP INDUK 2013-2017
2013
4.875

2014

Jumlah Karyawan Tetap Induk 4.692

(orang)

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

JUMLAH DAN KOMPOSISI KARYAWAN
Untuk mendukung pertumbuhan yang
berkelanjutan, saat ini Perseroan berusaha
mengoptimalisasi pendayagunaan modal insani
yang ada. Jumlah Karyawan Tetap Induk pada
tahun 2017 mencapai 4.205 orang, turun 5,44%
dibandingkan dengan tahun 2016 yang mencapai
4.447 orang. Jumlah ini semakin menurun jika
dibandingkan dengan jumlah Karyawan Tetap
Induk tahun 2015 yang mencapai 4.561 orang,
tahun 2014 yang mencapai 4.692 orang, dan
tahun 2013 yang mencapai 4.875 orang.

Sementara itu, jumlah Karyawan Induk dan Anak
Perusahaan baik tetap dan tidak tetap mengalami
kenaikan dari 9.153 orang pada 2015, menjadi
9.376 orang pada 2016, dan menjadi 9.080 pada
tahun 2017. Total karyawan secara konsolidasi di
Induk dan Anak Perusahaan tahun 2017 mengalami
penurunan sebesar 3,16% dari tahun 2016 yang
mengalami kenaikan sebesar 2,44% dari tahun
2015 dengan dibentuknya anak perusahaan PT
Jasamarga Tollroad Operator (dahulu PT Jasa
Layanan Operasi).

2015
4.561

2016
4.447

2017
4.205

GRAFIK JUMLAH KARYAWAN TETAP INDUK 2013-2017

LLLL

4.875
4.692
4.561
4.447
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Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga
TABEL KOMPOSISI KARYAWAN BERDASARKAN STATUS KEPEGAWAIAN 2015-2017
2015 2016 2017
Status Jumlah Proporsi Jumlah Proporsi Jumlah Proporsi
(orang) (%) (orang) (%) (orang) (%)
Karyawan Tetap Induk 4.561 49,83 4.447 47,43 4.205 46,31
Karyawan Tetap Anak Perusahaan 3.517 38,42 4.007 42,74 3.906 43,02
Sub Total 8.078 88,26 8.454 90,17 8.111 89,33
Karyawan Tidak Tetap Induk 51 0,56 45 0,48 54 0,59
raryawan Tidak Tetap Anak 1.024 11,19 877 9,35 915 10,08
Sub Total 1.075 11,74 922 9,83 969 10,67
Total 9.153 100,00 9.376 100,00 9.080 100,00

GRAFIK KOMPOSISI KARYAWAN BERDASARKAN STATUS KEPEGAWAIAN 2015-2017

877
9,35% T119% 54 915
45 1970
0,48% 0,59% 10,08%
51
0,56%
4.007 2015 2016 3.906
43,02%
42,74% 0 4.205
46,31%
4.447 3.517 4.561
47,43% 36,42% 49,83%
B Karyawan Tetap Induk Karyawan Tetap Anak Perusahaan
[ Karyawan Tidak Tetap Induk B Karyawan Tidak Tetap Anak Perusahaan

52 PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian
Usaha Lain Lingkungan
TABEL KOMPOSISI KARYAWAN BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN 2015-2017
2015 2016 2017
Status Jumlah Proporsi Jumlah Proporsi Jumlah Proporsi
(orang) (%) (orang) (%) (orang) (%)
S3 1 0,01 2 0,02 1 0,01
S2 109 1,19 119 1,27 136 1,50
S1 1.623 17,73 1.951 20,81 1.930 21,26
Diploma 423 4,62 426 4,54 279 3,07
SMA 6.936 75,78 6.803 72,56 6.637 73,09
SMP 21 0,23 42 0,45 61 0,67
SD 40 0,44 33 0,35 36 0,40
Total 9.153 100,00 9.376 100,00 9.080 100,00
GRAFIK KOMPOSISI KARYAWAN BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN 2015-2017
33 36
21 40 42 o 0,67% 0,40%
023%  0,44% 045%  0:35%
1 2 136
0,01% 0,02% 0,50%
109 119
1,19% 1,27%
1,63 1,951
2015 17.73% 2016 20,81%
6.936
75,78% 423 325(1%
462% 6803 ’ 6.637
72,56% 73,09%
mS3  ms2 S1 MW DIPLOMA HESMA HESMP ESD
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Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga
TABEL KOMPOSISI KARYAWAN BERDASARKAN LEVEL JABATAN 2015-2017
2015 | 2016 2017
Status Jumlah Proporsi Jumlah Proporsi Jumlah Proporsi
(orang) (%) (orang) (%) (orang) (%)
Manajemen Puncak 100 1,08 127 1,35 106 1,17
Manajemen Madya 199 2,15 236 2,52 221 2,43
Manajemen Dasar 605 6,55 589 6,28 490 5,40
Pelaksana 8.249 90,21 8.424 89,25 8.263 91,00
Total 9.153 100,00 9.376 100,00 9.080 100,00
GRAFIK KOMPOSISI KARYAWAN BERDASARKAN LEVEL JABATAN 2015-2017
605 589 221
6,61% 6,28% 2,43%

100
1,09%

199
2,177%

8.249
90,12%

B Pelaksana

% Manajemen Dasar
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B Manajemen Puncak
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian
Usaha Lain Lingkungan
TABEL KOMPOSISI KARYAWAN BERDASARKAN USIA 2015-2017
2015 2016 2017
Usia . . .
(tahun) Jumlah Proporsi Jumlah Proporsi Jumlah Proporsi
(orang) (%) (orang) (%) (orang) (%)
<25 2.517 27,50 2.357 25,14 2.139 23,56
26-30 1.021 11,15 1.357 14,47 1.515 16,69
31-35 472 5,16 500 5,33 534 5,88
36-40 915 10,00 818 8,72 548 6,04
41-45 1.363 14,89 1.401 14,94 1.338 14,74
46-50 1.502 16,41 1.523 16,24 1.431 15,76
>51 1.363 14,89 1.420 15,15 1.575 17,35
Total 9.1563 100,00 9.376 100,00 9.080 100,00
GRAFIK KOMPOSISI KARYAWAN BERDASARKAN USIA 2015-2017
1.363 15,15% 17,35%
14,89% 2.517 2.357 2.139
. 27,50% . 2514% . 23,56%
1.502 1.523
16.41% 2015 16.24% 2016 1.431 2017
15,76% 1515
1.021 1.357 - o
T 11,15% T 14,47% & 16,69%
1.363 1.401
14,89% 14,94%
0 L 2 16% ’ L 5 33% 1.338 [ sa4
et oeTe 14,74% 5,88%
915 818 548
10,00% 8,72% 6,04%
<25 26-30 31-35 W 36-40 W41-45 W 46-50 W =51

KEBIJAKAN DALAM KESEMPATAN KERJA

Kebijakan dalam hal kesempatan kerja, baik penempatan
karyawan maupun pengembangan karir karyawan
dituangkan dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB). Perseroan
melaksanakan pengisian formasi dan pengembangan karir
secara selektif dan terbuka tanpa diskriminasi (gender

ras suku agama), dengan memprioritaskan sumber dari
dalam Perseroan dengan memperhatikan prestasi kerja,
kemampuan dan kompetensi Karyawan.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk.

Laporan Tahunan 2017

Selain itu, Perseroan memberikan kesempatan bagi
karyawan yang memiliki keterbatasan secara fisik berupa
ketidakmampuan fungsi gerak motorik tangan atau kaki
dengan tetap memenuhi persyaratan jabatan pada kelompok
jabatan fungsional keahlian dan fungsional staf.
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PENGEMBANGAN KOMPETENSI, KINERJA DAN
KARIR KARYAWAN

Kompetensi Perseroan dan kompetensi karyawan memiliki
keterkaitan, yaitu kompetensi karyawan merupakan
cascading dari kompetensi Perseroan. Sebagai wujud
implementasi konsep Competency Based Human Resources
Management (CBHRM) maka pengembangan SDM
berdasarkan pada peningkatan kompetensi karyawan. Untuk
itu, Perseroan telah merumuskan model kompetensi yang
dilengkapi dengan Kamus Kompetensi yang merupakan
kombinasi hard skill dan soft skill yang harus dimiliki setiap
individu berdasarkan kebutuhan kompetensi setiap unit.
Kamus Kompetensi dituangkan dalam Keputusan Direksi No.
183/KPTS/2013 tanggal 24 Desember 2013.

Sejalan dengan pengembangan bisnis Perseroan yang

terus tumbuh melalui pembentukan Anak-anak Perusahaan
baik yang bergerak di bisnis tol maupun non tol telah
memberikan peluang bagi karyawan Jasa Marga untuk
mengembangkan kariernya. Mulai meningkatnya jumlah
pemangku jabatan yang berada pada posisi strategis di
Perseroan yang memasuki masa pensiun selain menjadi
tantangan bagi Manajemen untuk menciptakan sistem
kaderisasi yang andal, disisi lain menciptakan peluang karier
bagi karyawan yang kompeten dalam Sistem Manajemen
Karier berbasis kompetensi. Hal ini sejalan dengan maksud
dan tujuan sistem manajemen karier yaitu untuk melakukan
penempatan karyawan sesuai formasi jabatan secara optimal
dengan mempertimbangkan kesesuaian antara kompetensi
jabatan dan kompetensi individu, sehingga karyawan

TABEL PENGEMBANGAN KARIER KARYAWAN 2015-2017

Laporan Dewan
Komisaris

Analisa dan
Pembahasan
Manajemen

Laporan Direksi Kinerja

Pembangunan Jalan
Tol Jasa Marga

dapat memberikan unjuk kerja terbaik dalam mendukung
pencapaian tujuan Perseroan.

Sistem Manajemen Karier berbasis kompetensi mengacu
pada konsep cluster dimana jabatan dikelompokkan
berdasarkan kompetensi, sehingga perpindahan karier bagi
karyawan menjadi lebih fleksibel dan kesempatan karier

bagi karyawan menjadi lebih luas. Siklus manajemen karier

berbasis kompetensi terbagi atas:

1. Periode Peminatan: dilaksanakan untuk mengidentifikasi
minat karyawan sebagai acuan dalam penyusunan
rencana karier karyawan.

2. Periode Pemantapan: dilaksanakan untuk memberikan
kesempatan bagi karyawan mengembangkan
kompetensi individu secara optimal.

3. Periode Pengayaan: dilaksanakan untuk membuka
wawasan karyawan dan untuk memberikan pengalaman
yang dapat memperkaya kompetensi individu karyawan.

Perseroan telah mengatur sistem pemilihan kandidat yang
akan menduduki suatu jabatan melalui proses rekrutmen
dan seleksi yang selektif dan kompetitif dengan tetap
berlandaskan azas keadilan. Masa kerja tidak lagi menjadi
faktor dominan, namun kompetensilah yang memainkan
peranan penting.

Pergerakan karier karyawan baik berupa promosi dan
maupun rotasi tahun 2015, 2016 dan 2017 dapat dilihat pada
tabel berikut:

Wilayah Kerja Jumlah
Uraian Kantor Pusat Kantor Cabang & Proyek Anak Perusahaan
2015 ‘ 2016 2017 2015 2016 2017 2015 2016 2017 2015 2016 2017
Promosi 30 101 71 124 149 31 63 54 185 291 274
Rotasi 143 52 317 267 838 47 42 164 457 511 1.319
TOTAL 173 153 388 391 987 78 105 218 642 802 1.593

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

Penentuan program-program pengembangan kompetensi karyawan didasarkan pada Training Need Analysis (TNA) yang

ditentukan berdasarkan job description setiap level jabatan. Prioritas program pengembangan sejalan dengan upaya pencapaian

target bisnis Perseroan pada tahun 2017 dalam rangka mencapai Visi dan Misi Perseroan di antaranya dengan terus menambah

konsesi yang dimiliki, serta untuk meningkatkan kompetensi dan produktivitas karyawan, Perseroan fokus dalam pencapaian
Key Performance Indicator (KPI) untuk pemenuhan kompetensi teknis dan non-teknis. Melalui Unit Jasa Marga Learning Institute
(JMLI), program-program pengembangan kompetensi karyawan berupa pendidikan dan pelatihan terus dilaksanakan secara

berkesinambungan, dengan 3 (tiga) fokus utama yaitu:
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Usaha Lain Lingkungan

* Pengembangan kompetensi teknis dan non teknis
karyawan sesuai dengan persyaratan jabatan.

* Program mandiri setara pelatihan, di antaranya kegiatan
sharing knowledge, studi banding (benchmarking),
penulisan jurnal, dan lainnya.

* Beasiswa kader.

Induction Training Staffing Trainee Program A-Life 1 (Tahap
Kesamaptaan), pada 22-27 Januari 2018, Batalyon 14, Grup 1
Kopassus, Bogor. Dilaksanakan guna meningkatkan motivasi
serta memberikan pembinaan disiplin dan mental karyawan.

BAGAN KELOMPOK PROGRAM PELATIHAN

KELOMPOK PROGRAM
PELATIHAN

KHUSUS

T . Highway & Traffic Leadership & Related Toll Road
oll Road Business ) . " 8
Engineering Culture Business Business
® Investasi Jalan e Teknik Lalu ® Leadership e Corporate Properti * Beasiswa
Tol Lintas e Corporate Planning o Sertifikasi
® Pengoperasian e Teknik Konstruksi ® Senior ¢ Finance & Supply e Pelatihan Mandiri
Jalan Tol Jalan e Advance Chain * Purnabakti
* Pemeliharaan e Junior e Compliance * Penyiapan
Jalan Tol e Culture and * Marketing Karyawan Baru
Motivation e Communication
® Business Support
o Office Support
L )

e

Program Perseroan f§ Program Unit Kerja

Program Perseroan

In-House Training

In-House Training Public Training

T

Prioritas
Pengembangan

Sistem pengembangan kompetensi dan pembelajaran karyawan dengan memprioritaskan kompetensi inti Perusahaan,
yaitu menjadi Perusahaan yang Unggul dalam Investasi Pengembangan Jalan Tol dan Inovatif dalam Pengoperasian Jalan
Tol dengan Tata Kelola yang Baik. Sejalan dengan hal tersebut, pendekatan yang digunakan dalam penyusunan program
pendidikan dan pelatihan yaitu dengan 5 (lima) akademi: Toll Road Business, Related Business, Highway and Traffic
Engineering, Leadership and Culture dan Corporate Enabler. Susunan dan prioritas program pelatihan dikelompokkan dalam
program Core Business dan Non Core (Support) dan Program Khusus.
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Program Pelatihan pada tahun 2017 difokuskan pada
Kelompok Program Utama dan tujuan masing-masing
sebagai berikut:

1.

58

Pengembangan kompetensi di Bidang Bisnis Jalan Tol
Dalam rangka mendukung percepatan pembangunan
jalan tol serta menunjang performansi dan
kesinambungan proses bisnis eksisting Perusahaan,
maka Jasa Marga Learning Institute (JMLI)
menyelenggarakan berbagai program pelatihan untuk
meningkatkan kompetensi karyawan.

Pada aspek bisnis pengoperasian jalan tol diadakan
pelatihan Peramalan Lalu Lintas berbasis IT (IT Traffic
Forecasting) menggunakan aplikasi CUBE. Selain itu,
dilaksanakan pula pelatihan Manajemen Lansekap terkait
upaya beautifikasi ruas tol eksisting serta pelatihan
mengenai pengendalian mutu pekerjaan di lapangan secara
in-house. Adapun JMLi juga menyelenggarakan pelatihan
publik, seperti pelatihan mengenai Leger Jalan Tol guna
mendukung akuntabilitas pencatatan aset jalan tol.

Pada aspek bisnis konstruksi, JMLi menyelenggarakan
pelatihan berkelanjutan melalui experience site

yang sarat pembelajaran. Program dimaksud diberi
nama Construction Challenge, yang telah berjalan
beberapa batch sepanjang tahun 2017. Adapun
pelatihan dimaksud termasuk percepatan untuk
memperkaya wawasan dan kompetensi karyawan
terkait permasalahan pada proyek-proyek strategis yang
berjalan, seperti Proyek Jalan Tol Bogor Ring Road,
Proyek Jalan Tol Ngawi Kertosono dan Proyek Jalan Tol
Porong Gempol.

Di samping itu, turut diupayakan untuk mengambil peran
aktif di taraf nasional dan internasional, seperti pada
konferensi internasional Road Engineering Association
of Asia and Australasia (REAAA), Pelatihan Persatuan
Insinyur Indonesia (Pll), Infrastructure Seminar and
Workshop: Structural and Geotechnical Concept of Toll
Road Engineering, serta International Conference 3rd
Annual Infrastructure Project Finance.

Program Leadership and Culture

Selaras dengan upaya menyiapkan kader-kader pemimpin
di masa depan, pada tahun 2017 JMLi menyelenggarakan
berbagai Program Pelatihan Leadership, antara lain
adalah Basic Leadership bagi karyawan baru setingkat
Assistant Manager dan Junior Leadership untuk para
calon Manager. Program ini yang dipersiapkan sebagai
kader pemimpin masa depan Perseroan untuk menduduki
posisi-posisi kunci di Perseroan.

Laporan Dewan
Komisaris

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja

Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

Dalam rangka memberikan kesadaran akan posisi bisnis
Jasa Marga di era Disruption, tantangan-tantangan yang
dihadapi serta cara memimpin yang efektif, dilakukan
program pelatihan yang berjudul Leading in The High
Challenges (Disruptions) Workshop. Pelatihan ini diikuti oleh
berbagai level jabatan mulai dari setingkat Vice President
sampai dengan Senior Officer/Officer serta Serikat
karyawan. Diharapkan dengan adanya workshop ini akan
meningkatkan kesadaran karyawan untuk tetap berperan
serta aktif mendukung rencana strategis Perseroan di
tengah VUCA world (Volatility, Uncertainty, Complexity,
Ambiguity) dengan memberikan kinerja yang optimal.
Program Pelatihan dalam Rangka Mendukung Rencana
Strategis Perseroan (Dampak Transaksi Cashless)
Dalam rangka mempersiapkan karyawan operasional
yang mengalami pengalihan pekerjaan atau

perubahan jalur karir ke bidang yang berbeda, JMLi
menyelenggarakan pelatihan Beat the Challenge
Workshop and Selection (Program A-Life 1) yang
dilaksanakan di seluruh Kantor Cabang Jasa Marga.
Pelatihan tersebut memberikan materi kepada karyawan
yang mengikuti Program A-Life 1 mengenai pemahaman
tugas dan tanggung jawab officer serta pengenalan
dasar-dasar komputer administrasi dan gambaran umum
mengenai proses pengadaan barang dan jasa.

Selanjutnya, dalam rangka memberikan pengetahuan

dan best practice menjadi seorang Entrepreneur kepada
Karyawan yang memilih Program A-Life 4 & 5, dilaksanakan
Program Pelatihan Beat The Challenge Entrepreneurship
Training yang berlokasi di Kantor Pusat dan Cabang

Jasa Marga. Pelatihan ini memberikan pemahaman dan
gambaran mengenai strategi pengelolaan keuangan bagi
mereka yang akan menjalani masa pensiun serta kiat-kiat
membangun bisnis atau wirausaha.

Selain pelatihan di dalam negeri, Perseroan juga menugaskan
beberapa orang karyawan untuk mengikuti pelatihan di luar
negeri agar dapat tetap mengikuti perkembangan yang ada di
dunia internasional, serta Beasiswa Luar Negeri sebagai salah
satu program pengembangan Future Leader Jasa Marga.

Pada tahun 2017, Perseroan sudah menetapkan target hari
pelatihan per karyawan, dengan realisasi sejumlah 23.824
hari pelatihan per karyawan. Jumlah hari pelatihan dan
peserta pelatihan tahun 2015-2017 disajikan dalam tabel
sebagai berikut:
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TABEL REALISAS|I PROGRAM DIKLAT 2015-2017
2015 2016 2017
Uraian Jumiah — j oiah dumiah U™ gumian gumiah  YY™EM umiah Jumlah
Hari Hari Hari
Peserta Program Peserta Program Peserta Program
Orang Orang Orang
1. Toll Road Business 1.249 745 53 341 148 15 834 568 15
2. Highway and Traffic 443 55 7 489 71 4 613 292 17
Engineering
3. Leadership and Culture 15.287 1.088 30 15.739 3.274 146 4.843 4.140 132
4. Corporate Enabler 4.321 1.651 209 3.280 1.310 175 8.646 3.529 261
5. Related Business 162 19 11 150 15 8 317 194 22
6. Beasiswa - 4 4 - 3 3 - 2 2
7. Program Mandiri Setara 11.501 9.963 325 11.103 10.374 385 8.571 7.142 258
Pelatihan
Total 32.963 13.525 639 31.102 15.195 736 23.824 15.867 707

Sebagai bentuk komitmen Perseroan dalam meningkatkan kompetensi karyawan yang berkelanjutan serta dalam rangka
menciptakan pemimpin Perseroan yang mumpuni, biaya pendidikan dan pelatihan pada tahun 2015 dan 2016 terealisasi
sebesar Rp 15,75 miliar dan Rp 17,46 miliar atau meningkat 10,87%. Sedangkan pada tahun 2017 biaya pendidikan dan
pelatihan menjadi Rp 21,05 miliar atau meningkat 20,60% dibandingkan dengan tahun 2016, seiring dengan peningkatan

program-program pengembangan karyawan dikarenakan target peningkatan kompetensi secara merata untuk seluruh
karyawan dengan ditetapkannya target jumlah hari pelatihan minimum/tahun per karyawan.

TABEL BIAYA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 2015-2017 (RP PENUH)

Jenis 2015

Biaya Pendidikan dan Pelatihan

PRODUKTIVITAS KARYAWAN

Manajemen berkomitmen penuh untuk senantiasa
menyediakan karyawan yang andal dan berkontribusi secara
maksimal dalam mendukung pencapaian Visi dan Misi
Perseroan. Perhitungan kebutuhan karyawan baik secara
jumlah maupun kualitas dikaji secara komprehensif melalui
perencanaan tenaga kerja dengan mempertimbangkan
rencana kerja dan pengembangan bisnis Perseroan.

Perseroan melakukan berbagai penyempurnaan terhadap
sistem-sistem pengelolaan human capital yang terangkum
dalam Sembilan Proses Strategis Sistem Human Capital
dilakukan agar terjadi akselerasi pengembangan kompetensi
karyawan yang diharapkan berdampak signifikan terhadap
pencapaian tujuan Perseroan. Perkembangan bisnis
Perseroan yang menuntut peningkatan jumlah tenaga
pendukung tetap dikendalikan melalui peningkatan
kompetensi, prioritas rekrutmen karyawan baru untuk
kaderisasi pemimpin serta peningkatan peran teknologi
informasi, khususnya dalam otomatisasi transaksi tol.

Berbagai upaya pengelolaan human capital ini telah
menunjukkan perbaikan produktivitas karyawan yang terlihat

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

15.746.611.916

2016
17.458.508.986

2017
21.054.608.254

dalam rasio jumlah karyawan per pendapatan dari sebesar
1: Rp 1,8 miliar pada tahun 2016 menjadi sebesar 1 : Rp 3,9
miliar pada tahun 2017.

REMUNERASI KARYAWAN

Jasa Marga memberikan kepastian remunerasi yang menarik
(attractive) dan kompetitif sehingga dapat memelihara
keterikatan serta dapat meningkatkan motivasi karyawan
untuk menghasilkan kinerja tinggi. Pengaturan penghasilan
karyawan dilakukan dengan menetapkan struktur gaji
berbasis pasar. Selain itu kenaikan gaji dan pemberian
insentif didasarkan pada pencapaian kinerja karyawan.
Perubahan pengaturan penghasilan karyawan dilakukan

dari yang berbasis pada masa kerja dengan sistem table
menjadi berbasis kinerja dengan menetapkan struktur gaji
berbasis pasar, serta memperhatikan pemenuhan terhadap
ketentuan ketenagakerjaan yang berlaku serta kemampuan
Perusahaan. Remunerasi karyawan diatur dalam Keputusan
Direksi No. 99/KPTS/2014 tentang Kelompok dan Komponen
Remunerasi serta No. 122.1/KPTS/2014 tentang Kompensasi
Bulanan bagi Karyawan Tetap.
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PENGHARGAAN KEPADA KARYAWAN

Perseroan memberikan penghargaan atas kinerja,
pelaksanaan tugas, inovasi atau perbaikan serta
penghargaan atas kesetiaan karyawan. Untuk memberikan
apresiasi terhadap karyawan yang telah bekerja selama
masa kerja tertentu, Perseroan memberikan penghargaan
atas masa kerja kepada karyawan. Sepanjang tahun 2017,
penghargaan masa kerja diberikan kepada 867 karyawan
yang telah melampaui masa kerja 10, 15, 20, 25, dan 30
tahun.

TABEL PENGHARGAAN KESETIAAN KARYAWAN JASA
MARGA 2016-2017

Masa Kerja Jumlah Penerima Penghargaan
2016 2017
10 Tahun 0 0
15 Tahun 113 72
20 Tahun 297 296
25 Tahun 328 197
30 Tahun 96 302
Total 834 867

Sementara untuk karyawan yang bekerja sampai mencapai
usia pensiun, Perseroan memberikan penghargaan pensiunan
berupa logam mulia, dan untuk tahun 2017 telah diberikan
kepada 229 orang yang telah memasuki usia pensiun
(pensiun normal, pensiun dipercepat, pensiun meninggal
dunia, pensiun sakit/cacat).

HARMONISASI HUBUNGAN INDUSTRIAL
Keseimbangan hubungan industrial antara Manajemen

dan serikat karyawan merupakan tujuan ideal yang ingin
dicapai untuk menciptakan hubungan yang harmonis

antara Manajemen dan serikat karyawan. Manajemen
memahami bahwa hubungan industrial merupakan sinergi
antara manajemen dan serikat karyawan yang memilki
kepentingan yang sama untuk meningkatkan taraf hidup dan
mengembangkan Perseroan. Dalam upaya menciptakan dan
menjaga keharmonisan antara manajemen dan karyawan
yang dibingkai dalam hubungan sinergi, manajemen

Laporan Dewan
Komisaris

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

memberikan kebebasan kepada karyawan untuk berserikat
dalam organisasi Serikat Karyawan Jasa Marga (SKJM) yang
merupakan bentuk komitmen Manajemen terhadap Peraturan
Ketenagakerjaan yang ditetapkan oleh Pemerintah.

Secara periodik Manajemen dan SKJM melakukan
komunikasi dalam Lembaga Kerja Sama (LKS) Bipartit

yang dibentuk melalui keputusan bersama antara Direktur
Utama Perseroan dan Ketua Umum Dewan Pengurus Pusat
SKJM untuk bersama-sama membahas dan mengevaluasi
kesepakatan yang tertuang dalam Perjanjian Kerja Bersama
(PKB) yang merupakan pedoman dan arah kerja sama dalam
melakukan hubungan industrial. Selain itu manajemen dan
SKJM bersama-sama menempatkan diri sebagai komponen
Perseroan untuk mensosialisasikan segala bentuk kebijakan
yang diambil perseroan kepada karyawan yang terkait
dengan kebijakan Perseroan. Hingga akhir tahun 2017 telah
dilakukan 10 (sepuluh) kali pertemuan antara manajemen dan
SKJM untuk membahas berbagai kebijakan Perseroan yang
terkait dengan sistem Human Capital dan kebijakan lainnya.

Harmonisasi hubungan industrial ini juga tergambar dalam
proses Alih Profesi (A-life) yang dicanangkan Manajemen
sebagai bentuk antisipasi terhadap dampak penerapan
elektronifikasi jalan tol secara 100%. Manajemen dan Serikat
Karyawan bersama-sama merumuskan sampai dengan
mensosialisasikan program ini, sehingga pelaksanaan
program ini dapat berjalan baik dan lancar, terbukti sinergi ini
dapat meredam gejolak yang terjadi di lapangan, khususnya

dari sisi internal Perseroan.

BIAYA SUMBER DAYA MANUSIA

Seiring dengan bertambah dan berkembangannya bisnis
Anak Perseroan Perseroan baik bidang tol maupun non tol
yang berdampak pada jumlah dan kualifikasi karyawan yang
dibutuhkan. Hal ini berpengaruh pada meningkatnya biaya
Sumber Daya Manusia pada tahun 2016. Peningkatan biaya
SDM juga merupakan dampak dari transformasi di bidang
pengelolaan Human Capital, terutama akibat restrukturisasi/
penataan ulang sistem remunerasi, khususnya pada
kompensasi bulanan.

Biaya Sumber Daya Manusia sebesar Rp 1,56 triliun pada tahun 2015 menjadi Rp 1,72 triliun pada tahun 2016 atau meningkat
10,40%. Sedangkan pada tahun 2017 biaya SDM menjadi Rp 1,80 triliun, meningkat 4,61% dibandingkan dengan tahun 2016
disebabkan penambahan konsesi baru yang dimiliki Perseroan.

TABEL BIAYA SUMBER DAYA MANUSIA 2015-2017
(Rp Ribu)

2015
1.558.072.471

2016
1.720.182.691

2017
1.799.435.682

Jenis

Biaya Sumber Daya Manusia
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab
Pengembangan Perusahaan Sosial dan
Usaha Lain Lingkungan

SITUS WEB JASA MARGA

Jasa Marga telah memiliki situs web resmi dengan dua
Bahasa yakni Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris di alamat
www.jasamarga.com yang merupakan sarana dan prasarana
penunjang penyampaian informasi bagi stakeholders, di
samping sebagai bentuk kepatuhan Perseroan selaku
perusahaan publik dalam hal keterbukaan informasi. Di dalam
situs web tersebut juga terdapat tautan Jasa Marga Live
Streaming yang dikelola oleh Jasa Marga Traffic Information
Centre (JMTIC).

Selain informasi yang bersifat umum, situs web Perseroan
yang dapat di akses baik melalui Desktop maupun Mobile
(Smartphone) ini, juga memberikan informasi yang lebih
spesifik, di antaranya terkait hal-hal sebagai berikut:

1. Struktur korporasi grup Jasa Marga.

Informasi kepemilikan saham JSMR.

Profil Direksi dan Dewan Komisaris Jasa Marga.
Analisa kinerja keuangan.

Laporan keuangan tahunan dan triwulanan lebih dari 5
tahun terakhir.

Laporan tahunan lebih dari 5 tahun terakhir.

o r 0D

Tata Kelola Perusahaan
Penyaluran Kemitraan dan Bina Lingkungan serta CSR
Kontak/Alamat Perusahaan

© ® N

Situs Web Jasa Marga telah melalui proses perbaikan
tampilan dan peningkatan beberapa fungsi guna memberikan
pemanfaatan yang optimal bagi para stakeholders. Tampilan
yang disajikan saat ini lebih terlihat modern dan dinamis,
serta memudahkan pengguna untuk mengakses informasi
terkait Perseroan.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

Lampiran

Laporan Keuangan
Konsolidasian

PT Jasa Marga (Persero)
Tbk. memberikan informasi
komprehensif terkait jalan
tol dan usaha lainnya di web
resmi www.jasamarga.com
yang dapat diakses dengan
mudah.

Yang berbeda dari fungsi Situs Web Jasa Marga tahun ini

adalah penambahan menu:

1. Pemandu Tol
Fungsi ini memberikan layanan kepada pengguna jalan
yang ingin mengetahui informasi ruas tol, rute, tarif serta
lalu lintas (traffic) tol yang akan dilintasi (map based)

2. Informasi lalu lintas yang real time
Informasi lalu lintas yang disajikan di Situs Web Jasa
Marga mengakses langsung ke live streaming dan media
sosial (twitter) Jasa Marga yang memberikan informasi
terkait kondisi lalu lintas secara real time

3. Fasilitas Tol
Menu ini memberikan informasi tentang fasilitas
penunjang yang ada di tol seperti lokasi gerbang tol, rest
area dan tarif ruas jalan tol Jasa Marga

4. CCTV
Pantauan kondisi lalu lintas di area tol dengan bantuan
CCTV yang tersebar di seluruh ruas tol dapat anda akses
melalui Situs Web Jasa Marga.

5. Aplikasi Keluhan Pelanggan
Aplikasi keluhan pelanggan online Jasa Marga (JM
Act) dapat diakses melalui situs web Jasa Marga untuk
memudahkan pengguna jalan menyampaikan keluhan/
saran/kritik untuk Perseroan.

6. Portal Berita Perseroan
Kegiatan Perseroan serta informasi lainnya yang terkini
juga dapat dilihat melalui portal berita yang ada di situs
web Jasa Marga.
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Profil ringkas Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Senior Jasa Marga adalah sebagai berikut:

DEWAN KOMISARIS

REFLY HARUN
Komisaris Utama/
Komisaris Independen

BOEDIARSO TEGUH WIDODO
Komisaris

AGUS SUHARYONO
Komisaris
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Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 47
tahun.

Diangkat menjadi Komisaris Utama/
Komisaris Independen berdasarkan
Keputusan RUPS Tahunan tanggal 18
Maret 2015.

Saat ini juga menjadi Konsultan Hukum o
Tata Negara pada Refly Harun & Partners
(sebelumnya Harpa Law Firm) (sejak
2009), Dosen Fakultas Hukum Universitas
Tarumanagara dan Pengajar (tidak tetap)
pada Program Pascasarjana Fakultas
Hukum Universitas Gadjah Mada (sejak
2014). Sebelumnya pernah menjabat

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 59

tahun. .
Diangkat menjadi Komisaris berdasarkan
Keputusan RUPS Tahunan tanggal 11

Maret 2014.

Saat ini juga menjabat sebagai Direktur
Jenderal Perimbangan Keuangan (sejak
2013) dan anggota Dewan Pengawas

Badan Layanan Umum Pusat Pengelolaan
Komplek Gelora Bung Karno (PPKGBK)
(sejak 2016). Sebelumnya pernah

menjabat sebagai Pelaksana Tugas

Direktur Jenderal Perbendaharaan
(September-November 2013), Anggota
Dewan Komisaris PT Petrokimia Gresik
(2012-2014), Staf Ahli Menteri Keuangan
Bidang Pengeluaran Negara (2012-2013),
Anggota Dewan Komisaris PT Bank

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 52
tahun. .
Diangkat menjadi Komisaris
berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan
tanggal 30 Maret 2016.

Saat ini juga menjabat sebagai

Asisten Deputi Usaha Energi,

Logistik, Kawasan, dan Pariwisata

Il, Kementerian BUMN (sejak 2014).
Sebelumnya pernah menjabat sebagai
Komisaris PT Pelabuhan Indonesia Il

sebagai Staf Khusus Menteri Sekretaris Negara
Bidang Hukum (Desember 2014-Maret 2015),
Direktur Eksekutif Constitutional and Electoral
Reform Centre (2013-2014), Staf Ahli Kelompok
DPD di MPR (2009-2014), Staf Ahli Ketua DPR
(2010), Peneliti Senior Centre for Electoral
Reform (2008-2013), dan Staf Ahli Mahkamah
Konstitusi (2003-2007).

Meraih gelar S1 Sarjana Hukum dari Fakultas
Hukum Universitas Gadjah Mada (1995), gelar
S2 Magister Hukum dari Fakultas Hukum
Universitas Indonesia (2002), dan gelar LL.M.
(Master Hukum) dari University of Notre Dame,
Amerika Serikat (2007), serta gelar Doktor dari
Universitas Andalas (2016).

Bukopin (2005-2009) dan Anggota Dewan
Komisaris PT Biro Klasifikasi Indonesia (2004-
2009).

Meraih gelar S1 Sarjana dalam bidang Ekonomi
Umum dari Universitas Diponegoro Semarang
(1982), gelar S2 Magister Ekonomi dengan
kekhususan Perencanaan dan Kebijakan Publik
dari Universitas Indonesia (2005), dan gelar

S3 Doktor dalam bidang Ekonomi Publik dari
Universitas Indonesia (2012).

Di samping itu, pernah mengikuti Course on
Government Finance Statistic di IMF Institute,
Washington DC, Amerika Serikat (2000), Course
on Macroeconomic Management and Fiscal
Issues, di IMF-Singapore Regional Training
Institute, Singapura (2004), dan mengikuti
Course on Strategic Leadership Programme,
Executive Training Oxford University, Inggris
(2012).

(Persero) (2014-2016), dan Direktur Keuangan
PT Hotel Indonesia Natour (Persero) (2000-
2003).

Menyelesaikan pendidikan S1 dari Universitas
Brawijaya (1987) dan S2 Master of Agricultural
Economic dari University of Maine, Amerika
Serikat (1994).
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Laporan Tahunan 2017

e Warga Negara Indonesia, berdomisili
di Jakarta.

e Usia per 31 Desember 2017 adalah
56 tahun.

e Menjabat sebagai Komisaris sejak
tanggal 15 Maret 2017 berdasarkan
Keputusan RUPS Tahunan tanggal
15 Maret 2017.

e Saat ini juga menjabat sebagai
Sekretaris Jenderal Kementerian
Perhubungan (2015-sekarang).
Sebelumnya menjabat pada Badan

e Warga Negara Indonesia, berdomisili
di Jakarta.

e Usia per 31 Desember 2017 adalah 59
tahun.

¢ Diangkat menjadi Komisaris
berdasarkan Keputusan RUPS
Tahunan tanggal 30 Maret 2016.

e Saat ini menjabat sebagai Deputi
Bidang Hukum dan Perundang-
Undangan, Kementerian Sekretariat
Negara (2007-sekarang), dan

e Warga Negara Indonesia, berdomisili
di Solo, Jawa Tengah.

e Usia per 31 Desember 2017 adalah
52 tahun.

¢ Diangkat menjadi Komisaris
Independen berdasarkan Keputusan
RUPS Tahunan tanggal 18 Maret
2015.

e Sebelumnya pernah menjabat
sebagai Direktur PT Roda
Pembangunan Jaya, Yogyakarta
(2003-2015), Direktur Keuangan
Roda Jati Group, Solo (2002-2013),

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

Usaha Milik Negara sebagai Komisaris Utama
PT Pelni (2014-2015), dan Dewan Komisaris
PT ASDP Indonesia Ferry (2015-2017), dan
pernah menjabat pada Instansi Kementrian
Perhubungan sebagai Staf Ahli Logistik

dan Multimoda (2014-2015) dan Direktur

Lalu Lintas dan Transportasi Kementerian
Perhubungan (2012-2014).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil Universitas
Indonesia (1989) dan S2 Administrasi
Kebijakan Publik Universitas Indonesia (2005).

sebelumnya pernah menjabat sebagai
dewan komisaris PT Asuransi Jiwasraya
(Persero) (2008-2016).

Menyelesaikan pendidikan S1 Sarjana
Hukum Jurusan Perdata/Agraria dari
Universitas Trisakti (1983), Program
Magister pada tahun 1994 di Reading
University Inggris, Magister Kenotariatan
dari Universitas Indonesia (2003) dan
gelar Doktor dari Universitas Padjajaran
(2014).

Kepala Bagian Perpajakan PT Wijaya Karya
(Persero) Tbk. (1994-1997) dan Kepala
Bagian Keuangan PT Wijaya Karya Beton
(1997-2001).

Menyelesaikan pendidikan S1 di Fakultas
Ekonomi Universitas Sebelas Maret (1988)
dan S2 Magister Akuntansi di Universitas
Indonesia (2001).
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DIREKSI
e \Warga Negara Indonesia, berdomisili di e Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Operasi
Jakarta. | PT Waskita Karya (Persero) Tbk. (2011-2016).
® Usia per 31 Desember 2017 adalah 55 e Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Universitas
tahun. Indonesia (1987) dan gelar S2 Magister
e Diangkat sebagai Direktur Utama Manajemen dari Prasetiya Mulya (2008).
berdasarkan Keputusan RUPS Luar Biasa
tanggal 29 Agustus 2016.
DESI ARRYANI
Direktur Utama
* Warga Negara Indonesia, berdomisili di Corporate Planning (2012-2015), Kepala
Jakarta. Bagian Monitoring dan Evaluasi Program Kerja
e Usia per 31 Desember 2017 adalah 46 Perusahaan Biro Perencanaan Perusahaan
tahun. (2010-2012), dan Kepala Bagian Analisa
e Bergabung dengan Jasa Marga sejak Pengembangan Teknologi Biro Teknologi
tahun 1997. Diangkat menjadi Direktur Informasi Perusahaan (2008-2010).
Operasi | sejak tanggal 15 Maret 2017 ¢ Menyelesaikan pendidikan S1 Teknik Sipil di
berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan Institut Teknologi Sepuluh November Surabaya
tanggal 15 Maret 2017. (1996), gelar S2 Project Management dari
e Sebelumnya menempati berbagai posisi Universitas Indonesia (2003) dan S2 Business &
kunci di Jasa Marga di antaranya sebagai IT dari The University of Melbourne (2007).
Corporate Secretary (2015-2017), VP
MOHAMMAD SOFYAN
Direktur Operasi |
e \Warga Negara Indonesia, berdomisili di e Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Utama
Bekasi. PT Marga Lingkar Jakarta (2014-2016), dan GM
® Usia per 31 Desember 2017 adalah 55 Cawang-Tomang-Cengkareng (2008-2014).
tahun. e Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Institut
e Bergabung dengan Jasa Marga sejak Teknologi Bandung (1986) dan S2 Magister
1986. Diangkat menjadi anggota Direksi Manajemen dari Universitas Krisnadwipayana
berdasarkan Keputusan RUPS Luar Jakarta (2010).

Biasa pada tanggal 29 Agustus 2016.

SUBAKTI SYUKUR
Direktur Operasi Il
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017
Usaha Lain Lingkungan

e Warga Negara Indonesia, berdomisili
di Depok.

e Usia per 31 Desember 2017 adalah
54 tahun.

¢ Bergabung dengan Jasa Marga
tahun 1988. Diangkat menjadi
anggota Direksi berdasarkan
Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal
30 Januari 2012 dan Keputusan
RUPS Luar Biasa tanggal 29
Agustus 2016.

e Saat ini juga menjabat sebagai
Komisaris Utama PT Trans Lingkar
Kita Jaya (sejak 2015), Komisaris

LW
HASANUDIN
Direktur Pengembangan

e Warga Negara Indonesia, berdomisili
di Jakarta.

e Usia per 31 Desember 2017 adalah 47
tahun.

¢ Diangkat sebagai Direktur Keuangan
berdasarkan Keputusan RUPS
Tahunan tanggal 15 Maret 2017.

W,

DONNY ARSAL
Direktur Keuangan

e Warga Negara Indonesia, berdomisili
di Jakarta.

® Usia per 31 Desember 2017 adalah
56 tahun.

¢ Diangkat menjadi Direktur Sumber
Daya Manusia dan Umum/Direktur
Independen berdasarkan Keputusan
RUPS Tahunan tanggal 15 Maret
2017.

KUSHARTANTO KOESWIRANTO
Direktur Sumber Daya Manusia
dan Umum/Direktur Independen

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

Utama PT Jasamarga Jalanlayang Cikampek
(sejak 2016). Sebelumnya pernah menjabat
sebagai Komisaris Utama PT Jasamarga
Pandaan Malang (2016-2017), Komisaris PT
Trans Marga Jateng (2012-2015), Komisaris
PT Marga Mandala Sakti (2008-2010), dan
Kepala Divisi Pemeliharaan (2006-2012).
Meraih gelar S1 Teknik Sipil Transportasi

di Institut Teknologi Sepuluh November,
Surabaya (1987) dan gelar S2 Master
Engineering bidang Transportasi dari
University of New South Wales, Sydney,
Australia (1994).

Sebelumnya menjabat sebagai
Managing Director PT Mandiri Sekuritas
(2016-2017), Senior Executive Vice
President PT Mandiri Sekuritas (2016),
Director Head of Investment Banking,
PT Mandiri Sekuritas (2010-2016),
Associate Director of Investment
Banking, PT Mandiri Sekuritas (2004-
2010), AVP of Investment Banking PT
Mandiri Sekuritas (2003-2004), Manager
of ICO, Treasury Division (2000-2003),
dan Account Officer of Corporate
Banking Bank Bumiputera (1996-2000).
Meraih gelar S1 Sarjana Ekonomi dari
Universitas Indonesia (1994).

Sebelumnya menjabat sebagai President
Director KTalents Asia (2016-2017),

Group Human Resources Director Agung
Podomoro Group (2010-2016), Human
Resources and Business Support Director
PT Lotte Shopping Indonesia (2007-2010),
Country Director Watson Indonesia (2006-
2007), Group Human Resources Director
PT Mitra Adi Perkasa Tbk. (2004-2006),
Corporate Human Resources Director PT
Hero Supermarket Tbk. (2002-2004), Human
Resources Division Head Coca Cola Amatil
Indonesia (1996-2002), dan National BAT
Indonesia Tbk. (1989-1996).

Meraih gelar S1 Sarjana Ekonomi dari
Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro
(1985) dan gelar S2 Master of Business
Administration dari IPMI International
Business School (2000).
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Saham JSMR dan
Obligasi Jasa Marga

Laporan Dewan
Komisaris

Menjadi Ketua Komite Audit sejak April
2015 berdasarkan Keputusan Dewan
Komisaris Jasa Marga No. KEP-066/
IV/2015, diangkat kembali menjadi Ketua
Komite Audit sejak April 2016 berdasarkan
Keputusan Dewan Komisaris Jasa Marga
No. KEP-036/111/2016 dan diangkat

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 52
tahun.

Menjadi Anggota Komite Audit sejak
Maret 2016 berdasarkan Keputusan
Dewan Komisaris No. KEP-036/111/2016
dan diangkat kembali menjadi Anggota
Komite Audit sejak April 2017 berdasarkan
Keputusan Dewan Komisaris Jasa Marga
No. KEP 85/IV/2017.

Saat ini juga merupakan Managing
Partner of Tax Accounting & Management
Consultants, Prastiyo & Co. (sejak 2007).
Sebelumnya pernah menjadi Anggota
Komite Audit PT Reasuransi Nasional
Indonesia (2014-2016), Partner of Tax
Accounting and Management Consultants
ABW & Co. (2000-2007), Auditor Eksternal

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bogor.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 46
tahun.

Menjadi Anggota Komite Audit sejak
April 2017 berdasarkan Surat Keputusan
Dewan Komisaris No. KEP 84/1V/2017.
Saat ini juga menjabat Kepala ISub
Direktorat Bimbingan Teknis Jalan
Daerah, Direktorat Jalan Bebas
Hambatan, Perkotaan dan Fasilitas Jalan
Daerah, Direktorat Jenderal Bina Marga
(sejak Maret 2017) dan Ketua Bidang
Pembinaan Anggota, Sertifikasi dan
Pengembangan Profesi, Dewan Pengurus
Daerah Himpunan Pengembangan Jalan
Indonesia Provinsi DKI Jakarta (sejak
Oktober 2017). Sebelumnya pernah
menjabat sebagai Kepala Sub Direktorat
Standar dan Materi Kompetensi, Direktorat
Bina Kompetensi dan Produktivitas
Kontruksi, Direktorat Jenderal Bina

Laporan Direksi

Analisa dan Kinerja
Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

kembali menjadi Ketua Komite Audit sejak April
2017 berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris
Jasa Marga No. KEP 83/1V/2017.

Saat ini juga menjabat sebagai Komisaris
Independen Jasa Marga.

Profil ringkas dapat dilihat di bagian profil
Dewan Komisaris.

Kantor Akuntan Publik (KAP) S. Darmawan &
Co. (1996-2000) dan Auditor Eksternal KAP
Prasetio Utomo (1992-1996).

Meraih gelar Sarjana Akuntansi Fakultas
Ekonomi dari Universitas Negeri Sebelas Maret,
Solo (1991) dan merupakan pemegang Sertifikat
Akuntan Negara Terdaftar dari Kementerian
Keuangan, Konsultan Pajak Bersertifikasi

dari Direktorat Jenderal Pajak, Chartered
Accountant (CA) dari Ikatan Akuntan Indonesia
(IAl), Certification in Audit Committee Practices
(CACP) dari Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI)
dan Certified Professional Auditor of Indonesia
(CPAI) dari Institut Akuntan Publik Indonesia
(IAPI), serta merupakan anggota Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl), Institut Akuntan Publik Indonesia
(IAPI), Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI),
dan Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI).

Konstruksi, Kementerian Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat (2015), Kepala

Bidang Pengembangan Pola Investasi, Pusat
Pembinaan Sumber Daya Investasi, Badan
Pembinaan Konstruksi, Kementerian Pekerjaan
Umum (2011-2015), dan Kepala Sub Bidang
Pengendalian Investasi, Bidang Investasi,
Sekretariat BPJT, Departemen Pekerjaan Umum
(2005-2011). Sejak 2005 aktif dalam berbagai
kepanitiaan tender, kelompok kerja, proyek, task
force, dan lain-lain di Kementerian Pekerjaan
Umum.

Meraih gelar Insinyur Teknik Sipil dari Institut
Teknologi Bandung (1995), gelar Master dalam
Bidang Underground Space Technology dari
International Institute for Infrastructures,
Hydraulic and Environmental Engineering

(IHE) Delft, Netherlands (2001), serta gelar
International Certificate in Supply Chain
Management (2016) dan gelar Certification in
Audit Committee Practices (CACP) dari lkatan
Komite Audit Indonesia (IKAI) (2017).

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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KOMITE NOMINASI, REMUNERASI DAN RISIKO

REFLY HARUN
Ketua

AGUS SUHARYONO
Wakil Ketua

AT

TJAHJANTO BUDISATRIO
Anggota

ABRAM ELSAJAYA BARUS *
Anggota

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Menjadi Ketua Komite Nominasi,
Remunerasi dan Risiko sejak
Desember 2015 berdasarkan
Keputusan Dewan Komisaris Jasa
Marga No. KEP-160a/X11/2015,
diangkat kembali menjadi Ketua
Komite Nominasi, Remunerasi dan
Risiko sejak April 2016 berdasarkan
Keputusan Dewan Komisaris Jasa
Marga No. KEP-040a/IV/2016 dan

Menjadi Wakil Ketua Komite
Nominasi, Remunerasi dan Risiko
sejak April 2016 berdasarkan
Keputusan Dewan Komisaris Jasa
Marga No. KEP 040a/IV/2016 dan
diangkat kembali menjadi Wakil Ketua
Komite Nominasi, Remunerasi dan

Warga Negara Indonesia, berdomisili
di Tangerang.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 52
tahun.

Menjadi Anggota Komite Nominasi,
Remunerasi dan Risiko sejak April
2017 berdasarkan Keputusan Dewan
Komisaris Jasa Marga No. KEP 076/
IV/2017.

Saat ini juga merupakan Dosen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Indonesia dengan
berbagai pengalaman mengajar

di bidang Ekonomi (sejak 1992).
Sebelumnya menjabat sebagai

Warga Negara Indonesia, berdomisili
di Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 51
tahun.

Menjadi Anggota Komite Nominasi,
Remunerasi dan Risiko sejak April
2016 berdasarkan Keputusan Dewan
Komisaris Jasa Marga No. KEP
040a/IV/2016 dan diangkat kembali
menjadi Anggota Komite Nominasi,
Remunerasi dan Risiko sejak April
2017 berdasarkan Keputusan Dewan
Komisaris Jasa Marga No. KEP 77/
IV/2017.

Saat ini juga menjabat Kepala Sub
Direktorat Manajemen dan Evaluasi
Jalan Daerah, Direktorat Jalan

Lampiran

Laporan Keuangan
Konsolidasian

diangkat kembali menjadi Ketua Komite
Nominasi, Remunerasi dan Risiko sejak
April 2017 berdasarkan Keputusan Dewan
Komisaris Jasa Marga No. KEP-75/IV/2017.
Saat ini juga menjabat sebagai Komisaris
Utama/Komisaris Independen Jasa Marga.
Profil ringkas dapat dilihat di bagian profil
Dewan Komisaris.

Risiko sejak April 2017 berdasarkan
Keputusan Dewan Komisaris Jasa
Marga No. KEP-75/IV/2017.

Saat ini juga menjabat sebagai
Komisaris Jasa Marga.

Profil ringkas dapat dilihat di bagian
profil Dewan Komisaris.

Anggota Komite Pengawasan Manajemen
Risiko PT Pelindo Il (Persero) (2012-2017),
Anggota Komite Audit PT PGN (Persero)
Tbk. (2006-2012), Wakil Direktur Lembaga
Manajemen Fakultas Ekonomi Indonesia/
LM FEUI (2001-2004) dan Kepala Divisi
Penelitian dan Konsultasi Lembaga
Manajemen Fakultas Ekonomi Indonesia/LM
FEUI (2000-2001).

Meraih gelar S1 Sarjana Ekonomi dari
Universitas Indonesia (1990), gelar S2
Magister Ekonomi dari the Australian
National University (1999), dan Kandidat
Doktor di bidang Ekonomi dari Universitas
Indonesia (2011).

Bebas Hambatan, Perkotaan dan Fasilitas
Jalan Daerah, Direktorat Jenderal Bina
Marga (sejak 2015). Sebelumnya pernah
menjabat berbagai posisi di Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
di antaranya sebagai Kepala Bidang Teknik,
Sekretariat Badan Pengatur Jalan Tol/BPJT
(2005-2008, 2014-2015), Kepala Bidang
Pengawasan dan Pemantauan, Sekretariat
BPJT (2008-2014), dan Kepala Sub Bidang
Pemberdayaan, Bidang Pembinaan, Pusat
Pengembangan Investasi, BAPEKIN (2001-
2005).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Institut
Teknologi Bandung (1990) dan S2
Transportasi dari University of New South
Wales, Sidney, Australia (2000).
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Marga

KANTOR PUSAT

MOHAMAD AGUS SETIAWAN

Corporate Secretary

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bogor.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 46 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 02
Desember 1996. Diangkat menjadi Corporate
Secretary sejak tanggal 28 April 2017
berdasarkan Keputusan Direksi No. 080/
AA.P-6a/2017 tanggal 28 April 2017.
Sebelumnya menempati berbagai posisi
kunci di Jasa Marga di antaranya Direktur
Utama PT Jasamarga Pandaan Malang
(2016-2017), Direktur Utama PT Jasamarga
Properti (2014-2016), dan VP Related
Business Development (2012-2014).
Menyelesaikan pendidikan S1 Teknik Sipil

di Institut Teknologi Bandung (1995) dan

S2 Teknik Pengelolaan Jaringan Jalan,
kerjasama Departemen Pekerjaan Umum
dengan Universitas Parahyangan Bandung
(2009).

DENNY ABDURACHMAN
VP Related Business
Development

Saham JSMR dan
Obligasi Jasa Marga

Laporan Dewan
Komisaris

PEJABAT SENIOR JASA MARGA

LAVIANA SRI HARDINI
Head of Internal Audit

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Tangerang Selatan.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 55 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak tahun
1989. Diangkat menjadi Head of Internal
Audit sejak 24 Januari 2017 berdasarkan
Keputusan Direksi No. 009/AA.P-6a/2017
tanggal 24 Januari 2017.

Sebelumnya menempati berbagai posisi
kunci di antaranya Senior Auditor, Internal
Audit (2015-2017), Deputy General Manager
Maintenance Planning and Administration,
Cabang Jagorawi (2013-2015) dan Kepala
Bagian Program dan Administrasi Teknik,
Cabang Jagorawi (2012-2013).
Menyelesaikan pendidikan S1 Teknik Sipil
Transportasi dari Universitas Trisakti, Jakarta
(1988).

AYU WIDYA KISWARI
VP Highway Engineering
Planning and Development

Laporan Direksi

Analisa dan Kinerja
Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

VERA KIRANA
VP Toll Road Business
Development

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 39 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 06
Oktober 2003. Diangkat menjadi VP Toll
Road Business Development berdasarkan
Keputusan Direksi 059/AA.P-6a/2018 tanggal
12 Februari 2018.

Sebelumnya menjabat sebagai VP

Related Business Development (2017-
2018), Assistant Vice President Highway
Engineering, Divisi Highway and Traffic
Engineering (2016-2017), Kepala Divisi
Pemeliharaan PT Jalantol Lingkarluar
Jakarta (2015) dan Assistant Vice President
Maintenance Program, Divisi Maintenance
(2013-2015).

Menyelesaikan pendidikan S1 Teknik Sipil
dari Universitas Sriwijaya (2000) dan S2
Magister Management dari Universitas
Indonesia (2003).

AGUS SOFIAN
VP Information and
Technology

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Tangerang.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 49 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01
September 1995. Diangkat sebagai VP
Related Business Development berdasarkan
Keputusan Direksi No. 060/AA.P-6a/2018
tanggal 14 Februari 2018.

Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Pengembangan dan Teknik PT Jasa Marga
Properti (2016-2018), General Manager
Teknik dan Operasional PT Jasa Marga
Properti (2015-2016), dan AVP Property
Business Development, Divisi Related
Business Development (2013-2015).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Universitas
Katolik Parahyangan Bandung (1992) dan S2
Magister Teknik Sipil dari Universitas Katolik
Parahyangan Bandung (2011).
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Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 47 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak

01 September 1995. Diangkat sebagai

VP Highway Engineering Planning and
Development dengan Surat Keputusan
Direksi No. 209/AA.P-6a/2016 tanggal 31
Desember 2016.

Sebelumnya menjabat sebagai VP Highway
and Traffic Engineering (2015-2016), VP
Maintenance (2014-2015), Maintenance
Project Control Advisor (2013-2014), dan Staf
Utama Bidang Pengendalian Pelaksanaan,
Divisi Pemeliharaan (2011-2013).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil Perhubungan
dari Institut Teknologi Sepuluh November
Surabaya (1994).

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 46 tahun.
Diangkat menjadi VP Information and
Technology berdasarkan Kontrak Direksi

No. 73/KONTRAK-DIR/2016 tanggal 13 Juni
2016.

Sebelumnya menjabat sebagai Manager
Decision Support & EIS Development, Divisi
IT PT Telkom Indonesia (2014-2016) dan
Manager Decision Support System & Data
Mining, Divisi IT PT Telkom Indonesia (2012-
2014).

Meraih gelar S1 Teknik Elektro dari Sekolah
Tinggi Teknologi Telkom Bandung (1995), dan
S2 Business Telecommunication dari Telkom
University (2016).

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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Pengembangan Perusahaan
Usaha Lain

ADIK SUPRIATNO
VP Corporate Planning &
Portfolio Management

Tanggung Jawab

Sosial dan
Lingkungan

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

ADI PRASETYANTO
VP Business Management

Lampiran

Laporan Keuangan
Konsolidasian

BAGUS CAHYA ARINTA B.
VP Operation Management

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bogor.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 54 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak

18 Januari 1988. Diangkat sebagai VP
Corporate Planning berdasarkan Keputusan
Direksi No. 148/AA.P-6a/2016 tanggal 21
September 2016.

Sebelumnya menjabat sebagai Senior
Auditor, Internal Audit (2014-2016), dan
Direktur Keuangan dan Umum, PT Sarana
Marga Utama (2013-2014).

Meraih gelar S1 Sarjana Akuntansi dari STIE
YAI Jakarta (1997).

RUDY HARDIANSYAH
VP Maintenance

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 46 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak

01 Agustus 1997. Diangkat sebagai VP
Maintenance berdasarkan Keputusan Direksi
Direksi No. 158/AA.P-6a/2016 tanggal 12
September 2017.

Sebelumnya menjabat sebagai Plt. Direktur
Teknik, PT Trans Marga Jatim Pasuruan
(2017), Project Manager, PT Trans Marga
Jatim (2013-2017), dan Kepala Bagian
Perencanaan Teknik, Proyek Bisnis
Pengembangan Properti di Koridor Jalan Tol
di Jawa Timur (2012-2013).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Institut
Teknologi Bandung (1996) dan S2 Magister
Teknik Sipil dari Universitas Katolik
Parahyangan (2010).

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 44 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01
Agustus 1997. Diangkat sebagai VP Business
Management berdasarkan Keputusan Direksi
No. 131/AA.P-6a/2018 tanggal 09 Januari
2018.

Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Utama PT Jasa Layanan Pemeliharaan
(2015-2018), Direktur Teknik PT Jasa
Layanan Pemeliharaan (2015), Assistant Vice
President Area 1 Subsidiary Management,
Divisi Toll Road Business Development
(2014), dan Pemimpin Proyek JORR W2
Utara, PT Marga Lingkar Jakarta (2012-
2014).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Universitas
Diponegoro (1996) dan S2 Manajemen
Proyek dari Universitas Indonesia (2003).

LUSSY ARIANI SEBA
VP Human Capital Strategy
and Policy

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bekasi.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 43 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01
Agustus 1996. Diangkat sebagai VP Human
Capital Strategy and Policy berdasarkan
Keputusan Direksi No. 041/AA.P-6a/2018
tanggal 09 Februari 2018.

Sebelumnya menjabat sebagai Senior
Manager Career Management, Divisi Human
Capital Services (2016-2018), Assistant Vice
President Human Capital Development, Divisi
Human Capital Strategy and Policy (2013-
2016), dan Staf Madya Bidang Pelatihan dan
Pengembangan SDM, Biro Pengembangan
Organisasi dan Manajemen (2011-2013).
Meraih gelar Sarjana D3 Teknik Komputer
dari Politeknik ITB (1996) dan S1 Sarjana
Teknik Informatika dari Universitas Respati
Jakarta (2007).

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bogor.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 49 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01
September 1995. Diangkat sebagai GM
Cawang-Tomang-Cengkareng berdasarkan
Keputusan Direksi No. 002/AA.P-6a/2017
tanggal 10 Januari 2017. Selanjutnya sejak
01 Juni 2017 menjabat sebagai GM Cawang-
Tangerang-Cengkareng.

Sebelumnya menjabat sebagai GM Jagorawi
(2015-2017), GM Semarang (2014-2015), dan
Assistant Vice President Traffic Management,
Divisi Operation Management (2013-2014).
Meraih gelar S1 Teknik sipil dari Universitas
Brawijaya (1993).

NAZARUDDIN
GM Human Capital Services

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bogor.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 53 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 19 Juli
1984. Diangkat sebagai GM Human Capital
Services berdasarkan Keputusan Direksi No.
105/EA.P-6a/2017 tanggal 31 Mei 2017.
Sebelumnya menjabat sebagai Manager
Divisi Human Resources, PT Kereta Cepat
Indonesia China (2016-2017), Senior
Manager Remuneration, Human Capital
Services (2011-2016), dan Kepala Bagian
Hubungan Industrial, Biro Manajemen
Sumber Daya Manusia (2004-2011).

Meraih gelar S1 Sarjana limu Administrasi
dari STIA LAN RI, Jakarta (1999).
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DADAN WARADIA
GM General Affairs

Saham JSMR dan
Obligasi Jasa Marga Komisaris

Laporan Dewan

NIXON SITORUS
GM Jasa Marga Learning
Institute

Laporan Direksi

Analisa dan Kinerja
Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

PRIHANDAYANI
GM Community Development
Program

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bogor.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 51 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 09
Desember 1991. Diangkat sebagai GM
General Affairs berdasarkan Keputusan
Direksi No. 027/AA.P-6a/2018 tanggal 30
Januari 2018.

Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Keuangan PT Hutama Marga Waskita
(2017-2018), GM Keuangan dan Administrasi
PT Cinere Serpong Jaya (2016-2017), dan
Assistant Vice President IT Planning and
Development, Divisi Information Technology
(2013-2016).

Meraih gelar S1-Sarjana Teknik Statistika dari
Institut Pertanian Bogor (1990).

SITI SARAH
VP Accounting and Tax

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 45 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak tahun
1997. Diangkat sebagai GM Jasa Marga
Learning Institute berdasarkan Keputusan
Direksi No. 053/AA.P-6a/2015 tanggal 09
Februari 2018.

Sebelumnya menjabat sebagai VP Risk
and Quality Management (2015-2018), dan
Deputy General Manager Toll Collection
Management, Cabang Cawang-Tomang-
Cengkareng (2013-2015).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil di Institut
Teknologi Bandung (1995) dan S2
Manajemen Proyek dari Universitas
Indonesia (2005).

MERY NATACHA PANJAITAN
VP Risk and Quality
Management

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 50 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 16
April 1987. Diangkat sebagai GM Community
Development Program berdasarkan
Keputusan Direksi No. 094/AA.P-6a/2015
tanggal 29 Juni 2015.

Sebelumnya menjabat sebagai Assistant Vice
President Services Business Development,
Divisi Related Business Development
(2013-2015), dan Kepala Bagian Administrasi
Keuangan dan Pengendalian Program, Unit
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
(2007-2013).

Meraih gelar S1 Sarjana Akuntansi dari STIE
YAl Jakarta (1991).

ALEXANDER ARIEL
KOESTRIYUGA
VP Legal and Compliance

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

UUsia per 31 Desember 2017 adalah 47
tahun.

Bergabung dengan Jasa Marga sejak

01 Agustus 1997. Diangkat sebagai VP
Accounting and Tax berdasarkan Keputusan
Direksi No. 057/AA.P-6a/2018 tanggal 14
Februari 2018.

Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Keuangan PT Jasamarga Pandaan Malang
(2016-2018), Assistant Vice President
Accounting, Divisi Finance and Accounting
(2014-2016), dan Senior Specialist Financial
Accounting Divisi Finance and Accounting
(2009-2013).

Meraih gelar S1 Sarjana Akuntansi dari
Universitas Padjadjaran Bandung (1996)
dan S2 Magister Akuntansi dari Universitas
Indonesia (2010).
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Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 43 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 06
Oktober 2003. Menjabat sebagai VP Risk
and Quality Management berdasarkan
Keputusan Direksi No. 054/AA.P-62/2018
tanggal 09 Februari 2018.

Sebelumnya menjabat sebagai Assistant
Vice President Maintenance Program,

Divisi Maintenance (2015-2018),

Deputy General Manager Toll Collection
Management, Cabang Jagorawi (2014-
2015), Deputy General Manager Toll
Collection Management, Cabang Jakarta-
Tangerang (2012-2014), dan Kepala Bagian
Pengendalian Pelaksanaan Proyek Penataan
dan Perluasan Kantor Pusat, Gerbang Tol
TMII Utama, Jagorawi dan Sekitarnya (2012).
Menyelesaikan pendidikan S1 Teknik Sipil
dari Universitas HKBP Nommensen Medan
(1998) dan meraih gelar S2 Teknik Sipil dari
Universitas Indonesia (2002).

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 35 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01
Mei 2017. Diangkat sebagai VP Legal and
Compliance berdasarkan Kontrak Direksi
No. 67/KONTRAK-DIR/2017 tanggal 02 Mei
2017.

Sebelumnya menjabat sebagai Legal and
Business Contract Advisor, PT GMF Aero
Asia (Garuda Indonesia Group) (2009-2017),
Legal Expert, PT Pertamina (Persero) (2007-
2009), dan Corporate Lawyer, Marsinih
Martoatmodjo Iskandar K Law Office (2005-
2007).

Meraih gelar S1 Sarjana Hukum dari
Universitas Indonesia (2006).

EKA SETYA ADRIANTO
Plt. VP Corporate Finance

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bekasi.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 33 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01
September 2010. Diangkat sebagai PIt. VP
Corporate Finance berdasarkan Keputusan
Direksi No. 009/EA.P-6a/2018 tanggal 12
Januari 2018.

Sebelumnya menjabat sebagai AVP Strategic
Planning, Divisi Corporate Planning (2015-
2017), Business Strategy Manager, Divisi
Corporate Planning (2013-2015), dan Staf
Pratama Satu Bidang Manajemen Investasi,
Biro Perencanaan Perusahaan (2010-2013).
Meraih gelar S1 Akuntansi, Ekonomi dan
Bisnis dari Universitas Gajah Mada (2007).

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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Pengembangan Perusahaan Sosial dan

Usaha Lain Lingkungan
KANTOR CABANG

FITRI WIYANTI
GM Jagorawi
(Jakarta-Bogor-Ciawi)

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 43 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01
Januari 1998. Diangkat sebagai GM Jagorawi
berdasarkan Keputusan Direksi No. 034/
AA.P-6a/2018 tanggal 09 Februari 2018.
Sebelumnya menjabat sebagai Assistant
Vice President Toll Collection Management,
Divisi Operation Management (2012-2018),
Kepala Bagian Manajemen Pengumpulan

Tol Cabang Jakarta-Tangerang (2010-2012),
dan Kepala Seksi Perencanaan Program dan
Pengelolaan Data, Divisi Manajemen Operasi
(2007-2010)

Meraih gelar S1 Teknik Mesin dari Universitas
Indonesia (1997).

REZA FEBRIANO
GM Purbaleunyi (Purwakarta-
Bandung-Cileunyi)

Merangkap Pgs GM Palikanci

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 38 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak

06 Oktober 2003. Diangkat sebagai GM
Purbaleunyi berdasarkan Keputusan

Direksi No. 157/AA.P-6a/2017 tanggal 12
September 2017. Diangkat sebagai Pejabat
Pengganti Sementara GM Palikanci
berdasarkan Surat Perintah Direksi

No. 82/EA.P-6¢/2018 tanggal 9 Februari 2018
Sebelumnya menjabat sebagai VP
Maintenance (2015-2017) merangkap Pgs.
Pemimpin Proyek Penataan dan Perluasan
Kantor Pusat, Kantor Cabang Jagorawi

dan sekitarnya (2016-2017), Assistant Vice
President Traffic Engineering, Divisi Highway
and Traffic Engineering (2014-2015), dan
Kepala Bagian Pengendalian Pelaksanaan,
Proyek Penambahan Lajur Jalan Tol Jagorawi
& Relokasi Gerbang Tol Taman Mini Utama
(2014).

Meraih gelar S1 limu Pemerintahan dari
Universitas Padjadjaran (2002), S1 Teknik
Sipil dari Universitas Katolik Parahyangan
(2003), dan S2 Teknik Sipil dari Universitas
Indonesia (2007).

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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TEDDY ROSADI
GM Jakarta-Tangerang-
Cengkareng

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Tangerang.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 49 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 04
September 1995. Diangkat sebagai GM
Jakarta-Tangerang-Cengkareng berdasarkan
Keputusan Direksi No. 024/AA.P-62/2018
tanggal 30 Januari 2018.

Sebelumnya menjabat sebagai GM
Surabaya-Gempol (2017-2018), GM
Semarang (2017), dan GM Palikanci (2015-
2017).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil, Universitas
Tanjungpura Pontianak (1993) dan S2 Teknik
Sipil Universitas Taruma Negara (2015).

A.J. DWIWINARSA
GM Surabaya-Gempol

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 46 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak

01 Agustus 1997. Diangkat sebagai GM
Surabaya-Gempol berdasarkan Keputusan
Direksi No. 024/AA.P-6a/2018 tanggal 30
Januari 2018.

Sebelumnya menjabat sebagai GM
Semarang (2017-2018), Pemimpin Proyek
PT Ngawi Kertosono Jaya (2015-2017), dan
General Manager Teknik dan Operasi, PT
Trans Marga Jateng (2015).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil, Institut
Teknologi Bandung (1996) dan S2
Manajemen Proyek, Universitas Indonesia
(2005).

Lampiran

Laporan Keuangan
Konsolidasian

RADDY R. LUKMAN
GM Jakarta-Cikampek

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bogor.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 50 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 02
Desember 1996. Diangkat sebagai VP
Operation Management dengan Surat
Keputusan Direksi No. 056/AA.P-6a/2017
tanggal 14 Maret 2017.

Sebelumnya menjabat sebagai GM
Surabaya-Gempol (2015-2017), GM Belmera
(2014), dan Deputy General Manager Toll
Collection Management, Cabang Jakarta-
Cikampek (2012-2014).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Universitas
Indonesia (1994).
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JOHANNES MANCELLY
GM Semarang

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 45 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak

06 Oktober 2003. Diangkat sebagai GM
Semarang berdasarkan Keputusan Direksi
No. 025/AA.P-6a/2018 tanggal 30 Januari
2018.

Sebelumnya menjabat sebagai Pemimpin
Proyek PT Solo Ngawi Jaya (2015-2018),
Deputy General Manager Operation, Cabang
Semarang (2014-2015), dan Manager
Pengendalian Proyek, PT Trans Marga
Jateng (2013-2014).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil, Universitas
Katholik Parahyangan, Bandung (1997)

dan S2 Geoteknik, Universitas Katholik
Parahyangan, Bandung (2002).

ENTITAS ANAK

RICKY DISTAWARDHANA
Direktur Utama
PT Jalantol Lingkarluar Jakarta

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bandung.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 52 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01
November 1989. Diangkat sebagai Direktur
Utama PT Jalantol Lingkarluar Jakarta
berdasarkan Keputusan Direksi No. 046/
AA.P-6a/2017 tanggal 13 Maret 2017.
Sebelumnya menjabat sebagai GM
Purbaleunyi (2014-2017), VP Maintenance
(2012-2014), dan Kepala Cabang Jakarta-
Tangerang (2010-2012).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Institut
Teknologi Bandung (1989).

Saham JSMR dan
Obligasi Jasa Marga Komisaris

Laporan Dewan

IWAN ROSA PUTRA
GM Belmera
(Belawan-Medan-

Tanjung Morawa)

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 46 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 02
Desember 1996. Diangkat sebagai GM
Belmera berdasarkan Keputusan Direksi No.
048/AA.P-6a/2017 tanggal 13 Maret 2017.
Sebelumnya menjabat sebagai Pemimpin
Proyek PT Solo Ngawi Jaya (2015-2017),
Coordinator Project Management Office,
Divisi Maintenance (2015), dan Deputy
General Manager Maintenance Execution,
Cabang Jagorawi (2015).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil dan
Perencanaan dari Institut Teknologi 10
November Surabaya (1996).

HENDRO ATMODJO
Direktur Utama
PT Marga Sarana Jabar

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 57 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01
November 1989. Diangkat sebagai Direktur
Utama PT Marga Sarana Jabar berdasarkan
Keputusan Direksi No. 115/AA.P-6¢/2015
sejak tanggal 11 Juni 2015.

Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Teknik PT Marga Kunciran Cengkareng
(2012-2015), dan Kepala Cabang Jagorawi
(2009-2012).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Institut
Teknologi Bandung (1986) dan S2 Teknik
Sipil, Institut Teknologi Bandung (2008).

Laporan Direksi

Analisa dan Kinerja
Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

YUDHI KRISYUNORO
Direktur Utama
PT Trans Marga Jateng

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Depok.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 58 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 02 Juni
1986. Diangkat sebagai Direktur Utama PT
Trans Marga Jateng berdasarkan Akta RUPS
Luar Biasa No. 13/207 tanggal 22 Maret
2017.

Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Utama PT Jalantol Lingkarluar Jakarta (2015-
2017), GM Jakarta-Cikampek (2012-2015),
Pemimpin Proyek Penambahan Lajur Jalan
Tol Jagorawi dan Relokasi Gerbang Tol
Taman Mini (2010-2012).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil Struktur dari
Institut Teknologi Bandung (1985) dan

S2 Teknik Sipil Transportasi Universitas
Indonesia (1998).

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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BUDI PRAMONO
Direktur Utama
PT Jasamarga Surabaya

Mojokerto

ENKKY SASONO A. W.
Direktur Utama
PT Jasamarga Bali Tol

R. KRISTIANTO
Direktur Utama
PT Marga Lingkar
Jakarta

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bogor.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 57 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 02 Juni
1986. Diangkat sebagai Direktur Utama PT
Jasamarga Surabaya Mojokerto berdasarkan
Keputusan Direksi No. 072/AA.P-6a/2014
tanggal 09 Juni 2014.

Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Teknik PT Trans Lingkar Kita Jaya (2012-
2014), Kepala Cabang Jakarta-Cikampek
(2009-2012), dan Kepala Cabang Jagorawi
(2006-2009).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil Transportasi dari
Institut Teknologi 10 November Surabaya
(1985).

RAHARDJO
Plt. Direktur Utama
PT Jasamarga Gempol

Pasuruan

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bogor.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 55 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 18
Januari 1988. Diangkat sebagai Plt. Direktur
Utama Jasamarga Gempol Pasuruan
berdasarkan Keputusan Direksi No. 140/
AA.P-6a/2017 tanggal 31 Juli 2017.
Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Teknik PT Jasamarga Gempol Pasuruan
(2015-2017), Advisor PT Jasamarga Pandaan
Tol (2013-2015), dan Staf Utama Bidang
Pelaksanaan Pemeliharaan, PT Margabumi
Adhikaraya (2012-2013).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Institut
Teknologi 10 November Surabaya (1985).

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bekasi.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 51 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 10 Juli
1986. Diangkat sebagai Direktur Utama PT
Jasamarga Bali Tol berdasarkan Keputusan
Direksi No. 039/AA.P-6a/2018 tanggal 09
Februari 2018.

Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Keuangan dan Operasi PT Ismawa Trimitra
(2015-2018), GM Community Development
Program (2015), dan GM Jasa Marga
Development Center (2011-2015).

Meraih gelar S1 Administrasi Niaga dari
STIA LAN Jakarta (1996), gelar Magister
Manajemen dari STIE IPWI Jakarta (2001),
dan gelar Sarjana Teknik Industri dari
Universitas Mercu Buana (2016).

SARI PURNAWARMAN
Direktur Utama

PT Jasamarga
Pandaan Tol

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bandung.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 54 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 02
Juni 1986. Diangkat sebagai Direktur Utama
PT Jasamarga Pandaan Tol berdasarkan
Keputusan Direksi No. 078/EA.P-6a/2017
tanggal 07 April 2017.

Sebelumnya menjabat sebagai GM Jakarta-
Tangerang (2014-2017), GM Semarang
(2012-2014), dan Kepala Bagian Manajemen
Lalu Lintas, Cabang Jagorawi (2010-2012).
Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Universitas
Diponegoro (2003).

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bekasi.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 55 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak

01 November 1989. Diangkat sebagai
Direktur Utama PT Marga Lingkar Jakarta
berdasarkan Keputusan Direksi No. 022/
AA.P-62/2018 tanggal 08 Januari 2018.
Sebelumnya menjabat sebagai GM Jakarta-
Cikampek (2017-2018), GM Semarang
(2015-2017), dan Kepala Bagian Manajemen
Lalu Lintas, Cabang Cawang-Tomang-
Cengkareng (2007-2012).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil, Universitas
Indonesia (1988).

TRULY NAWANGSASI
Direktur Utama
PT Marga Trans Nusantara

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 49 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak

02 Desember 1996. Diangkat menjadi
Direktur Utama PT Marga Trans Nusantara
berdasarkan Keputusan Direksi No. 050/
AA.P-62/2018 tanggal 12 Februari 2018.
Sebelumnya menempati berbagai posisi
kunci di antaranya VP Toll Road Business
Development (2015-2018), VP Highway
Traffic and Engineering (2014-2015),

dan Assistant Vice President Toll Road
Investment Development, Divisi Toll Road
Business Development (2013-2014).
Menyelesaikan pendidikan S1 Teknik Sipil
dari Universitas Indonesia (1992).
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EDWIN CAHYADI
Direktur Utama
PT Jasamarga Kunciran

Cengkareng

Saham JSMR dan
Obligasi Jasa Marga Komisaris

Laporan Dewan

AGUS SUHARJANTO
Direktur Utama
PT Jasamarga Kualanamu Tol

Laporan Direksi

Analisa dan Kinerja
Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

DAVID WIJAYATNO
Direktur Utama
PT Jasamarga Solo Ngawi

* Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

e Usia per 31 Desember 2017 adalah 54 tahun.

e Bergabung dengan Jasa Marga sejak 18
Januari 1988. Diangkat sebagai Direktur
Utama PT Jasamarga Kunciran Cengkareng
berdasarkan Keputusan Direksi No. 011/
AA.P-62/2018 tanggal 08 Januari 2018.

e Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Utama PT Marga Lingkar Jakarta (2016-
2018), Direktur Teknik dan Operasi, PT
Jalantol Lingkarluar Jakarta (2015-2016),
Direktur Teknik dan Operasi PT Marga
Nujyasumo Agung (2009-2015), Kepala
Cabang Semarang (2008-2009), dan Kepala
Cabang Belmera (2006-2008).

* Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Universitas
Medan Area (1998).

IWAN MOEDYARNO
Direktur Utama
PT Ngawi Kertosono Jaya

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 58 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01
Juni 1986. Diangkat sebagai Direktur Utama
PT Jasamarga Kualanamu Tol berdasarkan
Keputusan Direksi No. 011/AA.P-6a/2015
tanggal 02 Februari 2015.

Sebelumnya menjabat sebagai VP Toll Road
Business Development (2014) merangkap
Direktur Utama PT Jasamarga Kualanamu
Tol dan Direktur Utama PT Marga Trans
Nusantara (2011-2014), dan Direktur Utama
PT Trans Marga Jateng (2007-2011).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil Konstruksi dari
Universitas Gajah Mada (1986).

SILVESTER ARYAN WIDODO
Direktur Utama
PT Cinere Serpong Jaya

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bogor.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 58 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01
Januari 1988. Diangkat sebagai Direktur
Utama PT Jasamarga Solo Ngawi
berdasarkan Keputusan Direksi No. 091/
AA.P-62/2015 tanggal 02 Februari 2015.
Sebelumnya menjabat sebagai Corporate
Secretary (2012-2015), Pemimpin Proyek
Bisnis Pengembangan Properti JORR 2,
BORR, Semarang-Solo dan Surabaya-
Mojokerto (2010-2012), dan Kepala Cabang
Cawang-Tomang-Cengkareng (2006-2008).
Meraih gelar S1 Teknik Sipil Transportasi dari
Universitas Gajah Mada (1986).

ARIE IRIANTO

Direktur Utama

PT Jasamarga Semarang
Batang

e Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

e Usia per 31 Desember 2017 adalah 58 tahun.

e Bergabung dengan Jasa Marga sejak 02
Juni 1986. Diangkat sebagai Direktur Utama
PT Ngawi Kertosono Jaya berdasarkan
Keputusan Direksi No. 091/AA.P-6a/2015
tanggal 01 Juli 2015.

e Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Utama PT Ismawa Trimitra (2013-2015),
Pemimpin Proyek Pengembangan Properti
di Lahan Ex-Workshop dan Kantor Cabang
Jagorawi (2010-2015), dan Kepala Divisi
Pengembangan Usaha Lain (2008-2010).

* Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Institut
Teknologi Bandung (1985), dan S2 Bisnis,
IIM-Pittsburgh State University (1993).

STH SARAGI
Direktur Utama
PT Jasamarga Balikpapan

Samarinda

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 58 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 29 Juli
1985. Diangkat sebagai Direktur Utama PT
Cinere Serpong Jaya berdasarkan Keputusan
Direksi No. 132/AA.P-6a/2015 tanggal 01
September 2015.

Sebelumnya menjabat sebagai Pemimpin
Proyek Bisnis Pengembangan Usaha
Teknologi Informasi dan Komunikasi (2010-
2015), Kepala Divisi Teknik PT Jalantol
Lingkarluar Jakarta (2003-2007), dan

Kepala Sub Divisi Administrasi Teknik, Divisi
Perencanaan Teknik (1997-2002).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Institut
Teknologi Bandung (1985).

GEORGE IMP MANURUNG
Direktur Utama
PT Jasamarga Manado Bitung

Warga Negara Indonesia, berdomisili di Jakarta.
Usia per 31 Desember 2017 adalah 45 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01 Agustus
1997. Diangkat sebagai Direktur Utama PT PT
Jasamarga Semarang Batang berdasarkan
Keputusan Direksi No. 036/AA.P-6a/2016
tanggal 09 Februari 2018.

Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Utama
PT Jasamarga Balikpapan Samarinda (2016-
2018), Direktur Teknik dan Operasi PT Trans
Marga Jateng (2015-2016), Assistant Vice
President Area 1 Subsidiary Management, Divisi
Toll Road Business Development (2014-2015),
dan Senior Specialist Bidang Perencanaan
Teknik, PT Trans Marga Jateng (2012-2014).
Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Universitas
Katolik Parahyangan Bandung (1996) dan S2
Manajemen Proyek dari Universitas Indonesia
(2005).

AGUS PURNOMO
Plt. Direktur Utama
PT Jasamarga Pandaan Malang

¢ Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

e Usia per 31 Desember 2017 adalah 51 tahun.

e Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01
September 1995. Diangkat sebagai Direktur
Utama PT Jasamarga Balikpapan Samarinda
berdasarkan Keputusan Direksi No. 037/
AA.P-62/2018 tanggal 09 Februari 2018.

e Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Teknik PT Jasamarga Kunciran Cengkareng
(2017-2018), Highway Engineering Planning
and Development Advisor, Divisi Highway
Engineering Planning and Development
(2016-2017), dan Highway Engineering
Advisor, Divisi Highway and Traffic
Engineering (2013-2016).

* Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Institut
Teknologi Bandung (1992).

74

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 46 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01
Desember 1996. Diangkat sebagai Direktur
Utama PT Jasamarga Manado Bitung
berdasarkan Keputusan Direksi No. 056/
AA.P-6a/2016 tanggal 06 Juni 2016.
Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Teknik dan Operasi PT Marga Sarana Jabar
(2015-2016), Assistant Vice President Toll
Road Investment Development, Divisi Toll
Road Business & Development (2015), dan
Pemimpin Proyek Pembangunan Jalan Tol
Bogor Ring Road Seksi 2A (2012-2014).
Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Institut
Teknologi Bandung (1996) dan S2 Business
and Technology dari University of New South
Wales, Australia (2002).

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Bandung.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 54 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 18
Januari 1988. Diangkat sebagai Plt. Direktur
Utama PT Jasamarga Pandaan Malang
berdasarkan Keputusan Direksi No. 104/
AA.P-62/2017 tanggal 31 Juli 2017.
Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Utama PT Jasamarga Gempol Pasuruan
(2015-2017), Head of Internal Audit (2015),
dan GM Cawang-Tomang-Cengkareng
(2014-2015).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Institut
Teknologi 10 November Surabaya (1987).

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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DJOKO DWIJONO
Direktur Utama
PT Jasamarga Jalanlayang

Cikampek

CHRISTANTIO PRIHAMBODO

Direktur Utama
PT Jasamarga Transjawa
Tol

DEDI KRISNARIAWAN
SUNOTO

Direktur Utama

PT Jasamarga Japek Selatan

e Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

e Usia per 31 Desember 2017 adalah 58 tahun.

e Bergabung dengan Jasa Marga sejak 02
Juni 1986. Diangkat sebagai Direktur Utama
PT Jasamarga Jalanlayang Cikampek
berdasarkan Akta Pendirian Perusahaan No.
13 tanggal 24 November 2016.

e Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Operasi PT Trans Lingkar Kita Jaya (2015-
2016), Head of Internal Audit (2008-2015),
dan Kepala Divisi Pengembangan Usaha
Lain (2006-2008).

e Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Institut
Teknologi Bandung (1986) dan S2
Engineering University of Melbourne,
Australia (1994).

D. HARI PRATAMA
Direktur Utama
PT Jasamarga Probolinggo

Banyuwangi

e Warga Negara Indonesia, berdomisili di Jakarta.

e Usia per 31 Desember 2017 adalah 46 tahun.

e Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01
Agustus 1997. Diangkat sebagai Direktur
Utama PT Jasamarga Probolinggo Banyuwangi
berdasarkan Akte Pendirian Perseroan Terbatas
PT Jasamarga Probolinggo Banyuwangi No. 21
tanggal 29 Desember 2017.

e Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Pengembangan PT Pilar Sinergi BUMN
Indonesia (2017), VP Related Business
Development (2015-2017), VP Information
Technology (2013-2015), Pemimpin Proyek
Bisnis Pengembangan Properti di Koridor Jalan
Tol di Jawa Timur (2012-2013), dan Kepala
Divisi Pengembangan Usaha Lain (2010-2012).

® Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Institut
Teknologi Sepuluh November, Surabaya (1995)
dan S2 Teknik Sipil dari Queensland University
of Technology, Australia (2001).

ROY ARDIAN DARWIS
Direktur Utama
PT Jasamarga Tollroad

Maintenance

e Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

e Usia per 31 Desember 2017 adalah 53 tahun.

e Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01
November 1989. Diangkat sebagai Direktur
Utama PT Jasamarga Tollroad Maintenance
berdasarkan Keputusan Direksi No. 033/
AA.P-6a/2018 tanggal 09 Februari 2018.

e Sebelumnya menjabat sebagai GM Jagorawi
(2017-2018), GM Cawang-Tomang-
Cengkareng (2015-2017), GM Palikanci
(2014-2015), dan GM Belmera (2009-2014).

e Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Institut
Sains & Teknologi Nasional (1991) dan S2
Sumber Daya Manusia dari Universitas
Krisnadwipayana (2004).

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 54 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 18
Januari 1988. Diangkat sebagai Direktur
Utama PT Jasamarga Transjawa Tol
berdasarkan Akta Pendirian Perusahaan No.
22 tanggal 02 Juni 2017.

Saat ini juga menjabat sebagai Komisaris
Utama PT Jasamarga Gempol Pasuruan
(sejak 2015). Sebelumnya menjabat sebagai
Direktur Sumber Daya Manusia dan Umum
PT Jasa Marga (Persero) Tbk. (2016-2017),
Direktur Operasi PT Jasa Marga (Persero)
Tbk. (2015-2016), VP Highway and Traffic
Engineering (2015), dan GM Surabaya-
Gempol (2014-2015).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Universitas
Indonesia (2002).

SEPTERIANTO SANAF
Direktur Utama

PT Jasamarga Tollroad
Operator

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 58 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 02 Juni
1986. Diangkat sebagai Direktur Utama PT
Jasamarga Tollroad Operator berdasarkan
Keputusan Direksi No. 128/AA.P-6a/2015
terhitung sejak tanggal 27 Agustus 2015.
Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Utama PT Jalantol Lingkarluar Jakarta (2012-
2015), Kepala Divisi Manajemen Operasi
(2006-2012), dan Kepala Divisi Pengumpulan
Tol (2003-2006).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Universitas
Katolik Parahyangan Bandung (1986).

IRWAN ARTIGYA SUMADIYO
Direktur Utama
PT Jasamarga Properti

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 47 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 12
Juni 2015. Diangkat sebagai Direktur Utama
PT Jasamarga Properti berdasarkan RUPS
sirkuler tanggal 27 Juli 2016.

Sebelumnya menjabat sebagai Direktur di
perusahaan swasta nasional bidang properti
(2009-2015), Direktur di perusahaan swasta
nasional bidang konstruksi (2000-2008),
dan Direktur di perusahaan swasta nasional
bidang konsultan perencanaan (1997-2001).
Meraih gelar S1 Manajemen dari Universitas
Trisakti (1996).

Warga Negara Indonesia, berdomisili di
Jakarta.

Usia per 31 Desember 2017 adalah 54 tahun.
Bergabung dengan Jasa Marga sejak 01
November 1989. Diangkat sebagai Direktur
Utama PT Jasamarga Japek Selatan
berdasarkan Akte Pendirian Perseroan
Terbatas PT Jasamarga Japek Selatan No.
19 tanggal 29 Desember 2017.

Sebelumnya menjabat sebagai VP Business
Management (2016-2017), VP Corporate
Planning (2015-2016), VP Related Business
Development (2014-2015), dan VP Toll Road
Business Development (2006-2014).

Meraih gelar S1 Teknik Sipil dari Universitas
Gadjah Mada (1988).
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Mengenal Jasa Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan Laporan Dewan Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

IKHTISAR 2017

IKHTISAR KEUANGAN 2013-2017

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN 2013* 2014* 2015 2016 2017
Pendapatan 10.271 9.174 9.848 16,661 35.092
Beban Pendapatan (8.012) (5.484) (5.720) (11,805) (29.784)
Laba Usaha 2.259 3.073 3.478 4,166 4.648
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 1.311 1.851 2.068 2,650 3.250
Beban Pajak Penghasilan (382) (614) (749) (847) (1.157)
Laba Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk 1.028 1.422 1.466 1,889 2.200

Kepentingan Non Pengendali (99) (185) (147) (86) (107)
Total Laba Tahun Berjalan 929 1.237 1.319 1,803 2.094
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan
kepada:

Pemilik Entitas Induk 1.027 1.366 1.449 1,771 1.988

Kepentingan Non Pengendali (99) (185) (147) (87) (107)
Total Penghasilan Komprehensif 928 1.180 1.302 1,684 1.881
DATA SAHAM
Jumlah Saham yang Beredar (juta lembar) 6.800 6.800 6.800 7.257 7.257
Laba Bersih per Saham (Rupiah penuh) 151 209 216 277 303
Dividen per Saham (Rupiah penuh) 79 72 43 78 **
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Total Aset 28.058 31.860 36.725 53.500 79.193
Total Liabilitas 17.500 20.839 24.356 37.161 60.833
Total Ekuitas 10.558 11.021 12.369 16.339 18.359
Belanja Modal 4.931* 4,788 4.158*** 9.598**  26.783***
Investasi pada Perusahaan Asosiasi 179 171 166 158 887
Modal Kerja Bersih (1.083) (485) (4.015) (5.661) (6.011)
RASIO KEUANGAN (%)
Rasio Laba (Rugi) terhadap Aset 3,66 4,46 3,99 3,53 2,78
Rasio Laba (Rugi) terhadap Ekuitas 10,08 12,90 11,86 11,56 11,97
Rasio Laba (Rugi) terhadap Pendapatan 10,01 15,50 14,89 11.34 6,27
Rasio Lancar 77,77 82,44 48,16 69,60 75,95
Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas 175,41 189,09 196,92 227,44 330,89
Rasio Liabilitas terhadap Jumlah Aset 63,69 65,41 66,32 66.32 76,82
RASIO INDUSTRI
Rasio Pendapatan Tol terhadap Panjang Jalan (Rp miliar/km) 10,36 11,85 12,33 13.37 12,18

*) Disajikan kembali
**) Akan ditentukan dalam RUPS Tahunan pada tahun 2017
**) Total Belanja Modal Konsolidasi
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Mengenal Jasa Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan Laporan Dewan Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

IKHTISAR OPERASIONAL 2013-2017

TABEL IKHTISAR OPERASIONAL 2013-2017

Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017
Panjang Jalan Tol (km) 554 576 590 593 680
Hak Konsesi Jalan Tol (km) 738 779 987 1.260 1.497
Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal/SPM Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi
Jumlah Karyawan (Orang)* 6.654 6.645 9.153 9.376 9.080
Jumlah Petugas Pengumpulan Tol/Pultol (Orang)* 2.521 2.468 4.662 4.652 4.542
Pendapatan Tol Harian Rata-rata (ribuan Rupiah) 15.897.897 18.209.295 19.509.657 21.716.923 22.688.414

*Jumlah Karyawan Konsolidasian

PANJANG JALAN TOL OPERASI 2013-2017 HAK KONSESI JALAN TOL
(km) (km)
o 0 o m o 0 o)} ~ o ~
b i A & e R R X N 3
-~ -
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Sebagai bentuk komitmen dalam melayani,
PT Jasa Marga (Persero) Tbk. memiliki
layanan informasi 24 jam bagi pengguna
jalan tol melalui call center Jasa Marga

di nomor telepon 14080. Di call center

ini setidaknya melayani minimal 1.000
penelpon setiap harinya.
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Konsolidasian
Usaha Lain Lingkungan

TALKSHOW

INFO PUBLIK T8
FOCUS MEDIA V 4

PRESS RELEASE *

NON !
TUNAI;

SPANDUK

PrintAd

oAk Manfaat
DISKUSI PUBLIK PP Elektronifikasi

|l EAFLET Jalan Tol bagi

pengguna jalan

I N F O G R A F I S  Mudah dan Prakis : tidak perlu

membawa uang tunai, higienis
e Akses lebih luas : Meningkatkan
akses masyarakat ke sistem
pembayaran
Transparansi Transaksi :
Membantu usaha pencegahan
dan identifikasi kejahatan
criminal
Mengurangi antrean di gerbang
tol akibat waktu transaksi yang
lebih cepat di gerbang tol
Perencanaan Ekonomi lebih

Akurat : transaksi tercatat
secara lebih lengkap sehingga
perencanaan lebih akurat



Mengenal Jasa

Marga

PROGRAM TRANSAKSI NON TUNAI DI JALAN TOL

Saham JSMR dan
Obligasi Jasa Marga

Ikhtisar 2017

LATAR BELAKANG

Sehubungan dengan maksud meningkatkan kerja sama

dan koordinasi antara Bank Indonesia (Bl) dan Kementerian

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) secara

terpadu untuk mengoptimalkan tugas Bl dan Kementrian

PUPR, maka terdapat cakupan kesepakatan sebagai berikut:

a) Program transaksi non tunai di jalan tol sebagai bagian
dari Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT)

b) Fasilitas pembiayaan insfrastruktur

c) Kajian ekonomi dan moneter pembangunan infrastruktur

Transaksi Non Tunai Jalan Tol tertuang juga dalam Peraturan

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No 16/
PRT/M/2017 tentang Transaksi Non Tunai di Jalan Tol. pasal
6 ayat 1 butir a : “Penerapan transaksi tol non tunai di jalan
to dilakukan dengan tahapan : Penerapan Transaksi Tol Non
Tunai sepenuhnya di seluruh jalan tol per 31 Oktober 2017”
dan pasal 6 ayat 3, butir b : “Peningkatan proporsi gardu
tidak terima tunai paling sedikit 60% terhadap total jumlah
gardu paling lambat bulan September 2017”.

Perseroan sangat mendukung program ini dikarenakan
terdapat banyak manfaat dilihat dari beberapa sisi seperti

berikut:
e Nasional:
v" Hemat Energi
v" Hemat Biaya (biaya produksi instrument nontunai
dengan biaya pencetakan, peredaran serta
pengelolaan uang tunai tunai)
v' Pencatatan transaksi secara otomatis sehingga

memudahkan dalam menghitung aktivitas ekonomi

PROSES IMPLEMENTASI

84

9,26%
11,03%

1,21%
2,29%

0,79%

= (]
=
o )
N N
Ruas Dalam GT PGB JORR Jagorawi Belmera Palikanci
Kota GT PGT Jakarta- Semarang Kota

Cikampek
(terbuka)

Surabaya-Gempol
Jakarta-Tangerang

Laporan Dewan
Komisaris

2013

Ruas Dalam

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

penggunaan alat pembayaran non tunai juga akan
meningkatkan sirkulasi uang dalam perekonomian
(velocity of money)

Pengguna Jalan:

v

v

Mudah dan Praktis : tidak perlu membawa uang
tunai, higienis

Akses lebih luas : Meningkatkan akses masyarakat
ke sistem pembayaran

Transparansi Transaksi : Membantu usaha
pencegahan dan identifikasi kejahatan criminal
Mengurangi antrean di gerbang tol akibat waktu
transaksi yang lebih cepat di gerbang tol
Perencanaan Ekonomi lebih Akurat : transaksi
tercatat secara lebih lengkap sehingga perencanaan
lebih akurat

Badan Usaha Jalan Tol:

v' Meminimalisir biaya penyediaan uang kembalian
dan cash handling
v' Keamanan Pendapatan Tol
v Meminimalkan potensi adanya alat pembayaran tol
yang diragukan keasliannya
v" Peningkatan Kualitas SDM Operasional
(peningkatan kualitas kesehatan pengumpul tol)
v" Meningkatkan kapasitas transaksi tanpa harus
menambah titik transaksi
v' Efisiensi biaya pengumpul tol
N
(=]
e
B
o ® 3
X S L
8 g &
) e
Jagorawi Penandatanganan  HIMBARA Transaksi
(tertutup) Sinergi BUMN * JORR dan Ulujami-Pd. Aren  non tunai
Jakarta- Pembayaran Tol ~ * Jakarta-Tangerang, BORR  sgpenuhnya
Cikampek Elektronik dengan ~ * Jakarta-Cikampek (tertutup)  terimplementasi
(tertutup) HIMBARA inel. BCA
Purbaleunyi . f adaleunyi & Cipularang
Y incl. BCA

* Palikanci
* Jagorawi (terbuka)
* Dalam Kota & Sediyatmo
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab
Pengembangan Perusahaan Sosial dan
Usaha Lain Lingkungan

Pada faktanya Perseroan telah melakukan implementasi
transaksi non tunai ini sejak tahun 2009, dengan dimulai dari
ruas dalam kota dimulai dengan progress transaksi non tunai
sebesar 0.79% dari total transaksi perseroan. Pada tahun
2015 terdapat penandatanganan sinergi BUMN Pembayaran
Tol Elektronik dengan Himpunan Bank Negara (HIMBARA)
dan terimplementasi hingga tahun 2016 dan meningkatkan
porsi transaksi non tunai menjadi 25,47 % pada akhir tahun.
Sehubungan dengan adanya Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat No 16/PRT/M/2017
tentang Transaksi Non Tunai di Jalan Tol diatas, untuk
mengimplementasikan hal tersebut, Perseroan melakukan
beberapa tahapan proses yaitu:
1. Penyiapan Peralatan dan Pentahapan Gerbang Non
Tunai
Perubahan Gardu Reguler Terbuka/Keluar (Hybrid)
menjadi Gardu Semi Otomatis (GSO), sehingga
memudahkan pengguna jalan melakukan tapping e-Toll
Card secara mandiri dan juga menambah titik top
up tunai di beberapa titik gardu. Selain itu dilakukan
rencana secara bertahap implementasi pemilihan
gerbang non tunai yang dimulai dari gerbang tol pada
ruas JORR yang dimulai pada tanggal 10 September
2017 hingga berakhir pada ruas tol yang berada di
Medan. Guna mendukung kelancaran penerapan 100%
pembayaran non tunai, Perseroan juga memastikan
infrastruktur yang laik fungsi serta dukungan petugas
di lapangan melalui Standard Operating Procedure
(SOP) untuk mengantisipasi apabila terjadi kepadatan di
gerbang tol, yang dapat diakibatkan karena saldo Uang
Elektronik yang habis/kurang atau Uang Elektronik yang
tidak terbaca/rusak/hilang.
2.  Mempersiapkan Uang Elektronik Multibank
Selain dengan Himpunan Bank Negara (HIMBARA)
perseroan juga melakukan kerja sama dengan bank
swasta yang bertujuan untuk memudahkan masyarakat
untuk mendapatkan kartu elektronik.
3. Melakukan Strategi Komunikasi
Perseroan melakukan strategi komunikasi dengan
melakukan sosialisasi diberbagai daerah dengan
beberapa cara seperti melakukan edukasi, membuat

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

media luar ruang, melakukan komunikasi melalui Media
Massa, Leaflet, Infografis, Diskusi Publik, dan juga
melalui digital seperti VMS, Twitter, Instagram dan
JMCARe

Sampai dengan pada tanggal 31 Oktober Perseroan

berhasil sepenuhnya mengimplementasikan transaksi

non tunai diseluruh gerbang tol. 7 Gerbang Tol (GT) yang
terakhir menerapkan 100% pembayaran non tunai adalah
GT Surabaya dan GT Madura di Ruas Jalan Tol Surabaya-
Madura, serta GT Kriyan, GT Penompo, GT Driyorejo 1, GT
Driyorejo 2, dan GT Warugunung di Ruas Jalan Tol Surabaya-

Mojokerto.

Di hari pertama implementasi sistem pembayaran tol tanpa
uang tunai di seluruh jalan tol di Indonesia, Jasa Marga
selalu menjalankan Standard Operating Procedure (SOP)
sebagai upaya untuk mengurangi antrean dan penumpukan
kendaraan di setiap gerbang tolnya. Upaya lainnya yang
dilakukan oleh Jasa Marga adalah dengan menyiagakan
petugas operasional untuk membantu kelancaran di setiap
gerbang tol. Para petugas juga dikerahkan guna melakukan
sosialisasi dan edukasi kepada pengguna jalan tol terkait
sistem pembayaran non-tunai.

Selain memberikan edukasi kepada para pengguna jalan
terkait elektronifikasi di gerbang tol, pada masa transisi ini,
para petugas pengumpul tol berperan untuk memberikan
bantuan kepada pengguna jalan tol yang mengalami kendala
saat melakukan tapping uang elektronik.

Pada sisi SDM, hal ini juga membuktikan bahwa penerapan
pembayaran non tunai di jalan tol tidak berdampak pada
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) karyawan. Sebagai bentuk
antisipasi terhadap pengurangan SDM yang terdampak
elektronifikasi, Perseroan telah menyiapkan program Alih
Profesi (A-Life). Program A-Life menyediakan kurang lebih
900 formasi di Kantor Pusat Jasa Marga, Cabang, Anak
Perusahaan, atau menjadi entrepreneur yang dapat dipilih
oleh para karyawan yang ingin mengubah haluan karirnya.
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KILAS BALIK 2017
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01 1 Ulang Tahun PT Jasa Marga 03 16 Pembukaan Kembali
Mar  (Persero) Tbk. ke 39. Mar Jembatan Cisomang Untuk
Kendaraan Golongan | Non
Bus.

02 15 Rapat Umum Pemegang
Mar Saham PT Jasa Marga
(Persero) Tbk. 04 9 Apr Integrasi Sistem Transaksi
Pembayaran Tol Ruas
Jakarta-Tangerang-Merak
Mulai Berlaku, Transaksi Tol
di Gerbang Tol Karang Tengah
Ditiadakan.
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Analisa dan

Kinerja

Pembahasan Pembangunan Jalan

Manajemen

05 13
Apr
06 19
Mei

Tol Jasa Marga

Peresmian Jalan Tol Gempol-
Pasuruan Ruas Gempol-
Rembang Seksi Bangil-
Rembang (7,1 km).

Jasa Marga Resmikan Masjid
Al Safar, Masjid Terbesar se-
rest area di Indonesia
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07

08

22
Jun

12
Jul

Tata Kelola Tanggung Jawab
Perusahaan Sosial dan
Lingkungan

Diskon Tarif Tol 10% Dalam
Rangka Idul Fitri 1438 H/
Tahun 2017.

Jasa Marga Raih Dua
Penghargaan Dari
Kementerian Perhubungan,
Kategori Il Apresiasi atas
Pelayanan Jasa Transportasi
yang Optimal dalam
Penyelenggaraan Angkutan
Lebaran Tahun 2017 dan
Kategori Il Dukungan
Sepenuhnya secara aktif
dalam Penyelenggaraan
Angkutan Lebaran.
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Jasa Marga kembali
menerima penghargaan atas
upaya kelancaran arus mudik
balik Lebaran 1438 H/2017,
penghargaan dari Kepala
Kepolisian Republik Indonesia
diberikan atas prestasi
meningkatnya keselamatan
dan kelancaran arus mudik
Lebaran 2017.

Peresmian Jalan Tol Gempol
Pasuruan Ruas Gempol-
Rembang Seksi Gempol-
Bangil (6,8 km).

Lampiran

12

13

17
Agst

25

Agst

28
Agst

Laporan Keuangan
Konsolidasian

Sinergi BUMN (PT Jasa Marga
(Persero) Tbk (Jasa Marga),
PT Surveyor Indonesia (Sl)
dan PT Pengembangan
Pariwisata Indonesia
(Persero)) dalam Program
BUMN Hadir di Provinsi Bali
Tahun 2017.

Penawaran Umum KIK

EBA Mandiri JSMRO1

Surat Berharga Hak Atas
Pendapatan Tol Jagorawi.

Dalam Rangka Mendukung

GNNT, Jasa Marga Berikan

Diskon 10% Bagi Pengguna
Uang Elektronik.
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14 31
Agst

15 8
Sep

88

Saham JSMR dan
Obligasi Jasa Marga

Laporan Dewan Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

Pencatatan Perdana KIK EBA
JSMR 01

8 September Pukul 00.00 WIB,
Perubahan Sistem Transaksi
Jalan Tol Jagorawi Berlaku,
Transaksi Tol di GT Cimanggis
Utama dan GT Cibubur Utama
Ditiadakan.

prrafdd
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Peresmian Jalan Tol Medan-
Kualanamu-Tebing Tinggi
Ruas Kualanamu-Sei Rampah
oleh Presiden Republik
Indonesia Joko Widodo.

16 25 Presiden Republik Indonesia 17 13
Sep Joko Widodo meresmikan Okt
Jalan Tol Semarang - Solo
Ruas Bawen - Salatiga

18 13 Investor Gathering PT Marga
Okt  Lingkar Jakarta.
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19 13
Okt

20 28
Okt

Tata Kelola Tanggung Jawab
Perusahaan Sosial dan
Lingkungan

Perjanjian Sindikasi Jalan Tol
Pandaan-Malang dan Jalan
Tol Manado-Bitung.

Sinergi BUMN (Jasa Marga,
Bank Mandiri, Bhanda
Ghara Reksa, dan Asuransi
Sosial Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia) dalam
Program BUMN hadir

Di Kampus UIN Syarif
Hidayatullah.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

21

22

31
Okt

Nov

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

Pemberlakuan serentak
pembayaran 100% non tunai
di jalan tol.

Seremoni pencatatan Project
Bond Ruas Tol MLJ JORR W2
Utara (Kebon Jeruk-Ulujami).

Lampiran

H [ =

23 13
Des

24 19
Des

Laporan Keuangan
Konsolidasian

FRTch d el o

i

L] 1]

Seremoni Pencatatan
Komodo Bond Jasa Marga di
London Stock Exchange.

Peresmian Jalan Tol
Surabaya-Mojokerto Seksi
IB, Il dan Ill (Sepanjang-
Krian) oleh Presiden Republik
Indonesia, Joko Widodo.
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Saham JSMR dan
Obligasi Jasa Marga

Laporan Dewan
Komisaris

Laporan Direksi

PENGHARGAAN DAN SERTIFIKASI

PENGHARGAAN

¢ 72 Emiten Pilihan Analis 2017

: Emiten pilihan Analis dalam

: acara CSA (Certified Securities
i Analyst) Gathering

Asosiasi Analis Efek Indonesia
i (AAEI) dan CSA Institute

© Main Hall Bursa Efek Indonesia
: 14 Maret 2017

i Kategori Il Atas Pelayanan
i Jasa Transportasi

i yang Optimal dalam

: Penyelenggaraan Angkutan
i Lebaran Tahun 2017

Menteri Perhubungan Republik
i Indonesia

i Jakarta, 10 Juli 2017

: The Best PR For Company
¢ (Indonesia Corporate PR

i Award 2017)

Majalah Warta Ekonomi

: Balai Kartini, 29 September 2017

GCG

-

: Contact Center Service

: Excellence Award (CCSEA) 2017
: kategori Public Service dengan
¢ nilai 89.729atau predikat

i Excellent untuk ke lima kalinya.

Carre CCSL dan Majalah Service
Excellence

 Hotel Mulia Jakarta,
£ 12 April 20167

Penghargaan atas upaya
: keselamatan dan kelancaran
: arus mudik lebaran 1438H/2017

Kepala Kepolisian Republik
¢ Indonesia

Jakarta, Minggu, 30 Juli 2017

The Best Head Of PR
(Indonesia Corporate PR
Award 2017)

Majalah Warta Ekonomi

Balai Kartini,29 September 2017

The Most Popular Company in

= —
=

£ «—3

i Social Business Innovation

i Award 2017 Category Toll
: Road Product

Corporate Image (IMAC)
Award 2017

Tempo Media Group

Hotel Mulia Jakarta, 09 Juni
2017

Majalah Warta Ekonomi

i 10 Agustus 2017

i

: Best Rights of Shareholders

Indonesian Institute for
i Corporate Director

Ballrom Hotel Pullman,Jakarta,
: 27 November 2017

Analisa dan Kinerja
Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

: Kategori Il Apresiasi atas

: Pencapaian Hasil yang Optimal
: dalam Penyelenggaraan

¢ Angkutan Lebaran Tahun 2017

Menteri Perhubungan Republik
i Indonesia

Kementerian Perhubungan,
i 11 Juli 2017

The Most Popular Company
Category Transportation
(Indonesia Corporate PR Award
2017)

Majalah Warta Ekonomi

Balai Kartini, 29 September 2017

Best Communicators 2017
Kategori CEO BUMN

TBK

Majalah PR Indonesia

Yogyakarta, 26 Agustus 2018

Top 5 GCG Issue in
Infrastructure Sector

Indonesia Corporate Secretary
Award 2017

Mawar Ballroom Balai Kartini,
6 Desember 2017
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Indonesia Corporate Secretary
Award 2017

Mawar Ballroom Balai Kartini,
6 Desember 2017
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PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN TERINTEGRASI PT JASA MARGA (PERSERO) TBK

Seluruh Kantor Cabang Jasa Marga telah mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008 untuk mutu pengoperasian jalan tol dan
sertifikat OHSAS 18001:2007 untuk kesehatan dan keselamatan kerja sebagai bukti Jasa Marga telah memenuhi standar
internasional untuk sistem manajemen mutu atau kualitas dan standar internasional untuk Sistem Manajemen Kesehatan dan
Keselamatan Kerja yang bertujuan untuk mengelola aspek kesehatan dan keselamatan kerja (K3) pada setiap proses kerja di

tempat kerja. Sertifikasi di seluruh Cabang Jasa Marga dilakukan oleh Badan Sertifikasi SGS.

Manfaat Penerapan ISO 9001:2008 dan OHSAS 18001:2007 antara lain sebagai berikut:

TABEL SERTIFIKASI MUTU PENGOPERASIAN JALAN TOL DAN K3 JASA MARGA

Sertifikasi OHSAS 18001:2007

Sertifikasi ISO 9001:2008

e Cabang Le::f;?,?a Segelzlaklfm No Registrasi Le::f;?,?a Segelzlaklfm No Registrasi
(tahun) (tahun)
Jagorawi SGS 2011 ID11/1102954096 SGS 2000 ID00/17172
2 Cawang-Tomang- SGS 2011 ID11/1102954092 SGS 2005 ID04/D0554
Cengkareng
3 Jakarta-Cikampek SGS 2011 ID11/1102954070 SGS 2005 1D05/D0550.01
4 Jakarta-Tangerang SGS 2011 ID11/1102954016 SGS 2013 ID04/D0516
5 Purbaleunyi SGS 2013 ID11/1102954054 SGS 2004 ID04/D0515
6 Semarang SGS 2014 ID11/01882 SGS 2005 1D05/D0530.01
7 Palikanci SGS 2012 ID12/02180 SGS 2004 ID04/D0439
8 Surabaya-Gempol SGS 2011 ID11/1102954122 SGS 2001 ID04/D0376
9 Belmera SGS 2014 ID14/02870 SGS 2004 ID04/D0481

Dalam rangka mencapai tujuan PT. Jasa Marga (Persero)
Tbk untuk meningkatkan efektivitas pelayanan kepada
pelanggan mengantisipasi perkembangan jalan tol di
Indonesia serta membentuk pola pengorganisasian yang
memiliki kesamaan untuk mendukung pengelolaan bisnis
yang optimal dan harmonis, dikembangkan Jasa Marga
Integrated Management System dengan nama JM WAY yang
mengintegrasikan ISO 9001:2015, ISO 14001:2015, ISO/DIS
45001:2016, dan Baldrige Ciriteria.

Manfaat Penerapan Integrated Management System antara

lain sebagai berikut:

e  Meningkatkan kepercayaan pelanggan

e Memberikan jaminan kualitas produk dan proses

e Meningkatkan produktivitas Perseroan dan market gain

e Meningkatkan motivasi, moral dan kinerja karyawan
serta komunikasi internal

* Meningkatkan hubungan saling menguntungkan dengan
pemasok

e Meningkatkan cost efficiency dan keamanan produk
dengan adanya sistem yang terdokumentasi, serta
meminimalkan kehilangan waktu kerja karena
kecelakaan, penurunan kesehatan dan biaya kompensasi
hukum

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Meningkatkan image positif Perseroan dengan adanya
verifikasi pihak independen berdasarkan standar yang
diakui Melindungi pekerja dari berbagai bahaya kerja
yang juga dapat menganggu kesehatan saat kerja
Meningkatkan efisiensi dan produktivitas pekerja dengan
mencegah/mengurangi risiko kecelakaan dan penyakit
akibat kerja

Menerapkan peraturan Pemerintah terkait perlindungan
tenaga kerja

Mendukung Perusahan mencapai kinerja tinggi
berkelas dunia dengan memperhatikan 11 tata nilai inti
perusahaan yaitu :

- Kepemimpinan yang visioner

- Keunggulan yang didorong oleh pelanggan

- Pembelajaran organisasi dan individu

- Pengharkatan tenaga kerja dan mitra

- Kecekatan

- Fokus pada masa depan

- Pengelolaan inovasi

- Manajemen berdasarkan fakta

- Tanggung jawab kemasyarakatan

- Fokus pada hasil dan pencapaian nilai

- Perspektif kepemimpinan
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SAHAM JSMR DAN OBLIGASI

SAHAM JSMR

KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM JSMR

TABEL KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM JASA MARGA

Komposisi Kepemilikan

Saham Pembelian
Kembali (Buyback)

Saham Seri A | Saham SeriB | % | Saham SeriB| % | Saham Seri B %

Tanggal Aksi Korporasi Pemerintah Republik Indonesia Publik

Status Sebelum IPO 1 4.759.999.999 100 - - - -
12 November 2007 IPO di Bursa Efek 1 4.759.999.999 70 2.040.000.000 30 - -
Jakarta

13 Oktober 2008 - 12 Pembelian Saham 1 4.759.999.999 70 2.015.476.500 29,6 24.523.500 0,4
Januari 2009 Kembali (Buyback)

05 April 2012 - Penjualan Kembali 1 4.759.999.999 70 2.040.000.000 30 (24.523.500) -

25 Juni 2012 Saham Buyback
Status per 31 Desember 2015 1 4.759.999.999 70 2.040.000.000 30 - -
2-8 Desember 2016  Penawaran Umum 1 5.080.509.839 70 2.177.361.360 30 - -

terbatas | melalui
Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu
(Rights Issue)

Status per 31 Desember 2017 1 5.080.509.839 70 2.177.361.360 30 - -

INFORMASI HARGA & VOLUME PERDAGANGAN SAHAM JSMR

TABEL INFORMASI HARGA & VOLUME PERDAGANGAN SAHAM JSMR DI BURSA EFEK INDONESIA PER TRIWULAN

2007-2017
1 e e )
Tahun TW Tel::::]%zi Tetl:r:g:lh Pe::trl.?:an Per\ézlg;l::;an Jumlah Saham Kapl;i:;leiliaSi
(Rupiah (Rupiah (Rupiah penuh) (lemban) Beredar (lembar) (Rp milian
penuh) penuh)

2007 4 2.200 1.700 1.900 7.779.000 6.800.000.000 12.920
1 2.025 1.220 1.400 844.500 6.800.000.000 9.520

2 1.450 1.150 1.160 2.034.500 6.800.000.000 7.888

2008 3 1.380 830 1.010 667.500 6.800.000.000 6.868
4 1.000 610 910 10.152.500 6.800.000.000 6.188

1 1.060 830 900 11.740.000 6.800.000.000 6.120

2 1.740 900 1.550 1.768.000 6.800.000.000 10.540

2009 3 1.920 1.540 1.870 6.375.000 6.800.000.000 12.716
4 1.940 1.710 1.810 5.534.500 6.775.476.500 12.264

1 1.900 1.660 1.790 12.074.000 6.775.476.500 12.128

2 2.200 1.750 2.025 7.123.000 6.775.476.500 13.720

2010 3 3.375 2.000 3.200 8.456.500 6.775.476.500 21.682
4 3.900 3.150 3.425 9.506.500 6.775.476.500 23.206

1 3.575 2.925 3.400 10.509.500 6.775.476.500 23.037

2 3.650 3.250 3.625 16.022.000 6.775.476.500 24.561

2011 3 4.275 3.400 3.975 6.335.500 6.775.476.500 26.933
4 4.275 3.550 4.200 2.323.500 6.775.476.500 28.457
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Usaha Lain Lingkungan

Ha!rga . Harga Harga Volume Kapitalisasi
Tahun T™W Tertlnggl Teren_dah Penutupan Perdagangan Jumlah Saham Pasar
(Rupiah (Rupiah (Rupiah penuh) (lembar) Beredar (lembar) (Rp miliar)
penuh) penuh)

1 5.150 4.125 5.150 17.973.000 6.775.476.500 34.894

2 5.700 4.875 5.400 8.058.500 6.800.000.000 36.720

2012 3 6.000 5.300 5.850 10.731.500 6.800.000.000 39.780
4 5.950 5.450 5.450 10.019.500 6.800.000.000 37.060

1 5.950 5.100 5.950 17.130.000 6.800.000.000 40.460

2 6.950 5.700 6.050 16.095.500 6.800.000.000 41.140

2013 3 6.000 5.300 5.200 11.699.000 6.800.000.000 35.360
4 5.800 4.525 4.725 4.192.000 6.800.000.000 32.130

1 6.000 4.450 6.000 8.783.600 6.800.000.000 40.800

2 6.175 5.800 5.975 6.053.800 6.800.000.000 40.630

2014 3 6.625 5.925 6.450 5.031.500 6.800.000.000 43.860
4 7.050 5.950 7.050 5.713.100 6.800.000.000 47.940

1 7.250 6.900 7.200 6.392.800 6.800.000.000 48.960

2 7.200 5.275 5.475 11.233.600 6.800.000.000 37.230

2015 3 6.075 4.680 4.825 5.138.600 6.800.000.000 32.810
4 5.625 4.500 5.225 9.124.700 6.800.000.000 35.530

1 5.525 5350 5.400 13.848.300 6.800.000.000 36.720

2 5.325 5.250 5.275 9.417.900 6.800.000.000 35.870

2016 3 4.720 4.600 4.600 7.498.800 6.800.000.000 31.280
4 5.660 3.910 4.320 6.963.200 7.157.142.857 30.919

1 4.820 4.430 4.620 5.159.500 7.157.142.857 33.066

2 5.450 4.980 5.350 5.483.400 7.157.142.857 38.291

2017 3 6.050 5.525 5.600 6.353.900 7.157.142.857 40.080
4 6.775 4.180 6.400 7.635.800 7.157.142.857 45.806

Keterangan:

*) Pada Triwulan 4 2009, Perseroan melakukan buyback sebesar 24.523.500 lembar saham dan pada Triwulan 2 2012 Perseroan melakukan penjualan
kembali saham buyback tersebut.
**) Pada Triwulan 4 2016, Perseroan melakukan rights issue sebesar 457.871.200 lembar saham
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GRAFIK VOLUME DAN HARGA SAHAM JASA MARGA (JSMR)
2016-2017

GRAFIK KOMPARASI TINGKAT PENGEMBALIAN JSMR VS IHSG
2007-2017

IHSG s JSMR
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Sejak tercatat di Bursa Efek Jakarta pada tanggal 12 November 2007 sampai dengan 31 Desember 2017, JSMR memberikan tingkat
pengembalian sebesar 237% dan sebesar 48% selama tahun 2017.

Sampai dengan 31 Desember 2017, JSMR juga tercatat dalam beberapa Indeks Lokal dan Internasional.

TABEL INDEKS DENGAN SAHAM JASA MARGA (JSMR) SEBAGAI KONSTITUEN

No. Indeks Deskripsi Definisi
1 LQ45 Jakarta Stock Exchange Index dari 45 saham yang terpilih berdasarkan Likuiditas perdagangan
i LQ45 Index saham dan memiliki nilai kapitalisasi yang besar yang disesuaikan setiap
enam bulan
2 JAKINFR Jakarta Stock Exchange Index yang berisi perusahaan tercatat dalam bidang Infrastruktur, Utilitas
i Infrastructure Utility and dan Transportasi di Indonesia
Transportation Index
3 SKEHATI Sustainable Responsible Indeks dari 25 saham perusahaan tercatat yang dipilih dengan
# Investment Index — SRI mempertimbangkan kriteria emiten-emiten yang memiliki kinerja sangat
. KEHATI INDEX baik dalam mendorong usaha berkelanjutan, serta memiliki kesadaran
terhadap lingkungan dan menjalankan tata kelola perusahaan yang baik.
4 INVE33 Investor33 Indeks dari 33 konstituen yang terdiri dari saham/emiten yang dipilih
berdasarkan kriteria kapitalisasi pasar, likuiditas pasar dan faktor-faktor
fundamental.
5 SMINFRA18 Jakarta Stock Exchange dan  Indeks yang berisi 18 saham yang dipilih dari daftar saham sektor
i PT SMI Infrastructure Index infrastruktur dan penunjangnya yang berperan dalam pembangunan
infrastruktur dengan faktor fundamental yang baik, memiliki kapitalisasi
. pasar besar, serta memiliki free float saham dan aktivitas transaksi saham
yang tinggi (nilai, frekuensi, dan hari transaksi).
6 KOMPAS100 Kompas 100 Index Indeks 100 saham perusahaan publik yang diperdagangkan di Bursa Efek
I Indonesia (BEI), yang secara resmi diterbitkan oleh BEI bekerja sama
dengan koran Kompas.
7 MNC36 MNC 36 Index Indeks yang berisi 36 saham yang dipilih bedasarkan kriteria kapitalisasi
pasar, likuiditas transaksi dan faktor fundamental.
PRRT
8 MSCI MSCI Indices Indeks-indeks Morgan Stanley Capital International
9 FTSE FTSE Indices Indeks-indeks Financial Times Stock Exchange
FTSE
10 Bloomberg Bloomberg Indices Indeks-indeks Bloomberg

@

FTSE4Good Emerging Index

Indeks perusahaan yang dipilih berdasarkan kepedulian terhadap
lingkunga, sosial dan tata kelola yang baik

Sumber: Bursa Efek Indonesia dan Bloomberg
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KONDISI PASAR MODAL DAN KINERJA SAHAM JSMR SELAMA TAHUN 2017

Sepanjang tahun 2017, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang dibuka Rp5.275 pada 2 Januari 2017 dan ditutup
Rp6.355 pada akhir tahun 2017 atau naik 21%. Pertumbuhan IHSG tersebut dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi
Indonesia dan pertumbuhan ekonomi global. Pada awal tahun 2017, saham JSMR menunjukan kinerja yang positif dan
masih lebih baik dari IHSG.

GRAFIK PERGERAKAN HARGA SAHAM JSMR DAN IHSG 2016-2017

Last Price
WJSMR 1J Equity 6400.00
JCl Index 63556538

JSMR IJ Equity - Volume 156 90001

IHSG s JSMR

KOMPOSISI KEPEMILIKAN SAHAM JSMR

TABEL KOMPOSISI KEPEMILIKAN SAHAM JSMR

31 Desember 2017

Status Pemilik

Jumlah Efek % Kepemilikan
Pemerintah Indonesia
Saham Dwi Warna 1
Saham Seri B 5.080.509.839
Jumlah 5.080.509.840 70,000%
Pemodal Nasional
Perorangan Indonesia 95.867.759 1.321%
LBG/BDN Usaha Indonesia 399.224.354 5,501%
Asuransi 285.051.179 3,927%
Yayasan 10.716.763 0,148%
Koperasi 105.781 0,001%
Reksadana 227.391.758 3,133%
Jumlah 1.025.139.356 14,031%
Pemodal Asing
Perorangan Asing 2.278.240 0,031%
Badan Usaha Asing 1.156.725.526 15,938%
Jumlah 1.159.003.766 15,969%
TOTAL 7.257.871.200 100%

98 PT Jasa Marga (Persero) Tok. Laporan Tahunan 2017



Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian

Usaha Lain Lingkungan

GRAFIK KOMPOSISI KEPEMILIKAN SAHAM JSMR

Perorangan
Indonesia
1.321%

LBG/BDN Usaha

Indonesia
5.501%
Pemodal
Asing
15.969% Asuransi

3.927%

Yayasan
0.148%

Koperasi
0.001%

Reksadana
3.133%

KEPEMILIKAN SAHAM JSMR YANG MENCAPAI 5% ATAU LEBIH

TABEL KEPEMILIKAN SAHAM JSMR YANG MENCAPAI 5% ATAU LEBIH

Nama Status Pemilik Jumlah Saham (lembar) Persentase (%)

Negara Republik Indonesia Negara Republik Indonesia 5.080.509.840 70,00

KEPEMILIKAN SAHAM KURANG DARI 5%

TABEL KEPEMILIKAN SAHAM JSMR YANG KURANG DARI 5%

Nama Jumlah Pemegang Saham Jumlah Saham (lembar) Persentase (%)
Pemodal Nasional 9.783 1.018.357.594 14,031%
Pemodal Asing 693 1.159.003.766 15,969%

INFORMASI PEMEGANG SAHAM UTAMA

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2017. Negara Republik  istimewa dalam hal menambah atau mengurangi modal dasar

Indonesia sebagai Pemegang Saham Utama memiliki satu dan perubahan Anggaran Dasar Perseroan, pengangkatan
lembar saham Seri A Dwiwarna dan 5.080.509.839 lembar dan pemberhentian anggota Direksi dan Dewan Komisaris,
Saham Biasa Seri B. Sebagai Pemegang Saham Seri A penggabungan, peleburan, pengambilalihan serta
Dwiwarna. Negara Republik Indonesia memiliki hak-hak pembubaran dan likuidasi Perseroan.
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KEPEMILIKAN SAHAM DEWAN KOMISARIS, DIREKSI DAN KARYAWAN
TABEL KEPEMILIKAN SAHAM DEWAN KOMISARIS. DIREKSI DAN KARYAWAN
No. Nama ‘ Jabatan Jumlah Saham Persentase (%)
1 REFLY HARUN Komisaris Utama/ Komisaris
Independen
2 MUHAMMAD SAPTA MURTI Komisaris
3 BOEDIARSO TEGUH WIDODO Komisaris
4 SIGIT WIDYAWAN Komisaris Independen
5 SUGIHARJO Komisaris
6  AGUS SUHARYONO Komisaris
7 DESI ARRYANI Direktur Utama 996.500 0,0137299
8 Ir. HASANUDIN, M.Eng. Sc. Direktur Pengembangan 8.500 0,0001171
9 DONNY ARSAL Direktur Independen 33.600 0,0004629
10 MOHAMMAD SOFYAN Direktur Operasi |
11 SUBAKTI SYUKUR Direktur Operasi Il 154.000 0,0021218
12 KUSHARTANTO KOESWIRANTO Direktur SDM dan Umum
1.192.600 0,0164317
PEMEGANG SAHAM JSMR
TABEL DUA PULUH TERBESAR PEMEGANG SAHAM JASA MARGA
No. Nama Jumlah Saham Persentase (%)
1 NEGARA REPUBLIK INDONESIA 5.080.509.840 70,00
2  DJS KETENAGAKERJAAN PROGRAM JHT 228.470.033 3,15
3  BNYMSANV RE BNYMLB RE EMPLOYEES PROVIDEN 193.113.924 2,66
4 CITIBANK NEW YORK S/A GOVERNMENT OF NORW 75.079.700 1,03
5  PT. TASPEN 73.209.800 1,01
6  DJS KETENAGAKERJAAN PROGRAM JP 59.000.015 0,81
7  BBHBOSTON S/A VANGRD EMG MKTS STK INFD 40.778.402 0,56
8  PT TASPEN (PERSERO) - THT 40.689.120 0,56
9  REKSA DANA SCHRODER DANA PRESTASI PLUS-9 40.118.200 0,55
10 BNYMSANV RE BNYM RE CITY NATIONAL ROCH E 34.503.943 0,48
11 JPMCB NA RE-VANGUARD TOTAL INTERNATIONAL 29.109.461 0,40
12 PT. PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE - REF 26.999.800 0,37
13 PTAIAFINL - UL EQUITY 28.773.273 0,33
14 GIC S/A GOVERNMENT OF SINGAPORE 22.436.370 0,31
15  PT AXA MANDIRI FINANCIAL SERVICES S/A MA 19.288.398 0,27
16 RBC IST S/A RARE EMERGING MARKETS FUND 19.100.522 0,26
17  SSB 2Q27 S/A ISHARES CORE MSCI EMERGING 18.702.080 0,26
18 BNYMSANV RE BNYMILLUX RE RE MILLUX RE BL 18.371.442 0,25
19  CACEIS BANK, LUXEMBOURG BRANCH/ MOST DIV 18.302.800 0,25
20 HSBC TRINKAUS AND BURKHARDT AG S/A ALLIA 17.089.500 0,24
TOTAL 6.078.646.623 83,75
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Laporan Tahunan 2017

KRONOLOGIS EMISI OBLIGASI JASA MARGA
Hingga tahun 2017, Jasa Marga telah menerbitkan 29 (Dua Puluh Sembilan) obligasi yang tercatat di dalam maupun luar negeri
dan selalu menjaga kualitas hutangnya dengan pembayaran obligasi yang selalu tepat waktu. Adapun kronologis penjacatatan

obligasi Jasa Marga adalah sebagai berikut:

TABEL KRONOLOGIS PEN CATATAN OBLIGASI JASA MARGA

Lampiran

Laporan Keuangan
Konsolidasian

Obligasi ** (;:m‘]luatt;) (I:PTS;) Pligglgif;n Jax:ggs:po Peringkat Status
(tgl-bin-thn) | (tgl-bin-thn)
1 Jasa Marga | (A) 23.718 5 11-03-1983 11-03-1988 Lunas
2 Jasa Marga 11/1 (B) 40.000 5 31-10-1983 31-10-1988 Lunas
3 Jasa Marga 11/2 (C) 20.000 5 06-02-1984 06-02-1989 Lunas
4 Jasa Marga 11/2 (D) 20.000 5 05-03-1984 05-03-1989 Lunas
5 Jasa Marga 11/2 (E) 20.000 5 31-03-1984 31-03-1989 Lunas
6 Jasa Marga /1 (F/1) 40.000 5 28-12-1984 28-12-1989 Lunas
7 Jasa Marga 1I/2 (F/2) 30.000 5 01-03-1985 01-03-1990 Lunas
8 Jasa Marga IV/1 (G/1) 40.000 5 27-12-1985 27-12-1990 Lunas
9 Jasa Marga IV/2 (G/2) 60.000 5 24-03-1986 24-03-1991 Lunas
10  Jasa Marga V/1 (H) 60.000 5 06-07-1987 06-07-1992 Lunas
11 Jasa Marga V/2 (1) 40.000 5 19-11-1987 19-11-1992 Lunas
12 Jasa Marga VI/1 (J) 75.000 8 20-6-1988 20-06-1996 Lunas
13 Jasa Marga VI/2 (K) 50.000 8 01-02-1989 01-02-1997 Lunas
14 Obligasi Indeks Pendapatan Tahap | 40.000 12 31-07-1989 31-07-2001 Lunas
15  Obligasi Indeks Pendapatan Tahap I 30.000 12 21-09-1989 21-09-2001 Lunas
16 Jasa Marga VI (L) 100.000 8 08-06-1990 08-06-1998 Lunas
17 Jasa Marga VIl (M) 150.000 8 27-03-2000 27-03-2008 Lunas
18  Jasa Marga IX (N) 400.000 5 12-04-2002 12-04-2007 Lunas
19  Jasa Marga X (O) 650.000 8 04-12-2002 04-12-2010 Lunas
20  Jasa Marga XI (P) 1.000.000 10 10-10-2003 10-10-2013 JPA Lunas
21 Jasa Marga | (JM-10) 500.000 3 10-12-2010 10-12-2013 » Lunas
22 JORR1" 274.260 10 19-11-2003 19-11-2013 - Lunas
23  JORRII(A)? 77.377 10 05-01-2006 05-01-2016 - Lunas
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Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga
Tanggal Tanggal
Obligasi ** (;umJluatl;) (11.-::3;) Penerbitan | Jatuh Tempo | Peringkat Status
P (tgl-bin-thn) | (tgl-bin-thn)
JORR I (B)? 77.377 12 05-01-2006 05-01-2018 - Lunas
JORR I (C)? 104.400 15 05-01-2006 05-01-2021 - Lunas
24 Jasa Marga Xl (Q) 1.000.000 10 06-07-2006 06-07-2016 PA Lunas
25  Jasa Marga XllI (R) 1.500.000 10 06-21-2007 06-21-2017 PA Lunas
Belum
26  Jasa Marga XIV (JM-10) 1.000.000 10 10-12-2010 10-12-2020 JPA Lunas
27  Obligasi Berkelanjutan | Jasa Marga 700.000 370 hari  27-09-2013 02-10-2014 JPA Lunas
Tahap | Tahun 2013 Seri S-Seri A
Obligasi Berkelanjutan | Jasa Marga 400.000 3 27-09-2013 27-09-2016 DA Lunas
Tahap | Tahun 2013 Seri S-Seri B
Obligasi Berkelanjutan | Jasa Marga 1.000.000 5 27-09-2013 27-09-2018 PA Belum
Tahap | Tahun 2013 Seri S-Seri C Lunas
o8 Obligasi Berkelanjutan | Jasa Marga 1.000.000 5 22-09-2014 19-09-2019 DA Belum
" Tahap Il Tahun 2014 Seri T Lunas
4.000.000 3 13-12-2017 13-12-2017 Baa3 Belum
(Positive) Lunas
oleh
29. Komodo Bond*** Moody’s
BB+
(Stable)
oleh S&P
Keterangan:
* Tidak Dicatatkan
** Obligasi Jasa Marga dicatatkan di Bursa Efek Indonesia
*** QObligasi Jasa Marga dicatatkan di London Stock Exchange
OBLIGASI BEREDAR JASA MARGA 2016 DAN 2017
TABEL OBLIGASI BEREDAR JASA MARGA TAHUN 2016
Tingkat
. . Jumlah Jatuh .
Obligasi Kode (Rp Juta) szoz?a Tempo Peringkat
1. JORRII(A) " - 77.377 156.25 2016 -
2. JORRII(B)" - 77.377 15.25 2018 -
3. JORRIII" - 104.400 15.50 2021 -
4. Jasa Marga XII (Q) JMPD12Q 1.000.000 13.50 2016 PA
5. Jasa Marga XIll | JMPD13R 1.500.000 10.25 2017 PA
6. Jasa Marga XIV (UM-10) JMPD14JM10 1.000.000 9.35 2020 GPA
7. Obligasi Berkelanjutan | Jasa Marga Tahap | JSMRO1BCN1S 400.000 8.70 2016 JPA
Tahun 2013 Seri S-Seri B
8. Obligasi Berkelanjutan | Jasa Marga Tahap | JSMRO1CCN1S 1.000.000 8.90 2018 <PA
Tahun 2013 Seri S-Seri C
9. Obligasi Berkelanjutan | Jasa Marga Tahap |l JSMRO1CN2T 1.000.000 9.85 2019 DA
Tahun 2014 Seri T
Keterangan: * Tidak Dicatatkan
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TABEL OBLIGASI BEREDAR JASA MARGA TAHUN 2017
Tingkat
I Jumlah Jatuh .
Obligasi Kode (Rp Juta) B;Jo??a Tempo Peringkat
0
1. Jasa Marga XIV (JM-10) JMPD14JM10 1.000.000 9.35 2020 JAA
2. Obligasi Berkelanjutan | Jasa Marga Tahap JSMRO1CCN1S 1.000.000 8.90 2018 JAA
| Tahun 2013 Seri S-Seri C
3. Obligasi Berkelanjutan | Jasa Marga Tahap JSMRO1CN2T 1.000.000 9.85 2019 PA
Il Tahun 2014 Seri T
4. Komodo Bond 4.000.000 7% 2020 Baa3
(Positive)
oleh Moody’s
BB+ (Stable)
oleh S&P
Keterangan: * Tidak Dicatatkan
** Obligasi Jasa Marga dicatatkan di Bursa Efek Indonesia
** Obligasi Jasa Marga dicatatkan di London Stock Exchange
PEMEGANG OBLIGASI JASA MARGA
TABEL SEPULUH TERBESAR PEMEGANG OBLIGASI JASA MARGA
Obligasi Jasa Marga XIV (JM-10)
No. Nama Jumlah Efek %
1 PT BPJS Ketenagakerjaan JHT (dh PT Jamsostek) 230.000.000.000 23,00
2 BPJS KESEHATAN 100.000.000.000 10,00
3 BANK CENTRAL ASIA 90.000.000.000 9,00
4 PT JASA RAHARJA (PERSERO) 80.000.000.000 8,00
5 PT Asuransi BRI Life 56.500.000.000 5,65
6 PT ASURANSI ASTRA BUANA 35.000.000.000 3,50
7 REKSA DANA OPTIMA PENDAPATAN ABADI 30.000.000.000 3,00
8 BNI TREASURY 25.000.000.000 2,50
9 Reksa Dana Mandiri Investa Dana Pendapatan Optimal 25.000.000.000 2,50
10 DP KALTIM PRIMA COAL 21.000.000.000 2,10

Obligasi Berkelanjutan | Jasa Marga Tahap | Tahun 2013 Seri S-Seri C

No. Nama Jumlah Efek %
1 PT BPJS Ketenagakerjaan JHT (dh PT Jamsostek) 120.000.000.000 12,00
2 PT Bank CIMB Niaga Tbk, 105.000.000.000 10,50
3 PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) - DIVISI TREASURY 77.000.000.000 7,70
4 DPLK Bank BNI 70.000.000.000 7,00
5 BPJS KETENAGAKERJAAN - JKK 50.203.000.000 5,02
6 PT JASA RAHARJA (PERSERO) 50.000.000.000 5,00
7 PT BANK SBI INDONESIA 37.000.000.000 3,70
8 BPJS KETENAGAKERJAAN - BPJS 36.228.000.000 3,62
9 DP BNI 30.000.000.000 3,00
10  REKSA DANA RHB SMILE FIXED INCOME FUND 30.000.000.000 3,00
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Jalan

Obligasi Berkelanjutan | Jasa Marga Tahap Il Tahun 2014 Seri T

No. Nama Jumlah Efek %
1 PT Bank Mandiri 155.000.000.000 15,50
2 BPJS Ketenagakerjaan JHT (dh PT Jamsostek) 100.000.000.000 10,00
3 PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) - DIVISI TREASURY 76.000.000.000 7,60
4 Dana Pensiun PLN 75,000,000,000.00 7,50
5 DPLK Bank BNI 70,000,000,000.00 7,00
6 PT. JASA RAHARJA (PERSERO) 50,000,000,000.00 5,00
7 REKSA DANA TERPROTEKSI BNI-AM PROTEKSI XXXIX 50,000,000,000.00 5,00
8 REKSA DANA TERPROTEKSI AVRIST PROTECTED FUNDI 44.000.000.000 4,40
9 DPLK BANK RAKYAT INDONESIA 25.000.000.000 2,50
10  REKSA DANA MANDIRI OBLIGASI UTAMA 25.000.000.000 2,50

Obligasi Jasa Marga secara rutin dinilai oleh lembaga pemeringkatan guna mendukung kelayakan obligasi yang diterbitkan.
Untuk obligasi yang diterbitkan dan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia, Jasa Marga menggunakan Pefindo sebagai lembaga

pemeringkat obligasi.

Sementara itu, dengan diterbitkannya Komodo Bond, Jasa Marga menunjuk dua Lembaga Rating International yaitu Moody’s
dan S&P Global sebagai Lembaga Pemeringkat Komodo Bond Jasa Marga. Adapun definisi dari setiap peringkat obligasi yang
diberikan adalah sebagai berikut:

iy

P EFIrC

<AA merupakan peringkat yang menggambarkan obligor memiliki kapasitas yang sangat kuat
untuk memenuhi komitmen finansial jangka panjang dalam pembayaran hutangnya relatif
terhadap obligor Indonesia lainnya.

Berdasarkan surat Pefindo kepada Perseroan No. RC-512/PEF-DIR/VI/2017, No. RC-513/PEF-
DIR/V1/2017 dan RC-514/PEF-DIR/VI/2017. tanggal 12 Juni 2017 atas Obligasi Jasa Marga di
atas. ditetapkan peringkat idAA (double A; Stable Outlook).

Mooors

Baa3 merupakan peringkat yang menggambarkan obligasi dengan risiko moderat dan oleh
karenanya memiliki karakteristik spekulatif

S&P Global
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BB+ merupakan obligor yang memiliki tingkat risiko lebih baik (moderat) dibandingkan dengan
obligor dengan rating lebih rendah lainnya.
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KOMODO BOND

Seiring dengan kebutuhan investasi perusahaan, Pada tahun 2017 Jasa Marga melakukan inovasi dibidang pendanaan dengan
mengeluarkan Global IDR Bond yang dicatatkan di London Stock Exchange pada tanggal 13 Desember 2017. Obligasi ini
merupakan obligasi pertama Jasa Marga yang berdenominasi Rupiah dan tercatat di luar negeri. Penerbitan obligasi ini disambut
baik oleh Investor dan terbukti dengan penawaran kepada investor yang oversubscribed sabanyak 3,8 kali. Adapun detail dari
Komodo Bond tersebut adalah sebagai berikut:

Nama Instrument Komodo Bond
Jangka Waktu 3 tahun

Baa3 (positive) oleh Moody’s

Peringkat
BB+ (stable) oleh S&P

Untuk pendanaan capital expenditure, aktivitas akuisisi, kebutuhan working capital, dan
Penggunaan Dana .
kebutuhan perusahaan lainnya.

Pembayaran Kupon Fixed rate, semi annual (semester)

LSE (London Stock Exchange) dan SGX (Singapore Exchange Limited)

OBLIGASI ANAK PERUSAHAAN JASA MARGA

Selain Komodo Bond, Jasa Marga juga melakukan inovasi dibidang pembiayaan proyek dengan meneribitkan obligasi berbasis
proyek atau Anak Perusahaan pertama yaitu Obligasi | Marga Lingkar Jakarta Tahun 2017. Obligasi ini diterbitkan oleh anak
perusahaan Jasa Marga yaitu PT Marga Lingkar Jakarta (PT MLJ) yang mengoperasikan untuk Ruas Tol JORR W2 Utara atau
Kebon Jeruk-Ulujami sepanjang 7,67 km, dan telah beroperasi penuh sejak tahun 2014.

Melalui dukungan para stakeholder, obligasi ini mendapatkan apresiasi yang sangat positif dari publik, terlihat dari tingkat
permintaan yang oversubscribed mencapai Rp 1,8 triliun atau setara dengan 1,37 kali dari total nilai penerbitan Rp 1,5 Triliun,
adapun hal ini juga mencerminkan minat yang tinggi dari para investor terhadap Project Bonds ini. Adapun detail dari Obligasi |
Marga Lingkar Jakarta Tahun 2017 adalah sebagai berikut:

Obligasi | Marga Lingkar Jakarta Tahun 2017

Seri A (MLJKO1A) : 3 tahun, Rp200.000.000.000 (7,45%)
Seri B (MLJKO1B) : 5 tahun, Rp217.000.000.000 (7,75%)
Seri C (MLJKO1C) : 7 tahun, Rp299.000.000.000 (8,30%)
Seri D (MLJKO1D) : 10 tahun, Rp320.000.000.000 (8,70%)
Seri E (MLJKO1E) : 12 tahun, Rp464.000.000.000 (8,85%)

Peringkat idAAA,; (Triple A; Structured Finance) oleh PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)

*  90% refinancing kredit investasi
Penggunaan Dana e 8% untuk dana cadangan
* 2% untuk modal kerja

Pembayaran Kupon Triwulan (30/360)

NE T CRELW
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INFORMASI AKSI KORPORASI

SEKURITISASI

Disamping mengeluarkan obligasi baru dilevel Korporasi dan Anak Perusahaan, pada tahun 2017, Jasa Marga telah melakukan
aksi korporasi berupa Sekuritisasi Aset. Sekuritisasi tersebut adalah sekuritisasi Hak Atas Pendapatan Tol Jagorawi dan pada
tanggal 31 Agustus 2017 Perseroan telah melakukan pencatatan perdana KIK EBA Hak Atas Pendapatan Tol Jagorawi tersebut
atau disebut dengan KIK EBA JSMRO01 di Bursa Efek Indonesia. Investor menyambut baik terbukti dengan produk sekuritisasi
yang oversubscribe mencapai 2,7 kali dari total nilai penerbitan.

Adapun detail dari KIK EBA adalah sebagai berikut:

KIK EBA Mandiri JSMRO1 — Surat Berharga Hak Atas Pendapatan Tol Jagorawi

Penerbit PT Jasa Marga (Persero) Tbk

Aset Keuangan Surat Berharga Hak Atas Pendapatan Tol Jagorawi,
berjangka waktu 5 (lima) tahun, bernilai sampai dengan
Rp 2.600.000.000.000,00 (dua triliun enam ratus

miliar Rupiah) dengan harga penerbitan sebesar

Rp 2.000.000.000.000,00 (dua triliun Rupiah)

Tenor 5 (Lima) tahun
Nilai Transaksi Rp2.000.000.000.000,00
8,4%
Pembayaran Imbal Hasil Tiga bulanan
Pembayaran Pokok Tahunan
Lembaga Pemeringkat PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO)

idAAA (sf) (Triple A: Structured Finance)

Listings Bursa Efek Indonesia
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Skema Sekuritisasi

Sekuritisasi menggunakan skema jual putus dimana Jasa Marga menjual surat berharga hak atas pendapatan tol Jagorawi KIK
EBA Mandiri JSMRO1 kepada manajer investasi yang kemudian manajer investasi menjual KIK EBA Mandiri JSMRO1 tersebut
kepada investor. Jasa Marga juga bertindak sebagai collecting manager yang bertugas untuk mengumpulkan pendapatan tol
dan mendistribusikannya kepada manajer investasi. Adapun detail skema KIK EBA Mandiri JSMR01 adalah sebagai berikut:

: i HAK ATAS PENDAPATAN :
JASAMARGA TOL JAGORAWI KIK EBA
0 Surat Berharga Hak g ‘Im IE g
: Atas Pendapatan e — —— Manager investasi
Tol dijual ke Manajer menjual KIK EBA
Investasi 2 g ke Investor Irvesiar
Aset Keuangan > > Pemegang
g < Kelas Senior o EBA
—'— Future Revenue 9 Proceed dari hasil : (AAA rating) Investor berinvestasi
H (Hak Atas penjualan Surat e : pada KIK EBA
Pendapatan Tol) Berharga :
Kelas Junior T
(non-rated) :
: H Pembayaran Pokok (Principal)
H H dan Imbal Hasil (Coupon)
Collection

_e> Manager

Jasa Marga bertindak sebagai
Collection Manager yang bertugas
mengumpulkan pendapatan tol dan
mendistribusikannya ke Manajer
Investasi.
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LAPORAN

Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran
Laporan Tahunan 2017

Laporan Keuangan
Konsolidasian

DEWAN KOMISARIS

Dari hasil penilaian Konsultan Independen atas
penerapan GCG di lingkungan Dewan Komisaris
tahun 2017 diperoleh skor penilaian 98,86% dengan
predikat penilaian “Sangat Baik”.

Pemegang Saham yang terhormat,

Pertama-tama kami mengucapkan puji dan syukur ke
hadirat Allah SWT yang dengan segala berkah dan
rahmat-Nya, Dewan Komisaris dapat melaporkan
pelaksanaan tugas dan kewajiban memberikan
pengawasan dan nasihat kepada Direksi dalam
pengelolaan dan pengembangan Perseroan selama tahun
2017, dengan pokok-pokok penjelasan sebagai berikut.

PERUBAHAN KOMPOSISI DAN PERUBAHAN
PEMBAGIAN TUGAS DEWAN KOMISARIS
Dalam mengawali laporan pelaksanaan tugas dan
kewajiban Dewan Komisaris, perlu kami laporkan
bahwa pada tahun 2017, terdapat perubahan susunan
komposisi Dewan Komisaris Perseroan. Berdasarkan
keputusan RUPS Tahunan pada 15 Maret 2017, telah
diputuskan untuk memberhentikan Taufik Widjoyono,
angggota Dewan Komisaris yang telah memasuki masa
purnatugas sebagai Sekretaris Jenderal Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, dan sebagai
penggantinya diangkat anggota baru Dewan Komisaris,
yaitu Sugihardjo, yang saat ini menjabat Sekretaris

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Jenderal Kementerian Perhubungan, sehingga susunan
Dewan Komisaris Tahun 2017 menjadi sebagai berikut.

1. Komisaris Utama/Komisaris Independen: Refly Harun
2. Komisaris Independen: Sigit Widyawan

3. Komisaris: Boediarso Teguh Widodo

4. Komisaris: Sugihardjo

5. Komisaris: Agus Suharyono

6. Komisaris: Muhammad Sapta Murti

Sehubungan dengan adanya perubahan susunan Dewan
Komisaris dan Direksi, Dewan Komisaris telah mengatur dan
menata kembali uraian tugas dan tanggung jawab setiap
anggota Dewan Komisaris, serta menetapkannya dalam Surat
Keputusan Dewan Komisaris No. KEP-087/IV/2017 tanggal
27 April 2017 tentang Revisi Pembagian Tugas Anggota
Dewan Komisaris PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Pengaturan
dan penataan uraian tugas dan tanggung jawab itu bertujuan
mempertahankan dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi
fungsi Dewan Komisaris untuk melakukan pengawasan dan
pemberian nasihat kepada Direksi dalam pengelolaan dan
pengembangan Perseroan.
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KINERJA DEWAN KOMISARIS

PROGRAM KERJA, RAPAT, FREKUENSI, DAN CARA
PEMBERIAN NASIHAT DEWAN KOMISARIS KEPADA
DIREKSI

Untuk mengawali pelaksanaan tugas dan kewajiban Dewan
Komisaris tahun buku 2017, disusun dan ditetapkan program
kerja tahunan Dewan Komisaris Tahun 2017 yang meliputi
agenda-agenda rapat bulanan Dewan Komisaris selama satu
tahun dan kunjungan kerja ke cabang-cabang perusahaan
termasuk ke proyek-proyek jalan tol baru yang sedang
dibangun di dekat cabang yang bersangkutan. Setiap
bulannya diselenggarakan minimal 2 kali rapat, yaitu rapat
Dewan Komisaris dan rapat koordinasi Dewan Komisaris
bersama Direksi. Dalam hal ada suatu aksi korporasi atau
permasalahan yang sangat mendesak untuk dibahas dan
diputuskan, tidak tertutup kemungkinan diselenggarakannya
rapat khusus Dewan Komisaris bersama Direksi. Dengan
tersusunnya program kerja itu, pelaksanaan pengawasan dan
pemberian nasihat kepada Direksi lebih efektif dan mengenai
sasaran.

Selama tahun kerja 2017, Dewan Komisaris telah
menyelenggarakan 13 kali rapat dan 10 kali kunjungan ke
cabang dan ke anak perusahaan jalan tol dan 1 kali rapat
persiapan RUPS dan 1 kali RUPS Tahunan Perseroan

pada 15 Maret 2017, serta 14 kali rapat koordinasi Dewan
Komisaris bersama Direksi. Jumlah tersebut termasuk 3 kali
rapat koordinasi Dewan Komisaris bersama Direksi yang
diselenggarakan oleh Direksi. Setiap rapat, dikeluarkan
undangan rapat yang ditandatangani oleh Komisaris Utama,
yang berisi keterangan acara/agenda, tanggal, waktu, dan
tempat rapat dan setiap rapat selalu dipimpin oleh Komisaris
Utama. Dalam hal Komisaris Utama berhalangan memimpin
rapat, Komisaris Utama menunjuk salah satu anggota Dewan
Komisaris untuk memimpin rapat. Tingkat kehadiran anggota
Dewan Komisaris rata-rata di atas 86%. Semua keputusan
rapat diambil melalui musyawarah untuk mufakat, dan ketika
musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, keputusan diambil
melalui pemungutan suara berdasarkan suara setuju lebih
dari %2 (satu per dua) bagian dari jumlah suara yang sah yang
dikeluarkan dalam rapat yang bersangkutan. Tindak lanjut
setiap keputusan rapat dipantau dan dievaluasi.

Sampai dengan akhir tahun 2017, lebih dari 94% (129

dari 137 keputusan rapat) telah selesai ditindaklanjuti

dan sisanya yang 6% (8 keputusan) masih dalam proses
penyelesaian, yang pada awal tahun 2018 diharapkan sudah
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dapat diselesaikan, kecuali masalah-masalah hukum yang
prosesnya cukup memakan waktu yang lama.

Di setiap rapat Dewan Komisaris dan rapat koordinasi Dewan
Komisaris, yang mengundang kehadiran Direksi, dibuat
risalah rapat yang ditandatangani oleh semua anggota
Dewan Komisaris dan/atau anggota Direksi yang hadir dan
disampaikan kepada seluruh anggota Dewan Komisaris dan
anggota Direksi. Sebagai dokumen perusahaan, risalah rapat
diadministrasikan dengan baik oleh Corporate Secretary dan
Sekretaris Dewan Komisaris.

PENILAIAN TERHADAP KINERJA DEWAN KOMISARIS
DAN KEPATUHAN DALAM PENERAPAN TATA KELOLA
PERUSAHAAN YANG BAIK

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris Tahun 2017
Sebagaimana tahun-tahun sebelumnya, pada saat ditetapkan
Program Kerja Tahunan Dewan Komisaris juga diputuskan
dan ditetapkan tolok ukur kinerja utama (key performance
indicator/KPI) untuk Dewan Komisaris Tahun 2017. Dokumen
itu dipergunakan untuk melihat dan mengevaluasi kinerja
Dewan Komisaris yang penyusunannya mengacu pada
Peraturan Menteri BUMN No. 01/MBU/2011 tanggal 1
Agustus 2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan
yang Baik di BUMN, yang kemudian dijabarkan dalam

Surat Keputusan Sekretaris Kementerian BUMN No. SK-
16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang Indikator/
Parameter Penilaian dan Evaluasi atas Penerapan Tata Kelola
Perusahaan yang Baik. Dalam KPI Dewan Komisaris Tahun
2017 skor pencapaian nilai kinerja untuk klasifikasi nilai “A”
(“Sangat Baik” dalam 4,5-5,0).

Pada akhir tahun 2017, dengan menggunakan sistem self-
assessment kinerja Dewan Komisaris yang ada, target yang
ditetapkan dapat tercapai, yaitu dengan perolehan nilai
berklasifikasi “A” dengan skor penilaian 4,92. Capaian itu
meningkat lebih baik daripada capaian nilai tahun 2016
sebesar 4,77. Dewan Komisaris bertekad untuk bekerja
lebih baik dan lebih keras lagi sehingga minimal dapat
mempertahankan prestasi kerja tahun 2017 tersebut.

Penilaian atas Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang
Baik (GCG) Tahun 2017

Terkait dengan pelaksanaan tugas dan kewajiban
memberikan pengawasan dan nasihat kepada Direksi dalam
pengelolaan Perseroan, Dewan Komisaris secara konsisten
mengedepankan penerapan prinsip-prinsip tata kelola
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perusahaan yang baik (good corporate governance/GCG).
Setiap tahunnya, penerapan prinsip-prinsip itu dievaluasi
dan dinilai oleh konsultan independen, yang penunjukannya
dilakukan oleh Direksi dengan persetujuan Dewan Komisaris.

Dari hasil penilaian konsultan independen atas penerapan
GCG di lingkungan Dewan Komisaris Tahun 2017 diperoleh
skor penilaian 98,86% dengan predikat penilaian “Sangat
Baik” meskipun sedikit turun dari capaian skor penilaian GCG
tahun 2016 yang sebesar 99,36%.

Dewan Komisaris akan secara konsisten menerapkan
prinsip-prinsip GCG secara efektif, efisien, berkelanjutan, dan
membudaya dalam menjalankan tugas pengawasan, dengan
sasaran mendorong seluruh jajaran Perseroan mewujudkan
visi dan misi Perseroan dalam bisnis jalan tol dan nontol,
yang akan menguntungkan seluruh stakeholder dan dengan
demikian, Perseroan akan memiliki kemampuan dan daya
saing yang kuat untuk berkembang baik di tingkat nasional
maupun regional, serta menyukseskan program pemerintah
dalam mempercepat pembangunan infrastruktur nasional,
khususnya jalan tol di Jawa, Sumatera, Kalimantan, dan
Sulawesi.

PANDANGAN ATAS PROSPEK USAHA PERSEROAN
YANG DISUSUN OLEH DIREKSI

Rencana Pengembangan Perseroan

Terkait dengan rencana pengembangan Perseroan
sebagaimana yang disebut dalam Rencana Jangka Panjang
Perusahaan (RJPP) Tahun 2013-2017, atas pencapaian
sasaran-sasaran target sampai dengan tahun 2017 sebagai
tahun kelima RJPP, Dewan Komisaris menyarankan agar
target sasaran pembangunan jalan tol baru tahun 2017
dipacu dan diselesaikan secepatnya dan beberapa program
baru yang tidak dapat diakomodasi dalam RKAP 2017
dimasukkan ke RKAP 2018, sebagai tahun pertama RJPP
2018-2022 yang sedang dibahas Dewan Komisaris bersama
Direksi dan ditargetkan dapat disetujui dan disahkan sebelum
akhir tahun 2017.

Dalam rangka diskusi tentang pengembangan strategi untuk
meningkatkan nilai Perseroan yang akan dipergunakan
sebagai bahan pertimbangan menetapkan visi-misi
perusahaan sebagai dasar arahan strategis penyusunan
usulan RJPP 2018-2022, pada 4 Maret 2017 Dewan
Komisaris telah diundang Direksi untuk mendengarkan
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paparan konsultan dan kemudian memberikan masukan-
masukan. Kemudian Direksi merangkum masukan-masukan
hasil diskusi pada 4 Maret 2017 tersebut dan menyusun
kembali pengembangan strategi untuk meningkatkan nilai
Perseroan untuk didiskusikan dengan Dewan Komisaris
pada 10 Agustus 2017. Pokok-pokok diskusi meliputi (1)
transformasi dan prosesnya, (2) visi dan misi, (3) arahan
strategis dan arahan strategi lini bisnis dan model bisnisnya,
(4) peran dan lingkup pekerjaan dan pembagian peran dan
tanggung jawab grup JSMR, (5) potensi pengelompokan
fungsi sesuai dengan arahan strategis, (6) potensi struktur
organisasi JSMR jangka panjang dan jangka pendek, (7)
potensi pembentukan struktur holding BUMN konstruksi dan
jalan tol dan potensi pengambilalihan bisnis jalan tol dan
bisnis nontol, (8) potensi struktur organisasi JSMR tanpa
adanya business alignment holding BUMN dan dengan
adanya alignment, (9) potensi struktur organisasi JSMR
dengan adanya holding BUMN, dan (10) skenario proyeksi
keuangan JSMR (tanpa divestasi).

Dewan Komisaris secara umum menerima penjelasan Direksi
mengenai konsep dasar kebijakan dan strategi usulan
Rencana Jangka Panjang Perusahaan Tahun 2018-2022

dan meminta Direksi untuk menyiapkan strategi komunikasi
kepada publik terkait proyeksi keuangan Perseroan pada
tahun 2018 dan 2019, serta menyiapkan langkah-langkah
korporasi untuk menjaga target pertumbuhan laba Perseroan.
Kemudian dalam rapat koordinasi Dewan Komisaris
bersama Direksi pada 27 September 2017, Dewan Komisaris
menerima hasil review atas pelaksanaan RJPP 2013-2017
serta usulan pokok kebijakan dan strategi untuk penyusunan
RJPP 2018-2022, dan menegaskan kembali perlunya Direksi
menyiapkan materi dan strategi komunikasi publik mengenai
RJPP 2018-2022 serta menyetujui pokok-pokok kebijakan
dan strategi serta sasaran program untuk penyusunan RKAP
2018.

Rencana pengembangan Perseroan yang tecermin dalam
RJPP 2018-2022 itu akhirnya disetujui oleh Dewan Komisaris
pada 27 November 2017 setelah Direksi menyampaikan
skenario-skenario proyeksi keuangan dan dibahas

bersama Dewan Komisaris dalam rapat koordinasi Dewan
Komisaris bersama Direksi pada 27 November 2017. Dalam
kesempatan tersebut Dewan Komisaris juga menyetujui
secara prinsip usulan RKAP 2018 (sebagai tahun pertama
dan RJPP 2018-2022).
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Perubahan Lingkungan Bisnis yang Berdampak Besar
pada Usaha Perseroan

Selain isu pembentukan holding BUMN yang akan
berdampak besar pada usaha Perseroan, Dewan Komisaris
minta agar Direksi juga membuat antisipasi dalam penyiapan
dan penyediaan sumber daya Perseroan, kebijakan dan
strategi Perseroan yang tepat, efektif, dan efisien, serta
manajemen risiko dan mitigasinya, agar target-target sasaran
yang telah dirumuskan dalam RJPP 2018-2022 tetap
tercapai dengan baik, yakni sehubungan dengan program
pemerintah untuk mempercepat pembangunan infrastrukur
khususnya yang terkait dengan penyediaan sarana dan
prasarana perhubungan, yang perlu mendapat dukungan dan
keterlibatan Perseroan sebagai salah satu BUMN pemerintah
yang cukup besar dan andal.

Salah satu program yang telah melibatkan Jasa Marga ialah
pembangunan jalur kereta api cepat Jakarta-Bandung dan
LRT, yang keduanya dibangun di koridor jalan tol Jasa Marga,
serta percepatan penyelesaian ruas-ruas Jalan Tol Trans-
Jawa yang berpotensi. Dalam melakukan akuisisi ruas-ruas
jalan tol yang belum dibangun, Dewan Komisaris minta
Direksi mengkaji lebih dalam dan teliti aspek-aspek legal,
teknis, dan finansial, risiko yang ada dan mitigasinya, serta
prospeknya di masa depan.

Hal-hal tersebut tentunya akan memengaruhi jumlah
pengguna jalan tol dan berpengaruh pada likuiditas
keuangan Perseroan pada saat pembangunan proyek

dan pengoperasiannya selama masa cost recovery atau
breakeven point belum tercapai. Selain itu, ada dampak

dari kebijakan pemerintah untuk mempercepat pelaksanaan
pembebasan tanah yang diperlukan untuk pembangunan
Proyek Strategis Nasional (PSN) termasuk proyek jalan tol
Jasa Marga, melalui pemberian fasilitas dana talangan. Dalam
pelaksanaan pemanfaatannya, proses pengadministrasiannya
cukup berisiko sehingga Dewan Komisaris memutuskan agar
Direksi mendorong percepatan penyelesaian administrasi dan
melakukan kajian risiko pembayaran dana talangan, serta
kajian risiko atas keterlibatan dalam proyek kereta api cepat
Jakarta-Bandung, LRT. Hasil evaluasi akan menjadi bagian
yang tidak terpisahkan bagi persetujuan Dewan Komisaris
terhadap tindakan-tindakan Direksi selanjutnya.
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Selain permasalahan yang telah diuraikan di atas, Dewan
Komisaris meminta Direksi untuk fokus pada pemenuhan
kebutuhan SDM yang profesional dan berintegritas bagi
anak-anak perusahaan jalan tol baru yang akan atau sedang
dibangun agar nantinya pengelolaan perusahaan berjalan
efektif dan efisien dalam menghasilkan pendapatan dan laba
usaha, serta SDM profesional dan berpengalaman dalam
bidang pengawasan dalam jumlah yang cukup agar bisnis
jalan tol dilakukan dengan bersih dan memenuhi ketentuan-
ketentuan governance-nya.

RKAP DAN PENUNJUKAN KANTOR AKUNTAN
PUBLIK

RKAP Tahun 2018

Dalam memenuhi ketentuan dalam Anggaran Dasar
Perseroan Pasal 15 ayat 2 huruf b2, yaitu kewajiban Dewan
Komisaris untuk memberikan pendapat dan persetujuan
atas usulan RKAP yang disiapkan dan diajukan oleh Direksi,
Dewan Komisaris dalam rapat koordinasi bersama Direksi
pada 27 November 2017 pada prinsipnya menyetujui RKAP
2018 dengan menerbitkan surat Dewan Komisaris No. DK-
202/X1/2017 tanggal 27 November 2017 tentang Persetujuan
dan Pengesahan RKAP PT Jasa Marga (Persero) Tbk.
Tahun 2018. Persetujuan Dewan Komisaris tersebut lebih
cepat dua bulan daripada ketentuan yang diatur dalam
Pasal 17 ayat 4 Anggaran Dasar Perseroan. Penyusunan
RKAP 2018 tersebut telah memperhatikan dan diselaraskan
dengan aspirasi pemegang saham tersebut pada surat PIt.
Deputi Bidang Usaha Konstruksi dan Sarana dan Prasarana
Perhubungan Kementerian Badan Usaha Milik Negara No.
S-19/D4.MBU/10/2017 tanggal 23 Oktober 2017. Selain itu,
Dewan Komisaris telah meneliti, mengkaji, dan memberikan
persetujuan atas usulan revisi RKAP 2017, yaitu yang
pertama dalam rapat koordinasi Dewan Komisaris bersama
Direksi pada 12 Maret 2017 dan revisi RKAP 2017 yang
kedua pada 9 November 2017 dalam rapat khusus Dewan
Komisaris.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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KAP untuk Audit Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan

Tahun Buku 2017

Untuk melakukan audit Laporan Keuangan Perseroan Tahun
Buku 2017, Dewan Komisaris setelah mempertimbangkan
hasil evaluasi Komite Audit atas kinerja kantor akuntan publik
(KAP), audit tahun buku 2016 yang dinyatakan layak, dan
memutuskan untuk menunjuk kembali KAP Purwantono,
Sungkoro, & Surja yang bekerja sama dengan Ernst & Young
Global Limited (selanjutnya disebut KAP E&Y). Sehubungan
dengan hal tersebut, Dewan Komisaris menyusun jadwal
pengadaan dan membentuk Panitia Negosiasi Harga. Untuk
mengantisiapsi apabila negosiasi gagal, Dewan Komisaris
akan mengusulkan kepada RUPS Tahunan Tahun Buku 2016
yang diselenggarakan pada Maret 2017 untuk melimpahkan
kewenangan penunjukan KAP kepada Dewan Komisaris
setelah mendapat persetujuan terlebih dahulu dari pemegang
saham Seri A Dwiwarna.

Kemudian Panitia Negosiasi Harga merumuskan Kerangka
Acuan Kerja dan merumuskan biaya audit yang dilakukan
dengan cara menggabungkan pelaksanaan audit Kantor
Induk Jasa Marga dengan audit seluruh anak perusahaan
sekaligus supaya memperoleh perhitungan biaya yang lebih
efisien.

Setelah dilakukan negosiasi harga dengan KAP E&Y dan
berdasarkan Laporan Ketua Panitia Negosiasi Harga Jasa
Akuntan Publik dalam Rangka Audit Umum PT Jasa Marga
(Persero) Tbk. Tahun Buku 2017 No. 10/PAN/KAP-2017/
111/2017 tanggal 2 Maret 2017 tentang Laporan Hasil
Negosiasi Harga Kontrak Jasa Akuntan Publik dalam Rangka
Audit Umum PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Tahun Buku 2017,
Dewan Komisaris menunjuk dan menetapkan kantor akuntan
publik untuk melaksanakan audit tahun buku 2017 dengan
harga kontrak untuk biaya jasa audit umum Rp4.900.000.000
(empat miliar sembilan ratus juta rupiah) sudah termasuk
PPN 10% dan out of pocket expenses (OPE) maksimum
Rp853.600.000 (delapan ratus lima puluh tiga juta enam ratus
ribu rupiah). Sesuai dengan Pasal 16 ayat (7) g dan Pasal

20 ayat (2) d Anggaran Dasar Perseroan, Direksi diminta
mengusulkan kantor akuntan publik tersebut kepada RUPS
Tahunan Tahun Buku 2016 Jasa Marga pada 15 Maret 2017
untuk disetujui dan ditetapkan melakukan audit umum PT

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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Jasa Marga (Persero) Tbk. Tahun Buku 2017 termasuk 22
entitas anak perusahaan. Penunjukan itu juga dilaporkan
Dewan Komisaris kepada Menteri BUMN selaku pemegang
saham Seri A Dwiwarna, melalui surat No. DK 047/111/2017
tanggal 7 Maret 2017.

RUPS Tahunan Tahun Buku 2016 pada 15 Maret 2017
dengan suara terbanyak menyetujui dan memutuskan
menunjuk Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro,

& Surja (KAP E&Y) untuk melakukan audit Laporan
Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Laporan Keuangan
Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
Perseroan Tahun Buku 2017.

Tahun Buku 2018

Untuk rencana pengadaan KAP tahun buku 2018

dalam rangka melakukan audit atas Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan Tahun Buku 2018 dan Rencana
Kegiatan dan Anggaran Tahunan (RKAT) Program Kemitraan
dan Bina Lingkungan Tahun 2018, Dewan Komisaris dalam
rapat pada 10 Agustus 2017, setelah mempertimbangkan
hasil evaluasi Komite Audit atas kinerja KAP E&Y pada

2017 yang dinilai belum memenuhi sebagaimana yang
diharapkan, memutuskan untuk melakukan pengadaan

KAP audit Laporan Perusahaan Tahun Buku 2018 melalui
prosedur lelang dan pengadaan agar segera dilaksanakan.
Kemudian Dewan Komisaris melalui Surat Keputusan Dewan
Komisaris No. KEP 161/IX/2017 tanggal 14 September 2017
membentuk Tim Pengadaan Jasa Kantor Akuntan Publik PT
Jasa Marga (Persero) Tbk. untuk Tahun Buku 2018.

Dalam rapat pada 20 September 2017, Dewan Komisaris
menerima laporan progres pengadaan KAP untuk audit tahun
buku 2018 dan meminta agar pemenuhan jadwal pengadaan
dijaga. Dalam laporannya pada rapat Dewan Komisaris pada
20 November 2017, Ketua Komite Audit selaku Ketua Panitia
Pengadaan KAP untuk audit tahun 2018 menyampaikan
progres pengadaan dan untuk mendapatkan calon penawar
yang lebih banyak dan tetap qualified, mengusulkan

perlunya diadakan perubahan kriteria pengalaman, yaitu dari
sebelumnya pernah melakukan audit aset senilai Rp60 triliun
menjadi Rp50 triliun. Dewan Komisaris menyetujui usulan
tersebut dan menekankan agar pengadaan KAP harus selesai
sebelum Februari 2018.

PENGAWASAN TERHADAP IMPLEMENTASI
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STRATEGI PERSEROAN

Dewan Komisaris memantau dan mengevaluasi kinerja
Direksi dalam menerapkan strategi Perseroan yang telah
dirumuskan dalam RJPP 2013-2017 dan direalisasikan
melalui pencapaian RKAP khususnya RKAP 2017 sebagai
RKAP tahun buku ke-5, yang juga dipergunakan sebagai
masukan dalam menyusun dan menetapkan RJPP 2018-
2022 dan RKAP 2018.

Sejalan dengan hal tersebut, pengawasan juga dilakukan
atas kepatuhan terhadap ketentuan perundang-undangan
dan prinsip-prinsip GCG, serta memberikan saran dan
rekomendasi yang diperlukan. Pemantauan dan evaluasi
tersebut dilakukan Dewan Komisaris melalui forum rapat-
rapat Dewan Komisaris dan rapat koordinasi Dewan
Komisaris bersama Direksi, serta kunjungan kerja Dewan
Komisaris ke cabang-cabang Perseroan dan/atau termasuk
ke beberapa proyek jalan tol Jasa Marga yang sedang dalam
tahap pembangunan dan tahap awal beroperasi lapangan.

Pada 2017 Dewan Komisaris memberikan perhatian untuk
peningkatan efektivitas pengendalian intern yang dilakukan
Direksi beserta Unit Internal Audit atas anak perusahaan
jalan tol (APJT) dan anak perusahaan usaha lain (APUL)
serta cabang-cabang Perseroan. Dewan Komisaris juga
mencermati laporan hasil audit auditor eksternal dan
mengawasi pelaksanaan tindak lanjut rekomendasi-
rekomendasi eksternal auditor tersebut, serta saran-saran
Dewan Komisaris yang disampaikan pada saat kunjungan
Dewan Komisaris ke cabang, APJT, dan APUL.

Dalam hal menjalankan pengelolaan Perseroan untuk
merealisasikan sasaran-sasaran program yang ditargetkan
dalam RKAP 2017, Dewan Komisaris menilai bahwa
tindakan/aksi korporasi yang dilakukan Direksi telah
mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan dan
tidak menyimpang dari RKAP sebagaimana yang telah
diuraikan dalam uraian dimuka tentang penilaian terhadap
kinerja direksi dalam pengelolaan perusahaan dan dasar
penilaiannya, butir 5 tentang evaluasi dan penilaian atas
kepatuhan Direksi menjalankan perusahaan sesuai dengan
RKAP 2017 dan RJPP 2013-2017. Untuk tindakan-tindakan
korporasi lainnya oleh Direksi sebagaimana yang telah
diprogramkan dalam RKAP 2017, yakni mengadakan kerja
sama investasi dan operasi dengan pihak lain dalam rangka
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pembangunan jalan-jalan tol baru atau pengembangan
usaha lain, pemberian shareholder loan, pinjaman jangka
menengah, divestasi saham, penerbitan obligasi PUB dan
global bond, penerimaan pinjaman perbankan, sekuritasi
ruas jalan tol, membentuk anak perusahaan dan lain-lain,
pelaksanaannya sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam
Anggaran Dasar Perseroan Pasal 12 ayat 7 huruf i butir (a)
s.d. (0) dan huruf ii daniii .

PENILAIAN TERHADAP KINERJA DIREKSI MENGENAI
PENGELOLAAN PERSEROAN DAN DASAR
PENILAIANNYA

Selain menilai kinerja diri sendiri melalui metode self-
assessment, Dewan Komisaris melakukan penilaian atas
kinerja Direksi dalam pengelolaan Perseroan. Dasar penilaian
kinerja Direksi ialah Peraturan Menteri BUMN No. 01/

MBU/ 2011 tanggal 1 Agustus 2011 tentang Penerapan

Tata Kelola Perusahaan yang Baik di BUMN dan Surat
Keputusan Sekretaris Kementerian BUMN No. SK-16/S.
MB/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang Indikator/Parameter
Penilaian dan Evaluasi Penerapan Tata Kelola Perusahaan
yang Baik, Lampiran 1/6-15 Aspek Penguijian/Indikator

Butir 17 Parameter No. 58 dan 59, serta Aspek Pengujian/
Indikator Butir 19 Parameter No. 67. Selain itu penilaian
anggota Direksi memperhatikan Peraturan Menteri BUMN
No. PER-03/MBU/02/2015 tanggal 17 Februari 2015 tentang
Persyaratan, Tata Cara Pengangkatan dan Pemberhentian
Anggota Direksi BUMN, Lampiran BAB Il Persyaratan
Anggota Direksi BUMN Butir B Persyaratan Materiil.
Pelaksanaan penilaian anggota Direksi Tahun 2017 dilakukan
melalui Surat Komisaris Utama Perseroan No. DK-0190/A/
X1/2017 tanggal 9 November 2017.

Cara dan metode pelaksanaan penilaian terhadap kinerja
Direksi ialah melakukan evaluasi atas Laporan Manajemen
Perusahaan Triwulanan Tahun 2017 dan menilai kepatuhan
Direksi menjalankan perusahaan sesuai dengan RKAP 2017
dan/atau RJPP 2013-2017, serta menilai kinerja Direksi
dalam menindaklanjuti keputusan-keputusan rapat Dewan
Komisaris dan rapat koordinasi Dewan Komisaris bersama
Direksi dan tindak lanjut atas saran-rekomendasi hasil audit
auditor eksternal, serta kepatuhan terhadap pemenuhan
ketentuan yang diatur dalam perjanjian dengan pihak ketiga.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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Usaha Lain Lingkungan

N

Kunjungan Dewan Komisaris dan Anggota Komite PT Jasa Marga (Persero) Tbk. ke proyek Jalan Tol Balikpapan-Samarinda,

Sabtu, 18 November 2017.

1.  Evaluasi dan Penilaian atas Kinerja Direksi dalam
Pencapaian atas Target Kinerja Utama Tahun 2017
Tersebut pada Laporan Manajemen Perusahaan
Triwulanan Tahun 2017
a. Kinerja utama korporat, yang diukur dari penilaian

atas perspektif (1) keuangan dan pasar, (2)
efektivitas produk dan proses, (3) fokus tenaga
kerja, dan (4) kepemimpinan, tata kelola, dan
tanggung jawab kemasyarakatan.

b. Kinerja keuangan, yang terdiri dari pencapaian
return on equity (ROE) dan interest coverage ratio
(ICR).

c. Kinerja pengembangan, yang terdiri dari kinerja (1)
pertumbuhan aset dan (2) progres pelaksanaan
proyek jalan tol baru dan pengembangan usaha
lain.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

d. Kinerja operasional yang terdiri dari kinerja
(1) realisasi volume lalu lintas transaksi, (2)
pendapatan tol, dan (3) pemenuhan standar
pelayanan minimal.

e. Kinerja sumber daya manusia (SDM) dan umum,
yang terdiri dari (1) pemenuhan kompetensi dan (2)
program corporate social responsibility (CSR).

Sesuai dengan struktur organisasi Jasa Marga hasil
RUPS Luar Biasa Tahun 2016, termasuk perubahan
nomenklatur jabatan Direksi, kinerja operasional di
bawah tanggung jawab Direktur Operasi Il. Hal-hal
yang menyangkut risiko dan mutu serta hukum dan
kepatuhan menjadi tanggung jawab Direktur Keuangan.
Hal yang menyangkut teknologi informasi dan
manajemen bisnis sepenuhnya menjadi tanggung jawab
Direktur Operasi |.
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Dari hasil evaluasi Dewan Komisaris, kinerja utama
korporat tercapai cukup baik, kinerja keuangan tercapai
dengan baik, sedangkan kinerja pengembangan

tidak mencapai target sebab dari sasaran target 4.
sebesar 14,00, realisasinya mencapai 12,92, terutama
karena kinerja pelaksanaan proyek jalan tol dan
pengembangan usaha lain yang di bawah target.
Kinerja operasional tercapai cukup baik karena kinerja
capaian volume lalu lintas transaksi tercapai dengan
baik, dan pemenuhan SPM sesuai dengan target,
tetapi pendapatan tol tercapai sedikit di bawah rencana
(99,32%). Kinerja SDM & umum untuk pemenuhan
kompetensi tercapai sesuai dengan target, tetapi untuk
program CSR, capaiannya masih di bawah target.

Evaluasi dan Penilaian atas Kinerja Direksi dalam
Menindaklanjuti Keputusan-Keputusan Rapat
Dewan Komisaris dan Rapat Koordinasi Dewan
Komisaris Bersama Direksi

Dari hasil pemantauan terhadap keputusan rapat

yang perlu ditindaklanjuti selama tahun 2017, dapat 5.
disimpulkan bahwa tindak lanjut sebagian besar
keputusan rapat telah selesai dilaksanakan oleh Direksi
dan sebagian kecil masih dalam proses tindak lanjut.
Sampai dengan akhir 2017 dari 137 (seratus tiga

puluh tujuh) keputusan rapat, 129 (seratus dua puluh
sembilan) atau 94% telah selesai ditindaklanjuti dan

8 (delapan) keputusan/permasalahan atau 6% masih
dalam proses tindak lanjut.

Evaluasi dan Penilaian atas Kinerja Direksi dalam
Menindaklanjuti Saran/Rekomendasi atas Temuan-
Temuan yang Dilaporkan oleh Auditor Eksternal
Dari hasil evaluasi atas penjelasan Direksi mengenai
Laporan Auditor Independen Tahun Buku 2016,

Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi telah
menindaklanjuti temuan dan saran tindak lanjut yang
direkomendasi auditor (KAP). Namun, Direksi diminta
untuk menyampaikan bukti-bukti atas pelaksanaan
tindak lanjut temuan tersebut. Selain itu, Direksi diminta
untuk menjelaskan beberapa hal yang terkait dengan
operasionalisasi ruas-ruas jalan tol seperti penggunaan
aplikasi proyeksi lalu lintas, data transaksi elektronik
yang belum terkoneksi, dan langkah Direksi untuk
mengatasi permasalahan jeda waktu rekonsiliasi data
transaksi elektronik antara Jasa Marga dan Bank,

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

termasuk mengkaji kemungkinan penerapan payment
gateway.

Evaluasi dan Penilaian atas Kepatuhan Direksi
Menjalankan Perusahaan Sesuai dengan Ketentuan
Peraturan Perundang-undangan yang Berlaku
dan/atau Ketentuan yang Diatur dalam Perjanjian
dengan Pihak Ketiga

Secara umum Dewan Komisaris menilai bahwa
kepatuhan Direksi dalam menjalankan Perseroan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan isi ketentuan dalam perjanjian
dengan pihak ketiga sudah baik. Dalam hal akan
terjadi penyimpangan ataupun terjadi masalah hukum,
Direksi akan melakukan kajian legal dan nonlegal,
serta melakukan penyelesaian melalui jalur hukum
agar terpenuhinya aspek-aspek governance, serta
menyiapkan langkah-langkah tindak lanjut dan mitigasi
risiko yang diperlukan.

Evaluasi dan Penilaian atas Kepatuhan Direksi
Menjalankan Perusahaan Sesuai dengan RKAP 2017
dan RJPP 2013-2017.

Dewan Komisaris menilai bahwa kepatuhan Direksi
dalam menjalankan perusahaan sesuai dengan

RKAP 2017 dan RJPP 2013-2017 sudah baik. Hal itu
didasarkan pada beberapa hal, antara lain sebagai
berikut.

Dalam tahun buku 2017, dalam rangka mendukung
program pemerintah untuk mempercepat pembangunan
infrastruktur, khususnya pembangunan ruas-ruas jalan
tol baru dan prasarana-sarana transportasi yang terkait
dengan bisnis Jasa Marga, seperti pembangunan LRT
Bekasi-Cawang-Dukuh Atas yang menyatu dengan ruas
LRT Cibubur-Cawang, jalur kereta api cepat Jakarta-
Bandung, percepatan penyelesaian dan pengoperasian
Jalan Tol Trans-Jawa yang dijadwalkan tahun 2019,
serta percepatan pembangunan ruas-ruas jalan tol baru
di Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi, Manajemen
dituntut untuk menjawab tantangan tersebut dengan
aksi-aksi korporasi Perseroan, baik di bidang keuangan,
pengembangan usaha, maupun penyediaan sumber
daya manusia yang diperlukan. Dalam beberapa kasus,
program kegiatan yang harus dilaksanakan belum
terwadahi dalam RKAP 2017 dan/atau RJPP 2013-2017

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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dan sekiranya tidak tertampung dalam kedua dokumen
tersebut, diprogramkan dalam RKAP 2018 dan RJPP
2018-2022.

Oleh karena itu, dalam rapat koordinasi Dewan
Komisaris bersama Direksi yang diselenggarakan

di Kantor Pusat Jasa Marga pada 12 Maret 2017
diputuskan untuk melakukan revisi pertama RKAP
tahun buku 2017. Revisi diperlukan antara lain untuk
membiayai adanya kebutuhan peningkatan investasi,
aksi korporasi untuk melakukan restrukturisasi
keuangan, adanya divestasi saham di anak perusahaan
jalan tol (PT Trans Marga Jateng dan PT Jalan Lingkar
Baratsatu) dan untuk menambah alokasi capital
expenditure seiring dengan pembangunan ruas

Jalan Tol Jakarta-Cikampek Il Elevated, serta untuk
menampung aspirasi pemegang saham tersebut
pada surat Menteri BUMN No. S-51/D4.MBU/11/2016
tanggal 14 November 2016. Selain itu, revisi RKAP 2017
dilakukan untuk mengakomodasi keputusan dalam
rapat koordinasi Dewan Komisaris bersama Direksi
Dewan pada 20 Juli 2017 tentang perkembangan
rencana pembentukan perusahaan subholding Trans-
Java, serta karena telah banyak rencana implementasi
kegiatan dalam RKAP 2017 yang tidak tercapai dan
adanya usulan rencana kegiatan proyek tol baru.

Dewan Komisaris juga telah menerima menerima
laporan Direksi mengenai laporan keuangan s.d.
triwulan Ill 2017 dan prognosis laporan keuangan
berkala dan langkah-langkah yang dilakukan Direksi
untuk menjaga pemenuhan target keuangan Perseroan
tahun 2017. Revisi kedua RKAP 2017 telah disetujui
Dewan Komisaris pada 13 November 2017.

Penilaian bagi setiap anggota Direksi Tahun 2017 telah
dilakukan oleh Dewan Komisaris melalui surat Komisaris
Utama Perseroan No. DK-0190/A/XI/2017 tanggal 9
November 2017 dan hasilnya akan dilaporkan kepada
pemegang saham pada RUPS Tahunan Tahun Buku 2017.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

PANDANGAN ATAS PENERAPAN TATA KELOLA
PERUSAHAAN

KEPATUHAN TERHADAP KETENTUAN PERATURAN
PERUNDANG-UNDANGAN DAN PENGENDALIAN
INTERNAL

Dewan Komisaris selalu mendorong Direksi dalam melakukan
pengelolaan Perseroan agar selalu mematuhi dan/atau
memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan

dan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik serta
ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam dokumen
perjanjian dengan pihak ketiga. Oleh karena itu, sebelum
RUPS Tahunan diselenggarakan, Dewan Komisaris dengan
dibantu Komite Audit meneliti dan mengevaluasi laporan
awal hasil temuan audit oleh KAP, yang untuk tahun buku
2016 dilakukan oleh KAP E&Y. Tujuannya ialah meyakini
apakah temuan-temuan hasil audit tersebut benar-benar
terjadi karena kelalaian Direksi atau karena kurangnya
penjelasan dan/atau klarifikasi dan/atau dokumen/data yang
disampaikan kepada auditor atau kurangnya pemahaman
auditor atas permasalahan dan solusi yang telah ditempuh
Direksi. Hasil kajian Dewan Komisaris itu akan dibahas
bersama Direksi dan dengan demikian, laporan keuangan
konsolidasian Perseroan dan laporan realisasi Program
Kemitraan dan Bina Lingkungan yang disampaikan dan
dipertanggungjawabkan dalam RUPS Tahunan Tahun Buku
2016 pada pertengahan Maret 2017 benar-benar telah sesuai
dengan yang seharusnya dan dapat dipertanggungjawabkan
secara finansial dan legal.

Setelah penyelenggaraan RUPS, selanjutnya Dewan
Komisaris akan memantau rekomendasi dan saran KAP atas
temuan yang ada, apakah telah selesai ditindaklanjuti oleh
Direksi. Selain itu Dewan Komisaris selalu memantau serta
menekankan kepada Direksi agar temuan-temuan yang
pernah ada tidak terjadi lagi dan menjadi temuan ulang.

Dalam rapat Dewan Komisaris pada awal Februari 2017,
Dewan Komisaris menerima laporan Komite Audit adanya 5
isu audit tahun buku 2016 dan 2 di antaranya tetap menjadi
temuan dan dalam rapat koordinasi Dewan Komisaris
bersama Direksi pada Maret 2017, rapat meresumekan hasil
akhir audit KAP Tahun Buku 2016 sebagai berikut.
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1. Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan,
yang di antaranya sebagai berikut:

a. Rekonsiliasi pendapatan tol.

2. Kepatuhan terhadap Pengendalian Internal, yang di
antaranya sebagai berikut:

a. Pengkinian data volume lalu lintas.

b. Pencatatan modal saham tidak sesuai dengan fakta
dan pengesahan Kemenkumham.

c. Jaminan pelaksanaan kontraktor yang habis masa
berlakunya sebelum berita acara sementara PHO
hasil pekerjaan.

d. Data proyeksi volume lalu lintas tidak
termutakhirkan (updated).

Atas temuan-temuan tersebut, Dewan Komisaris terus
memantau tindak lanjut penyelesaiannya, antara lain pada
rapat Dewan Komisaris pada Juni 2017, Dewan Komisaris
minta agar Direksi menjelaskan hal-hal sebagai berikut.
a. Penggunaan aplikasi proyeksi lalu lintas oleh konsultan
independen tiap tahun.
Data transaksi elektronik yang belum terkoneks.
Langkah Direksi untuk mengatasi permasalahan jeda
waktu rekonsiliasi data transaksi elektronik, termasuk
mengkaji kemungkinan penerapan payment gateway.

Dalam rapat koordinasi Dewan Komisaris bersama Direksi
pada 20 Juni 2017 Dewan Komisaris meminta Direksi untuk
melanjutkan langkah-langkah tindak lanjut atas hal-hal
berikut.

a. Pembentukan Tim Pengawasan dan Pengendalian
Pengoperasian Terpadu pada ruas jalan tol yang saling
terkait.

b.  Penyelesaian amendemen perjanjian untuk
mengabaikan atau mengecualikan kewajiban
pembatasan rasio keuangan.

c.  Peninjauan ulang terhadap penggunaan aplikasi
proyeksi lalu lintas dengan konsultan independen dan
melaporkannya dalam rapat Dewan Komisaris-Direksi

berikutnya.
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Sebagai persiapan pelaksanaan audit tahun buku 2017,
pada rapat Dewan Komisaris pada November 2017 Dewan
Komisaris menyarankan agar Program Kerja Audit Tahunan
(PKAT) disusun dengan memperhatikan area-area yang
memiliki risiko tinggi sesuai laporan Divisi Risk & Quality
Management, mendorong Unit Internal Audit agar lebih
intensif melakukan klarifikasi atas temuan-temuan yang ada,
serta melibatkan Komite Audit dalam penyusunan PKAT.

PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP TATA KELOLA
PERUSAHAAN YANG BAIK

Untuk tahun buku 2017, dalam rangka menilai konsistensi
baik Dewan Komisaris maupun Direksi dalam menerapkan
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik, pada awal
November 2017 telah dimulai proses penilaian secara self-
assessment GCG tahun 2017 yang dilakukan oleh tim dari
Kantor Pusat Jasa Marga yang dibantu dan disupervisi oleh
konsultan independen. Dewan Komisaris diminta untuk
menyampaikan 23 berkas dokumen yang terkait dengan
pelaksanaan GCG yang terdiri dari 34 macam pertanyaan,
termasuk tindak lanjut atas rekomendasi yang disampaikan
oleh konsultan independen yang melaksanakan penilaian
tahun 2016.

Hasil penilaian secara self-assessment itu akan disampaikan
pada pertengahan Desember 2017, yaitu dengan capaian
nilai sebagai berikut.

Jasa Marga 97,17%
Dewan Komisaris Jasa Marga 98,86%
Direksi Jasa Marga 97,37%

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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Ketiganya mendapat predikat “Sangat Baik” meskipun untuk
Dewan Komisaris capaian penilaian tersebut sedikit menurun
jika dibandingkan dengan capaian tahun 2016, yaitu 99,36%,
karena keterlambatan penyampaian surat pemberitahuan ke
OJK tentang adanya perubahan personalia di Komite Audit
dan tidak dibuatnya laporan hasil keiikutsertaan anggota
Dewan Komisaris/anggota Komite dalam program-program
pelatihan dan/atau pelatihan dan/atau seminar di dalam
maupun di luar negeri.

Sejalan dengan konsistensi penerapan tata kelola
perusahaan yang baik tersebut, pada tahun 2017 Dewan
Komisaris bersama Direksi telah melakukan peninjauan dan
pemutakhiran Pedoman Tata Kelola Perusahaan (Code of
Corporate Governance) dan Pedoman Perilaku (Code of
Conduct) dan setiap anggota Dewan Komisaris dan anggota
Direksi telah menyatakan persetujuan dan menandatangani
kedua dokumen tersebut.

Selain itu, Dewan Komisaris telah melakukan self-assessment
atas kinerja Dewan Komisaris Tahun 2017 dengan capaian
nilai sebesar 4,92 dari nilai maksimal sebesar 5,0 dengan
predikat penilaiannya ialah “Sangat Baik”. Pencapaian skor
itu lebih baik dan meningkat dari tahun 2016 yang sebesar
4,77. Piagam (Charter) Komite Audit juga telah dimutakhirkan
melalui Surat Keputusan Dewan Komisaris No. KEP-204/
Xl1/2017 tanggal 4 Desember 2017.

PENERAPAN SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN
(WHISTLEBLOWING SYSTEM/WBS)

Dewan Komisaris memberikan perhatian yang besar atas
risiko-risiko korporat, khususnya risiko fraud atau kecurangan
yang dapat terjadi dalam menjalankan bisnis tol dan nontol.
Oleh karena itu, Dewan Komisaris menekankan perlunya
dibuat mekanisme pencegahan aktivitas terkait dengan fraud
yang efektif dalam pedoman pelaksanaan manajemen risiko
yang didasarkan pada framework pengendalian internal yang
dapat terdiri dari (a) control environment, (b) pengendalian

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

kegiatan, (c) penilaian risiko, (d) informasi dan komunikasi,
dan (e) monitoring.

Pengembangan prosedur whistleblowing perlu terus
dikembangkan oleh Direksi dengan membudayakan
kepatuhan terhadap kode etik yang telah disepakati
bersama, meningkatkan efektivitas prosedur pendeteksian,
serta investigasi atas terjadinya pelanggaran kepatuhan
dan mekanisme komunikasi di perusahaan atas suatu
pelanggaran.

Dewan Komisaris menyetujui penempatan feedback box
di Kantor Dewan Komisaris serta memfasilitasi Sekretariat
Dewan Komisaris dengan e-mail khusus sebagai saluran
pengaduan secara langsung kepada Dewan Komisaris
atas indikasi fraud/kecurangan. Komite Audit juga ditugasi
untuk melakukan kajian, evaluasi atas laporan-laporan
whistleblower dari Direksi dan melaporkan kepada Dewan
Komisaris untuk dibahas dan ditindaklanjuti Direksi.

PENUTUP

Sebagai akhir kata, Dewan Komisaris mengucapkan terima
kasih kepada seluruh stakeholder atas perhatian, partisipasi,
dan kerja sama dalam mengawasi dan membina Jasa Marga
sehingga dapat tumbuh dengan pesat dan memberikan
manfaat bagi seluruh pemangku kepentingan serta
berkontribusi dalam percepatan pembangunan infrastruktur
yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah, khususnya jalan
tol. Dewan Komisaris terus meningkatkan komitmen untuk
mengawal agar visi dan misi Jasa Marga s.d. tahun 2022
tercapai dengan baik, yaitu menjadi perusahaan yang terus
bertumbuh dan meningkat nilainya dengan total aset. Secara
tidak langsung, Perseroan juga memberikan andil dalam
rangka meningkatkan investasi dan meningkatkan efisiensi-
efektivitas distribusi barang dan jasa, yang pada gilirannya
akan menekan harga serta menciptakan keadilan yang
merata bagi seluruh penduduk Indonesia.
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Tahun 2017 menjadi momentum langkah penting

bagi transformasi perusahaan guna mencapai tujuan
strategis Perseroan untuk mendukung program
pemerintah dalam rangka percepatan pembangunan
infrastruktur dan meningkatkan nilai Perseroan dalam

jangka panjang.

Pemegang Saham yang terhormat,

Tantangan mewujudkan konektivitas antarwilayah

melalui pembangunan jalan tol menjadikan perusahaan
bertransformasi menjadi lebih modern, efektif, dan efisien.
Hal tersebut tampak dari target penambahan pengoperasian
jalan tol lebih dari 600 km hingga 3 tahun kedepan, serta
penerbitan beberapa inisiasi alternatif pendanaan untuk
pembangunan jalan tol baru. Dalam pelayanan transaksi,
bersama program pemerintah 100% cashless, diterapkan
elektronifikasi di seluruh gardu tol.

Tahun 2017 menjadi momentum langkah penting guna
transformasi perusahaan dalam mencapai tujuan strategis
Perseroan untuk mendukung program pemerintah dalam
rangka percepatan pembangunan infrastruktur dan
meningkatkan nilai Perseroan dalam jangka panjang.
Tahun ini juga menjadi momentum besar, setelah tahun
2004 Perseroan menjadi perseroan terbatas dan bagian
dari perusahaan badan usaha milik negara, dengan
fungsi regulator telah dikembalikan ke pemerintah. Saat
itu Perseroan hanya menjadi operator dan pengembang

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

jalan tol. Kemudian momen bersejarah berikutnya terjadi
pada tahun 2007 saat Perseroan melakukan Initial Public
Offering (IPO) melepaskan sebagian sahamnya (30%) ke
publik yang mendapatkan respon sangat baik. Dengan
demikian, bisa kami sampaikan bahwa pada tahun ini,
pada tahun 2017, Perseroan menetapkan target yang luar
biasa akan menambah lebih dari dua kali lipat panjang
jalan tol beroperasi yang pada akhir tahun 2016 telah
mengoperasikan 593 km dan menargetkan penambahan
lebih dari 660 km jalan tol hingga tiga tahun ke depan
dimulai pada tahun 2017 ini.

Tentunya, target itu memiliki dampak dan tantangan tersendiri
bagi Perseroan. Jasa Marga melakukan transformasi menuju
perusahaan yang lebih baik. Perseroan juga melakukan
upaya-upaya pengembangan dan peningkatan strategi bisnis,
yang tecermin dalam pembaruan visi dan misi perusahaan
untuk menghadapi tantangan dan menjawab peluang bisnis
serta meningkatkan posisi Perseroan sebagai industry leader.
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Mengenal Jasa
Marga

VISI
Menjadi perusahaan jalan tol nasional terbesar, terpercaya
dan berkesinambungan.

MISI

1. Memimpin pembangunan jalan tol di Indonesia untuk
meningkatkan konektivitas nasional

2. Menjalankan usaha jalan tol di seluruh rantai nilai secara
profesional dan berkesinambungan

3. Memaksimalkan pengembangan kawasan untuk
meningkatkan kemajuan masyakarakat dan keuntungan
Perusahaan

4. Meningkatkan kepuasan pelanggan dengan pelayanan
prima

Menjadi bagian dari Proyek Strategis Nasional membuat
Perseroan terus melangkah maju mengembangkan
infrastruktur, khususnya di bidang jalan tol, sesuai dengan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2015-2019, yang bertujuan meningkatkan
konektivitas nasional dengan menargetkan pembangunan
1.000 km jalan tol baru. Dengan mengingat potensi

yang sangat besar bagi keberlanjutan perusahaan untuk

berkontribusi dalam pembangunan negeri, dilakukan

percepatan pembangunan infrastruktur jalan tol untuk
mendorong hal-hal sebagai berikut ini.

e Pertumbuhan ekonomi agar memperluas penciptaan
lapangan kerja;

e Menurunkan biaya logistik untuk menurunkan harga
barang dan jasa sehingga meningkatkan daya saing
barang dan jasa dalam negeri; dan

e Mengendalikan inflasi agar pertumbuhan pendapatan
lebih tinggi daripada pertumbuhan harga barang
sehingga tingkat kesejahteraan rakyat Indonesia lebih
baik.

Dalam upaya mempertahankan tingkat pertumbuhan
ekonomi yang diharapkan, peningkatan investasi
pemerintah, terutama untuk sektor infrastruktur, menjadi
sangat menentukan. Dengan semangat membangun untuk
pertumbuhan dan pemerataan, penekanan pada investasi
dan percepatan pembangunan infrastruktur itu diharapkan
dapat menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi pada
tahun mendatang sekaligus mengurangi ketimpangan baik
antarindividu maupun antarwilayah.

Untuk terus bertahan dan memimpin di industri jalan tol,
Perseroan mengembangangkan dan menjalankan strategi
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unit bisnis, melayani kebutuhan konsumen, menghadapi
kompetitor di lini bisnis, serta meningkatkan kinerja bisnis.
Perseroan juga terus meningkatkan kapabilitas melalui
peyediaan layanan dengan biaya yang efisien serta
penyediaan jasa layanan ahli.

Selain itu, Perseroan melihat melihat peluang untuk
meningkatkan pendapatan Perseroan melalui usaha lain di
bidang jasa pengoperasian jalan tol, jasa pemeliharaan jalan
tol dan jasa pengelolaan properti di sekitar jalan tol. Pada sisi
jasa pengoperasian jalan tol, Perseroan melihat potensi untuk
mengoperasikan jalan tol yang hak konsesinya dimiliki oleh
anak perusahaan Perseroan dan yang dimiliki oleh investor
lain. Pada sisi pemeliharaan jalan tol, Perseroan juga melihat
adanya potensi untuk melakukan pemeliharaan pada jalan
tol yang dioperasikan oleh Perseroan dan anak perusahaan
serta yang dioperasikan oleh investor lain. Dari sisi jasa
pengelolaan properti di sekitar jalan tol, Perseroan melihat
potensi untuk dapat mengelola bisnis properti di wilayah
koridor jalan tol, seperti tempat istirahat (rest area) dan
pembangunan apartemen dan perumahan serta perkantoran.

Dari sisi tantangan, Perseroan menghadapi tantangan dalam
hal upaya untuk meningkatkan pelayanan operasional dan
produktivitas kinerja SDM. Pada sisi pelayanan operasional,
Perseroan menghadapi tantangan untuk meningkatkan
pelayanan operasional untuk meningkatkan kelancaran lalu
lintas di tengah semakin meningkatnya volume lalu lintas
yang telah melebihi kapasitas jalan yang ideal terutama pada
jalan tol di Jakarta dan sekitarnya. Program implementasi
100% transaksi nontunai juga menjadi tantangan sekaligus
peluang tersendiri bagi Perseroan karena program itu
diharapkan dapat meningkatkan waktu transaksi serta
efisiensi dalam pelayanan pengumpulan tol. Selain itu,
Perseroan menghadapi tantangan untuk meningkatkan
produktivitas kinerja SDM untuk mempertinggi daya saing
dalam menghadapi persaingan di industri jalan tol yang
semakin meningkat.

STRATEGI DAN KEBIJAKAN STRATEGIS
PERSEROAN

Dengan mencermati tantangan dan peluang yang dihadapi,
Perseroan mencanangkan pada tahun 2019, Perseroan
akan menyelesaikan hak konsesi dan mengoperasikan
1.260 km jalan tol baru dengan pertumbuhan nilai aset,
sekaligus mempertahankan posisi market leader di industri
jalan tol Indonesia. Perusahaan melakukan berbagai upaya

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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untuk meningkatkan produktivitas dan kinerjanya secara
menyeluruh.

Untuk mendukung hal tersebut, menjadi penting dalam
manajemen mengembangkan prinsip kepemimpinan
strategis, pemantauan kinerja, strategi pendanaan yang tepat
sasaran, pengembangan kapabilitas, serta meningkatkan nilai
positif identitas dan citra Perusahaan. Selain itu, Perseroan
terus-menerus meningkatkan nilai-nilai fundamental dan
memaksimalkan potensi aset yang dimiliki. Tidak hanya itu,
Perseroan memaksimalkan peluang investasi jalan tol dengan
berbagai skema bisnis, memaksimalkan potensi bisnis jasa
operasi, pemeliharaan, konstruksi tol, dan teknologi tol, serta
memaksimalkan potensi bisnis di sepanjang aset jalan tol (toll
corridor development).

Untuk mencapai visi dan misi serta sasaran strategis
Perseroan, disusun beberapa strategi kunci yang dibagi
ke dalam strategi operasi dan strategi pendanaan. Adapun
untuk strategi kunci pengoperasian ialah sebagai berikut.

1. Pengembangan bisnis jalan tol

e  Memaksimalkan perolehan ruas jalan tol baru
yang fokus pada kelayakan dan minimum IRR
melalui berbagai skema bisnis dan pendanaan.

e Memastikan pengoperasian penambahan jalan
tol baru yang sudah dimiliki konsesinya 1.260
km pada tahun 2019. Penambahan panjang
jalan tol baru itu diharapkan dapat memberikan
nilai tambah bagi Perseroan dan menjaga
posisi market leader industri jalan tol di masa
mendatang.

e  Dalam jangka panjang, menargetkan untuk
terus menjadi operator jalan tol komersil
yang memiliki kualitas tinggi serta memiliki
diferensiasi dengan para kompetitor.

2. Pengoperasian dan pendukung operasi jalan tol

e Mengoperasikan jalan tol yang efisien, aman
dan berkualitas tinggi untuk meningkatkan
kinerja dan performa yang ekselen.

e Menyediakan pelayanan excellent kepada
pengguna jalan tol, komunitas di wilayah
sekitar, dan pemerintah.

e Meningkatkan kapabilitas dan penerapan
teknologi untuk layanan operasi, transaksi,
pemeliharaan, konstruksi dan konsultasi
bisnis tol.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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*  Menjadi lini bisnis yang mandiri dan
berorientasi pada cost leadership dan
operational excellence serta meningkatkan
competitive advantage di seluruh kelompok
usaha Jasa Marga.

3. Prospektif bisnis

e Mengembangkan bisnis usaha lain yang terkait
secara strategis menguatkan dan mendukung
pertumbuhan bisnis jalan tol.

e Memaksimalkan potensi pasar toll corridor
development (TCD), transit oriented
development (TOD), tempat istirahat dan
pelayanan (TIP) secara proaktif dan selektif.

e Meningkatkan kontribusi terhadap pendapatan
Perseroan dengan memaksimalkan potensi
bisnis yang ada.

Untuk mencapai sasaran strategis tersebut, Perseroan
memfokuskan pencapaian sasaran-sasaran utama
tersebut pada tahun 2017 ini sebagai berikut. Di bidang
pengembangan bisnis jalan tol, Perseroan memfokuskan
penyelesaian 15 konsesi ruas jalan tol baru hingga tahun
2019 dapat beroperasi penuh dan dapat memberikan
konstribusi di pendapatan tol. Perusahaan juga terus
mencari dan mengkaji potesi penambahan konsesi baru
yang terkoneksi dengan ruas tol existing serta memiliki IRR
yang layak. Untuk mendukung hal tersebut, Perseroan juga
mencari peluang dan potensi bisnis usaha lain yang terkait
dengan bisnis inti melalui Anak Perusahaan.

Dalam bidang pengoperasian jalan tol, Perseroan menjaga
pemenuhan standar pelayanan minimal (SPM) secara
berkelanjutan, dengan tiga poin utamanya ialah pelayanan

Tahun 2017, Perseroan
meningkatkan kapasitas keuangan
dengan melakukan upaya inisiatif
alternatif pendanaan untuk
mendapatkan sumber-sumber
pendanaan baru untuk mendukung
akselerasi pembangunan jalan tol.
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transaksi tol, pelayanan lalu lintas, dan pelayanan

kualitas konstruksi. Untuk meningkatkan layanan operasi,
Perseroan bekerja sama dengan Pihak Kepolisian dan

Dinas Perhubungan dalam mengelola jalan tol di wilayah
Jakarta dan sekitarnya yang telah mengalami kepadatan lalu
lintas melalui penataan dan perbaikan rekayasa lalu lintas
pada daerah-daerah yang tingkat kepadatan lalu lintasnya
tinggi. Perseroan juga melakukan integrasi sistem transaksi
pembayaran tol untuk mengefisienkan proses transaksi
pembayaran tol dan mengurangi antrean pada gerbang-
gerbang tol utama melalui pengurangan jumlah gerbang
transaksi. Dalam pengembangan pelayanan transaksi,
Perseroan telah berhasil mengimplementasikan 100%
cashless payment di ruas-ruas tol yang dimilikinya. Hal itu
dilakukan sebagai upaya peningkatan pelayanan penggunaan
transaksi nontunai melalui kartu pembayaran elektronik
(e-payment).

Untuk memperkuat lini bisnis usaha lain, Perseroan akan
menaikan peningkatan kapasitas dan daya saing anak
perusahaan Perseroan di bidang jasa layanan operasi

untuk meningkatkan pendapatan usaha lain baik melalui

jasa pengoperasian ruas-ruas jalan tol yang dimiliki

oleh Perseroan maupun ruas-ruas jalan tol yang dimiliki

oleh badan usaha jalan tol lainnya. Perseroan juga akan
mempertinggi peran dan daya saing anak perusahaan
Perseroan di bidang jasa layanan pemeliharaan untuk
meningkatkan pendapatan usaha lain baik melalui jasa
pemeliharaan ruas-ruas jalan tol yang dimiliki oleh Perseroan
maupun ruas-ruas jalan tol yang dimiliki oleh badan usaha
jalan tol lainnya. Perseroan juga akan melakukan peningkatan
peran dan daya saing anak perusahaan Perseroan di bidang
properti, khususnya peningkatan pelayanan di tempat
istirahat dan pelayanan (Rest Area) serta meningkatkan
pendapatan usaha lain melalui peningkatan investasi properti
di sekitar koridor jalan tol.

Sejalan dengan target pencapaian strategi Perseroan
tersebut, bidang sumber daya manusia juga perlu diimbangi
dengan upaya peningkatan kapabilitas organisasi dan
kompetensi sumber daya manusia untuk meningkatkan
produktivitas. Perseroan merencanakan perbaikan proses
bisnis dan penataan kembali struktur organisasi melalui
pembagian lingkup dan peran bisnis di kelompok usaha
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Jasa Marga. Perseroan mencanangkan implementasi
teknologi informasi untuk meningkatkan produktivitas dan
layanan operasional, serta modernisasi sistem peralatan tol
untuk mengantisipasi perkembangan teknologi e-payment.
Yang tidak kalah penting, sejalan dengan implementasi
penuh transaksi nontunai, penyelenggaraan program

Alih Profesi (A-Life) menjadi momentum penting dalam
transformasi Perseroan menuju industry leader. Program-
program pengayaan kompetensi tersebut dilengkapi dengan
pengembangan budaya perusahaan untuk bertransformasi
berbasis kinerja.

Di sisi peningkatan kapasitas keuangan, Perseroan
meningkatkan kapasitas keuangan dengan melakukan upaya
inisiatif alternatif pendanaan untuk mendapatkan sumber-
sumber pendanaan baru untuk mendukung akselerasi
pembangunan jalan tol serta menjaga rasio-rasio keuangan
Perseroan. Saat ini Perseroan sedang membangun 18

ruas tol baru dengan total investasi lebih dari Rp100 triliun,
dengan sisa pembangunan yang ada masih membutuhkan
dana sekitar Rp60 triliun. Perseroan juga merestrukturisasi
utang di level anak perusahaan dan memperbaiki struktur
keuangan Perseroan. Strategi pendanaan yang potensial,
sesuai dengan kondisi Perseroan untuk meminimalkan risiko
keuangan, ialah sebagai berikut.

Dalam pengembangan pelayanan
transaksi, Perseroan telah berhasil
mengimplementasikan 100%
cashless payment di ruas-ruas tol
yang dimiliki. Hal itu dilakukan
sebagai upaya peningkatan
pelayanan penggunaan

transaksi nontunai melalui

kartu pembayaran elektronik
(e-payment).
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Jajaran Direksi PT Jasa Marga (Persero) Tbk. menjalankan tugas pelaksanaan pengurusan Perseroan untuk kepentingan dan tujuan Perseroan.
(Dari Kiri - ke Kanan: Mohammad Sofyan. Hasanudin. Kushartanto Koeswiranto, Subakti Syukur, Donny Arsal. Duduk: Desi Arryani)

a. Pinjaman perbankan
Untuk memenuhi kebutuhan pendanaan jangka pendek
sebelum mendapatkan pendanaan dari pasar modal.

b. Bond/sukuk pada level korporat
Untuk mendanai proyek-proyek jalan tol baru melalui
investor baik dari dalam negeri maupun luar negeri.

c. Project bond di level proyek atau anak perusahaan
Untuk menggantikan pendanaan pinjaman perbankan
dengan obligasi proyek di pasar modal yang memiliki
fixed rate dan pembayaran pokok yang sesuai dengan
kemampuan cash flow perusahaan.

d. Sekuritisasi
Teknik pembiayaan dengan mengemas aset
keuangan dari mature asset menjadi likuid dan dapat
diperjualbelikan tanpa menimbulkan beban bunga.

e. Equity Fund Raising
Untuk menjaga profitabilitas dan meningkatkan
kapasitas pendanaan.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Sesuai dengan visi Perseroan untuk “Menjadi

Perusahaan Jalan Tol Nasional Terbesar, Terpercaya dan
Berkesinambungan”, pada tahun 2017 ini Perseroan juga
membentuk Tim Strategic Transformation Office (STO)
yang memiliki tugas membantu Manajemen dalam mengelola
program-program strategis yang telah ditetapkan dalam
jangka menengah, antara lain mengembangkan laporan
pemantauan dan melacak proyek serta laporam evaluasi
proyek; memberikan masukan/rekomendasi kepada Dewan
Transformasi atau Direksi untuk membuat keputusan

dalam rangka memaksimalkan penciptaan nilai serta
menghindari perusakan nilai; dan membantu mengidentifikasi
permasalahan dan pemecahannya. Dalam melaksanakan
tugas, STO dibantu Tim Kerja untuk mengelola,
mengoordinasikan dan mengkomunikasikan progres
perkembangan program-program strategis Perseroan.
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Pada tahun 2017, di bidang pengoperasian jalan tol baru,
Perseroan telah berhasil mengoperasikan Jalan Tol Gempol-
Pasuruan Ruas Gempol-Rembang (13,9 km), terdiri atas
Seksi Bangil-Rembang (7,1 km) yang dioperasikan pada

13 April 2017 dan Seksi Gempol-Bangil (6,8 km) yang
dioperasikan pada 3 Agustus 2017. Jalan Tol Semarang-
Solo Ruas Bawen-Salatiga (17,5 km) dioperasikan pada 25
September 2017. Jalan Tol Medan-Kualanamu-Tebing Tinggi
Ruas Kualanamu-Sei Rampah (41,69 km) dioperasikan pada
20 Oktober 2017, dan Jalan Tol Surabaya-Mojokerto Seksi
Sepanjang-Krian (15,5 km) dioperasikan pada 19 Desember
2017, sehingga panjang jalan tol operasi Perseroan menjadi
680 km dari total konsesi jalan tol sepanjang 1.497 km pada
akhir tahun 2017.

Perseroan berhasil meningkatkan hak konsesi jalan tol
dengan menambah 2 konsesi tol baru sepanjang 237 km
dari 1.260 km pada akhir 2016 menjadi 1.497 km pada akhir
2017. Konsesi ruas jalan tol baru diperoleh melalui proses
tender, yaitu Jalan Tol Probolinggo-Banyuwangi sepanjang
sekitar 173 km, dan Jalan Tol Jakarta-Cikampek Il Selatan
sepanjang 64 km yang diperoleh melalui project initiative
dengan persetujuan proyek tersebut sudah diterima pada
tahun 2016 lalu dan tetap melalui proses tender, tetapi
Perseroan memiliki right to match untuk mendapatkan hak
konsesi.

Selama tahun 2016, Perseroan juga telah berhasil
meningkatkan aktivitas konstruksi dan pembebasan lahan
pada ruas-ruas jalan tol baru, sehingga penyerapan anggaran
investasi jalan tol baru ialah sebesar Rp23,58 triliun atau
mencapai sekitar 106,21% dari rencana tahun 2017.

Dari kinerja aspek pengoperasian jalan tol, target volume
lalu lintas transaksi tercapai sebesar 1,35 miliar transaksi
kendaraan. Pencapaian volume lalu lintas transaksi tersebut
juga lebih tinggi 1,05% daripada rencana tahun 2017.

Sesuai dengan UU No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan dan
Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2005 tentang Jalan Tol,
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Perseroan mendapatkan penyesuaian tarif tol pada tahun
2017 yang diberlakukan mulai 8 Desember 2017 di 5 ruas tol
milik Perseroan, yaitu Jalan Tol Cawang-Tomang-Pluit, Jalan
Tol Surabaya-Gempol, Jalan Tol Belawan-Medan-Tanjung
Morawa, Jalan Tol Palimanan-Kanci (Palikanci), dan Jalan Tol
Semarang dan 3 ruas jalan tol anak perusahaan. Besaran
angka penyesuaian tarif ruas tersebut didasarkan pada inflasi
selama 2 tahun yang rata-rata sebesar 7%.

Di bidang pelayanan pengoperasian jalan tol, Perseroan telah
berhasil mengimplementasikan 100% transaksi nontunai,
yang ditargetkan pada awal tahun untuk dapat dicapai pada
akhir Oktober 2017. Hal itu, selain meningkatkan pelayanan
transaksi, merupakan upaya untuk mengendalikan beban
usaha Perseroan.

Pada tahun 2017, Perseroan juga menyederhanakan sistem
transaksi bersama-sama dengan badan usaha jalan tol lain
melalui integrasi pelayanan transaksi pada Ruas Jalan Tol
Jakarta-Tangerang dan Jalan Tol Tangerang-Merak dengan
mengeliminasi Gerbang Tol Karang Tengah. Penyederhanaan
sistem transaksi itu memberi kemudahan bagi pengguna
jalan tol karena jumlah transaksi berkurang. Perseroan juga
melakukan penyesuaian sistem transaksi di Ruas Jalan Tol
Jagorawi, dari sistem transaksi tertutup menjadi sistem
transaksi terbuka, sehingga diberlakukan single tariff di
destinasi atau setiap transaksi gerbang tol. Di ruas tersebut
juga dieliminasi Gerbang Tol Cibubur Utama dan Gerbang Tol
Cimanggis Utama untuk mempercepat dan memperlancar
arus lalu lintas.

Pada bagian layanan informasi jalan tol, Perseroan juga
melakukan upaya untuk meningkatkan aksesibilitas informasi
melalui penggantian call center pelayanan pusat informasi
dari Traffic Information Center melalui 14080 dan peningkatan
layanan JMCARe yang memberikan informasi terkini kondisi
jalan tol dengan fitur berbasis push notification message.

Pada tahun 2017, pengembangan usaha lain ditopang oleh
jasa pemeliharaan jalan tol, jasa pengoperasian jalan tol,
serta pengelolaan investasi properti dan tempat istirahat
dan pelayanan. Pendapatan usaha lain Perseroan pada
tahun 2017 sebesar Rp 640,4 miliar. Terdapat penyesuaian
perlakuan akuntansi atas transaksi afiliasi atas Induk dan
Anak, sehingga terlihat terjadi penurunan sebesar 29,3%.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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Untuk mendukung upaya ekspansi Perseroan, baik

di pengembangan usaha tol dan usaha lain maupun
peningkatan pelayanan operasional, Perseroan juga
terus berupaya memperbaiki proses bisnis dan
mengimplementasikan teknologi informasi untuk
meningkatkan produktivitas. Selain itu, Perseroan terus
meningkatkan kualitas dan kompetensi SDM melalui
pendidikan dan pelatihan, serta program Alif Profesi.

Pada tahun 2017, Perseroan berhasil membukukan total aset
sebesar Rp79,19 triliun, yang meningkat sebesar 48,02% dari
tahun 2016 sebesar Rp58,50 triliun. Pertumbuhan aset yang
signifikan tersebut merupakan cerminan dari meningkatnya
aktivitas konstruksi Perseroan di beberapa ruas jalan tol. Hal
itu sejalan dengan strategi Perseroan untuk mempercepat
pembangunan jalan tol dalam rangka mendukung
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan nilai Perseroan
dalam jangka panjang.

Di tengah ekspansi dan akselerasi pembangunan jalan tol
yang sedang gencar dilakukan oleh Perseroan, Perseroan
berhasil membukukan laba bersih sebesar Rp2,20 triliun
atau meningkatkan sebesar 16,4% dari tahun 2016 sebesar
Rp1,89 triliun. Pencapaian laba bersih itu didukung oleh
pencapaian pendapatan tol dan usaha lain sebesar Rp8,92
triliun atau tumbuh 1,01% jika dibandingkan dengan tahun
2016, yaitu sebesar Rp8,83 triliun. Pencapaian laba bersih
juga didukung oleh upaya pengendalian beban usaha yang
tecermin dari pencapaian EBITDA margin sebesar 61,4%
yang meningkat dari tahun 2016 yang mencapai 59,2%.
Selain itu, pencapaian laba bersih juga ditopang oleh upaya
Perseroan dalam mengendalikan beban bunga di tengah
meningkatnya utang Perseroan untuk mendukung ekspansi
pengembangan jalan tol baru.

Pada tahun 2017 Perseroan melakukan tiga inovasi alternatif
pendanaan. Terobosan pertama yang telah dilakukan oleh
Jasa Marga pada Juli 2017 lalu ialah program asset recycling
dengan melakukan penerbitan sekuritisasi yang berbasis hak
atas sebagian pendapatan ruas Jagorawi (Jakarta-Bogor-
Ciawi), yang merupakan salah satu ruas tol paling mature
yang dimiliki oleh Jasa Marga. Produk itu mendapat respon
yang sangat bagus karena penjualannya oversubscribed
hingga 3 kali. Terobosan berikutnya ialah melalui program
debt recycling. Kali ini Jasa Marga dan pemegang saham
minoritas, PT Jakarta Marga Jaya, berinovasi untuk
mengeluarkan obligasi di level anak perusahaan atau project
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Pada tahun 2017, Perseroan berhasil
membukukan total aset sebesar
Rp78,19 triliun, yang meningkat
sebesar 48,02% dari tahun 2016
sebesar Rp 53,5 triliun. Pertumbuhan
aset yang signifikan tersebut
merupakan cerminan dari semakin
meningkatnya aktivitas konstruksi
Perseroan dalam pembangunan jalan
tol baru

bond, yang untuk pertama kalinya dilakukan oleh anak
usaha Jasa Marga, yaitu PT Marga Lingkar Jakarta (MLJ)
untuk Ruas Tol JORR W2 Utara atau Kebon Jeruk-Ulujami
sepanjang 7,7 km, yang telah beroperasi penuh sejak tahun
2014. Penerbitan itu bertujuan untuk mendapatkan bunga
yang tetap selama periode pinjaman dan juga pembayaran
pokok atas pinjaman dapat menyesuaikan kemampuan cash
flow dari proyek. Produk itu pun mendapat respon positif
dari pasar dan mendapatkan oversubscribed hingga hampir
2 kali.

Tidak berhenti di situ, Jasa Marga menjadi perusahaan
pertama di Indonesia yang menerbitkan obligasi
berdenominasi rupiah di pasar global (Global IDR Bond),
Komodo Bond, dan mencatatkan produk tersebut di London
Stock Exchange pada pertengahan bulan Desember 2017.
Nilai Komodo Bond yang diterbitkan sebesar Rp4 triliun
dengan masa tenor 3 tahun. Perseroan berkeyakinan bahwa
penerbitan Komodo Bond ini akan menjadi diversifikasi
sumber pendanaan di tengah kebutuhan capex Perseroan
yang cukup tinggi. Itu juga dapat memperluas cakupan
investor global dan meningkatkan target jumlah pendanaan,
serta meningkatkan fleksibilitas pendanaan.

KENDALA YANG DIHADAPI PERSEROAN DAN LANGKAH
PENYELESAIANNYA

Selama tahun 2017, Perseroan menghadapi kendala-kendala
yang terutama ialah kemungkinan kompetisi di industri jalan
tol karena kini banyak pemain baru dalam pengembangan
dan pengoperasian jalan tol. Percepatan pembebasan lahan,
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Seremoni Listing Komodo Bond PT Jasa Marga (Persero) Tbk. di London Stock Exchange, Rabu, 13 Desember 2017. PT Jasa Marga (Persero)
Tbk. telah membuka jalan bagi masa depan pasar modal Indonesia dengan melakukan penawaran global perdana obligasi berdenominasi

Rupiah atau disebut Komodo Bond.

penanganan kepadatan lalu lintas yang tinggi di wilayah
Jakarta dan sekitarnya, peningkatan produktivitas dan
penyiapan kader pemimpin perusahaan dan pendanaan juga
masih menjadi tantangan tersendiri bagi Perseroan.

Dalam mengantisipasi kompetisi di industri jalan tol,
Perseroan terus meningkatkan kompetensi inti dan
mengembangkan struktur anak perusahaan yang
dikhususkan untuk menghadapi penetrasi pasar
pengoperasian tol di Badan Usaha Jalan Tol (BUJT) lain.

Pada aspek pembebasan lahan, Perseroan berupaya
melakukan percepatan pembebasan lahan dengan secara
aktif berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait baik di tingkat
pemerintah pusat maupun di pemerintah daerah. Selain itu,
dengan memperhatikan keterbatasan APBN dalam alokasi
anggaran pembebasan lahan, Perseroan menyiapkan dana
talangan tanah terlebih dahulu.
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Khususnya dalam menangani masalah kepadatan lalu

lintas di wilayah Jakarta dan sekitarnya yang volume lalu
lintasnya telah melampaui kapasitas jalan tol yang ada,
Perseroan berupaya meningkatkan kelancaran lalu lintas
melalui penyederhanaan sistem transaksi di gerbang tol,
meningkatkan penetrasi penggunaan pembayaran nontunai
(e-payment) dan rekayasa lalu lintas pada lokasi-lokasi yang
tingkat kepadatan lalu lintasnya tinggi. Upaya lain yang
dilakukan Perseroan untuk mengurai kepadatan lalu lintas di
Jalan Tol Jakarta-Cikampek yang telah mencapai V/C ratio
lebih dari 1,5 ialah mengusulkan pembangunan Tol Jakarta-
Cikampek Il Elevated dan Jakarta-Cikampek Il Selatan.

Di tengah ekspansi yang dilakukan, Perseroan mengalami
kekurangan sumber daya manusia pada posisi pimpinan
senior perusahaan yang memasuki masa pensiun. Dalam
menghadapi kendala ini, Perseroan mengupayakan
rekrutmen karyawan baru dan melakukan peningkatan
kompetensi dan akselerasi terhadap generasi muda, kader-
kader pimpinan perusahaan. Prinsip-prinsip Good Corporate
Governance menjadi modal utama dalam menyiapkan
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kader pimpinan di masa mendatang. Nilai-nilai tata kelola
perusahaan yang baik tidak berhenti disosialisasikan dan
diinternalisasikan di seluruh kelompok usaha Jasa Marga.

Pada aspek pendanaan jalan tol baru di masa mendatang,
Perseroan akan dihadapkan pada kendala berupa
terbatasnya dana yang dimiliki untuk melakukan ekspansi
secara masif di bisnis jalan tol. Untuk itu, pada tahun 2017,
Perseroan telah melakukan beberapa inisiatif alternatif
pendanaan, seperti sekuritisasi pendapatan tol di muka Jalan
Tol Jagorawi, project bond JORR W2N dan Komodo Bond
(Global IDR Bond). Selain itu, Perseroan menerapkan metode
pembiayaan konstruksi proyek jalan tol baru, yaitu dengan
menggunakan Contractor Pre Financing (CPF) di beberapa
proyek jalan tol baru, dengan Perseroan membayarkan
seluruh biaya konstruksi kepada kontraktor setelah proses
konstruksi selesai. Kebijakan itu dilakukan agar kinerja
keuangan Perseroan dapat terjaga lebih baik dengan
mengelola cash flow yang ada.

PROSPEK USAHA PERSEROAN KE DEPAN
Pertumbuhan pembangunan jalan tol menjadi sangat
dibutuhkan, karena diharapkan dapat meningkatkan
konektivitas wilayah di Indonesia. Potensi pertumbuhan daya
beli masyarakat juga akan memberikan efek positif bagi
sektor infrastruktur, khususnya jalan tol. Kecenderungan
turunnya suku bunga juga akan membantu masyarakat
membeli hunian baru dan kendaraan baru. Peningkatan
komposisi usia produktif juga diproyeksikan akan terus terjadi
hingga 20 tahun ke depan.

Dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi
nasional, pemerintah mengupayakan memperbaiki
infrastruktur yang diperlukan seperti jalan tol, pelabuhan,
dan bandara untuk menurunkan biaya logistik di
Indonesia. Transformasi pada percepatan infrastruktur ini
dapat menciptakan peluang pertumbuhan bisnis logistik
memicu kebutuhan akan jaringan jalan.

Setelah mencermati upaya pemerintah dalam percepatan
pembangunan infrastruktur, Perseroan optimistis akan
menambah pengoperasian jalan tol baru sepanjang 200

km setiap tahunnya hingga dua tahun ke depan. Perseroan
optimistis bahwa seiring dengan meningkatnya pertumbuhan
ekonomi, volume lalu lintas transaksi akan terus meningkat.
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Meningkatnya daya beli masyarakat serta program pemerintah
melalui Gerakan Nasional Nontunai (GNNT) menjadikan produk
keuangan e-Payment memiliki potensi penetrasi penggunaan
kartu elekronik pre-paid sebagai alat transasksi pembayaran
tol. Setelah berhasil mengimplementasikan 100% pembayaran
transaksi nontunai menggunakan e-Toll card baik dengan bank
negara maupun swasta pada 31 Oktober 2017 lalu, Perseroan
melihat adanya peluang untuk meningkatkan pelayanan
transaksi ini menjadi potensi bisnis transaksi tol. Hal itu selaras
dengan tujuan Perseroan untuk dapat mengendalikan beban
usaha pelayanan operasional dan meningkatkan pendapatan
dari usaha lain.

Dalam mendukung pelayanan operasional, Perseroan juga
akan terus meningkatkan pelayanan kepada pengguna jalan
dengan melanjutkan proses integrasi pengoperasian di ruas
tol lain serta akan dilakukan juga perubahan sistem transaksi
di ruas-ruas jalan tol yang telah dikaji terlebih dahulu.

Dari sisi pengembangan usaha lain, seiring dengan semakin
bertambahnya panjang jalan tol di Indonesia baik yang
dimiliki oleh Perseroan maupun oleh perusahaan jalan tol
lain, Perseroan optimistis dapat meningkatkan pendapatan
usaha jasa layanan pemeliharaan, jasa pengoperasian jalan
tol, dan pengelolaan properti dan rest area melalui anak
perusahaan Perseroan. Potensi bisnis yang terkait dengan
industri jalan tol masih sangat besar dan perlu dikaji lebih
lanjut. Mengembangkan bisnis usaha lain yang terkait
secara strategis menguatkan dan mendukung pertumbuhan
bisnis jalan tol. Potensi pasar toll corridor development
(TCD), transit oriented development (TOD), Tempat Istirahat
dan Pelayanan (TIP) menjadi salah satu prospek usaha
Jasa Marga di masa depan yang saat ini sedang dikaji dan

Jasa Marga menjadi perusahaan
pertama di Indonesia

yang menerbitkan obligasi
berdenominasi rupiah di pasar
global (Global IDR Bond), Komodo
Bond dan mencatatkan produk
tersebut di London Stock Exchange
pada bulan Desember 2017.
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dipersiapkan. Hal itu dapat meningkatkan kontribusi terhadap
pendapatan Perseroan dengan memaksimalkan potensi
bisnis yang ada.

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
SECARA BERKESINAMBUNGAN

Perseroan berkomitmen memastikan aktivitas pengelolaan
bisnis dilakukan secara hati-hati dan berdasarkan prinsip-
prinsip Good Corporate Governance (GCG). Perseroan juga
terus berupaya menyempurnakan praktik-praktik GCG yang
selama ini telah diterapkan. Untuk mewujudkan perusahaan
yang berdaya saing tinggi dan tumbuh berkelanjutan,
Perseroan telah dan terus mengembangkan struktur dan
sistem tata kelola perusahaan dengan memperhatikan
prinsip-prinsip GCG sesuai dengan ketentuan yang berlaku
dan best practice yang ada.

Jasa Marga senantiasa berupaya menjalankan usaha

sesuai dengan prinsip-prinsip GCG. Untuk mewujudkan hal
tersebut, Jasa Marga telah memiliki Code of Conduct yang
dinamakan Kode Etik Jasa Marga yang telah diberlakukan
sejak tahun 2005. Kode Etik Jasa Marga ini merupakan
pedoman internal perusahaan yang berisikan sistem nilai
atau norma yang dianut oleh seluruh insan Jasa Marga dalam
melaksanakan tugas, yang di dalamnya memuat etika bisnis
dan perilaku seluruh insan Jasa Marga dalam mencapai
tujuan, visi dan Misi Perseroan dengan seluruh pemangku
kepentingan dan lingkungannya.

Untuk memperkuat implementasi GCG, Perseroan secara
aktif telah melakukan beberapa program pengembangan
penerapan tata kelola perusahaan, yakni penerapan Kode
Etik Jasa Marga dan internalisasi prinsip GCG; penerapan
Pedoman Benturan kepentingan; Program Pengendalian
Gratifikasi; pengelolaan Whistleblowing System; Komitmen
Pakta Integritas; serta pengelolaan Laporan Hasil Kekayaan
Pejabat Negara (LHKPN). Dalam mendukung program
tersebut, Perseroan juga turut berpartisipasi aktif dalam
beberapa ajang penghargaan atau award di bidang GCG,
assessment atau penilaian implementasi GCG oleh lembaga
independen maupun self-assessment, penerapan ISO dan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK®) untuk mendukung operasional perusahaan, serta
menanamkan budaya inovasi di seluruh aspek dan lapisan
manajemen dan kelompok usaha Jasa Marga yang kemudian
diukur dalam sasaran kerja masing-masing atau Key
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Performance Indicator (KPI) yang disepakati pada awal tahun.

Upaya untuk selalu meningkatkan praktik-praktik GCG
tecermin pada kemampuan Perseroan mempertahankan hasil
penilaian skor GCG Perseroan. Pada tahun 2017 Perseroan
kembali berhasil meraih predikat “Sangat Baik” dengan nilai
97,17%, yang naik dari skor tahun sebelumnya.

Penerapan GCG merupakan landasan bagi Perseroan
melakukan strategi bisnis yang dapat memberikan nilai
tambah, baik bagi internal Perusahaan, masyarakat
sekitar, maupun pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
Infrastruktur di Indonesia.

Sebagai upaya untuk terus memperbaiki tata kelola
perusahaan, Perseroan juga secara berkala mengikuti proses
assessment KPKU (Kriteria Penilaian Kinerja Unggul) dari
Kementerian Badan Usaha Milik Negara. Pada tahun 2017,
skor KPKU Perseroan mencapai nilai 725,5 (level industry
leader) atau meningkat 37 poin dari tahun 2016.

Dalam menjalankan operasional dan melakukan bisnis,
Perseroan berupaya untuk selalu mengedepankan prinsip-
prinsip manajemen risiko dalam pengelolaan perusahaan.
Perseroan juga terus memperbaiki tata kelola manajemen
risiko Perseroan. Pada tahun 2017, tingkat kematangan risiko
Perseroan mencapai 3,85 (kategori mahir) atau naik 0,07 poin
dari tahun 2016. Pada sisi pengelolaan teknologi informasi,
Perseroan terus berupaya memperbaiki tingkat implementasi
IT Perseroan sebagai upaya untuk terus meningkatkan
produktivitas dan perbaikan proses bisnis dalam mendukung
pengembangan Perseroan. Pada tahun 2017, tingkat
maturitas tata kelola IT Perseroan mencapai skor 3,22
meningkat dari tahun sebelumnya yaitu 3,15.

Pengembangan penerapan tata kelola perusahaan ini juga
dilakukan sebagai upaya untuk menjamin hak-hak pemegang
saham dan partisipasi seluruh pemangku kepentingan.
Dalam menjamin hak-hak pemegang saham, Perseroan
menjaga keberlangsungan Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) sesuai dengan peraturan dan tata tertib yang berlaku,
serta meningkatkan kualitas komunikasi Perseroan dengan
para pemegang saham melalui website, forum-forum

dengan investor dan merespons kebutuhan informasi yang
diperlukan. Kemudian dalam meningkatkan aspek tata kelola
perusahaan melalui partisipasi pemangku kepentingan,
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Perseroan juga memiliki kebijakan untuk mencegah adanya
kemungkinan insider trading, kebijakan antikorupsi dan
anti-fraud, kebijakan dalam menyeleksi pemasok, kebijakan
pemenuhan hak-hak kreditur, kebijakan Whistleblowing
System (WBS) dan kebijakan pemberian insetif jangka
panjang kepada karyawan.

Pelaksanaan keterbukaan informasi juga menjadi penting
dilakukan secara menyeluruh di kelompok usaha Jasa
Marga. Pemanfaatan teknologi sebagai media penyampaian
informasi juga terus ditingkatkan. Guna mendukung
pengembangan penerapan tata kelola perusahaan, tata nilai
budaya kerja Jasa Marga, JSMR (Jujur, Sigap, Mumpuni,
dan Respek) menjadi landasan Perseroan mencapai visi dan
misi perusahaan untuk senantiasa unggul dalam memberikan
pelayanan dan menjaga kinerja serta komitmen yang kuat
dari segenap insan Jasa Marga kepada seluruh pemangku
kepentingan dan lingkungan sekitar. Tata nilai tersebut kami
perbarui kembali pada awal tahun 2018 ini, disesuaikan
dengan kondisi dan tantangan yang ada, menjadi APIC
(Agility, Profesionalism, Integrity, dan Consumer Focus). Kami
berharap tata nilai tersebut sebagai cerminan nilai-nilai yang
mendasari insan Jasa Marga bekerja dan berkarya untuk
mewujudkan visi dan misi Perseroan.

PENGELOLAAN HUMAN CAPITAL

Dalam mewujudkan visi dan misi Perseroan, telah dilakukan
perubahan dan pengembangan struktur organisasi secara
terintegrasi dan menyeluruh. Efektivitas organisasi menjadi
penting untuk dikelola melalui perencanaan Sumber

Daya Manusia (SDM), proses rekrutmen, pengembangan
manajemen karir, pengembangan manfaat karyawan, serta
penyempurnaan sistem manajemen kinerja dan kompetensi.

Perencanaan kebutuhan tenaga kerja di Perseroan
memperhatikan peningkatan bisnis jalan tol, jumlah konsesi
yang dimiliki dan target penambahan panjang jalan tol
beroperasi sejalan dengan peningkatan jumlah anak
perusahaan. Efektivitas pengelolaan juga ditunjang dengan
pembagian tugas dan tanggung jawab seluruh karyawan
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan kompetensi dari
masing-masing fungsi yang ada. Pengembangan kompetensi
dilakukan dalam rangka penyediaan sumber daya manusia
yang andal dan berdaya saing tinggi untuk memberikan
kontribusi bagi kemajuan perusahaan.
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Perseroan melakukan berbagai penyempurnaan terhadap
sistem-sistem pengelolaan human capital yang diharapkan
berdampak signifikan terhadap pencapaian tujuan Perseroan.
Perkembangan bisnis Perseroan yang menuntut peningkatan
jumlah tenaga pendukung tetap dikendalikan melalui
peningkatan kompetensi, prioritas rekrutmen karyawan baru
untuk kaderisasi pemimpin serta peningkatan peran teknologi
informasi, khususnya dalam otomatisasi transaksi tol atau
elektronifikasi.

Dengan diimplementasikannya program elektronifikasi, Jasa
Marga memastikan tidak adanya pengurangan karyawan.
Untuk itu, agar program elektronifikasi tanpa pengurangan
karyawan dapat terlaksana, Jasa Marga menggagas program
yang dinamakan Program Alih Profesi atau A-Life sebagai
solusi bagi karyawan yang terdampak oleh elektronifikasi.
A-Life merupakan pengalihan pekerjaan atau perubahan jalur
karir ke bidang yang berbeda dengan bidang sebelumnya
yang bertujuan untuk memberi kesempatan kepada karyawan
untuk menambah dan mengembangkan pengalaman

baru sesuai dengan kemampuan dan minatnya. Program
A-Life merupakan penegasan bahwa Jasa Marga tidak
mengorbankan kepentingan karyawan dalam menerapkan
modernisasi.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN
PERUSAHAAN

Jasa Marga berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas
program tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL).
Perseroan yakin dengan peningkatan kualitas program
TJSL akan memberikan respon positif untuk pertumbuhan
bisnis pada tahun-tahun mendatang. Keberlanjutan
program tanggung jawab sosial dan lingkungan senantiasa
memerlukan inovasi dalam peningkatan kualitas program.
Perseroan tidak berhenti dalam mengembangkan program
baru yang dapat menjangkau masyarakat luas serta terus
memperbaharui program yang telah memberikan dampak
nyata bagi stakeholder.

Dengan berlandaskan pada itikad untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat, menjalankan amanah dan
menciptakan hubungan yang harmonis dengan pemangku
kepentingan, Perseroan mengajak setiap insan Jasa Marga
untuk mewujudkan tanggung jawab sosial dan lingkungan
yang berkelanjutan.
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Sinergi antara perusahaan dan pemangku kepentingan
menjadi landasan yang kokoh untuk mewujudkan komitmen
perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab atas
pengelolaan lingkungan dan sosial. Kami berkeyakinan
bahwa dengan keunggulan daya saing dan nilai-nilai
berkelanjutan yang dimiliki, Perseroan mampu mewujudkan
keseimbangan antara kinerja ekonomi (profit), dukungan
karyawan dan lingkungan sosial (people), serta dukungan
lingkungan alam sekitar (planet). Kami menyadari bahwa
Triple Bottom Line (3Ps) bukanlah hanya sekedar konsep
yang perlu dipahami, melainkan harus diimplementasikan
dalam strategi dan proses bisnis keseharian.

Komitmen tersebut kemudian dijabarkan melalui adanya
unit yang bertanggung jawab atas berbagai program

kerja khususnya terkait dengan tangung jawab sosial

dan lingkungan. Komitmen tersebut juga tertuang dalam
anggaran yang kami alokasikan secara khusus untuk
mendorong berbagai aktivitas dan program di bidang

antara lain: pengembangan sosial dan masyarakat
(community development), kesehatan dan keselamatan
kerja, perlindungan dan edukasi konsumen, serta program di
bidang kelestarian alam sekitar.

Komitmen Jasa Marga untuk terus berkontribusi dan tampil
sebagai pilar dan penggerak bagi lajunya pembangunan
ekonomi nasional melalui penyediaan dan pengelolaan
infrastruktur yang berkualitas khususnya jalan tol. Sebagai
badan usaha yang memfasilitasi operasi jalan tol, Jasa
Marga berperan strategis dalam menghubungkan sentra
dan distribusi ekonomi masyarakat sehingga mampu
menghasilkan nilai tambah perekonomian dan pemerataan
pembangunan nasional.

PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI DAN ALASAN
PERUBAHANNYA

Pada RUPS Tahunan Perseroan Tahun Buku 2016 pada

15 Maret 2017, telah terjadi pergantian jabatan di Direksi
dan Komisaris berdasarkan usulan Menteri BUMN selaku
Pemegang Saham Seri A Dwiwarna melalui surat No. SR-
171/MBU/03/2017 tentang Usulan Perubahan Pengurus PT
Jasa Marga (Persero) Tbk. Berdasarkan keputusan RUPS
tersebut, usulan pemegang saham Seri A Dwiwarna tersebut
disetujui dengan masa jabatan terhitung sejak tanggal
penutupan RUPS Tahunan sampai dengan penutupan RUPS
Tahunan yang kelima setelah tanggal pengangkatannya

136

Laporan Dewan
Komisaris

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

dan paling lama 5 tahun dengan memperhatikan peraturan
di bidang pasar modal dan tanpa mengurangi hak RUPS
untuk memberhentikannya sewaktu-waktu. Anggota Direksi
dan Dewan Komisaris yang diangkat dan diberhentikan
oleh RUPS telah melalui proses pencalonan sesuai dengan
Peraturan Menteri BUMN yang kemudian diusulkan melalui
keputusan RUPS. Penetapan komposisi dan jumlah anggota
Direksi dilakukan dengan memperhatikan visi dan misi
serta rencana strategis Perseroan sehingga pengambilan
keputusan dapat dilakukan secara efektif, tepat dan cepat,
serta menjunjung tinggi independensi, dan semata-mata
untuk kepentingan Perseroan.

Di jajaran Dewan Direksi, Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan menetapkan memberhentikan Moh Najib Fauzan
dari menjabat Direktur Operasi |, Anggiasari dari menjabat
Direktur Keuangan/Direktur Independen, dan Christantio
Prihambodo dari menjabat Direktur Sumber Daya Manusia
dan Umum. Kemudian selanjutnya mengangkat Mohammad
Sofyan sebagai Direktur Operasi I, Donny Arsal sebagai
Direktur Keuangan, dan Kushartanto Koeswiranto sebagai
Direktur Sumber Daya Manusia dan Umum/Direktur
Independen. Di jajaran Dewan Komisaris, Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan memberhentikan Taufik
Widjoyono dari menjabat Komisaris, dan mengangkat
Sugihardjo sebagai Komisaris.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan RUPS Tahunan
Perseroan tersebut, Risalah RUPS Tahunan No. 20 tanggal
15 Maret 2017, susunan Direksi Perseroan menjadi sebagai
berikut.
Direktur Utama:
Direktur Operasi I: Mohammad Sofyan
Direktur Operasi ll: Subakti Syukur
Direktur Pengembangan: Hasanudin
Direktur Keuangan: Donny Arsal
Direktur SDM dan Umum/
Direktur Independen:

Desi Arryani

Kushartanto Koeswiranto

Susunan Komisaris Perseroan menjadi sebagai berikut.
Komisaris Utama: Refly Harun

Komisaris: Agus Suharyono
Komisaris: Boediarso Teguh Widodo
Komisaris: Muhammad Sapta Murti
Komisaris: Sugihardjo

Komisaris Independen:  Sigit Widyawan
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Direksi merupakan organ perusahaan yang bertugas dan
bertanggung jawab untuk melakukan pengelolaan Perseroan
serta melaksanakan GCG pada seluruh tingkatan atau
jenjang organisasi di kelompok usaha Jasa Marga. Direksi
berpedoman pada Pedoman Kerja Direksi dan Dewan
Komisaris (Board Manual) yang berisi petunjuk tata laksana
kerja sehingga tercapai standar kerja yang tinggi. Dalam
Board Manual tersebut diatur tugas Direksi; kewajiban
Direksi; wewenang Direksi; hak Direksi; persyaratan Direksi;
keanggotaan Direksi; Program Pengenalan dan Peningkatan
Kapabilitas; etika jabatan Direksi; rapat Direksi; dan evaluasi
kinerja Direksi.

Direksi Jasa Marga terdiri dari 6 orang, yaitu 1 Direktur
Utama dan 5 Direktur, seluruhnya berdomisili di Indonesia.
Seluruh anggota Direksi Perseroan telah memenuhi
persyaratan formal dan material yang berlaku. Persyaratan
formal bersifat umum, sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, sedangkan persyaratan material
bersifat khusus, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
sifat bisnis Perseroan. Perseroan juga memiliki 1 Direktur
Independen, yang memiliki integritas dan kompetensi yang
memadai, bebas dari pengaruh yang berhubungan dengan
kepentingan pribadi atau pihak lain, serta dapat bertindak
secara objektif dan independen dengan berpedoman pada
prinsip-prinsip GCG. Keberadaan Direktur Independen
dimaksudkan untuk menciptakan iklim yang lebih objektif dan
independen, dan juga untuk menjaga fairness serta mampu
memberikan keseimbangan antara kepentingan pemegang
saham mayoritas dan perlindungan terhadap kepentingan
pemegang saham minoritas termasuk pemegang saham
publik dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam mengelola
Perseroan, Direksi secara berkala menjalankan rapat Direksi
untuk membahas berbagai aspek operasional, investasi,
pengelolaan finansial, SDM, peluang dan prospek usaha ke
depan.

Pada tahun 2017, kinerja Direksi yang tecermin dalam
indikator kinerja kunci (Key Performance Indicator/KPI) terdiri
dari 5 perspektif. Secara keseluruhan, realisasi pencapaian
indikator kinerja kunci Direksi tahun 2017 mencapai nilai
106,7. Direksi menjalankan tugas dan tanggung jawab

serta mewakili Perseroan untuk mencapai visi dan misi
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perusahaan untuk menjadi perusahaan jalan tol nasional
terbesar, terpercaya dan berkesinambungan. Penilaian
dilakukan secara menyeluruh di seluruh aspek jenjang
organisasi untuk mendapatkan evaluasi dan rekomendasi
menjadikan Perseroan lebih baik lagi di kemudian hari
dengan memperhatikan prinsip-prinsip GCG serta tata nilai
perusahaan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan semangat kerja yang tinggi serta disertai
kebersamaan yang erat, kami optimistis kinerja Perseroan
di masa yang akan datang akan terus membaik. Perseroan
juga optimistis mampu berkontribusi dalam meningkatkan
konektivitas nasional sesuai dengan tema Laporan Tahunan
Tahun 2017 ini “Transformasi”.

Tak lupa kami menyampaikan terima kasih kepada seluruh
karyawan sehingga Jasa Marga dapat mencapai kinerja
yang baik selama tahun 2017. Semua pencapaian tersebut
merupakan hasil kerja keras dan dedikasi para karyawan
Jasa Marga yang telah memberikan kontribusi positif kepada
Perseroan.

Direksi juga menyampaikan terima kasih dan penghargaan
yang setinggi-tingginya kepada pemegang saham atas
segala dukungan yang diberikan, sehingga pada tahun

2017 Perseroan dapat terus melaksanakan berbagai
pengembangan. Penghargaan juga kami sampaikan kepada
pemerintah, masyarakat, pengguna jalan tol, serta para mitra
kerja dan stakeholder lainnya atas kerja sama dan dukungan
yang telah diberikan kepada Jasa Marga.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan karunia-Nya
kepada kita semua.

Desi Arryani
Direktur Utama
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Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

KEGIATAN DEWAN KOMISARIS JASA MARGA 2017

1 Kunjungan Komisaris dan
Komite ke Proyek Jalan Tol
Semarang-Batang

2 Kunjungan Komisaris dan
Komite ke Proyek Jalan Tol
Jalanlayang Cikampek

3 Kunjungan Komisaris dan
Komite ke Proyek Jalan Tol
Solo-Ngawi

4 Kunjungan Komisaris dan
Komite ke Proyek Jalan Tol
Ngawi-Kertosono

5 Kunjungan Komisaris dan
Komite ke Proyek Jalan Tol
Surabaya-Mojokerto

6 Kunjungan Komisaris dan
Komite ke Proyek Jalan Tol
Pandaan-Malang

7 Kunjungan Komisaris dan
Komite ke Proyek Jalan Tol
Balikpapan-Samarinda

8 Kunjungan Komisaris dan
Komite ke Proyek Jalan Tol
Manado-Bitung
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Usaha Lain Lingkungan

KEGIATAN DIREKSI JASA MARGA 2017

1 Direktur Utama Menghadiri
Peresmian Jalan Tol
Semarang-Solo Ruas
Bawen-Salatiga

2 Direktur Operasi |
Menghadiri Seremonial
Elektronifikasi Jalan Tol
Bali- Mandara

3 Kunjungan Direktur
Pengembangan ke
Proyek Jalan Tol Ngawi-
Kertosono

4 Aksi Direktur Keuangan
Memeriahkan Festival
Jalan Tol Medan-
Kualanamu

5 Sambutan Direktur Operasi
Il Dalam Mendukung
Gerakan Nasional Non
Tunai

6 Direktur SDM dan Umum
Menghadiri Festival Jalan
Tol Jalan Tol Semarang-
Solo Ruas Bawen-Salatiga
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DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

TINJAUAN UMUM

Ditinjau dari aspek makro ekonomi, terdapat beberapa

faktor yang mempengaruhi perusahaan diantaranya (i) laju
pertumbuhan GDP, (ii) komposisi masyarakat, (i) suku bunga,
(iv) kebijakan pemerintah.

Pertama, laju pertumbuhan GDP Indonesia diproyeksikan
akan terus meningkat. Peningkatan ini menjadi salah satu
pendukung dalam peningkatan daya beli masyarakat yang
akan memberikan efek positif bagi pertumbuhan di sektor
ritel. Proyeksi peningkatan ini tidak hanya terjadi pada

laju pertumbuhan GDP tetapi juga terjadi pada komposisi
masyarakat ekonomi menengah. Meningkatnya kedua hal
tersebut akan mendorong permintaan khususnya pada
kendaraan bermotor. Dimana seiring dengan pertumbuhan
kepemilikan kendaraan bermotor tersebut maka dibutuhkan
pula peningkatan pembangunan jalan dalam rangka
meningkatkan konektivitas antarwilayah di Indonesia.
Sementara itu, kecenderungan turunnya suku bunga akan
membantu masyarakat untuk memiliki hunian yang pada
umumnya berada di area Kota Terpadu Mandiri (KTM). Hal ini
didukung pula oleh kebijakan pemerintah untuk memudahkan
kepemilikan rumah bagi masyarakat. Oleh karena itu,
percepatan konstruksi dibutuhkan untuk menangkap peluang
pertumbuhan industri khususnya di bidang infrastruktur.
Diharapkan dengan infrastruktur yang semakin baik, semakin
membaik pula pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Namun di sisi lain hingga saat ini, kesenjangan dari kontribusi
pertumbuhan ekonomi antar wilayah di Indonesia masih
tinggi. Perbandingan antara Pulau Jawa dan Luar Pulau Jawa
yakni masing-masing sebesar 60% dan 40%. Ketimpangan

ini terjadi akibat pembangunan yang tidak merata dan secara
umum masih berpusat di Pulau Jawa. Dapat dilihat luas lahan
kawasan industri sebesar 72% masih berada di Pulau Jawa
sementara sisanya berada di Luar Pulau Jawa. Ketimpangan
ini berbanding lurus dengan kenaikan tingkat urbanisasi
dimana wilayah perkotaan akan semakin berkembang

dan padat. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah
mengupayakan perbaikan infrastruktur di berbagai wilayah

di Indonesia dengan salah satu caranya mengusahakan
pembangunan jalan tol dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan ekonomi nasional dan mendukung
implementasi masterplan infrastruktur ASEAN.

STRATEGI DAN TINJAUAN KINERJA PERSEROAN

DIBANDINGKAN INDUSTRI JALAN TOL

Untuk mendukung percepatan pembangunan infrastruktur,
pemerintah melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) menargetkan pada tahun 2025
Indonesia memiliki jalan tol sepanjang 6.115 km. Target
pemerintah tersebut berdampak pada peningkatan prospek
tumbuhnya industri jalan tol ke depan.

Sementara, perusahaan hingga akhir tahun 2017 telah
mengoperasikan 680 km jalan tol atau sebesar 62% dari
total panjang jalan tol beroperasi di Indonesia. Direncanakan
pula perusahaan akan menambah jalan tol baru sepanjang
+800 km sehingga, keseluruhan jalan tol yang dioperasikan
perusahaan hingga akhir tahun 2020 yakni sepanjang
+1.497 km.

MARKET SHARE
Lainnya
20%
Lainnya
38%
Jasa Marga Jasa Marga
62% 80%

680 km Jalan Tol Beroperasi
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BIDANG PENGEMBANGAN JALAN TOL

Dalam rangka mempertahankan posisi perusahaan sebagai
market leader di bidang pengoperasian jalan tol, perusahaan
berfokus menyelesaikan pembangunan ruas jalan tol yang
konsesinya telah diperoleh. Pada tahun 2017, perusahaan
telah menyelesaikan pembangunan atas jalan tol sepanjang
88,97 km meliputi ruas Gempol-Pasuruan seksi Gempol-
Rembang, ruas Semarang-Solo seksi Bawen-Salatiga,

ruas Medan-Kualanamu-Tebing Tinggi, dan ruas Surabaya-
Mojokerto. Sehingga, keseluruhan jalan tol yang dioperasikan
oleh perusahaan pada akhir tahun 2017 sepanjang 680 km.
Tidak hanya itu, perusahaan juga menginisasi pembangunan
atas ruas-ruas jalan tol baru yang potensial dan layak secara
finansial. Potensi penambahan atas pembangunan ruas-
ruas jalan tol tersebut diperkirakan mencapai +800 km. Hal
tersebut dapat dilihat dari keberhasilan perusahaan di tahun
2017 untuk memenangkan tender atas dua ruas jalan tol baru
yakni ruas Jakarta-Cikampek Il Selatan dan ruas Probolinggo-
Banyuwangi. Dengan bertambahnya 2 konsesi ruas jalan tol
baru tersebut, perusahaan secara keseluruhan telah memiliki
33 hak konsesi atau setara 1.497 km. Dengan hak konsesi
tersebut Perseroan menargetkan lebih dari 600 km tambahan
ruas jalan tol beroperasi hingga 3 tahun kedepan, tidak hanya
di Pulau Jawa, Perseroan juga telah melakukan ekspansi ke
pulau Kalimantan dan Pulau Sulawesi, hal ini menegaskan
komitmen Jasa Marga untuk terus membangun jalan tol di
Indonesia.

BIDANG PENGOPERASIAN JALAN TOL

Bidang pengoperasian jalan tol terdiri dari tiga bagian utama
yakni transaksi tol, pelayanan lalu lintas, dan pemeliharaan
jalan tol. Kegiatan di bidang ini bertujuan untuk memastikan
terpenuhinya standar pelayanan minimal (SPM) sebagai bagian
dari komitmen perusahaan dalam melayani pengguna jalan.

Pencapaian perusahaan dalam bidang pengoperasian

jalan tol salah satunya yakni perusahaan berhasil dalam
mengimplementasikan transaksi elektronik untuk pembayaran
tol di seluruh gardu tolnya pada tanggal 31 Oktober 2017.

Hal ini merupakan satu pencapaian penting perusahaan
dalam keikutsertaannya mendukung Gerakan Nasional Non
Tunai (GNNT) yang dicanangkan oleh pemerintah. Di sisi

lain, dampak dari keberhasilan elektronifikasi tersebut telah
berhasil pula diantisipasi oleh perusahaan. Program Alife
adalah upaya yang dilakukan perusahaan untuk menjembatani
keberlangsungan kerja para karyawan yang bekerja di gerbang
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Tanggung Jawab Manajemen atas
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Konsolidasian

tol. Program ini merupakan program alih profesi dimana para
karyawan yang bekerja di gerbang tol diberikan kesempatan
untuk mengubah jalur karirnya mengembangkan diri, dan
menambah pengalaman sesuai dengan kemampuan dan
minat yang dimiliki.

Selain itu, perusahaan juga melakukan upaya lain untuk
meningkatkan pelayanan kepada pengguna jalan diantaranya
adalah meniadakan transaksi di gerbang tol yang menjadi
simpul kepadatan, melakukan integrasi ruas, dan melakukan
perubahan sistem transaksi pembayaran tol.

Keberhasilan perusahaan dalam melakukan integrasi ruas
dan perubahan sistem transaksi pada tahun 2017 ditunjukkan
pada ruas Jakarta-Tangerang. Integrasi ini dilakukan dengan
menggabungkan ruas Jakarta-Tangerang dengan ruas
Cawang-Tomang-Cengkareng yang kini dikenal dengan ruas
Jakarta-Tangerang-Cengkareng. Sementara, perubahan
sistem transaksi pembayaran tol di ruas Jakarta-Tangerang
dilakukan dengan mengintegrasikan sistem transaksi
pembayaran tol di ruas Jakarta-Tangerang dengan ruas
Tangerang-Merak segmen simpang susun Tomang-Tangerang
Bawar-Cikupa. Selain itu, peniadaan transaksi dilakukan
perusahaan di gerbang tol karang tengah yang berada di ruas
Jakarta-Tangerang.

Keberhasilan lain perusahaan atas upaya peningkatan
pelayanan ditunjukkan pula pada ruas Jakarta-Bogor-Ciawi
(Jagorawi). Perusahaan berhasil melakukan peniadaan
transaksi pada gerbang tol cimanggis utama dan gerbang tol
cibubur utama. Di samping itu, perusahaan juga melakukan
perubahan sistem transaksi pembayaran tol di ruas ini menjadi
sistem transaksi terbuka sepenuhnya. Pengguna jalan tol
hanya perlu melakukan satu kali transaksi pembayaran.
Selaras hal tersebut, kenyamanan pengguna jalan tol akan
semakin meningkat karena efisiensi waktu dan biaya operasi
kendaraan lebih optimal.

BIDANG PENGEMBANGAN USAHA LAIN

Perusahaan menyadari pentingnya peran dari bidang
pengembangan usaha lain sebagai pendukung bisnis
utamanya di bidang usaha jalan tol. Oleh karena itu,
perusahaan menyusun strategi dalam rangka melakukan
sinergi antara bisnis jalan tol dan bisnis usaha lain. Strategi
perusahaan di bidang pengembangan usaha lain dilakukan
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dengan cara membagi peran diantara anak perusahaan usaha
lain. Jasa Layanan Operasi (JLO) yang berubah nama menjadi
Jasamarga Tollroad Operator (JMTO) menjadi asset operator;
Jasa Layanan Pemeliharaan (JLP) yang berubah nama menjadi
Jasamarga Tollroad Maintenance (JMTM) menjadi asset
maintener; Jasa Marga Properti (JMP) menjadi asset optimizer
yang bergerak di bidang pengelolaan tempat istirahat dan
pelayanan (TIP).

JMTO dan JMTM dibentuk dengan tujuan agar kompetensi inti
di bidang operasional pengelolaan jalan tol dapat difokuskan
dan terus dikembangkan, kelincahan dalam bersaing dapat
ditingkatkan, dan mencapai economic of scale sehingga dari
aspek beban dapat ditekan. JLO dan JLP disiapkan untuk
mampu menangkap peluang ke depan dengan semakin
banyaknya ruas jalan tol yang pembangunannya telah
diselesaikan. JMTO dan JMTM diharapkan dapat memberikan
layanan pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol tidak hanya
di ruas jalan tol yang dimiliki oleh perusahaan saja tetapi juga
ruas jalan tol yang dimiliki oleh investor lainnya. Sehingga,
direncanakan anak perusahaan usaha lain ini kedepannya
mampu berkontribusi besar dalam mengefisiensikan beban
operasional perusahaan dan meningkatkan kontribusi
pendapatan usaha yang berasal dari usaha lain.

Selain itu, perusahaan melaksanakan pula pengembangan TIP
dan mengembangkan properti melalui JMP. Pengembangan
tersebut dilakukan dengan melakukan land banking dan
akuisisi properti pada kawasan di sekitar koridor jalan tol.

Nilai tambah yang dihasilkan meliputi apresiasi nilai tanah dan
properti seiring dengan pengembangan jalan tol perusahaan.
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BIDANG KEUANGAN

Pada bidang keuangan perseroan telah melakukan strategi
pendanaan lain untuk mendukung percepatan pembangunan
proyek jalan tol, dengan tiga program pendaan strategis yaitu
asset recycling, debt recycling dan equity fund raising.

Salah satu terobosan yang telah dilakukan oleh Perseroan
pada bulan juli 2017 lalu adalah program asset recycling
dengan melakukan penerbitan sekuritisasi yang berbasis hak
atas sebagian pendapatan ruas Jagorawi (Jakarta-Bogor-
Ciawi), yang merupakan salah satu ruas tol paling mature yang
dimiliki oleh Jasa Marga. Produk ini mendapat respon yang
sangat bagus dimana penjualannya oversubscribed hingga
tiga kali.

Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan pendanaan, Jasa
Marga tidak berhenti untuk melakukan inovasi alternatif
pendanaan. Melalui program debt recycling, pada Oktober
2017, Perseroan berinovasi untuk mengeluarkan Obligasi

di level Anak Perusahaan atau Project Bond, dimana untuk
pertama kalinya dilakukan oleh anak usaha Jasa Marga, yaitu
PT Marga Lingkar Jakarta (MLJ) untuk Ruas Tol JORR W2
Utara atau Kebon Jeruk-Ulujami sepanjang 7,7 km, yang telah
beroperasi penuh sejak tahun 2014.

Pada pertengahan Desember tahun 2017, Perseroan

telah berhasil melakukan pencatatan obligasi pertama
berdenominasi rupiah yang dijual di pasar global oleh
perusahaan Indonesia, di London Stock Exchange dan
Singapur Stock Exchange. Pencatatan obligasi pertama yang
kita dinamakan Komodo Bond dengan jangka waktu tiga
tahun ini meraih Rp 4 triliun atau setara dengan USD 295,7
juta.

Ke depannya Perseroan akan tetap menjaga covenant

keuangan yaitu Debt Equity ratio yang tidak lebih dari 5, dan
Interest Current Ratio yang tidak dibawah 1,25.
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Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian
Usaha Lain Lingkungan
TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA merupakan 5 (lima) segmen tol utama dengan hasil
usaha terbesar atau segmen-segmen dengan hasil
DASAR PENERAPAN SEGMEN USAHA JASA MARGA usaha yang digabungkan sebesar 75% dari total
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, pendekatan hasil usaha, sedangkan kelompok kedua segmen tol
segmen usaha Jasa Marga dibagi berdasarkan sifat lainnya berkontribusi 17% dari total pendapatan usaha.
usaha Perseroan, dimana sesuai dengan Anggaran Dasar Sedangkan kelompok kedua adalah Segmen Usaha
Perseroan, Segmen Usaha Perseroan dibagi menjadi: Lainnya yang bukan merupakan bagian dari segmen
pada kelompok pertama, atau yang memenuhi 7% dari
Segmen Usaha Tol total hasil usaha.
Sesuai PSAK 5 (Revisi 2009) mengenai Segmen
Operasi, Segmen Usaha Tol Perseroan dibagi menjadi Il.  Segmen Usaha Lainnya
2 (dua) kelompok besar yaitu segmen usaha tol yang Sebagai bagian dari optimalisasi aset Perseroan
berkontribusi sekitar 93% dari total pendapatan sebagaimana Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol,
usaha dan segmen usaha lain yang berkontribusi Pengembangan Usaha Lain terbagi atas beberapa
7% dari total pendapatan usaha. Kelompok pertama segmen usaha.

SEGMEN USAHA JASA MARGAY)

Cabang Surabaya-Gempol BBM SPBU

Cabang Jakarta- Cabang Semarang

Cabang Belmera

Jasa Pengoperasian
Jalan Tol Plhak Lain

Cabang Jakarta-
Tangerang-
Cengkareng**)

Cabang Purbaleunyi PT Marga Sarana Jabar

Cabang Palikanci

Pusat (JORR)

PT Jasamarga Surabaya
Mojokerto

PT Trans Marga Jateng
PT Jasamarga Bali Tol

PT Marga Lingkar Jakarta

PT Jasamarga Pandaan Tol

PT Jasamarga Gempol
Pasuruan

PT Jasamarga
Kualanamu Tol

*) Informasi detail terkait informasi segmen usaha dapat dilihat pada catatan 47 Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan.
**) Cabang Cawang-Tomang-Cengkareng telah diintegrasikan dengan cabang Jakarta-Tangerang menjadi Jakarta-Tangerang- Cengkareng

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017 145



Mengenal Jasa Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan
Marga Obligasi Jasa Marga

KINERJA SEGMEN PERSEROAN 2016 DAN 2017

Berikut adalah hasil kinerja segmen usaha Perseroan untuk
tahun 2016 dan 2017

SEGMEN USAHA JALAN TOL

Berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
370/KPTS/M/2007 tentang Penetapan Golongan Jenis
Kendaraan Bermotor pada Ruas Jalan Tol yang Sudah
Beroperasi dan Besarnya Tarif Tol pada Beberapa Ruas
Jalan Tol, ditetapkan Golongan jenis kendaraan sebagai
berikut:

Laporan Dewan
Komisaris

Golongan Jenis Kendaraan
| Sedan, jip, pick up/truk, dan bus
Il Truk dengan 2 (dua) gandar
I Truk dengan 3 (tiga) gandar
\Y Truk dengan 4 (empat) gandar
\ Truk dengan 5 (lima) gandar atau lebih
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Pada Tahun 2017, total Volume Lalu Lintas transaksi
Perseroan mencapai 1,35 miliar kendaraan, dengan 88%
merupakan kendaraan golongan | (sedan, pick up) dan

12% merupakan golongan kendaraan besar (truk dan

bus). Kontribusi terbesar pencapaian volume lalu lintas
Perseroan diperoleh dari pengoperasian Ruas Jalan Tol
Dalam Kota Jakarta, Sedyatmo dan Jakarta Tangerang,
dimana kontribusinya mencapai 32,2% dari total transaksi
secara keseluruhan atau sebesar 433,9 juta transaksi.
Dengan pencapaian volume lalu lintas tersebut, Pendapatan
Tol Perseroan mencapai Rp 8,3 triliun Rupiah. Kontribusi
Pendapatan Tol terbesar berasal dari Ruas Jalan Tol Dalam
Kota Jakarta, Sedyatmo dan Jakarta Tangerang, dengan
kontribusi Pendapatan Tol sebesar 26,9% atau Rp 2,2 triliun.

Meningkatnya Pendapatan Tol antara lain disebabkan

oleh adanya peningkatan volume lalu lintas jalan tol milik
Perseroan. Ketentuan penyesuaian tarif telah ditetapkan
dalam Undang Undang No. 38 tahun 2004 tentang Jalan
Pasal 48 dan Peraturan Pemerintah No. 15 tahun 2005
Pasal 6 ayat (1) dan (2) yang menyebutkan bahwa operator
jalan tol dapat menyesuaikan tarif setiap dua tahun sekali
berdasarkan laju inflasi.

Sampai saat ini kenaikan tarif tol masih sesuai dengan
jadwal yang diatur dalam UU tersebut di atas. Pemerintah
telah menunjukkan konsistensinya dalam memelihara iklim
investasi jalan tol yang kondusif. Penyesuaian tarif tol ini
bertujuan untuk memberikan kepastian pengembalian atas
investasi yang dilakukan oleh investor. Besarnya penyesuaian
tarif tol pada tahun 2017 mengikuti besaran inflasl kumulatif
daerah yaitu rata-rata sekitar 7%.
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RUAS-RUAS JALAN TOL YANG MENGALAMI PENYESUAIAN TARIF TAHUN 2017

Tanggal
No. Segmen Ruas Cabang/Anak Penyesuaian
Perusahaan .
Tarif
1 Cawang-Toman-Pluit dan Jakarta-Tangerang- Jakarta-Tangerang- 08/12/2017 Keputusan Menteri PUPR
Cawang-Tj. Priok-Ancol Cengkareng Cengkareng No. 973/KPTS/M/2017
Timur-dembatan Tiga/Pluit
2 Surabaya-Gempol Surabaya-Gempol Surabaya-Gempol 08/12/2017 Keputusan Menteri PUPR
No. 974/KPTS/M/2017
3 Belawan-Medan-Tanjung Belawan-Medan- Belawan-Medan- 08/12/2017 Keputusan Menteri PUPR
Morawa Tanjung Morawa Tanjung Morawa No. 975/KPTS/M/2017
4 Palimanan-Kanci Palimanan-Kanci Palimanan-Kanci 08/12/2017 Keputusan Menteri PUPR
No. 976/KPTS/M/2017
5.  Semarang (Seksi A,B,C) Semarang Semarang 08/12/2017 Keputusan Menteri PUPR
No. 977/KPTS/M/2017
6.  Surabaya-Mojokerto Surabaya-Mojokerto  PT Jasamarga 15/11/2017 Keputusan Menteri PUPR
Surabaya-Mojokerto No. 916/KPTS/M/2017
7. Gempol-Pandaan Gempol-Pandaan PT Jasamarga Pandaan 31/10/2017 Keputusan Menteri PUPR
Tol No. 851/KPTS/M/2017
8.  Nusa Dua-Ngurah Rai- Bali Mandara PT Jasamarga Bali Tol 30/11/2017 Keputusan Menteri PUPR
Benoa No. 971/KPTS/M/2017
PENCAPAIAN VOLUME LALU LINTAS TRANSAKSI 2016 DAN 2017
(juta transaksi kendaraan)
201 2017
No Segmen Ruas Cabang/Anak : 6P i : P i A A%
- (1]
g Perusahaan Jumlah roporsi Jumlah roporsi
(%) (%)
1 Jagorawi* Jagorawi Jagorawi 207,7 15,4 189,5 14,0 (18,2) (8,8)
2  Jakarta- Jakarta-Cikampek Jakarta- 221,7 16,4 205,5 15,2 (16,3) (7,3)
Cikampek** Cikampek
3 Cawang- Prof. Dr. Ir. 79,6 5,9 84,2 6,2 4,6 5,7
Tomang- Sedyatmo Cawang-
Cengkareng™  Dalam Kota Tomang- 215,3 15,9 216,6 16,0 1,3 0,6
Jakarta/JIRR Cengkareng
Jakarta-Tangerang 130,9 9,7 133,1 9,9 2,2 1,7
4 Purbaleunyi Padaleunyi 61,0 4,5 62,2 4,6 1,2 2,0
Purbal i
Cipularang urogieuny! 6,5 05 6,6 05 0,1 1,1
5 Pusat (PT JLJ) Jakarta Outer Ring PT Jalantol 95,8 7,41 98,3 7,3 2,5 2,6
Road/JORR Lingkarluar
Jakarta
Ulujami-Pondok PT Jalantol 46,1 3,4 47,5 315 1,4 3,0
Aren Lingkarluar
Jakarta
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Mengenal Jasa

Ikhtisar 2017

Saham JSMR dan

Laporan Dewan

Laporan Direksi

Analisa dan

Kinerja

Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga
201 2017
No Segmen Ruas Cabang/Anak 0 6P i : P i A A%
. g Perusahaan Jumlah roporsi Jumlah roporsi (
(%) (%)
6  Segmen Surabaya-Gempol Surabaya- 97,7 7,2 101,0 7,5 3,3 3,4
Lainnya Gempol
Semarang Semarang 51,8 5,1 52,6 3,9 0,9 1,7
Belmera Belmera 25,8 2,5 27,9 2,1 2,1 8,3
Palikanci**** Palikanci 19,0 1,9 14,6 1,1 4,4) (23,3)
Bogor Outer Ring  PT Marga 16,5 1,6 15,8 1,2 (0,7) 4,2)
Road/BORR Sarana Jabar
Surabaya- PT Jasamarga 15,4 1,5 17,1 1,3 1,8 11,6
Mojokerto Surabaya
Mojokerto
Semarang-Solo PT Trans 20,5 2,0 19,8 1,5 0,7) (3,6)
Marga Jateng
Nusa Dua-Ngurah  PT Jasamarga 17,5 1,7 18,2 1,3 0,7 4,2
Rai-Benoa Bali Tol
Kebon Jeruk- PT Marga 26,9 2,7 30,5 2,3 3,6 13,3
Ciledug (JORR W2 Lingkar Jakarta
Utara)
Gempol-Pandaan  PT Jasa Marga 5,8 0,6 7,2 0,5 1,4 23,4
Pandaan Tol
Gempol-Pasuruan  PT Jasamarga - - 0,7 0,1 0,7 N/A
Gempol
Pasuruan
Medan-Kualanamu PT Jasamarga 0,8 0,1 0,8 N/A
Medan
Kualanamu
TOTAL 1.361,3 100,9 1.349,7 99,9 (11,7) 0,9)
Catatan: *)

*

Hox

*** Terdapat integrasi ruas cawang Tomang Cengkareng dengan Jakarta-Tangerang
*** Terdapat perubahan pencatatan transaksi menjadi sistem transaksi tertutup serta peniadaan gerbang tol Plumbon 3, Plumbon 4 dan Ciperna Utama
dikarenakan integrasi Cluster Il (Palimanan-Kanci, Kanci-Pejagan, dan brebes timur)

PENCAPAIAN VOLUME LALU LINTAS TRANSAKSI 2017
(juta transaksi kendaraan)

2217

189,5

148

216,6

1331

Terdapat perubahan system pencatatan volume lalu linta transaksi menjadi sepenuhnya sistem transaksi terbuka
Terdapat perubahan pada sistem transaksi dan impact dari peniadaan gerbang tol cikopo dikarenakan integrasi cluster 1 (Cikampek, Padaleunyi,
Cipularang, Cikopo-Palimanan) yang telah berlaku sejak juni 2016.
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian
Usaha Lain Lingkungan
PENCAPAIAN PENDAPATAN TOL 2016 DAN 2017
(miliar Rupiah)
2016 2017
Cabang/Anak - - o
No. Segmen Ruas Perusahaan Jumlah Proporsi Jumlah Proporsi A (Rp) A%
(%) (%)
1 Jagorawi Jagorawi Jagorawi 697,0 8,8 874,0 10,06 177,0 25,4
2 Jakarta- Jakarta-Cikampek Jakarta- 1.232,5 158 1.265,7 15,8 33,2 2,7
Cikampek Cikampek
3 Cawang- Prof. Dr. Ir. Jakarta- 511,8 6,5 541,2 6,5 29,3 5,7
Tomang- Sedyatmo Tangerang-
Cengkareng  pajam Kota Cengkareng 900,9 11,4 934,0 1,3 33,2 3,7
Jakarta/JIRR
4 Jakarta- Jakarta-Tangerang 580,7 7,3 755,7 9,1 175,0 30,1
Tangerang
5 Purbaleunyi Padaleunyi Purbaleunyi 359,7 4,5 331,7 4,0 (28,0) (7,8)
Cipularang 990,9 12,5 967,3 11,7 (23,6) (2,4)
6 Pusat (PT JLJ) JORR Non S PT Jalantol 851,2 10,7 869,0 10,5 17,8 2,1
JORR (S) Lingkarluar 13,0 02 - - (130) (100,0)
Jakarta : : ’ ’
Ulujami-Pondok 146,1 1,8 155,8 1,9 9,8) 6,7
Ranji
7 Segmen Surabaya-Gempol Surabaya- 402,0 51 418,6 51 16,5 41
Lainnya Gempol
Semarang Semarang 136,6 1,7 138,9 1,7 2,4 1,7
Belmera Belmera 105,5 1,3 113,7 1,4 8,2 7,8
Palikanci Palikanci 169,5 2,1 181,2 2,2 11,7 6,9
Bogor Outer Ring ~ PT Marga 100,2 1,3 98,7 1,2 (1,5) (1,5)
Road/BORR Sarana Jabar
Surabaya- PT Jasamarga 36,0 0,5 50,5 0,6 14,5 40,4
Mojokerto Surabaya
Mojokerto
Semarang-Solo PT Trans 152,8 1,9 57,7 0,7 (95,1) (62,2)
Marga Jateng
Nusa Dua-Ngurah  PT Jasamarga 143,3 1,8 149,9 1,8 6,6 4,6
Rai-Benoa Bali Tol
Kebon Jeruk- PT Marga 337,3 4,3 276,5 3,3 (60,8) (18,0)
Ciledug (JORR W2  Lingkar
Utara) Jakarta
Gempol-Pandaan  PT Jasamarga 59,7 0,8 68,1 0,8 8,4 14,0
Pandaan Tol
Gempol-Pasuruan  PT Jasamarga - - 8,6 0,1 8,6 N/A
Gempol
Pasuruan
Medan-Kualanamu PT Jasamarga - - 24,2 0,3 24,2 N/A
Kualanamu Tol
TOTAL 7.926,7 100,0 8.281,3 99,7 321,7 4,5

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan

PENCAPAIAN PENDAPATAN TOL 2017
(miliar Rupiah)

Manajemen Tol Jasa Marga
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab
Pengembangan Perusahaan Sosial dan
Usaha Lain Lingkungan

KINERJATOL SEGMEN UTAMA

1. Cabang Jagorawi

Volume Transaksi (juta transaksi)

1 Jagorawi
: 59 km

1 2044

1 1978

Panjang jalan
Konsesi s.d tahun
Tahun beroperasi
Jumlah Pegawai
Jumlah gardu

V/C Rasio rata-rata
Sistem pengoperasian :
Lokasi pengoperasian :

Terbuka & Tertutup
Jakarta,
Bogor

Kinerja Tahun 2017

Pada tahun 2017, volume lalu lintas transaksi Cabang Jagorawi
tercatat sebesar 189,5 juta kendaraan, turun sebesar 8,8%
dibandingkan dengan volume lalu lintas transaksi tahun 2016
sebesar 207,7 juta kendaraan. Tahun 2017, kontribusi Cabang
Jagorawi terhadap total volume lalu lintas transaksi Perseroan
mencapai 14,0%. Sementara itu, pendapatan tol mencapai

Rp 874,0 miliar, naik sebesar 25,4% dibandingkan tahun 2016
sebesar Rp 697 miliar. Kontribusi Pendapatan Tol mencapai
10,6% terhadap total pendapatan tol Perseroan.

Profitabilitas

Tahun 2017, Laba Usaha Cabang Jagorawi mencapai sebesar
Rp 508,9 miliar atau meningkat sebesar 35,8% dari tahun

lalu Rp 374,8 miliar.

Analisa Kinerja Tahun 2017

Peningkatan volume lalu lintas transaksi disebabkan oleh
perkembangan daerah pemukiman di sekitar Cibubur, Sentul
dan Bogor yang didukung oleh pertumbuhan ekonomi pada
Kota Bogor. Selain itu, peningkatan volume lalu lintas transaksi
juga dipengaruhi oleh beroperasinya Jalan Tol Bogor Outer
Ring Road sejak tahun 2009 dan Jalan Tol Cinere-Jagorawi
sejak tahun 2012.

Berdasarkan Surat Kepala Badan Pengatur Jalan Tol Nomor

: JL.03.04-P/64 tanggal 21 Maret 2017 perihal Perubahan
Sistem Transaksi Pembayaran Tol pada Ruas Jalan Tol Jakarta-
Bogor-Ciawi, maka telah dilakukan perubahan sistem transaksi
dari yang sebelumnya tertutup dan terbuka menjadi terbuka
seluruhnya pada tanggal 8 September 2017 pukul 00.00 WIB
serta adanya peniadaan transaksi juga dilakukan di Gerbang
Tol Cimanggis Utama dan Gerbang Tol Cibubur Utama. Hal

ini menyebabkan perubahan pencatatan Volume Lalu Lintas

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

8,8%

Proporsi Volume Transaksi

14,0%

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

Pendapatan Tol (Rp miliar)

207,7
189,5
697,0
874,0

25,4%

Proporsi Pendapatan Tol

10,6%

86,0%
89,4%

Transaksi yang berdampak pada penurunan Volume Lalu
Lintas Transaksi Ruas Jakarta-Bogor-Ciawi pada tahun 2017
terhadap Volume Lalu Lintas Transaksi tahun 2016. Dengan
diberlakukannya perubahan sistem transaksi pada Ruas SS
Cimanggis s.d Bogor/Ciawi, maka mengakibatkan adanya
penysuaian tarif tol pada Ruas Jalan Tol Jakarta-Bogor-Ciawi
(Golongan 1=Rp.6500, Golongan 2=Rp.9500, Golongan
3=Rp.13.000, Golongan 4=Rp.16.000, Golongan 5=Rp.19.500).
Sehingga terjadi peningkatan pendapatan tol total sebesar 850
juta per hari atau 40% terhadap kondisi sebelum perubahan
sistem transaksi.

Pada tahun 2017, Perseroan melakukan sekuritisasi aset
dengan menerbitkan Kredit Investasi Kolektif Efek Beragun
Aset (KIK-EBA) Pendapatan tol Jagorawi sebesar Rp 2 triliun.
Adapun perlakuan terhadap sekuritisasi aset tersebut adalah
pokok dan bunga KIK-EBA mengurangi pendapatan tol
jagorawi. Adapun skema pengurangan pendapatan tol adalah
bersifat tetap (fixed) yang dikurangkan setiap bulannya dan
dibayarkan setiap triwulan.

Prospek Usaha

Ke depan, pertumbuhan volume lalu lintas transaksi di Jalan Tol
Jagorawi akan ditopang oleh adanya pengembangan wilayah
di sekitar Jalan Tol Jagorawi khususnya di daerah Cibubur,
Ciawi dan Bogor, serta pengoperasian Jalan Tol JORR 2.

Selain itu, rencana penyelesaian pembangunan ruas tol Bogor
Outer Ring Road seksi 2B, seksi 3A dan seksi 3B yang nantinya
akan tersambung dengan ruas tol Jagorawi akan menimbulkan
bangkitan Lalu Lintas Baru dari dan ke arah Ruas Bogor Outer
Ring Road.
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Mengenal Jasa Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan
Marga Obligasi Jasa Marga

2. Cabang Jakarta-Cikampek

{TE] : Jakarta-Cikampek
Panjang jalan : 83 km

Konsesi s.d tahun 1 2044 152%

Tahun beroperasi : 1988
Jumlah Pegawai : 629 orang
Jumlah gardu 177

: 0,32-1,35

V/C Rasio rata-rata
Sistem pengoperasian : Terbuka & Tertutup

Lokasi jalan tol : Jakarta, Bekasi,
Karawang,

Cikampek

Kinerja Tahun 2017

Pada triwulan tahun 2017, volume lalu lintas transaksi
Cabang Jakarta-Cikampek tercatat sebesar 205,5 juta
transaksi, turun sebesar 7,3% dibandingkan dengan
volume lalu lintas transaksi tahun 2016 sebesar 221,75

juta kendaraan. Tahun 2016, kontribusi Cabang Jakarta-
Cikampek terhadap total volume lalu lintas transaksi
mencapai 15,2%), yang merupakan kontribusi terbesar
terhadap volume lalu lintas transaksi Jalan Tol Jasa Marga.
Sementara itu, pendapatan tol mencapai Rp 1,27 triliun, naik
sebesar 2,7% dibandingkan tahun 2016 sebesar Rp 1,23
triliun. Kontribusi pendapatan tol mencapai 15,3% terhadap
total pendapatan tol Perseroan.

Profitabilitas

Tahun 2017, Laba Usaha Jakarta-Cikampek mencapai
sebesar Rp 794,9 miliar atau meningkat sebesar 20,8% dari
tahun 2016 sebesar Rp 658,3 miliar.

152

Laporan Dewan
Komisaris

Volume Transaksi (juta transaksi)

Proporsi Volume Transaksi

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembangunan Jalan

Tol Jasa Marga

Pembahasan
Manajemen

Pendapatan Tol (Rp miliar)

2217

2055
1.232,5
1.265,7

2,7%

Proporsi Pendapatan Tol
15,3%

84,8%
84,7%

Analisa Kinerja Tahun 2017

Adanya integrasi cluster 1 (Cikampek, Padaleunyi,
Cipularang, Cikopo-Palimanan) dan Kepadatan di Ruas
Cikunir-Ramp Cikarang Barat dikarenakan pekerjaan
pembangunan moda transportasi lain di sekitar jalan tol
dan pekerjaan proyek konstruksi Jasamarga Jalan Layang
Cikampek sejak 27 Februari 2017 menyebabkan adanya
penurunan Volume Lalu Lintas Transaksi Ruas Jakarta-
Cikampek pada tahun 2017.

Prospek Usaha

Ke depan pertumbuhan Jalan Tol Jakarta-Cikampek akan
ditopang oleh pengembangan wilayah di sekitar koridor Jalan
Tol Jakarta-Cikampek dan peningkatan sistem jaringan Jalan
Tol Trans Jawa, pembangunan jalan tol Jakarta-Cikampek Il
Elevated, Selatan dan JORR 2.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017



Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab
Pengembangan Perusahaan Sosial dan
Usaha Lain Lingkungan

3. Cabang Jakarta-Tangerang-Cengkareng

& a -
& e R

- .
GERBANG TOL CILILITAN 2

Ruas : Prof. Dr. Ir. Sedyatmo,
Dalam Kota Jakarta

Panjang jalan : 38 km

Konsesi s.d tahun 1 2044

Tahun beroperasi : 1984 & 1987

Jumlah Pegawai : 997 orang

Jumlah gardu : 144

V/C Rasio rata-rata  : 0,42-1,37

Sistem pengoperasian : Terbuka S

Lokasi jalan tol : Jakarta, Tangerang

Kinerja Tahun 2017

Pada Tahun 2017 dilakukan integrasi antara Jalan Tol Jakarta-
Tangerang dan Jalan Tol Cawang-Tomang-Cengkareng guna
meningkatkan pelayanan transaksi kepada pengguna jalan. Jalan
tol tersebut sebelumnya dioperasikan oleh Perseroan melalui dua
cabang yaitu cabang Jakarta-Tangerang dan cabang Cawang-
Tomang-Cengkareng.

Saat ini kedua cabang tersebut telah terintegrasi menjadi cabang
Jakarta-Tanggerang-Cengkareng dan mengelola tiga ruas jalan tol
yaitu jalan tol Dalam kota, Jalan tol Ir. Prof. Soedyatmo dan jalan tol
Jakarta-Tangerang.

Pada tahun 2017, volume lalu lintas transaksi jalan tol dalam

kota tercatat sebesar 216,6 juta transaksi, naik sebesar 0,6%
dibandingkan dengan volume lalu lintas transaksi tahun 2016
sebesar 215,3 juta kendaraan. Volume lalu lintas transaksi jalan

tol Ir. Prof. Soedyatmo tercatat sebesar 84,2 juta transaksi, naik
sebesar 5,7% dibandingkan dengan volume lalu lintas transaksi
tahun 2016 sebesar 79,6 juta kendaraan. Selain itu, volume lalu
lintas transaksi jalan tol Jakarta Tangerang tercatat sebesar 133,1
juta transaksi, naik sebesar 1,7% dibandingkan dengan volume lalu
lintas transaksi tahun 2016 sebesar 130,9 juta kendaraan. Sehingga
total volume lalu lintas transaksi Jakarta-Tangerang-Cengkareng
tercatat sebesar 433,9 juta transaksi atau naik sebesar 1,9% dari
tahun 2016 sebesar 425,8 juta transaksi dan memberikan kontribusi
sebesar 32,2% dari total volume lalu lintas transaksi Perseroan.
Sementara itu, Pendapatan Tol Jakarta-Tangerang-Cengkareng
mencapai Rp 2.230,9 miliar, naik sebesar 11,9% dibandingkan
tahun 2016 sebesar Rp 1.993,4 miliar. Kontribusi Pendapatan Tol
mencapai 26,9% terhadap Total Pendapatan Tol. Pendapatan tol
dalam kota tercatat sebesar Rp 934,0 miliar atau naik 3,7% dari
tahun 2016 sebesar Rp 900,9 miliar, sedangkan pendapatan tol
ruas Ir. Prof. Soedyatmo tercatat sebesar Rp. 541,2 miliar atau naik
5,7% dari tahun 2016 sebesar Rp 511,8 miliar. Pendapatan tol ruas
Jakarta Tangerang tercatat sebesar Rp 755,7 miliar atau naik 30,1%
dari tahun 2016 sebesar 580,7 miliar.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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Volume Transaksi (juta transaksi)

°
=
e
=

Proporsi Volume Transaksi

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

Pendapatan Tol (Rp miliar)

4258

4339

1.992,4
2.2309

11,9%

Proporsi Pendapatan Tol

32,2% 26,9%

73,1%

Profitabilitas

Tahun 2017, Laba Usaha Cabang Jakarta-Tangerang-Cengkareng
mencapai sebesar Rp 1,5 triliun atau naik sebesar 15,3% dari
tahun lalu sebesar Rp 1,3 triliun.

Analisa Kinerja Tahun 2017

Berdasarkan Surat Kepala Badan Pengatur Jalan Tol Nomor
JL.03.04-P/121 tanggal 30 Juni 2016 perihal Integrasi Sistem
Transaksi Pembayaran Tol pada Ruas Jalan Tol Jakarta-
Tangerang-Merak, maka telah dilakukan Integrasi Sistem
Transaksi pada Ruas Jalan Tol Jakarta-Tangerang (PT Jasa Marga
(Persero) Tbk) dan Ruas Jalan Tol Tangerang-Merak (PT Marga
Mandala Sakti) pada tanggal 9 April 2017.

Dengan diberlakukannya integrasi pada Jalan Tol Jakarta-
Tangerang dan Tangerang-Merak Segmen Simpang Susun
Tomang-Tangerang Barat-Cikupa, maka diperlukan perubahan
mekanisme transaksi tol yang mengakibatkan penyesuaian
tarif tol untuk segmen tersebut di atas (Golongan 1=Rp.7.000,
Golongan 2=Rp 9.500, Golongan 3=Rp 12.000, Golongan
4=Rp 16.000, Golongan 5=Rp 20.000).

Prospek Usaha

Ke depan pertumbuhan volume lalu lintas jalan tol ini akan
ditopang oleh semakin meningkatnya aktivitas ekonomi pada
wilayah sekitar jalan tol dengan berkembangnya pusat-pusat
perkantoran, perniagaan dan perumahan. Selain itu, integrase
yang dilakukan perseroan dan hilangnya gerbang tol karang
tengah memberikan dampak yang positif terhadap pertumbuhan
pendapatan tol. Hal ini merupakan cerminan dari transaksi
pengguna jalan yang lebih effisien.

Selain itu, pengoperasian secara penuh jalan tol JORR 2
Sisi Barat (Ruas Cengkareng-Cinere) pada tahun 2019 yang
konsesinya dimiliki oleh Perseroan akan turut meningkatkan
volume lalu lintas di ruas ini.

Pada Tahun 2019, Ruas Jakarta-Tangerang rencananya akan
tersambung dengan Ruas Jakarta-Kunciran-Cengkareng dan Ruas
Kunciran-Serpong, yang akan menimbulkan bangkitan Volume
Lalu Lintas Baru dari dan ke arah Cengkareng dan Serpong.
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Mengenal Jasa
Marga

4. Cabang Purbaleunyi

Volume Transaksi (juta transaksi)

{IET

Panjang jalan
Konsesi s.d tahun
Tahun beroperasi
Jumlah Pegawai

: Padaleunyi, Cipularang
: 123 km

1 2044

: 1990 & 2003

: 382 orang

Jumlah gardu : 94

V/C Rasio rata-rata : 0,12-1,00

Sistem pengoperasian: Terbuka

Lokasi jalan tol : Padalarang,
Cileunyi,
Cikampek,
Purwakarta

Kinerja Tahun 2017

Pada tahun 2017, volume lalu lintas transaksi Cabang
Purbaleunyi tercatat sebesar 68,8 juta transaksi, naik sebesar
1,9% dibandingkan dengan volume lalu lintas transaksi tahun
2016 sebesar 67,5 juta transaksi. Tahun 2017, kontribusi
Cabang Purbaleunyi terhadap total volume lalu lintas transaksi
mencapai 5,1%. Sementara itu, pendapatan tol mencapai

Rp 1,29 triliun turun sebesar sebesar 3,8% dibandingkan
tahun 2016 sebesar Rp 1,35 triliun. Kontribusi Pendapatan
Tol dari Cabang Purbaleunyi mencapai 15,7% terhadap total
pendapatan tol Perseroan.

Profitabilitas

Tahun 2017, laba usaha cabang Purbaleunyi mencapai sebesar
Rp 858,2 miliar atau turun sebesar -12,8% dari tahun lalu
sebesar Rp 984,4 miliar.

Analisa Kinerja Tahun 2017

Berdasarkan Surat Edaran Menteri Perhubungan Nomor: SE 41
Tahun 2016 mengenai Pengaturan Kendaraan yang Melintasi
Jembatan Cisomang di Ruas Jalan Tol Purbaleunyi dan
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KP 894 Tahun 2016
mengenai Pengaturan Operasional Kendaraan Bermotor di
Jalan Tol Purbaleunyi serta Pengaturan Operasional Kendaraan
Angkutan Barang pada Masa Libur Tahun Baru 2017, maka
telah dilakukan pengalihan kendaraan non golongan 1 dan bus
yang akan melewati Jembatan Cisomang.
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Sejak tanggal 23 Desember 2016, diberlakukan mekanisme
pengalihan kendaraan non golongan 1 dan bus dari Jakarta
akan dikeluarkan di GT Sadang atau GT Jatiluhur atau
menuju Ruas Cikopo Palimanan dan dapat masuk kembali di
GT Padalarang, sedangkan kendaraan non golongan 1 dan
bus dari Bandung akan dikeluarkan di GT Padalarang dan GT
Cikamuning dan dapat masuk kembali di GT Sadang dan GT
Jatiluhur. Pada tanggal 23 Maret 2017, kendaraan Bus diizinkan
melintas di Jembatan Cisomang dari dan menuju Bandung.
Sejak tanggal 1 April 2017 semua golongan kendaraan sudah
diperbolehkan melintas.

Hal ini mempengaruhi pencapaian Pendapatan tol Cabang
Purbaleunyi turun 3,8% dari tahun lalu serta pencapaian
volume lalu lintas.

Prospek Usaha

Sejak tahun 2011 hingga 2017 Ruas Purbaleunyi terus
mengalami pertumbuhan lalu lintas. Pertumbuhan lalu lintas
di masa depan akan ditopang antara lain oleh pengembangan
wilayah di sekitar Cikampek, Purwakarta dan Bandung,

serta peningkatan sistem jaringan jalan dengan dibangunnya
Jalan Tol Jakarta-Cikampek Il Elevated dan Selatan serta
penyelesaian pembangunan Jalan Tol Trans Jawa.
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5. Pusat - Jakarta Outer Ring Road (JORR)

= Volume Transaksi (juta transaksi)

Ulujami-Pondok Aren
1 49 km

Panjang jalan
Konsesi s.d tahun . 2044

Tahun beroperasi : 1991 & 2001
Jumlah Pegawai : 1.022 orang
Jumlah gardu : 158

V/C Rasio rata-rata  : 0,28-1,37
Sistem pengoperasian : Terbuka
Lokasi jalan tol : Jakarta, Bekasi

Kinerja Tahun 2017

Pada tahun 2017, volume lalu lintas transaksi pusat (Ruas
JORR) tercatat sebesar 145,8 juta transaksi, naik sebesar
2,8% dibandingkan dengan Volume Lalu Lintas Transaksi
tahun 2016 sebesar 141,9 juta transaksi. Tahun 2017,
kontribusi Pusat (JORR) terhadap total Volume Lalu Lintas
Transaksi mencapai 10,8%. Sementara itu, Pendapatan Tol
mencapai Rp 1,02 triliun, naik sebesar 1,4% dibandingkan
tahun 2016 sebesar Rp 1,01 triliun. Kontribusi pendapatan
tol dari Pusat (JORR) mencapai 12,4% terhadap total
pendapatan tol Perseroan.

Profitabilitas

Tahun 2017, Laba Usaha Jakarta Outer Ring Road (JORR)
mencapai sebesar Rp 12,1 miliar atau turun dari tahun 2016
dengan rugi sebesar 27,3 miliar.
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Analisa Kinerja Tahun 2017

Pendapatan Tol naik sebesar 1,44% dari tahun lalu
disebabkan oleh Pertumbuhan volume lalu lintas transaksi
yang naik 2,8% dari tahun lalu. Perlu diinformasikan bahwa
sejak Maret 2016 Perseroan tidak lagi mengoperasikan ruas
JORR S.

Prospek Usaha

Beroperasinya Jalan Tol Ulujami — Kebun Jeruk (JORR W2
Utara) menyebabkan perpindahan pergerakan lalu lintas.
Kendaraan besar dari Pulau Jawa yang biasanya menuju
Pelabuhan Merak dengan melewati Jalan Tol Dalam Kota,
beralih menggunakan Jalan Tol JORR. Ke depan, Jalan Tol
JORR diprediksi akan terus mengalami pertumbuhan volume
lalu lintas karena menghubungkan beberapa wilayah seperti
Bandara Soekarno - Hatta dan Pelabuhan Merak.

155



Mengenal Jasa Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan
Marga Obligasi Jasa Marga

KINERJATOL SEGMEN LAINNYA

1. Cabang Surabaya-Gempol

Ruas : Surabaya-Gempol
Panjang jalan : 49 km

Konsesi s.d tahun : 2044

Tahun beroperasi : 1986

Jumlah Pegawai : 413 orang

Jumlah gardu 192

V/C Rasio rata-rata  : 0,34-0,99
Sistem pengoperasian : Terbuka & Tertutup
Lokasi jalan tol : Surabaya,

Gempol

Kinerja Tahun 2017

Pada tahun 2017, volume lalu lintas transaksi Cabang
Surabaya-Gempol tercatat sebesar 101,0 juta transaksi,

naik sebesar 3,4% dibandingkan dengan volume lalu lintas
transaksi tahun 2016 sebesar 97,7 juta transaksi. Tahun 2017,
kontribusi Cabang Surabaya-Gempol terhadap total volume
lalu lintas transaksi Perseroan mencapai 7,5%. Sementara itu,
pendapatan tol mencapai Rp 418,6 miliar, naik sebesar 4,1%
dibandingkan tahun 2016 sebesar Rp 402,05 miliar. Kontribusi
Pendapatan Tol dari Cabang Surabaya-Gempol mencapai
5,1% terhadap total pendapatan tol.

Profitabilitas

Tahun 2017, laba usaha Cabang Surabaya-Gempol mencapai
sebesar Rp 163,07 miliar atau meningkat sebesar 43,5% dari
tahun lalu sebesar Rp 113,67 miliar.

Analisa Kinerja Tahun 2016

Pendapatan Tol Cabang Surabaya-Gempol tumbuh 4,1% dari
tahun lalu disebabkan oleh pertumbuhan volume lalu lintas
transaksi yang naik sebesar 3,4%. Salah satunya dikarenakan
pada tanggal 2 agustus 2017, ruas gempol bangil mulai
beroperasi, sehingga ruas bangil rembang terintegrasi dengan
ruas gempol pandaaan dan ruas porong gempol.
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Pertumbuhan volume lalu lintas dan pendapatan tol,
terpengaruh juga oleh telah selesainya pelebaran jalan Tol
Ruas Sidoarjo - Waru (km 28 s.d km 17) sehingga berpengaruh
meningkatnya volume lalu lintas yang berdampak pada
kenyamanan pengendara. Sebagai solusi untuk mengatasi
kepadatan kendaraan. Dilanjutkan pembangunan pelebaran
sisi sebaliknya Ruas Waru - Sidoarjo (tertutup) sehingga dua
jalan sama sama tiga lajur.

Prospek Usaha

Pertumbuhan lalu lintas akan ditopang oleh penambahan
sistem jaringan jalan tol Trans Jawa, Gempol - Pasuruan dan
Pandaan-Malang.

Rencana Integrasi Ruas Surabaya-Gempol dengan Ruas Waru-
Juanda akan menimbulkan bangkitan Volume Lalu Lintas baru
dari dan ke arah Juanda, sehingga berpotensi meningkatkan
Volume Lalu Lintas Ruas Surabaya-Gempol.
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2. Cabang Semarang

Volume Transaksi (juta transaksi)

cerBaNG ToL TEMBALANG
e =

Ruas : Semarang
Panjang jalan : 25km
Konsesi s.d tahun 1 2044
Tahun beroperasi : 1983
Jumlah Pegawai : 163 orang
Jumlah gardu : 30

V/C Rasio rata-rata : 0,21-0,72

Sistem pengoperasian: Terbuka 96.1%

Lokasi jalan tol : Semarang

Kinerja Tahun 2017

Pada tahun 2017, volume lalu lintas transaksi Cabang
Semarang tercatat sebesar 52,6 juta transaksi, naik sebesar
1,7% dibandingkan dengan Volume lalu lintas transaksi tahun
2016 sebesar 51,8 juta transaksi. Tahun 2017, kontribusi
Cabang Semarang terhadap total volume lalu lintas transaksi
Perseroan mencapai 3,9%. Sementara itu, pendapatan tol
mencapai Rp 138,9 miliar, naik sebesar 1,7% dibandingkan
tahun 2016 sebesar Rp 136,6 miliar.

Profitabilitas

Tahun 2017, laba usaha Cabang Semarang mencapai sebesar
Rp 33,33 miliar atau turun sebesar 12,5% dari tahun lalu
sebesar Rp 38,04.
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Analisa Kinerja Tahun 2017

Pendapatan Tol Cabang Semarang naik 1,7% dari tahun lalu
disebabkan oleh naiknya volume lalu lintas transaksi 1,7%.
Peningkatan volume lalu lintas transaksi disebabkan oleh mulai
terintegrasinya jalan tol dari Jakarta sampai dengan Brebes
sejak Juni 2016.

Prospek Usaha

Pengoperasian Jalan Tol Semarang - Solo Ruas Bawen-
Salatiga sejak 25 September 2017 memberi dampak
pertumbuhan lalu lintas pada Jalan Tol Semarang.
Pertumbuhan volume lalu lintas di wilayah Manyaran,
Gayamsari dan Muktiharjo menunjukan kecenderungan yang
positif. Kedepannya dipredikasi pertumbuhan volume lalu
lintas di Jalan Tol Semarang akan terus tumbuh seiring dengan
rencana beroperasinya Trans Jawa pada tahun 2019.
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3. Cabang Belmera

: Belmera
: 43km
1 2044

Ruas

Panjang jalan
Konsesi s.d tahun
Tahun beroperasi : 1986
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Jumlah Pegawai : 173 orang

Jumlah gardu : 51

V/C Rasio rata-rata : 0,14-0,43

Sistem pengoperasian: Terbuka

Lokasi jalan tol : Belawan, Medan,
Tanjung Morawa

Kinerja Tahun 2017

Pada tahun 2017, volume lalu lintas transaksi Cabang Belmera
tercatat sebesar 27,9 juta transaksi, naik sebesar 8,3%
dibandingkan dengan volume lalu lintas transaksi tahun 2016
sebesar 25,75 juta transaksi. Tahun 2017, kontribusi Cabang
Belmera terhadap total volume lalu lintas transaksi mencapai
2,1%. Sementara itu, pendapatan tol mencapai Rp 113,7
miliar, naik sebesar 7,8% dibandingkan tahun sebesar Rp
105,5 miliar. Kontribusi pendapatan tol dari Cabang Belmera
mencapai 1,4% terhadap total pendapatan tol Perseroan.

Profitabilitas

Tahun 2017, rugi usaha Cabang Belmera mencapai sebesar
Rp 1,87 miliar atau turun sebesar Rp 87,5% dari tahun lalu
sebesar Rp 14,94 miliar.
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Analisa Kinerja Tahun 2017

Pendapatan Tol Cabang Belmera tumbuh 7,8% dari tahun lalu
disebabkan oleh kenaikan volume lalu lintas transaksi 8,3%.
Jalan Tol Belmera merupakan jalan tol yang menghubungkan
Pelabuhan Barang Belawan menuju Medan dan Tanjung
Morawa dimana kendaraan yang melewati ruas jalan tol ini
sebagian besar adalah angkutan barang besar.

Prospek Usaha

Ke depan, pertumbuhan volume lalu lintas Jalan Tol

Belmera akan mengalami pertumbuhan seiring dengan

adanya pengembangan Kawasan Industri Medan (KIM) dan
terkoneksinya jalan tol ini dengan Jalan Tol Medan-Kualanamu-
Tebing Tinggi yang akan beroperasi pada tahun 2018.
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4. Cabang Palikanci

: 26 km

1 2044

: 1998

: 143 orang

Panjang jalan
Konsesi s.d tahun
Tahun beroperasi
Jumlah Pegawai

Jumlah gardu )

V/C Rasio rata-rata : 0,30-0,40
Sistem pengoperasian : Terbuka
Lokasi jalan tol : Cirebon

Kinerja Tahun 2017

Pada tahun 2017, volume lalu lintas transaksi Cabang Palikanci
tercatat sebesar 14,6 juta transaksi, turun sebesar 23.3%
dibandingkan dengan volume lalu lintas transaksi tahun 2016
sebesar 19,0 juta transaksi. Tahun 2017, kontribusi Cabang
Palikanci terhadap total volume lalu lintas transaksi mencapai
1,1%. Sementara itu, pendapatan tol mencapai Rp 181,2
miliar, naik sebesar 6,9% dibandingkan tahun 2016 sebesar Rp
169,5 miliar. Kontribusi Pendapatan Tol dari Cabang Palikanci
mencapai 2.2% terhadap total pendapatan tol Perseroan.

Profitabilitas

Tahun 2017, Laba Usaha Cabang Palikanci mencapai sebesar
Rp 61,93 miliar atau naik sebesar 5.9% dari tahun lalu sebesar
Rp 58,46 miliar.
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Analisa Kinerja Tahun 2017

Pendapatan Tol Cabang Palikanci tumbuh 6,9% dari tahun
lalu disebabkan oleh pertumbuhan wilayah sekitar. Sedangkan
penuruan volume lalu lintas transaksi hingga 23,3%
dipengaruhi perubahan pencatatan tranaksi dikarenakan
peniadaan gerbang tol Plumbon 3, Plumbon 4 dan Ciperna
Utama dikarenakan integrasi Cluster Il (Palimanan-Kanci,
Kanci-Pejagan, dan brebes timur).

Prospek Usaha

Jalan Tol Palimanan-Kanci merupakan bagian dari Jalan Tol
Trans Jawa. Kedepan, jalan tol ini diprediksi akan mengalami
pertumbuhan volume lalu lintas yang tinggi, dikarenakan akan
segera terkoneksi dengan ruas Trans Jawa Jakarta- Semarang
yang rencananya akan dioperasikan pada tahun 2018.
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5. PT Marga Sarana Jabar

Panjang jalan : 58km

(seksi | & seksi 2A)
Konsesi s.d tahun
Tahun beroperasi
Jumlah Pegawai
Jumlah gardu
V/C Rasio rata-rata
Sistem pengoperasian :
Lokasi jalan tol

: 0,74-0,79
Terbuka
: Bogor

Kinerja Tahun 2017

Pada tahun 2017, volume lalu lintas transaksi ruas Bogor Outer
Ring Road (BORR) tercatat sebesar 15,8 juta transaksi, turun
sebesar 4,2% dibandingkan dengan volume lalu lintas transaksi
tahun 2016 sebesar 16,5 juta transaksi. Tahun 2017, kontribusi
BORR terhadap total volume lalu lintas transaksi mencapai
1,2% Sementara itu, Pendapatan Tol mencapai Rp 98,7 miliar,
turun sebesar 1,5% dibandingkan tahun 2016 sebesar Rp
100,2 miliar. Kontribusi Pendapatan Tol dari BORR mencapai
1,2% terhadap Total Pendapatan Tol.

Profitabilitas

Tahun 2017, Laba Usaha PT Marga Sarana Jabar mencapai
sebesar Rp 68,6 miliar atau naik sebesar 14,1% dari tahun lalu
sebesar Rp 60,11 miliar.
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Analisa Kinerja Tahun 2017

Pendapatan Tol ruas BORR turun 1,5%, sedangkan
pertumbuhan volume lalu lintas transaksi turun sebesar
4,2%. Penurunan tersebut salah satunya dipengaruhi
oleh perubahan sistem transaksi di ruas Jagorawi yang
menetapkan kebijakan satu tarif untuk semua jarak.

Prospek Usaha

Jalan Tol BORR sepanjang 11 km ini menghubungkan wilayah

Sentul Selatan hingga Dramaga. Saat ini Ruas Jalan Tol BORR
baru beroperasi dari Sentul Selatan hingga Kedung Badak (5,7
Km). Kedepannya, volume lalu lintas Jalan Tol BORR diprediksi
akan terus meningkat seiring dengan dioperasikannya jalan tol

ini secara menyeluruh.
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6. PT Jasamarga Surabaya Mojokerto

- Volume Transaksi (juta transaksi)

Ruas
Panjang jalan

: Surabaya-Mojokerto
: 2km (seksil)

& 18,47 km (Seksi IV)
1 2049
1 2011
: 47 orang
Jumlah gardu HE )

Konsesi s.d tahun
Tahun beroperasi
Jumlah Pegawai

V/C Rasio rata-rata : 0,33-0,63
Sistem pengoperasian : Terbuka
Lokasi jalan tol : Waru

98,7%

Kinerja Tahun 2017

Pada tahun 2017, volume lalu lintas transaksi jalan tol
Surabaya-Mojokerto yang telah beroperasi seluruhnya, tercatat
sebesar 17,1 juta transaksi, naik sebesar 11,6% dibandingkan
dengan volume lalu lintas transaksi tahun 2016 sebesar 15,4
juta transaksi. Tahun 2017, kontribusi ruas Surabaya-Mojokerto
terhadap total volume lalu lintas transaksi mencapai 1,3%.
Sementara itu, Pendapatan tol mencapai Rp 50,5 miliar, naik
sebesar 40,4% dibandingkan tahun 2016 sebesar Rp 36 miliar.
Kontribusi pendapatan tol dari Jalan Tol Surabaya-Mojokerto
mencapai 0.6% terhadap total pendapatan tol Perseroan.

Profitabilitas

Tahun 2017, Laba usaha PT Jasamarga Surabaya Mojokerto
mencapai sebesar Rp 16,3 miliar atau naik sebesar 76,5% dari
tahun lalu sebesar Rp 9,2 miliar.
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Analisa Kinerja Tahun 2017

Pendapatan Tol PT Jasamarga Surabaya Mojokerto tumbuh
40,4% dari tahun lalu disebabkan oleh pertumbuhan volume
lalu lintas transaksi sebesar 11,6%. Pertumbuhan tersebut juga
disebabkan oleh beroperasinya Ruas Krian-Mojokerto (18,5
km) pada bulan Maret 2016 serta penyelesaian ruas terakhir
yaitu Sepanjang-Krian yang beroperasi pada bulan Desember
tahun 2017.

Pada tanggal 18 Desember 2017, Ruas Surabaya-Mojokerto
yang dioperasikan oleh PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto
resmi terintegrasi dengan Ruas Mojokerto-Kertosono yang
dioperasikan oleh PT Marga Harja Infrastruktur.

Prospek Usaha

Jalan Tol Surabaya — Mojokerto merupakan bagian dari Jalan
Tol Trans Jawa dengan panjang 36,27 km dimana saat ini

baru beroperasi sepanjang 20,7 km. Kedepannya diprediksi
pertumbuhan volume lalu lintas pada jalan tol ini akan terus
meningkat sejalan dengan rencana pengoperasian Trans Jawa
pada tahun 2019.
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Marga

7. PT Trans Marga Jateng

: 22,95 km (seksi |
& seksi ll)

: 2055

: 2011

: 179 orang

Panjang jalan

Konsesi s.d tahun
Tahun beroperasi
Jumlah Pegawai

Jumlah gardu H}

V/C Rasio rata-rata : 0,25-0,40
Sistem pengoperasian: Tertutup
Lokasi jalan tol : Semarang

Kinerja Tahun 2017

Pada tahun 2017, volume lalu lintas transaksi Ruas
Semarang-Salatiga tercatat sebesar 19,8 juta transaksi,
turun sebesar 3,6% dibandingkan dengan volume lalu lintas
transaksi tahun 2016 sebesar 20,5 juta transaksi. Tahun
2017, kontribusi Ruas Semarang-Salatiga terhadap total
volume lalu lintas transaksi mencapai 1,5%. Sementara
itu, Pendapatan Tol mencapai Rp 57,7 miliar, turun sebesar
62,2% dibandingkan tahun 2016 sebesar Rp 152,8 miliar.
Kontribusi Pendapatan Tol dari Jalan Tol Semarang-Solo
Seksi Semarang-Salatiga mencapai 0.70% terhadap total
Pendapatan Tol.

Profitabilitas

Tahun 2017, Laba Usaha ruas ini mencapai sebesar

Rp 84,8 miliar atau naik sebesar 4,8% dari tahun lalu sebesar
Rp80,8 miliar.

Analisa Kinerja Tahun 2017

Pendapatan Tol PT Trans Marga Jateng turun sebesar 62,2%
dari tahun lalu hal ini disebabkan Pada bulan Mei Tahun
2017, Perseroan telah melakukan perubahan pengendalian
menjadi Joint Control. Hal ini mengakibatkan hilangnya
pencatatan pendapatan tol PT Trans Marga Jateng sehingga
pendapatan tol yang dicatatkan merupakan pendapatan tol
PT Trans Marga Jateng dari bulan Januari hingga Mei 2017.
Pertumbuhan volume lalu lintas transaksi turun sebesar
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Laporan Dewan
Komisaris

Volume Transaksi (juta transaksi)

3,6%

Proporsi Volume Transaksi

98,5%

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembangunan Jalan

Tol Jasa Marga

Pembahasan
Manajemen

Pendapatan Tol (Rp miliar)

20,5
19,8
152,8

57,7

62,21%

2017

Proporsi Pendapatan Tol
1,5% 0,7%

99,3%

3.66%. Penurunan volume lalu lintas transaksi disebabkan
Pada tanggal 16 September 2017, telah dilakukan perubahan
sistem transaksi pada Ruas Semarang Solo dari yang
sebelumnya sistem transaksi terbuka menjadi sistem
transaksi tertutup.

Pada tahun 2017, PT Trans Marga Jateng telah
mengoperasikan Jalan Tol Semarang-Solo Seksi Bawen-
Salatiga (17,6 km) sehingga saat ini Jalan Tol Semarang-Solo
telah beroperasi sepanjang 40,7 km. Dengan pengoperasian
Jalan Tol Seksi Bawen-Salatiga ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi terhadap kinerja PT Trans Marga
Jateng.

Prospek Usaha

Ruas Jalan Tol Semarang - Solo merupakan bagian dari salah
satu ruas Jalan Tol Trans Jawa dengan total panjang 72,64 Km.
Hingga saat ini Jalan Tol Semarang — Solo yang baru beroperasi
adalah Ruas Semarang-Bawen sepanjang 23,10 km. Ke depan,
pertumbuhan volume lalu lintas pada Jalan Tol Semarang-
Solo diprediksi akan terus tumbuh seiring dengan rencana
terkoneksinya wilayah Semarang dan Solo Pada Tahun 2018.
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8. PT Jasamarga Bali Tol

Volume Transaksi (juta transaksi) Pendapatan Tol (Rp miliar)
0 N @ 2]
= o 2 2
Panjang jalan : 10 km Proporsi Volume Transaksi Proporsi Pendapatan Tol
Konsesi s.d tahun 1 2057 1,3% 1,8%
Tahun beroperasi H{ 0 K
Jumlah Pegawai : 140 orang
Jumlah gardu Hy}
V/C Rasio rata-rata : 0,25-0,40
Sistem pengoperasian : Terbuka 98,7% 98.2%
Lokasi jalan tol : Bali '
Kinerja Tahun 2017 Analisa Kinerja Tahun 2017
Pada tahun 2017, volume lalu lintas transaksi Jalan Tol Nusa Pendapatan tol PT Jasamarga Bali Tol tumbuh 4,6% dari
Dua-Ngurah Rai-Benoa tercatat sebesar 18,2 juta transaksi, tahun lalu disebabkan oleh pertumbuhan volume lalu lintas
tumbuh 4,2% dibandingkan volume lalu lintas transaksi transaksi sebesar 4,2% dibandingkan tahun 2016.

tahun 2016 sebesar 17,5 juta transaksi. Ruas ini memberikan

kontribusi terhadap total volume lalu lintas transaksi sebesar Prospek Usaha

1,3%. Sementara itu, Pendapatan Tol mencapai Rp 149,9 Kedepan, pertumbuhan volume lalu lintas di jalan tol ini
miliar tumbuh sebesar 4,6% dari tahun sebelumnya Rp 143,3 diprediksi akan terus tumbuh mengingat potensi wisata yang
miliar yang merefleksikan kontribusi Pendapatan Tol sebesar ada di Provinsi Bali.

1,8% terhadap total pendapatan tol Perseroan.

Profitabilitas

Tahun 2017, Laba Usaha PT Jasamarga Bali Tol mencapai
sebesar Rp 80,80 miliar atau turun sebesar 2,2% dari tahun
lalu sebesar Rp 82,61 miliar.
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9. PT Marga Lingkar Jakarta

: 7,87 km (Seksi I)
: 2057

: 2014

: 104 orang

Panjang jalan
Konsesi s.d tahun
Tahun beroperasi
Jumlah Pegawai

Jumlah gardu : 18

V/C Rasio rata-rata
Sistem pengoperasian
Lokasi jalan tol

:0,01-03
: Terbuka
: JORR

Kinerja Tahun 2017

Pada tahun 2017, volume lalu lintas transaksi Jalan

Tol Ulujami-Kebun Jeruk tercatat sebesar 30,5 juta
transaksi, tumbuh 13,3% dibandingkan volume lalu lintas
transaksi tahun 2016 sebesar 26,9 juta transaksi. Ruas

ini memberikan kontribusi terhadap total volume lalu

lintas transaksi Perseroan sebesar 2,3%. Sementara itu,
Pendapatan Tol mencapai Rp 276,5 miliar turun sebesar
18% yang merefleksikan kontribusi Pendapatan Tol sebesar
3,3% terhadap Total Pendapatan Tol.

Profitabilitas

Tahun 2016, Laba Usaha PT Marga Lingkar Jakarta mencapai
sebesar Rp 126 miliar atau turun sebesar 39% dari tahun lalu
sebesar Rp 205,1 miliar.

Analisa Kinerja Tahun 2017

Volume lalu lintas transaksi tol PT Marga Lingkar Jakarta
tumbuh sebesar 13,3% sedangkan pendapatan tol turun
sebesar 18% dikarenakan pada tahun 2016 PT MLJ
mendapatkan perubahan bagi hasil dari tahun 2015 sehingga
seolah-olah pertumbuhan di tahun 2017 menurun.
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Laporan Dewan
Komisaris

Volume Transaksi (juta transaksi)

Proporsi Volume Transaksi

97,7%

Analisa dan Kinerja
Pembangunan Jalan
Tol Jasa Marga

Laporan Direksi

Pembahasan
Manajemen

Pendapatan Tol (Rp miliar)

@ 5l
© =)
~ @

337,33

276,5

13,3%
18,0%

Proporsi Pendapatan Tol

2,3% 3,3%

96,7%

Prospek Usaha

Jalan Tol Ulujami — Kebun Jeruk merupakan bagian dari Jalan
Tol Jakarta Outer Ring Road (JORR). Sejak di operasikan
pada Juli 2014, terjadi pertumbuhan lalu lintas yang sangat
signifikan di ruas jalan tol ini. Pengguna Jalan di sekitar
wilayah Kampung Rambutan, Lenteng Agung, Ampera dan
Ciputat yang biasa melewati Jalan Tol Jagorawi menuju Jalan
Tol Dalam Kota lebih memilih menggunakan Jalan Tol JORR,
sehingga terjadi peralihan pergerakan lalu lintas. Begitu

pula dengan kendaraan-kendaraan besar yang biasanya
melewati Pelabuhan Tanjung Priok menuju Pelabuhan Merak,
berpindah melewati Ruas JORR.
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10. PT Jasamarga Pandaan Tol

: 13,60 km
1 2048

: 2015

: 129 orang

Panjang jalan
Konsesi s.d tahun
Tahun beroperasi
Jumlah Pegawai

Jumlah gardu ;12

V/C Rasio rata-rata

Sistem pengoperasian : Tertutup

: Jawa Timur

Lokasi jalan tol

Kinerja Tahun 2017

Pada tahun 2017, volume lalu lintas transaksi Jalan Tol
Gempol-Pandaan tercatat sebesar 7,2 juta transaksi,
tumbuh 1,4% dibandingkan volume lalu lintas transaksi
tahun 2016 sebesar 5,8 juta transaksi. Ruas ini memberikan
kontribusi terhadap total volume lalu lintas transaksi
sebesar 0,5%. Sementara itu, Pendapatan Tol mencapai Rp
68,1 miliar atau tumbuh sebesar 14% yang merefleksikan
kontribusi Pendapatan Tol sebesar 0.8% terhadap total
pendapatan tol Perseroan.

Profitabilitas

Tahun 2017, Laba Usaha PT Jasa Marga Pandaan Tol
mencapai sebesar Rp 24,2 miliar atau turun sebesar 1,5%
dari tahun lalu sebesar Rp 24,5 miliar.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

Volume Transaksi (juta transaksi)

Proporsi Volume Transaksi

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

Pendapatan Tol (Rp miliar)

o
~

b3,

f=2}
© 0
| k

Proporsi Pendapatan Tol

68.1

14%

0,5% 0,8%

B2 O .22 :

Analisa Kinerja Tahun 2017

Pendapatan tol meningkat sebesar 14,05% sejalan dengan
peningkatan volume lalu lintas transaksi mencapai 7,20 juta
transaksi atau naik sebesar 23,42%.

Prospek Usaha

Kedepan, Pertumbuhan Lalu lintas di Ruas ini diprediksi akan
meningkat pesat mengingat Ruas Jalan Tol ini merupakan
akses dari Surabaya menuju Malang. Ditargetkan pada tahun
2018, konektiviktas Ruas Jalan Tol Porong — Gempol dan
Pandaan - Malang terhubung seluruhnya.
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11. PT Jasamarga Gempol Pasuruan

Panjang jalan :
Konsesi s.d tahun : 2058
Tahun beroperasi H

Jumlah Pegawai : 21 orang

Jumlah gardu ;12

V/C Rasio rata-rata
Sistem pengoperasian :
Lokasi jalan tol : Jawa Timur

: 0,03-0,32

Kinerja Tahun 2017

Pada tahun 2017 merupakan tahun pertama pengoperasian
ruas Gempol Pasuruan Seksi A2 Bangil-Rembang (7,1

km) pada April 2017 dan Seksi A1 Gempol-Bangil (6,8

km) dioperasikan pada Juli 2017 dan atas pengoperasian
ruas tersebut, volume transaksi yang tercatat sebesar 0,7
juta transaksi dan berkontribusi sebesar 0,1% dari total
volume transaksi Perseroan dan membukukan pendapatan
tol mencapai Rp 8,6 milliar yang merefleksikan kontribusi
Pendapatan Tol sebesar 0,1% terhadap total pendapatan
tol Perseroan.

Profitabilitas

Tahun 2017, rugi usaha PT Jasamarga Gempol Pasuruan
mencapai sebesar Rp 10,9 miliar turun dari tahun lalu yang
mencatat laba sebesar Rp 1,4 miliar.
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Laporan Dewan
Komisaris

Volume Transaksi (juta transaksi)

Proporsi Volume Transaksi

Tertutup 99,9%

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembangunan Jalan

Tol Jasa Marga

Pembahasan
Manajemen

Pendapatan Tol (Rp miliar)

Proporsi Pendapatan Tol
0,1% 0,1%

99,9%

Analisa Kinerja Tahun 2017

PT Jasamarga Gempol Pasuruan merupakan akses menuju
kota Pasuruan dimana jalan tol ini terhubung dengan Jalan
Tol Gempol-Pandaan dan Surabaya-Gempol sehingga
kedepannya konektivitas jalan tol tersebut dapat saling
memberikan dampak yang positif terhadap Perseroan. Saat
ini Ruas Bangil-Rembang terintegrasi dengan Ruas Gempol-
Pandaan dan Ruas Porong-Gempol.

Ruas Bangil-Rembang seksi A2 (Gempol-Bangil) mulai
beroperasi pada 13 April 2017 dengan panjang 7,1 km. Pada
tanggal 2 Agustus 2017, seksi A2 (Gempol-Bangil) mulai
beroperasi dengan panjang 6,8 km, sehingga Ruas Bangil-
Rembang terintegrasi dengan Ruas Gempol-Pandaan dan
Ruas Porong-Gempol.

Prospek Usaha

PT Jasamarga Gempol Pasuruan merupakan akses menuju
kota Pasuruan dimana jalan tol ini terhubung dengan Jalan
Tol Gempol-Pandaan dan Surabaya-Gempol sehingga
kedepannya konektivitas jalan tol tersebut dapat saling
memberikan dampak yang positif terhadap Perseroan.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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12. PT Jasamarga Kualanamu Tol

: Medan-Kualanamu
-Tebing Tinggi

Konsesi s.d tahun 1 61,7

Tahun beroperasi HP( 1

Konsesi s.d tahun 12017

: 31 orang

: 15 gardu exit 15+2
gardu reversable

V/C Rasio rata-rata : 0,125

Sistem pengoperasian : Tertutup

Lokasi jalan tol : Medan

Panjang jalan

Jumlah Pegawai
Jumlah gardu

Kinerja Tahun 2017

Pada tahun 2017 bulan Oktober, merupakan tahun
pertama pengoperasian seksi 3 sampai dengan 6 ruas
Kualanamu-Seirampah-Perbarakan sepanjang 42 km.
Atas pengoperasian tersebut, volume lalu lintas transaksi
yang tercatat sebesar 0,8 juta transaksi, dan memiliki porsi
0,1% terhadap total volume lalu lintas Perseroan. Pada
sisi pendapatan tol tercatat mencapai Rp 24,2 milliar yang
merefleksikan kontribusi Pendapatan Tol sebesar 0,3%
terhadap total pendapatan tol Perseroan.

Profitabilitas

Tahun 2017, Laba Usaha PT Jasamarga Kualanamu Tol
mencapai sebesar Rp 4,5 miliar naik dari tahun lalu yang
tercatat sebesar Rp 1,9 miliar.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran
Laporan Tahunan 2017

Volume Transaksi (juta transaksi)

Proporsi Volume Transaksi

99,9%

Laporan Keuangan
Konsolidasian

Pendapatan Tol (Rp miliar)

o

<

3
.Eh

Proporsi Pendapatan Tol
0,1% 0,3%

[ 20154

99,9%

Analisa Kinerja Tahun 2017

Kinerja volume lalu lintas transaksi dan pendapatan tol
terlihat cukup baik, mengingat ruas tersebut baru mulai
beroperasi pada tanggal 20 Oktober 2017, dan diharapkan
kedepannya dapat memberikan kontribusi yang semakin
baik.

Prospek Usaha

Kedepannya, Jalan Tol Medan-Kualanamu-Tebing Tinggi
akan terkoneksi dengan Jalan Tol Belmera yang telah dimiliki
Perseroan. Jalan tol tersebut apabila telah beroperasi penuh
akan menghubungkan pelabuhan Belmera dan bandara
internasional Kualanamu serta lbu Kota Sumatera Utara,
Medan. Hal ini tentu akan berdampak positif terhadap
prospek usaha jalan tol tersebut.
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SEGMEN USAHA PENGEMBANGAN USAHA LAIN

Segmen Usaha Lain merupakan segmen usaha yang berasal
dari pemanfaatan aset perseroan baik tangible maupun
intangible serta usaha yang berasal dari entitas anak
perusahaan usaha lain. Hasil segmen usaha Pengembangan
Usaha Lain pada Laporan Keuangan Konsolidasian tahun 2017

KINERJA SEGMEN USAHA PENGEMBANGAN USAHA LAIN

Laporan Dewan
Komisaris

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembangunan Jalan

Tol Jasa Marga

Pembahasan
Manajemen

disajikan sebagai Pendapatan Usaha Lain, dimana pada tahun
tersebut Pendapatan Usaha Lain mencapai Rp 640,4 miliar
terlihat terjadi penurunan 29,3% hal ini dikarenakan adanya
transaksi afiliasi sehingga terdapat perubahan perlakuan
akuntansi atas transaksi induk dan anak.

2016 2017 A
No. Segment . .
Jumlah Pr‘(’;‘;rs' Jumlah Pr‘(’g:)’rs' Jumlah (%)
1 Pendapatan BBM SPBU 180,8 20,0 109,6 171 (71,2) (39,4)
2 Sewa Lahan 146,9 16,2 145,7 227 1,2 (0,8)
3 Jasa Pengoperasian Jalan Tol 208,8 23,0 212,8 33,2 4,0 1,9
Pihak Lain
4 Pendapatan lklan 6,3 0,7 15,6 2,4 9,3 148,3
5 Lainnya 45,2 5,0 18,3 29 (26,9) (59,5)
6 Pendapatan Pemeliharaan Jalan 293,4 32,4 104,0 16,2 (189,4) 964,6)
Tol
7 Pendapatan Penjualan Properti 24,4 2,7 34,5 5,4 10,0 41,0
Total 905,7 100,0 640,4 100,00 (265,3) (29,3)
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Segmen usaha pengembangan usaha lain perseroan dibagi
menjadi:

Pendapatan Pemeliharaan Jalan Tol

Pendapatan dari Jasa pemeliharaan jalan tol meningkat
signifikan seiring dengan upaya Perseroan untuk meningkatkan
pendapatan usaha lain melalui anak perusahaan PT Jasa
Marga Toll Road Maintenance.

Pengoperasian Jalan Tol Pihak Lain

Jasa Pengoperasian Jalan Tol Pihak Lain diperoleh

dari pendapatan Perseroan atau anak perusahaan atas
pengoperasian jalan tol pihak lain. Kontrak jasa pengoperasian
jalan tol yang dimiliki Perseroan antara lain pengoperasian
Jembatan Jalan Tol Suramadu dan Jalan Tol Ulujami-Pondok
Aren.

Pengoperasian SPBU Rest Area

Penjualan BBM merupakan pendapatan yang dihasilkan dari
penerimaan BBM SPBU pada Tempat Istirahat dan Pelayanan
(TIP) KM 88 Jalur A dan B Jalan Tol Purbaleunyi serta TIP KM
226 Jalur A Jalan Tol Palikanci. Kontribusi Penjualan BBM
sebesar 1,35% dari Total Pendapatan Usaha Lain.

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

Sewa Lahan

Sewa Lahan diperoleh dari penyewaan lahan untuk
pemasangan iklan, pemasangan utilitas, sewa gedung dan
pendapatan bagi hasil TIP milik mitra.

Penjualan properti

Pendapatan dari penjualan property diperoleh dari aktivitas
yang dilakukan oleh anak perusahaan Perseroan, PT Jasa
Marga Properti.

Pendapatan iklan
Pendapatan iklan diperoleh dari pendapatan iklan di koridor
jalan tol yang dikelola oleh Perseroan.

Lainnya
Pendapatan lainnya diperoleh dari pendapatan atas pinjaman
anak perusahaan.

Rest area km 88 B Jalan Tol Purbaleunyi.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017
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ANALISA KINERJA KEUANGAN KOMPREHENSIF
Analisa kinerja keuangan komprehensif ini dibuat
berdasarkan informasi yang diperoleh dari Laporan Keuangan
Konsolidasian PT Jasa Marga (Persero) Tbk. dan Entitas
Anak untuk periode 31 Desember 2016 dan 2017 yang

telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik oleh Purwantono,
Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young Global
Limited) melalui Laporan Audit No. RPC-2903/PSS/2017
tanggal 31 Januari 2018, dan memperoleh pendapat/opini
wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan
konsolidasian PT Jasa Marga (Persero) Tbk. dan entitas
anaknya tanggal 31 Desember 2016, serta kinerja keuangan
dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Pemahaman atas uraian tinjauan keuangan ini tetap
memperhatikan penjelasan pada catatan Laporan Keuangan

KINERJA KEUANGAN 2017 DAN 2016

Laporan Dewan
Komisaris

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembangunan Jalan

Tol Jasa Marga

Pembahasan
Manajemen

Konsolidasian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
Laporan Tahunan ini.

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
KONSOLIDASIAN

Pada tahun 2017, Perseroan mampu mencatat kinerja
yang baik. Kinerja yang baik ini diperoleh saat Perseroan
sedang dalam tahapan akselerasi investasi pembangunan
jalan tol baru. Pencapaian Laba Tahun Berjalan yang dapat
diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk sebesar Rp 2,2
triliun, naik 16,46% atau Rp 310,94 miliar dibandingkan
tahun 2016. Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya
Pendapatan Tol Perseroan sebagai dampak dari penyesuaian
tarif tol pada akhir tahun 2016 serta mulai beroperasinya
ruas-ruas tol baru, peningkatan Pendapatan Usaha Lain
dan keberhasilan Perseroan dalam mengelola Beban Tol
dan Usaha Lainnya serta Beban Bunga sehingga tidak naik
signifikan.

Rp miliar
Uraian 2016 2017 A % A
Pendapatan 16.661,40 35.092,20 18.430,79 110,62
Beban Pendapatan 11.805,01 29.784,31 17.979,30 152,30
Laba Bruto 4.856,39 5.307,89 451,50 9,30
Laba Usaha 4.165,51 4.648,08 482,57 11,58
Laba Tahun Berjalan yang dapat diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk 1.889,31 2.200,26 310,94 16,46
Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk 1.770,73 1.988,01 217,29 12,27
EBITDA 5.228,53 5.481,02 252,49 4,83
Laba Bersih per Saham (Rp Penuh) 276,97 303,15 26,18 9,45
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Pendapatan Beban Pendapatan Laba Bruto Laba Usaha Laba Tahun Laba Komprehensif EBITDA Laba Bersih per
Berjalan yang yang dapat Saham
dapat diatribusikan diatribusikan (Rp Penuh)
kepada Pemilik kepada Pemilik
Entitas Induk Entitas Induk
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PENDAPATAN USAHA
Rp miliar
2016 2017 A
Uraian
Jumlah Proporsi (%) Jumlah Proporsi (%) Jumlah %
Pendapatan Tol dan Usaha Lainnya 8.832,35 53,01 8.921,67 25,42 89,32 1,01
Pendapatan Konstruksi 7.829,06 46,99 26.170,53 74,58 18.341,47 234,27
Total Pendapatan 16.661,40 100,00 35.092,20 100,00 18.430,79 110,62
Standar yang Digunakan: PENDAPATAN TOL DAN PENDAPATAN TOTAL PENDAPATAN
- PSAK 23: Pendapatan USAH ALAINNYA KONSTRUKSI
- PSAK30: Sewa ] S
- PSAK 34: Kontrak s B £ g
Kontruksi o & & 8
- PSAK dan ISAK lain 2 > g
yang relevan. €
g; =
5
-é
o =)
o ~N
Pendapatan Perseroan terdiri dari Pendapatan Tol dan Usaha PENDAPATAN TOL

Lainnya dan Pendapatan Konstruksi. Selama tahun 2017,
Pendapatan Perseroan mencapai Rp 35,09 triliun atau naik
110,62% dari Pendapatan tahun 2016 sebesar Rp 16,66
triliun. Untuk dapat melakukan analisa secara lebih tepat,
diharapkan untuk dapat menggunakan Pendapatan diluar
Pendapatan Konstruksi. Hal ini mengingat, Pendapatan
Konstruksi akan net off dengan Beban Konstruksi, dan
margin konstruksi yang didapatkan tidak signifikan.
Pendapatan Tol dan Usaha Lainnya mengalami kenaikan
sebesar Rp 89,32 miliar dari sebelumnya Rp 8,83 triliun pada
tahun 2016 menjadi Rp 8,92 triliun pada tahun 2017.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Pendapatan tol merupakan pendapatan dari pengoperasian
jalan tol sendiri yang diakui pada saat pengguna jalan
melakukan transaksi pembayaran di gardu tol, dan
pengoperasian jalan tol dengan investor dengan kuasa
penyelenggaraan diakui pada saat penjualan karcis tol
setelah dikurangi bagian investor tersebut.

Pada tahun 2017 Pendapatan tol mencapai Rp 8,28riliun atau
meningkat 4,5% dari tahun 2016 yang mencapai Rp 7,93
triliun. Peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya
volume lalu lintas transaksi dan adanya penyesuaian tarif
pada beberapa ruas jalan tol di akhir tahun 2017 dan operasi
ruas-ruas tol baru serta adanya integrasi di ruas Jakarta-
Tangerang dan perubahan sistem transaksi di ruas tol
Jagorawi.

Komposisi Pendapatan Tol tahun 2017 dibandingkan dengan
tahun 2016 sebagai berikut:
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Mengenal Jasa Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan

Laporan Dewan

Laporan Direksi

Analisa dan

Kinerja

Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga
Rp miliar
Uraian 2016 2017 A
Jumlah | Proporsi (%) | Jumlah | Proporsi(%)| Jumlah ‘ %
Kantor Cabang
Jakarta - Cikampek 1.232,54 15,50 1.265,74 15,28 33,20 2,69
Cikampek - Padalarang 990,94 12,50 967,31 11,68 (28,63) (2,38)
Jalan Tol Dalam Kota 900,88 11,37 934,03 11,28 33,15 3,68
JORR Seksi Non S 851,19 10,74 868,98 10,49 17,79 2,09
Jakarta - Bogor - Ciawi 696,99 8,79 874,01 10,55 177,01 26,40
Jakarta - Tangerang 580,65 7,33 755,68 9,13 175,02 30,14
Prof. Dr. Ir. Sedyatmo 511,84 6,46 541,15 6,53 29,32 5,73
Surabaya - Gempol 402,05 5,07 418,58 5,05 16,53 4,11
Padalarang - Cileunyi 359,69 4,54 331,69 4,01 (28,00) (7,79)
Palimanan - Kanci 169,49 2,14 181,22 2,19 11,73 6,92
Pondok Aren-Ulujami 146,08 1,84 155,84 1,88 9,76 6,68
Semarang 136,59 1,72 138,95 1,68 2,35 1,72
Belmera 105,49 1,33 113,74 1,37 8,25 7,82
JORR S 12,97 0,16 - - (12,97)  (100,00)
Total 7.097,40 89,54 7.546,92 91,13 449,52 6,33
Entitas Anak
JORR W2 Utara 337,29 4,26 276,53 3,34 (60,76) (18,01)
Semarang - Solo 152,80 1,93 57,74 0,70 (95,06) (62,21)
Nusa Dua-Ngurah Rai-Benoa 143,25 1,81 149,89 1,81 6,64 4,64
Bogor Outer Ring Road 100,21 1,26 98,69 1,19 (1,52) (1,52)
Gempol - Pandaan 59,73 0,75 68,11 0,82 8,39 14,05
Surabaya - Mojokerto 36,00 0,45 50,53 0,61 14,53 40,36
Gempol-Pasuruan - - 8,61 1,10 8,61 N/A
Medan-Kualanamu - - 24,24 0,29 24,24 N/A
Total 829,28 10,46 734,36 8,87 (94,92) (11,45)
Total 7.926,68 100,00 8.281,27 100,00 354,59 4,47

Dari tabel dan grafik diatas, terlihat pertumbuhan hampir
disemua ruas tol Perseroan. Kontribusi terbesar pendapatan
tol berasal dari ruas jalan tol Jakarta-Cikampek yang
mencapai Rp 1,26 triliun atau 15,3% dari total Pendapatan
Tol secara keseluruhan, ruas-ruas yang berlokasi di Area
Provinsi Jakarta dan Jawa Barat masih menjadi penyumbang
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terbesar pendapatan yang diperoleh Perusahaan, dengan
total kontribusi sebesar 91,1%. Untuk ruas-ruas tol baru
yang sudah beroperasi, memberikan kontribusi sebesar
8,9% dari total Pendapatan Tol. Ke depan, ruas-ruas tol baru
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan.
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian
Usaha Lain Lingkungan

PENDAPATAN USAHA LAINNYA

Rp miliar
2016 2017 A
Uraian
Jumlah | Proporsi (%) | Jumlah | Proporsi (%) Jumlah ‘ %
Pendapatan pemeliharaan jalan tol 293,36 32,39 103,96 16,23 (189,40) (64,56)
JasaPengoperasian Jalan Tol Pihak Lain 208,75 23,05 212,77 33,22 4,02 1,93
Pendapatan BBM SPBU 180,77 19,96 109,62 17,12 (71,15) (39,36)
Sewa Lahan 146,86 16,22 145,68 22,75 (1,18) (0,80)
Pendapatan dari penjualan properti 24,44 2,70 34,45 5,38 10,02 40,99
Pendapatan lklan 6,29 0,69 15,63 2,44 9,33 148,25
Lainnya 45,20 4,99 18,29 2,86 (26,91) (59,54)
Total 905,67 100,00 640,40 100,00 (265,27) (29,29)
Standar yang Digunakan:
- PSAK dan ISAK lain yang relevan.
PENDAPATAN JASA PENGOPERASIAN  PENDAPATAN SEWA LAHAN PENDAPATAN PENDAPATAN LAINNYA
PEMELIHARAAN JALAN TOL BBM SPBU DARI PENJUALAN IKLAN
JALAN TOL PIHAK LAIN PROPERTI
IN o 8 3 @ =1
& 3 g .- - I3 2
- 139 < N
8
€
o
o
Pendapatan Usaha Lainnya merupakan pendapatan Lainnya memberikan kontribusi sebesar 7,18% terhadap total
pemeliharaan jalan tol, jasa pengoperasian jalan tol pihak Pendapatan Tol dan Usaha Lainnya. Penurunan pendapatan
lain, pendapatan BBM SPBU, Sewa Lahan, Pendapatan dari usaha lain ini disebabkan oleh perubahan perlakuan
penjualan properti, pendapatan iklan dan lainnya. pencatatan akuntansi atas transaksi induk dan anak

perusahaan pada tahun 2017 dan penurunan pada penjualan
Pada 2017, Pendapatan Usaha Lainnya mencapai Rp 640,40 BBM oleh PT Jasa Marga Properti.
miliar, turun sebesar 29,28% dibandingkan tahun 2016
sebesar Rp 905,67 miliar. Secara total, Pendapatan Usaha

PENDAPATAN KONSTRUKSI

Rp miliar
2016 2017 A
Uraian
Jumlah Jumlah Jumlah %
Pendapatan Konstruksi 7.829,06 26.170,53 18.341 234,27
Beban Konstruksi 7.782,15 26.012,25 18.230 234,26
Marjin Konstruksi 46,90 158,28 111 237,48
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Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

Standar yang PENDAPATAN KONSTRUKSI BEBAN KONSTRUKSI MARJIN KONSTRUKSI
Digunakan: §
- PSAK dan ISAK g 5 g
lain yang relevan. S - g
-  PSAK 16
0
2 ~ g
8
IS 2 © ©
& ] ]
Pendapatan konstruksi merupakan pendapatan jasa Tahun 2017, Pendapatan Konstruksi naik 234,27 % menijadi
pembangunan jalan tol baru dan peningkatan kapasitas Rp 26,17 triliun dengan jumlah Beban Konstruksi Rp 26,01
jalan tol. Pendapatan konstruksi diakui sesuai dengan triliun dan Marjin Konstruksi Rp 158,28 miliar atau naik
tahap penyelesaian aktivitas konstruksi pada akhir periode 237,48 % dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini disebabkan
pelaporan sebesar biaya konstruksi ditambah marijin karena meningkatnya aktivitas konstruksi pembangunan ruas
konstruksi (cost-plus). jalan tol baru di Anak Perusahaan.
BEBAN PENDAPATAN
Rp miliar
2016 2017 A
Uraian
Jumlah Proporsi (%) Jumlah Proporsi (%) Jumlah %
Beban tol dan usaha lainnya 4.022,86 34,08 3.772,06 12,66 (250,80) (6,23)
Beban konstruksi 7.782,15 65,92 26.012,25 87,34 18.230,09 234,26
Total Beban Pendapatan 11.805,01 100,00 29.784,31 100,00 17.979,30 152,30
Standar yang Digunakan: BEBAN TOL DAN USAHA BEBAN KONSTRUKSI
- PSAK 14: Harga Pokok LAINNYA .
Pendapatan - g
- PSAK 16: Amortisasi g 8
- PSAK 19: Aset ~
Takberwujud o °
- PSAK 24: Gaji 8 N
- PSAK 34: Beban S8
Kontruksi .
- PSAK dan ISAK lain %
yang relevan. 2

- PSAK39: KSO
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian
Usaha Lain Lingkungan

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama

suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar

atau berkurangnya aset atau terjadinya liabilitas yang
mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut
distribusi kepada pemegang saham. Beban Pendapatan
adalah beban yang timbul dari aktivitas utama perusahaan
sebagaimana tersebut dalam anggaran dasar perusahaan.

Beban Pendapatan Perseroan terdiri dari Beban Tol dan

Tahun 2017, Beban Pendapatan Perseroan meningkat
152,30 % dari Rp 11,81 triliun di tahun 2016, menjadi Rp
29,78 triliun di tahun 2017. Hal ini terjadi karena adanya
peningkatan signifikan di sisi Beban Konstruksi yang
meningkat 234,26 % dari tahun sebelumnya Karena
meningkatnya aktivitas konstruksi pembangunan ruas jalan
tol baru di Anak Perusahaan.

Usaha Lainnya serta Beban Konstruksi.

BEBAN TOL DAN USAHA LAINNYA

Rp miliar
2016 2017
Uraian
Jumlah | Proporsi(%) | Jumlah | Proporsi (%) Jumlah %
Gaiji dan tunjangan 1.167.04 29,01 1.165,48 30,90 (1,56) (0,13)
Penyusutan dan amortisasi 797,08 19,81 918,24 24,30 121,17 15,20
Provisi pelapisan ulang 489,40 12,17 479,01 12,70 (10,39) (2,12)
Harga pokok pendapatan jasa layanan 463,10 11,51 176,11 4,67 (286,98) (61,97)
pemeliharaan, BBM SPBU & properti
Pajak 276,46 6,87 294,79 7,81 18,33 6,63
Perbaikan dan pemeliharaan aset tetap 186,66 4,64 219,58 5,82 32,91 17,63
Beban kerja sama operasi (KSO) 170,93 4,25 - - (170,93) (100,00)
Bahan bakar, listrik dan air 92,55 2,30 91,48 2,43 (1,07) (1,16)
Sewa kendaraan dan peralatan tol 62,17 1,55 66,74 1,77 4,57 7,35
Pelayanan pemakai jalan tol 59,85 1,49 79,87 2,12 20,02 33,46
Administrasi dan perlengkapan tol 49,35 1,23 50,49 1,34 1,14 2,31
Pembersihan jalan dan pertamanan 43,23 1,07 53,71 1,42 10,48 24,24
Jasa penjemputan hasil tol 38,60 0,96 40,51 1,07 1,91 4,95
Lainnya (masing-masing dibawah Rp 3 miliar) 126,43 3,14 136,04 3,61 9,61 7,60
Total 4.022,86 100,00 3.772,06 100,00 (250,80) (6,23)
Standar yang Digunakan: - PSAK 19: Aset - PSAK 34: Beban - PSAK 39: KSO
- PSAK 14: Harga Pokok Takberwujud Kontruksi
Pendapatan - PSAK 24: Gaji - PSAK dan ISAK lain yang
- PSAK 16: Amortisasi relevan.
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Beban Tol dan Usaha Lainnya adalah beban yang timbul akibat kegiatan pengumpulan tol, pelayanan kepada pemakai jalan
tol, pemeliharaan jalan tol, kerja sama operasi dan harga pokok pendapatan jasa layanan pemeliharaan, BBM SPBU dan

penjualan properti.

Pada tahun 2017, Beban Tol dan Usaha Lainnya turun 6,2% dibandingkan tahun 2016, yaitu dari Rp 4,02 triliun menjadi Rp
3,77 triliun. Penurunan disebabkan oleh Harga Pokok Penjualan Jasa Layanan Pemeliharaan akibat dari perubahan perlakuan

pencatatan akuntansi atas transaksi induk dan anak dan penurunan penjualan volume BBM SPBU.

LABA BRUTO
Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Pendapatan 16.661,40 35.092,20 18.430,79 110,62
Beban Pendapatan 11.805,01 29.784,31 17.979,30 152,30
Laba Bruto 4.856,39 5.307,89 451,50 9,30
Standar yang Digunakan: LABA BRUTO
- PSAK dan ISAK lain yang relevan.
g &
g 2
Laba Bruto merupakan selisih dari Pendapatan dan Beban -
Pendapatan Perseroan.
Laba Bruto Perseroan di tahun 2017 mencapai Rp 5.307,89
miliar. Pencapaian tersebut lebih tinggi dari tahun 2016 yang N
S
mencapai Rp 4.856,39 miliar atau tumbuh sebesar 9,30 %. =
Hal ini sejalan dengan peningkatan pendapatan usaha dan &
penurunan beban tol dan usaha lainnya.
BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI
Rp miliar
2016 2017 A
Uraian
Jumlah Proporsi (%) | Jumlah Proporsi (%) | Jumlah %
Gaji dan tunjangan 553,14 58,29 633,95 55,01 80,81 14,61
Penyusutan dan amortisasi 81,56 8,59 86,63 7,52 5,07 6,22
Administrasi kantor dan sumbangan 73,34 7,73 91,98 7,98 18,64 25,41
Perbaikan dan pemeliharaan aset tetap 48,95 5,16 73,19 6,35 24,24 49,52
Jasa profesional 42,63 4,49 48,82 4,24 6,19 14,52
Sewa 28,67 3,02 40,20 3,49 11,53 40,20
Pajak iuran dan retribusi 26,39 2,78 31,26 2,71 4,88 18,48
Transportasi dan perjalanan dinas 23,23 2,45 27,53 2,39 4,31 18,54
Bahan bakar, listrik dan air 22,35 2,36 23,51 2,04 1,16 5,18
Publikasi 14,21 1,50 26,83 2,33 12,62 88,79
Lainnya (masing-masing dibawah Rp 3 miliar) 34,53 3,64 68,56 5,95 34,03 98,56
Total 949,00 100,00 1.152,47 100,00 203,47 21,44
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017
Usaha Lain Lingkungan
Standar yang Digunakan: - PSAK 19: Aset - PSAK 34: Beban -
- PSAK 14: Harga Pokok Takberwujud Kontruksi
Pendapatan - PSAK 24: Gaji - PSAKdan ISAK lain yang
- PSAK 16: Amortisasi relevan.
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Beban Umum dan Administrasi adalah beban yang timbul akibat kegiatan di bidang umum dan administrasi. Pada tahun 2017,
Beban Beban Umum dan Administrasi naik 21,44% dibandingkan tahun 2016, yaitu dari Rp 949,0 miliar menjadi Rp 1,15
triliun. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh Gaji dan tunjangan bagi karyawan di bidang operasional yang mengikuti
program Alih Profesi (A-Life) dimana karyawan operasional yang dialih fungsikan ke non-operasional.

PENGHASILAN KEUANGAN DAN PENGHASILAN LAIN-LAIN

Rp miliar
Uraian 2016 2017 -
Jumlah %
Penghasilan bunga pinjaman entitas asosiasi dan ventura - 45,44 45,44 N/A
bersama
Penghasilan bunga deposito 178,01 154,39 (28,62) (13,27)
Penghasilan jasa giro 24,67 84,12 59,45 241,00
Beban pajak deposito (35,62) (30,82) 4,79 (13,46)
Beban pajak giro (4,94) (16,77) (11,83) 239,63
Keuntungan penjualan aset tetap 0,27 0,28 0,01 3,49
Lainnya 194,73 55,58 (139,15) (71,46)
Total 357,12 292,22 (64,90) (18,17)
Standar yang Digunakan:
- PSAK 23
- PSAK 46: Pajak
- PSAK 16: Aset Tetap
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PENGHASILAN PENGHASILAN PENGHASILAN BEBAN PAJAK BEBAN PAJAK KEUNTUNGAN LAINNYA

BUNGA BUNGA JASA GIRO DEPOSITO GIRO PENJUALAN

PINJAMAN DEPOSITO ASET TETAP

ENTITAS

ASOSIASI DAN

VENTURA
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Penghasilan keuangan merupakan penghasilan dari bunga
pinjaman talangan tanah, bunga deposito dan penghasilan
jasa giro. Pada tahun 2017, Penghasilan Keuangan
meningkat sebesar 40,1% dibandingkan tahun 2016.

Penghasilan lain-lain merupakan pendapatan diluar
pendapatan usaha. Contohnya keuntungan penjualan aset
tetap dan lain-lain.

178

Penghasilan Lain-Lain Perseroan pada tahun 2017 mencapai
Rp 55,9 miliar atau turun sebesar 71,35% dibandingkan
dengan tahun 2016.

Sementara itu, Beban Lain-lain Perseroan yang merupakan
beban administrasi bank, provisi pinjaman, penghapusan
piutang dan lainnya mengalami peningkatan sebesar Rp
264,01 miliar dibandingkan tahun 2016 dikarenakan adanya
termasuk beban pensiun dini sebesar Rp182.559.758.

Jalan Tol Bali Mandara yang
dikelola oleh PT Jasamarga
Bali Tol merupakan jalan

tol hasil karya anak Bangsa
pertama di Pulau Dewata
sekaligus jalan tol di atas laut
pertama di Indonesia.
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian

Usaha Lain Lingkungan

LABA USAHA
Rp miliar
Uraian 2016 2017 =
Jumlah %

LABA BRUTO 4.856,39 5.307,89 451,50 9,30

Penghasilan lain-lain 195,00 55,86 (139,14) (71,35)

Penghasilan keuangan 202,68 283,96 81,28 40,10

Keuntungan dari pelepasan investasi - 563,46 563,46 N/A

Beban pajak atas penghasilan keuangan (40,55) (47,59) 7,04 17,36

Beban umum dan administrasi (949,00) (1.152,47) 203,47 21,44

Beban lain-lain (99,00) (363,02) 264,02 266,67

LABA USAHA 4.165,51 4.648,08 482,57 11,58

Standar yang Digunakan: LABA USAHA
- PSAK 15: Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama 5 8
- PSAK dan ISAK lain yang relevan. g g
Laba Usaha merupakan selisih dari Pendapatan Usaha dan Beban Usaha Perseroan.
Laba Usaha Perusahaan di tahun 2017 mencapai Rp 4,64 triliun. Pencapaian tersebut lebih §
tinggi dari tahun 2016 yang mencapai Rp 4,17 triliun atau meningkat 11,58 %. Hal ini relevan E
dengan pencapaian Pendapatan Usaha dan Beban Usaha Perseroan. =
BIAYA KEUANGAN DAN BAGIAN ATAS RUGI NETO ENTITAS ASOSIASI
Rp miliar
Uraian 2016 2017 A %

Biaya keuangan - neto 1.509,00 1.268,87 (240,13) (15,91)
Utang bank 833,22 334,11 (499,11) (59,90)
Utang obligasi 548,98 396,35 (152,63) (27,80)
Utang lembaga keuangan bukan bank 99,30 207,71 108,41 109,18
Pembiayaan syariah 0,95 316,13 315,17 33.113,54
Lainnya 26,55 14,58 (11,97) (45,08)

Bagian atas rugi neto entitas asosiasi 6,82 128,76 121,98 1.786,73

Standar yang Digunakan: BIAYA KEUANGAN - NETO BAGIAN ATAS RUGI NETO
- PSAK 15: Investasi pada ENTITAS ASOSIASI
Entitas Asosiasi dan g
Ventura Bersama b [ E
- PSAK dan ISAK lain yang g . =
relevan. - s

Rp miliar
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Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan

Obligasi Jasa Marga

Mengenal Jasa
Marga

Biaya Keuangan Perseroan pada tahun 2017 mengalami
penurunan 15,91% Penurunan ini dikarenakan adanya
eliminasi bunga atas pinjaman dana talangan dengan
pendapatan atas bunga dana talangan

Bagian Atas Rugi Neto Entitas Asosiasi naik sebesar

LABA SEBELUM PAJAK

Laporan Dewan Analisa dan

Komisaris

Laporan Direksi Kinerja
Pembangunan Jalan
Tol Jasa Marga

Pembahasan
Manajemen

1.786,73%, dari Rp 6,82 miliar pada tahun 2016 menjadi

Rp 128,76 miliar pada tahun 2017. Hal ini dikarenakan
pencatatan join control pada PT Trans Marga Jateng
mempengaruhi penurunan utang bank serta adanya
refinancing utang bank ke utang lembaga keuangan nonbank
dan pembiayaan syariah.

Rp miliar
Uraian 2016 2017 A %
Laba Sebelum Pajak 2.649,68 3.250,45 600,77 22,67
Standar yang Digunakan: LABA SEBELUM PAJAK

- PSAK 1: Penyajian
Laporan Keuangan
PSAK dan ISAK lain yang

relevan.

|

3.250,45

|

2.649,68

Rp miliar

Pada tahun 2017, Laba Sebelum Pajak Perseroan mencapai Rp 3,25 triliun, meningkat sebesar Rp 600,77 miliar atau
22,67 % dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai Rp 2,65 triliun. Peningkatan ini sejalan dengan kenaikan

Pendapatan Usaha Perseroan.

BEBAN PAJAK PENGHASILAN

Rp miliar
Uraian 2016 2017 A %
Pajak Kini 725,16 1.011,22 286,07 39,45
Pajak Tangguhan 121,47 145,57 24,11 19,85
Total Beban Pajak Penghasilan 846.62 1.156,80 310,17 36,64
Standar yang Digunakan: PAJAK KINI PAJAK TANGGUHAN TOTAL BEBAN PAJAK

PSAK 46: Pajak
Penghasilan

PSAK dan ISAK lain yang
relevan.

1.011,2

725,16

Rp miliar
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PENGHASILAN

1.156,80

846,62

121,47
2016
' 145,5
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian
Usaha Lain Lingkungan

Beban pajak penghasilan adalah jumlah agregat pajak kini dan pajak tangguhan yang diperhitungkan dalam menentukan laba
rugi pada suatu periode.

Beban Pajak Penghasilan Perseroan di tahun 2017 meningkat sebesar 310,17 % dari Rp 846,62 miliar di tahun 2016 menjadi
Rp 1,16 triliun di tahun 2017. Kenaikan Beban Pajak Penghasilan dipengaruhi oleh transaksi penjualan PT TMJ.

LABA TAHUN BERJALAN

Rp miliar
Uraian 2016 2017 A %

Laba Periode/ Tahun Berjalan yang Dapat
diatribusikan kepada :
Pemilik Entitas Induk 1.889,31 2.200,26 310,94 16,46
Kepentingan Non Pengendali 86,26 106,60 20,34 23,58
Total Laba (Rugi) Tahun Berjalan 1.803,05 2.093,66 290,60 16,12
Standar yang Digunakan: PEMILIK ENTITAS KEPENTINGAN NON TOTAL LABA (RUGI) TAHUN
- PSAK 1: Penyajian INDUK PENGENDALI BERJALAN

Laporan Keuangan _ & ] §
- PSAK dan ISAK lain g 8 g o

yang relevan.

Rp miliar
86,26
2016
106,60
2017

Laba Tahun Berjalan Perseroan mencapai Rp 2,09 triliun, apabila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2016, Laba Tahun
Berjalan mengalami kenaikan sebesar 16,1 %. Laba Tahun Berjalan yang diatribusikan kepada Entitas Induk mencapai

Rp 2,2 triliun meningkat sebesar 16,5 % dibandingkan pencapaian tahun 2016. Peningkatan laba ini merupakan hal yang
sangat positif di tengah masa ekspansi yang tengah gencar dilakukan oleh Perseroan. Di sisi lain, Laba (Rugi) Tahun Berjalan
yang diatribusikan kepada Kepentingan Non Pengendali di 2017 mencapai Rp 106,6 miliar.

PENGHASILAN (BEBAN) KOMPREHENSIF LAIN

Rp miliar
Uraian 2016 \ 2017 \ A \ %
Rugi aktuarial atas liabilitas imbalan kerja jangka panjang 119,59 218,45 98,86 82,67
Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi dari efek tersedia (0,76) (5,98) (5,22) 687,07
untuk dijual
Total beban komprehensif lain tahun berjalan 118,83 212,47 93,64 78,80
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Mengenal Jasa Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan Laporan Dewan Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

Standar yang Digunakan: RUGI AKTUARIAL ATAS LIABILITAS KEUNTUNGAN (KERUGIAN) YANG BELUM
) IMBALAN KERJA JANGKA PANJANG DIREALISASI DARI EFEK TERSEDIA UNTUK DIJUAL
- PSAK 24: Imbalan Kerja

- PSAK10: Pengaruh
Perubahan Kurs

- PSAK 15: Investasi
pada entitas

- PSAK dan ISAK lain
yang relevan.

218.4

119,6

'W

08)
6.0)

Pada tahun 2017 Beban Komprehensif Lain mengalami kenaikan sebesar Rp 93,6 miliar dibanding 2016 hal ini disebabkan
adanya naiknya Rugi aktuarial atas liabilitas imbalan kerja jangka panjang sebesar Rp 218,4 miliar.

LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Rp miliar
Uraian 2016 2017 A %
Laba Komprehensif Periode/Tahun Berjalan yang Dapat
diatribusikan kepada :
Pemilik Entitas Induk 1.770,73 1.988,01 217,29 12,27
Kepentingan Non Pengendali (86,50) (106,83) (20,33) 23,50
Total Laba Komprehensif Periode/ Tahun Berjalan 1.684,23 1.881,19 23,96 1,29
Standar yang Digunakan: PEMILIK ENTITAS KEPENTINGAN NON TOTAL LABA KOMPREHENSIF
- PSAK 1: Penyajian Laporan INDUK PENGENDALLI TAHUN BERJALAN
Keuangan _ z
- PSAK dan ISAK lain yang g % g 8
relevan. ~ -

Rp miliar
l 86,50
(106,83)

Laba Komprehensif Tahun Berjalan mencapai Rp 1,88 triliun, meningkat sebesar 23,96% dibandingkan dengan tahun 2016
yang mencapai Rp 1,68 miliar. Laba Komprehensif Tahun Berjalan yang Dapat diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk
mencapai Rp 1,99 triliun, mengalami kenaikan sebesar 12,27 % dibandingkan tahun 2016. Sedangkan Rugi Komprehensif
yang diatribusikan kepada Kepentingan Non Pengendali mengalami kenaikan sebesar Rp 20,33 miliar.
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian
Usaha Lain Lingkungan
BAGIAN ATAS RUGI NETO ENTITAS ASOSIASI
Rp miliar
Uraian | 2016 | 2017 | A | %
Bagian atas rugi neto entitas asosiasi (6,82) (128,76) 121,93 (94,70)
Terdapat penurunan pada Bagian atas rugi neto entitas -
asosiasi sebesar 94,7% dikarenakan pencatatan akuntansi s §
atas laba (rugi) PT Trans Marga Jateng sesuai porsi et
kepemilikan. l
LABA BERSIH PER SAHAM
Rp miliar
Uraian 2016 2017 A %
Laba Bersih per Saham (Rupiah penuh) 276,97 303,15 26,18 9,45

Standar yang Digunakan:

- PSAK 1: Penyajian Laporan
Keuangan

- PSAK dan ISAK lain yang
relevan.

Rp miliar

LABA BERSIH PER SAHAM
(RUPIAH PENUH)

276,97
303,15

Tahun 2017 Laba Bersih per Saham (Rupiah penuh) sebesar Rp 303,15 naik sebesar 9,45 % dari tahun 2016 yang
mencapai Rp 276.97. Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan pada Laba Tahun Berjalan yang Dapat diatribusikan kepada

pemilik Entitas Induk.
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Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan

Obligasi Jasa Marga

Mengenal Jasa
Marga

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Posisi Keuangan Konsolidasian Perseroan di tahun 2017
menunjukkan kinerja yang meningkat. Tahun ini, aset
Perseroan tercatat sebesar Rp 79,19 triliun atau tumbuh
48,02% dibandingkan tahun 2016. Pertumbuhan ini
disebabkan karena adanya pertumbuhan Hak Pengusahaan
Jalan Tol baru, seiring upaya Perseroan untuk terus
melakukan pengembangan usaha. Di sisi lain, kondisi

Laporan Dewan
Komisaris

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembangunan Jalan

Tol Jasa Marga

Pembahasan
Manajemen

tersebut menyebabkan liabilitas Perseroan meningkat
sebesar 63,70% dibandingkan tahun sebelumnya karena
terdapat penambahan pinjaman untuk mendukung aktivitas
konstruksi jalan tol baru. Sedangkan ekuitas Perseroan
meningkat 12,37% dari tahun lalu sebagai cerminan bahwa
Perseroan tetap berkomitmen menjaga perolehan laba
ditengah upaya ekspansi yang dilakukan.

ASET
Rp miliar
2016 2017 A
Uraian
Jumlah Proporsi (%) Jumlah Proporsi (%) Jumlah %

Aset Lancar 12.964,98 24,24 18.987,07 23,98 6.002,08 46,45
Aset Tidak Lancar 40.535,34 75,76 60.205,71 76,02 19.670,37 48,53
Total Aset 53.500,32 100,00 79.192,77 100,00 25.692,45 48,02

Standar yang Digunakan:

- PSAK 1: Penyajian Laporan

PSAK 16: Aset Tetap

PSAK 55 : Instrumen Keuangan :

Pengakuan dan Pengukuran
- PSAk 60 : Instrumen Keuangan :

Keuangan - PSAK 19 : Aset Tak Berwujud
- PSAK 2 : Laporan Arus Kas - ISAK 16 : Perjanjian Konsesi Jasa
- PSAK 7: Pengungkapan Pihak-pihak -  PSAK 22 : Kombinasi Bisnis

yang mempunyai Hubungan Istimewa -  PSAK 14 : Persediaan
- PSAK 15: Investasi Pada Entitas - PSAK30: Sewa

Asosiasi dan Ventura Bersama - PSAK 46 : pajak Penghasilan

- PSAK 50 : Instrumen Keuangan:
Penyajia

Rp miliar

ASET LANCAR

12.964,98

18.987,07

ASET TIDAK LANCAR

F 40.535,34

F 60.205,71

Pengungkapan
PSAK dan ISAK lain yang relevan.

TOTAL ASET

F 53.500,32

Iy

Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat
ekonomi di masa depan diperkirakan akan diperoleh perusahaan.

Aset Perseroan tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp 79,19 triliun yang terdiri dari aset lancar sebesar Rp 18,99
triliun dan aset tidak lancar sebesar Rp 60,21 triliun. Aset Perseroan meningkat sebesar Rp 25,70 triliun atau 48,02%
dibandingkan aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 53,50 triliun. Kenaikan ini terutama disebabkan
karena meningkatnya aset tak berwujud neto hak pengusahaan jalan tol Perseroan seiring dengan pembangunan pada ruas-
ruas jalan tol baru yang dibangun oleh Perseroan.
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian

Usaha Lain Lingkungan

ASET LANCAR
Rp miliar
2016 2017 A
Uraian
Jumlah Proporsi (%) Jumlah Proporsi (%) Jumlah %

Kas dan Setara kas 4.124,89 31,82 6.873,02 36,20 2.748,13 66,62
Investasi jangka pendek 7,71 0,06 157,35 0,83 149,64 1.939,67
Piutang lain-lain 8.277,64 63,85 11.547,36 60,82 3.269,73 39,50
Persediaan 86,98 0,67 134,24 0,71 47,27 54,35
Biaya dibayar dimuka 313,74 2,42 227,36 1,20 (86,37) (27,53)
Pajak dibayar dimuka 154,03 1,19 47,72 0,25 (106,31) (69,02)
Total Aset Lancar 12.964,98 100,00 18.987,07 100,00 6.022,08 46,45

Aset Lancar adalah aset yang memenuhi klasifikasi,
diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual

atau digunakan dalam jangka waktu siklus operasi

normal perusahaan; atau, dimiliki untuk diperdagangkan
atau untuk tujuan jangka pendek dan diharapkan akan
direalisasikan dalam jangka waktu dua belas bulan setelah
tanggal pelaporan; atau berupa kas atau setara kas yang
penggunaannya tidak dibatasi.

2

Jalan Tol Semarang-Solo memiliki total panjang 72,64 Km yang menghubungkan Kota Semarang, Salatiga, dan Surakarta.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Aset lancar Perseroan terdiri dari kas dan setara kas,
investasi jangka pendek, piutang lain-lain lancar, persediaan,
biaya dibayar di muka dan pajak dibayar dimuka. Aset lancar
Perseroan tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp
18,99 triliun, meningkat sebesar Rp 6,02 triliun atau 46,45%
dibandingkan dengan aset lancar Perseroan pada tanggal
31 Desember 2016 sebesar Rp 12,96 triliun. Peningkatan ini
terutama terjadi pada piutang lain-lain sebesar Rp 3,3 triliun
pada tahun 2017, yang dikarenakan peningkatan piutang
dana talangan tanah sejalan dengan progress peningkatan
pembebasan lahan pada proyek ruas-ruas jalan tol baru.
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Mengenal Jasa Ikhtisar 2017

Marga

Saham JSMR dan
Obligasi Jasa Marga

KAS DAN SETARA KAS

Laporan Dewan
Komisaris

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembangunan Jalan

Tol Jasa Marga

Pembahasan
Manajemen

Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Kas dan Setara kas 4.124,89 6.873,02 2.748,13 66,62
Kas merupakan uang tunai rupiah, valas, dan rekening giro. KAS DAN SETARA KAS
Sedangkan Setara kas meliputi deposito jangka pendek yang
jangka waktunya sama dengan atau kurang dari 3 (tiga) bulan ]
sejak tanggal penempatannya dan tidak dijaminkan serta E
tidak dibatasi penggunaannya. 2
Pada 31 Desember 2017, jumlah kas dan setara kas _
mengalami peningkatan sebesar 66,62% dari Rp 4,12 triliun
di 31 Desember 2016 menjadi Rp 6,87 triliun di 31 Desember
2017. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya aksi korporasi g
terkait alternative pendanaan di akhir tahun 2017 yang akan g_
. . . o
terserap maksimal ditahun berikutnya.
INVESTASI JANGKA PENDEK
Rp miliar
. A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Investasi jangka pendek 7,71 157,35 149,64 1.939,67

INVESTASI JANGKA PENDEK

7,71
157,35

Rp miliar

186

Investasi jangka pendek adalah investasi pada deposito dan
surat berharga yang berjangka waktu sampai dengan satu
tahun.

Pada 31 Desember 2017, investasi jangka pendek sebesar
Rp 157,35 miliar, naik sebesar 1.939,67% dari tahun 2016
yang mencapai Rp 7,71 miliar. Kenaikan ini disebabkan oleh
penempatan investasi pada instrumen Surat Berharga Hak
Pendapatan Tol PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Atas Ruas
Jalan Tol Jakarta-Bogor-Ciawi.
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian
Usaha Lain Lingkungan
PIUTANG LAIN-LAIN NETO-LANCAR
Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Piutang lain-lain-neto 8.277,64 11.547,36 3.269,73 39,50
Piutang lain-lain — Lancar merupakan pendapatan yang akan
diterima dari sewa lahan, sewa tempat istirahat, sewa ruang PIUTANG LAIN-LAIN
iklan dan bunga yang akan diterima dari deposito berjangka
yang akan diterima oleh Perusahaan dalam jangka pendek i
atau kurang dari 1 tahun. ;
<
o
Piutang lain-lain lancar meningkat sebesar Rp 3,27 triliun §
atau 39,50% menjadi Rp 11,55 triliun pada 31 Desember
2017 dibandingkan dengan nilai piutang lain-lain lancar
pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 8,28 miliar.
Peningkatan ini terjadi akibat peningkatan piutang dana g
talangan tanah sejalan dengan progres pembebasan lahan é
serta adanya proses transisi 100% transaksi non tunai
terkait rekonsiliasi pendapatan tol dengan bank penyedia
uang elektronik.
PERSEDIAAN
Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Persediaan 86,98 134,24 47,27 54,35
PERSEDIAAN Persediaan merupakan properti yang diperoleh atau dalam
penyelesaian untuk dijual dalam kegiatan usaha normal, yang
T tidak untuk disewakan atau untuk mendapatkan kenaikan
§ nilai, dicatat sebagai persediaan.
g" Akun ini merupakan persediaan yang dimiliki oleh PT Jasa
Marga Property dan PT Jasamarga Tollroad Maintenance,
entitas anak, masing-masing sebesar Rp134,24 miliar dan
Rp86.97 miliar pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016.
S
E
&
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Mengenal Jasa Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan Laporan Dewan
Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris

BIAYA DIBAYAR DI MUKA

Laporan Direksi

Analisa dan

Pembahasan
Manajemen

Kinerja
Pembangunan Jalan
Tol Jasa Marga

Rp miliar

Uraian 2016

2017

Jumlah

| %

Biaya dibayar dimuka 313,74

227,36

(86,37)

(27,53)

Biaya dibayar dimuka adalah pembayaran biaya dimuka yang
barangnya akan diterima, atau manfaatnya akan digunakan,
dalam dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Biaya dibayar dimuka Perseroan turun sebesar Rp 86,37
miliar atau sebesar 27,53% dari sebesar Rp 313,74 miliar
pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi sebesar Rp 227,36
miliar pada tanggal 31 Desember 2017. Hal ini terjadi karena
turunnya biaya dibayar dimuka dan uang muka pekerjaan
atas berbagai pekerjaan yang ada di Perseroan.

Rp miliar

PAJAK DIBAYAR DI MUKA

BIAYA DIBAYAR DIMUKA

313,74

227,36

Rp miliar

Uraian 2016

2017

A

Jumlah

o

Pajak dibayar dimuka 154,03

47,72

(106,31)

(69,02)

Pajak dibayar dimuka adalah pembayaran pajak yang akan

PAJAK DIBAYAR DIMUKA

diperhitungkan dengan kewajiban pajak. Pajak Dibayar di

muka turun 69,02% dari sebelumnya sebesar Rp 154,03

154,03

miliar di tahun 2016 menjadi Rp 47,72 miliar pada tahun

2017. Penurunan ini disebabkan oleh tidak terlaksananya

restitusi pajak.

47,72

Rp miliar
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan

Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian

Usaha Lain Lingkungan

ASET TIDAK LANCAR
Rp miliar
Uraian 2016 2017 A
Jumlah Proporsi (%) Jumlah Proporsi (%) Jumlah %

Piutang lain-lain 111,21 0,27 264,24 0,44 153,03 137,60
Dana ditetapkan penggunaannya 1.011,76 2,50 780,09 1,30 (231,68) (22,90)
Aset pajak tangguhan - neto 66,08 0,16 34,14 0,06 (81,94) (48,34)
Investasi pada entitas asosiasi dan 158,28 0,39 886,62 1,47 728,34 460,15
ventura - neto
Aset tetap - neto 884,67 2,18 1.035,92 1,72 151,26 17,10
Properti investasi-neto 232,32 0,57 241,93 0,40 9,61 4,14
Aset takberwujud - neto
Hak pengusahaan jalan tol 34.703,31 85,61 55.957,70 92,94 21.254,39 61,25
Lainnya 2.195,58 5,42 131,32 0,22 (2.064,26) (94,02)
Goodwill 41,85 0,10 41,85 0,07 - -
Aset keuangan lainnya-neto 247,30 0,61 247,30 0,41 - -
Aset tidak lancar lainnya-neto 882,98 2,18 584,61 0,97 (298,36) (33,79)
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 40.535,34 100,00 60.205,71 100,00 19.670,37 48,53

Aset tidak lancar adalah aset yang tidak memenuhi definisi
aset lancar, misalnya aset tetap atau aset tak berwujud.

Aset tidak lancar Perseroan terdiri dari piutang lain-lain, dana
dibatasi penggunaannya, aset pajak tangguhan, investasi
pada Entitas Asosiasi, aset tetap-neto, properti investasi,
Aset tak berwujud-neto, goodwill, aset keuangan lainnya dan

aset tidak lancar lainnya.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Nilai aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember
2017 adalah sebesar Rp 60,21 triliun, meningkat sebesar Rp

19,67 triliun atau 48,53% dibandingkan dengan aset tidak

pada entitas Anak Jalan Tol

lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar
Rp 40,53 triliun. Peningkatan ini terutama disebabkan karena
meningkatnya hak pengusahaan jalan tol Perseroan seiring
dengan kegiatan konstruksi ruas-ruas tol baru Perseroan
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Mengenal Jasa Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan Laporan Dewan Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

PIUTANG LAIN-LAIN - TIDAK LANCAR

Rp miliar

Uraian 2016 2017

Jumlah %
Piutang lain-lain 111,21 264,24 153,03 137,60

Piutang lain-lain — Tidak Lancar merupakan pendapatan yang akan diterima
dari sewa lahan, sewa tempat istirahat, sewa ruang iklan dan bunga yang
akan diterima dari deposito berjangka yang akan diterima oleh Perusahaan
dalam jangka panjang atau lebih dari 1 tahun.

PIUTANG LAIN-LAIN

264,24

111,21

Piutang lain-lain tidak lancar merupakan piutang yang terkait dengan
pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol jembatan suramadu, sesuai
surat Menteri Pekerjaan Umum No.KU.03.01-Mn/339 tanggal 18 Juni 2012.
Perseroan mendapatkan kontrak pengoperasian dan pemeliharaan selama
6 tahun, berlaku mulai 2012-2017. Piutang lain-lain tidak lancar Perseroan
meningkat sebesar Rp 153,03 miliar atau setara 137,60% dari Rp 111,21
miliar pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp 264,24 miliar pada 31
Desember 2017. Hal ini meningkat dikarena Perubahan join control pada PT
Trans Marga Jateng yang mengakibatkan peningkatan sebesar Rp 261,68
miliar atas shareholder loan yang tidak lagi dieliminasi.

DANA DITETAPKAN PENGGUNAANNYA

Rp miliar

Uraian 2016 2017

Jumlah ‘ %
Dana ditetapkan penggunaannya 1.011,76 780,09 (231,68) (22,90)

Dana Ditetapkan Penggunaannya adalah penyisihan dana untuk jaminan DANA DITETAPKAN FENGGUNAANNYA
pelunasan Obligasi dan bunga pinjaman Bank.

1.011,76

Dana Ditetapkan penggunaannya Perseroan turun sebesar Rp 231,68
miliar dari sebesar Rp 1,01 triliun pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi
sebesar Rp 780,09 miliar pada tanggal 31 Desember 2017. Penurunan ini
disebabkan oleh turunnya jaminan sindikasi bank, jaminan pelaksanaan dan
jaminan pembebasan tanah.

780,09
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Kinerja

Pengembangan

Usaha Lain

Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan
Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian
Lingkungan

ASET PAJAK TANGGUHAN - NETO

Rp miliar

Uraian

A
2016 2017
Jumlah | %

Aset pajak tangguhan - neto

66,08 34,14 (31,94) (48,34)

Rp miliar

ASET PAJAK

TANGGUHAN - NETO

66,08

34,14

Aset Pajak Tangguhan - Neto adalah pengakuan atas seluruh perbedaan temporer yang
dapat dikurangkan, sepanjang besar kemungkinannya bahwa penghasilan kena pajak akan
tersedia sehingga semua bagian dari aset pajak tangguhan dapat dimanfaatkan.

Istilah aset pajak tangguhan muncul akibat adanya beda tetap dan beda pemanen dalam
aturan perpajakan. Perkembangan yang terjadi dalam perlakuan laporan keuangan
komersial dan fiscal dan juga, berbagai hal yang timbul akibat perkembangan aturan

dari perpajakan itu sendiri, sehingga PSAK 46 tentang pajak penghasilan memunculkan
beberapa perbedaan dalam pengakuan dan perlakuannya (beda tetap) dan beda
permanen).

Aset Pajak Tangguhan — Neto Perseroan turun sebesar Rp 31,94 miliar dari sebesar Rp
66,08 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi sebesar Rp 34,14 miliar pada tanggal
31 Desember 2017.

INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI DAN VENTURA-NETO

Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Investasi pada entitas asosiasi - neto 158,28 886,62 728,34 460,15

Rp miliar

INVESTASI PADA ENTITAS

ASOSIASI - NETO

158,28

886,62

Investasi pada entitas asosiasi adalah investasi pada saham entitas lain (investee) dimana
investor memiliki pengaruh signifikan atas investee.

Seiring perkembangan Perseroan, pada tanggal 31 Desember 2017 Investasi pada Entitas
Asosiasi naik menjadi Rp 886,62 miliar atau naik 460,15% dibandingkan 31 Desember
2016. Berdasar Akta Notaris Leolin Jayayanti, S.H., No. 71 tanggal 17 Mei 2017 mengenai
Perubahan dan Pernyataan Kembali Perjanjian usaha Patungan, para pemegang saham

PT Trans Marga Jateng (TMJ) telah sepakat bahwa pengendalian TMJ dilakukan secara
bersama oleh Perusahaan dan PT Astra Tol Nusantara. Hal ini mengakibatkan sejak tanggal
17 Mei 2017, Perusahaan tidak melakukan konsolidasi atas laporan keuangan Perusahaan.

Pada tanggal 17 Mei 2017, Perusahaan melakukan penjualan saham di PT TMJ sebanyak
15% kepemilikan dengan harga sebesar Rp783.354.396.000 (rupiah penuh). Transaksi
tersebut diaktakan pada Akta Notaris Ni Nyoman Rai Sumawati, S.H., M.Kn. Nomor 20
tanggal 17 Mei 2017. Kepemilikan saham Perusahaan di TMJ menjadi sebesar 58,91%
pada tanggal 30 Desember 2017. Selisih antara harga jual dengan nilai kepemilikan yang
dilepas dicatat sebagai penghasilan lain-lain dalam laporan keuangan konsolidasian
tanggal 31 Oktober 2017.
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Mengenal Jasa Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan Laporan Dewan Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga
ASET TETAP
Rp miliar
. A
Uraian 2016 2017
Jumlah %

Aset tetap - neto 884,67 1.085,92 151,26 17,10

ASET TETAP - NETO

1.035,92

884,67

Rp miliar

PROPERTI INVESTASI

Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam
penyediaan jasa, disewakan kepada pihak lain, atau tujuan administratif,
serta digunakan lebih dari satu periode. Aset keuangannya lainnya
merupakan penyertaan saham yang dikategorikan sebagai aset keuangan
tersedia untuk di jual yang dicatat sebagai harga perolehan

Pada tanggal 31 Desember 2017 Aset Tetap mencapai Rp 1,04 triliun naik
17,10% dari sebelumnya Rp 884,67 miliar. Kenaikan tersebut disebabkan
karena pembelian peralatan tol yang diakibatkan dari elektronifikasi dan
pengoperasian jalan tol baru serta pembagunan gedung kantor dan
bangunan lain.

Rp miliar

Uraian

2016 2017

Jumlah %

Properti investasi

232,32 241,98 9,61 4,14

PROPERTI INVESTASI

241,93

232,32

Rp miliar
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Properti Investasi adalah Properti investasi Perseroan terdiri dari tanah,
bangunan dan prasarana dan peralatan yang dikuasai Perseroan untuk
menghasilkan sewa atau untuk kenaikan nilai atau kedua-duanya, dan
tidak untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa
atau untuk tujuan administrative atau dijual dalam kegiatan usaha sehari-
hari. Properti investasi merupakan akun yang dimiliki oleh entitas anak PT
Jasamarga Properti (PT JMP)

Pada tanggal 31 Desember 2017, nilai properti investasi naik sebesar 4,14%
atau Rp 9,61 miliar, dari Rp 232,32 miliar pada 31 Desember 2016 menjadi Rp
241,93 miliar. Peningkatan ini disebabkan oleh sejalan dengan proses bisnis
PT Jasa Marga Properti.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017



Kinerja

Pengembangan

Usaha Lain

Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan

Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian

ASET TAKBERWUJUD HAK PENGUSAHAAN JALAN TOL - BERSIH

Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Hak pengusahaan jalan tol 34.703,31 55.957,70 21.254,39 61,25

Rp miliar

HAK PENGUSAHAAN JALAN TOL

34.703,31

55.957,70

ASET TAK BERWUJUD LAINNYA

Hak pengusahaan jalan tol (HPJT) adalah aset takberwujud yang berasal
dari konsesi pembangunan jalan tol, yang merupakan kompensasi atas
pembangunan jalan tol.

Aset tak berwujud neto dalam bentuk Hak Pengusahaan Jalan Tol meningkat
sebesar Rp 21,25 triliun atau 61,25% dari sebesar Rp 34,70 triliun pada
tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp 55,96 triliun pada tanggal 31 Desember
2017. Peningkatan ini salah satunya disebabkan karena adanya pengakuan
Hak Pengusahaan Jalan Tol untuk jalan tol yang baru beroperasi yaitu PT PT
Jasamarga Gempol Pasuruan pada seksi Bangil-Rembang, Gempol-Bangil,
serta PT Jasamarga Kualanamu Tol dan sejalan dengan progres konstruksi
pembangunan ruas-ruas tol baru.

Rp miliar

Uraian

A

2016 2017
Jumlah ‘ %

Lainnya

2.195,58 131,32 (2.064,26) (94,02)

Rp miliar

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

LAINNYA

2.195,58

131,32

Aset takberwujud lain adalah aset nonmoneter yang dapat diidentifikasikan dan
tidak mempunyai bentuk wujud fisik selain Hak Pengusahaan Jalan Tol (HPJT).
Aset takberwujud lain terdiri dari tanah prakonstruksi dan perangkat lunak.

Aset tak berwujud neto lainnya menurun hingga Rp 2,06 triliun atau 94,02%
dari sebesar Rp 2,20 triliun pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi sebesar
Rp 131,32 miliar pada tanggal 31 Desember 2017. Penurunan ini disebabkan
karena adanya reklasifikasi dari tanah prakonstruksi atas jalan tol yang masih
konstruksi ke aset tak berwujud hak pengusahaan jalan tol karena sudah
beroperasinya jalan tol.
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Mengenal Jasa Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan Laporan Dewan Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

ASET TAK BERWUJUD GOODWILL

Rp miliar

A
Jumiah | %
Goodwill 41,85 41,85 - -

Uraian 2016 2017

Goodwill adalah selisih lebih antara jumlah yang dibayarkan (considerations) dan

GOODWILL
nilai wajar aset neto bisnis yang diperoleh.
E— f Tidak terdapat perubahan Goodwill pada tanggal 31 Desember 2017.

Rp miliar

ASET KEUANGAN LAINNYA-NETO

Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Aset Keuangan Lainnya-Neto 247,30 247,30 - -
ASET KEUANGAN LAINNYA-NETO Aset Keuangan Lainnya merupakan penyertaan saham ke beberapa entitas yang

dikategorikan sebagai aset keuanga tersedia untuk di jual.

247,30
247,30

Pada tanggal 31 Desember 2017, Aset Keuangan Lainnya tidak terdapat
perubahan.

Rp miliar
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian
Usaha Lain Lingkungan
ASET TAK BERWUJUD ASET TIDAK LANCAR LAINNYA
Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah ‘ %
Aset tidak lancar lainnya 882,98 584,61 (298,36) (33,79)

ASET TIDAK LANCAR LAINNYA

882,98

584,61

Aset Tidak Lancar Lainnya terdiri dari uang muka kontraktor dan konsultan, uang muka
dana talangan tanah, aset diambil alih serta jalan tol Ruas Surabaya-Gempol seksi
Porong-Gempol.

Uang muka kontraktor merupakan uang muka dalam rangka pembagunan jalan
tol, pelapisan ulang, pengadaan jalan tol dan pengadaan jalan lain yang akan

diperhitungkan dengan tagihan atas kemajuan pekerjaan kontraktor dan konsultan.

Uang muka dana talangan merupakan uang muka bunga dana talangan tanah atas nilai

% yang belum terealisasi kepada pemilik tanah.
&
Jalan Tol Seksi Porong-Gempol merupakan bagian dari jalan tol Surabaya-Gempol
yang mengalami dampak dari musibah genangan lumpur PT Lapindo Brantas sehingga
mengakibatkan tidak berfungsinya jalan tol tersebut
Pada tanggal 31 Desember 2017, Aset Tidak Lancar Lainnya mencapai Rp 584,61
miliar atau meningkat 33,79% dari Rp 882,98 miliar pada tanggal 31 Desember 2016.
Penurunan ini disebabkan oleh penurunan uang muka kontraktor dikarenakan sudah
diterima manfaatnya.
LIABILITAS
Rp miliar
2016 2017 A
Uraian
Jumlah | Proporsi(%)| Jumlah | Proporsi(%)| Jumlah %
LIABILITAS JANGKA PENDEK 18.626,99 0,50 24.997,94 0,41 6.370,95 34,20
LIABILITAS JANGKA PANJANG 18.534,49 0,50 35.835,39 0,59 17.300,90 93,34
TOTAL LIABILITAS 37.161,48 1,00 60.833,33 1,00 23.671,85 63,70

Standar yang Digunakan:

- PSAK 1: Penyajian Laporan

Keuangan
- PSAK 30: Sewa

- PSAK 46: Pajak Penghasilan

- PSAK 50 : Instrumen Keuangan :

Pengakuan dan Pengukuran
- PSAK 60 : Instrumen Keuangan

:Pengungkapan

- PSAK 57 : Provisi, Liabilitas dan

Aset Konstijensi

- PSAK 24 : Imbalan Kerja

- PSAKdan ISAK lain yang

relevan.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

LIABILITAS JANGKA PENDEK LIABILITAS JANGKA PANJANG TOTAL LIABILITAS

18.626,99
24.997,94

Rp miliar

r 18.534,49
F 35.835,39
F 37.161,48
F 60.833,33
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Mengenal Jasa Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan
Marga Obligasi Jasa Marga

Liabilitas adalah kewajiban perusahaan masa kini yang
timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diperkirakan
mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan
yang mengandung manfaat ekonomi.

Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah

sebesar Rp 60,83 triliun yang terdiri dari liabilitas jangka
pendek sebesar Rp 25,0 triliun dan liabilitas jangka panjang

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Laporan Dewan
Komisaris

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembangunan Jalan

Tol Jasa Marga

Pembahasan
Manajemen

sebesar Rp 35,84 triliun. Liabilitas Perseroan meningkat
sebesar Rp 23,67 triliun atau 63,70% dibandingkan liabilitas
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp
37,16 triliun. Kenaikan ini terutama disebabkan karena
Perseroan memperoleh tambahan pinjaman dari pihak
berelasi yang digunakan untuk pembangunan ruas tol-

tol baru serta beban akrual akibat kenaikan pembayaran
kontraktor sejalan dengan progress konstruksi ruas ruas jalan
tol baru.

Uraian 2016 2017 A
Jumlah Proporsi (%) Jumlah Proporsi (%) Jumlah %

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha 134,77 0,72 350,92 1,40 216,15 160,38
Utang kontraktor 1.279,58 6,87 1.289,21 5,16 9,64 0,75
Utang pajak 158,56 0,85 317,25 1,27 158,68 100,08
Liabilitas keuangan lainnya 1.956,03 10,50 2.967,23 11,87 1.011,20 51,70
Beban akrual 2.601,44 13,97 13.814,45 55,26  11.213,02 431,08
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 244,70 1,31 329,33 1,32 84,63 34,59
Utang bank 4.590,85 24,65 1.278,66 512 (3.312,19) (72,15)
Utang lembaga keuangan bukan bank 3.462,68 18,59 500,00 2,00 (2.962,68) (85,56)
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun

Utang bank 342,09 1,84 557,80 2,23 215,71 63,06

Utang obligasi 1.500,00 8,05 1.000,00 4,00 (500,00)  (33,33)

Liabilitas pembebasan tanah 2.015,12 10,82 1.872,49 7,49 (142,63) (7,08)

Utang sewa pembiayaan 8,80 0,05 4,54 0,02 (4,26) (48,40)

Provisi pelapisan jalan tol 332,37 1,78 341,34 1,37 8,97 2,70

Pendapatan ditangguhkan - - 374,71 1,50 374,71 n/a
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 18.626,99 100,00 24.997,94 100,00 5.996,24 34,20

Liabilitas Jangka Pendek merupakan liabilitas dimana diperkirakan akan diselesaikan dalam jangka waktu dua belas bulan

setelah tanggal pelaporan atau satu siklus normal operasi perseroan.

Liabilitas jangka pendek Perseroan terdiri dari utang usaha, utang kontraktor, utang pajak, liabilitas keuangan jangka pendek

lainnya, beban akrual, liabilitas imbalan kerja jangka pendek serta liabilitas yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun. Liabilitas
jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp 25 triliun, naik sebesar Rp 6 triliun atau 34,20%
dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 18,63 triliun. Kenaikan

terbesar terlihat dari beban akrual yang terdiri dari beban kontraktor dan konsultan sejalan dengan progress konstruksi di ruas-

ruas jalan tol baru.
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian
Usaha Lain Lingkungan
UTANG USAHA
Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Utang Usaha 134,77 350,92 216,15 160,38
UTANG USAHA Utang usaha adalah kewajiban untuk menyerahkan kas dan setara
kas yang timbul dari kegiatan usaha yang diatur dalam anggaran
S dasar perusahaan, akun ini merupakan merupakan utang kepada
@ pemasok terkait dengan pengadaan barang cetakan, alat tulis
g kantor, karcis tol, obat-obatan dan pakaian dinas serta utang usaha
'_ atas jasa pemeliharaan dan pembersihan jalan tol.
Utang usaha pada 31 Desember 2017 mencapai Rp 350,92 miliar
atau naik 160,38% dari tahun sebelumnya yang mencapai 134,77
8 miliar.
€
Q.
o
UTANG KONTRAKTOR
Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Utang kontraktor 1.279,58 1.289,21 9,64 0,75

UTANG KONTRAKTOR

1.279,58
1.289,21

Rp miliar

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Utang Kontraktor Merupakan utang kepada kontraktor, konsultan
dan rekanan yang jatuh tempo dalam waktu 12 bulan terkait dengan
pembangunan jalan, pelapisan ulang, pengadaan fasilitas tol dan
bangunan lain.

Utang kontraktor naik sebesar Rp 9,64 miliar atau 0.75% dari sebesar

Rp 1,28 triliun pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp 1,29
triliun pada 31 Desember 2017.
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Mengenal Jasa Ikhtisar 2017 Saham JSMR dan Laporan Dewan Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Marga Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan
Manajemen Tol Jasa Marga

UTANG PAJAK

Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Utang pajak 158,56 317,25 158,68 100,08
UTANG PAJAK Utang pajak adalah pajak yang belum disetor ke kas negara.

Utang pajak naik sebesar Rp 158,68 miliar atau sebesar 100,08%
dari sebesar Rp 158,56 miliar pada tanggal 31 Desember 2016
menjadi Rp 317,25 miliar pada tanggal 31 Desember 2017.

317,25

158,56

Rp miliar

LIABILITAS KEUANGAN JANGKA PENDEK LAINNYA

Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya 1.956,03 2.967,23 1.011,20 51,70
LIABILITAS KEUANGAN JANGKA Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya terdiri dari utang dana

PENDEK LAINNYA
talangan tanah serta liabilitas pada pihak ketiga. Utang dana

talangan tanah adalah utang beberapa entitas anak kepada
pemegang saham minoritas.

2.967,23

1.956,03

Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya meningkat sebesar
51,70% atau Rp 1,01 triliun dari sebesar Rp 1,96 triliun pada
tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp 2,97 triliun pada tanggal

31 Desember 2017. Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan utang
dana talangan tanah kepada pihak berelasi sejalan dengan progress
pembebasan tanah di pembangunan ruas jalan tol baru.

Rp miliar
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan
Pengembangan Perusahaan Sosial dan Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian
Usaha Lain Lingkungan
BEBAN AKRUAL
Rp miliar
. A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Beban akrual 2.601,44 13.814,45 11.213,02 431,03

BEBAN AKRUAL

13.814,45

2.601,44

Rp miliar

LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA PENDEK

Beban Akrual adalah beban yang sudah terjadi tetapi belum dicatat dalam
akun, yang terdiri dari akrual atas Beban kontraktor dan konsultan, akrual
atas beban bunga utang dan dana talangan tanah, dll. Beban akrual
Perseroan meningkat sebesar Rp 11,21 triliun atau 431,03% pada
tanggal 31 Desember 2017 dari sebesar Rp 2,60 triliun pada tanggal 31
Desember 2016 menjadi Rp 13,81 triliun pada tanggal 31 Desember 2017.
Peningkatan ini disebabkan karena meningkatnya beban kontraktor dan
konsultan untuk pembangunan ruas-ruas tol baru terkait dengan skema
pembayaran secara CPF (Contractor Prefinancing).

Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 244,70 329,33 84,63 34,59

LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA
PENDEK

244,70
329,33

Rp miliar

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Liabilitas imbalan kerja adalah liabilitas yang timbul dari imbalan kerja
(selain pesangon pemutusan hubungan kerja) yang terutang setelah
pekerja menyelesaikan masa kerjanya, yang akan direalisasikan dalam
jangka waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek naik 34,59% dari Rp 244,70 miliar
pada tahun 2016 menjadi Rp 329,33 miliar pada tahun 2017.
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Mengenal Jasa Ikhtisar 2017
Marga

UTANG BANK JANGKA PENDEK

Laporan Dewan Laporan Direksi Analisa dan Kinerja

Obligasi Jasa Marga Komisaris Pembahasan Pembangunan Jalan

Manajemen Tol Jasa Marga

Rp miliar

Uraian

A

2016 2017
Jumlah

o

Utang bank jangka pendek

4.590,85 1.278,66  (3.312,19) (72,15)

UTANG BANK JANGKA PENDEK

4.590,85

1.278,66

Rp miliar

Utang bank jangka pendek merupakan fasilitas pinjaman yang memiliki
jangka waktu pembiayaan maksimal selama satu tahun.

Utang bank yang akan jatuh tempo kurang dari satu tahun turun sebesar
Rp 3,31 triliun atau 72,15% dari Rp 4,59 triliun pada 31 Desember 2016
menjadi Rp 1,28 triliun pada tanggal 31 Desember 2017. Penurunan ini
disebabkan pelunasan hutang bank dan kebijakan perusahaan untuk
mengganti hutang jangka pendek menjadi hutang jangka panjang.

UTANG LEMBAGA KEUANGAN BUKAN BANK JANGKA PENDEK

Rp miliar

Uraian

A
2016 2017 ‘

Jumlah %

Utang lembaga keuangan bukan bank jangka pendek 3.462,68 500,00 (2.962,68) (85,56)

UTANG LEMBAGA KEUANGAN BUKAN
BANK JANGKA PENDEK

3.462,68

Rp miliar
=

Utang lembaga keuangan jangka pendek merupakan fasilitas pinjaman
yang memiliki jangka waktu pembiayaan maksimal selama satu tahun.

Utang lembaga keuangan bukan bank turun sebesar Rp 2,96 triliun atau
85,56% dari Rp 3,46 triliun pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp
500 miliar pada tanggal 31 Desember 2017. Penurunan ini disebabkan
pelunasan hutang dana talangan tanah kepada lembaga keuangan
bukan bank.

LIABILITAS JANGKA PANJANG YANG JATUH TEMPO DALAM SATU TAHUN

Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %

Utang bank 342,09 557,80 215,71 63,06
Utang obligasi 1.500,00 1.000,00 (500,00) (33,33)
Liabilitas pembebasan tanah 2.015,12 1.872,49 (142,63) (7,08)
Utang sewa pembiayaan 8,80 4,54 (4,26) (48,40)
Provisi pelapisan jalan tol 332,37 341,34 8,97 2,70
Pendapatan ditangguhkan - 374,71 374,71 n/a
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Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab
Pengembangan Perusahaan Sosial dan
Usaha Lain Lingkungan

jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu dua
belas bulan setelah tanggal pelaporan yang disajikan
dalam Laporan Posisi Keuangan dengan cara merinci jenis
kewajiban jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam
waktu satu tahun.

Utang bank yang akan jatuh tempo kurang dari satu

tahun naik sebesar Rp 215,71 miliar atau 63,06% dari Rp
342,09 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp
557,80miliar pada tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan
ini sejalan dengan jadwal pelunasan kredit investasi di anak
perusahaan.

Utang obligasi yang akan jatuh tempo kurang dari satu
tahun turun sebesar Rp 500 miliar atau sebesar 33,33%
dari sebesar Rp 1,50 triliun pada tanggal 31 Desember
2016 menjadi Rp 1,00 triliun pada tanggal 31 Desember
2017. Penurunan ini terjadi akibat pelunasan obligasi seri R
yang telah dilunasi pada tahun 2017 dan adanya pelunasan
obligasi seri SC yang akan dilunasi pada tahun 2018.

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

Liabilitas Pembebasan Tanah menurun sebesar Rp 142,63
miliar atau 7,08% dari sebesar Rp 2,02 triliun pada tanggal
31 Desember 2016 menjadi Rp 1,87 triliun pada tanggal 31
Desember 2017. Penurunan ini diakibatkan oleh pencatatan
joint control di PT TMJ.

Utang sewa pembiayaan menurun sebesar 48,40% atau Rp
4,26 miliar dari Rp 8,80 miliar pada tanggal 31 Desember
2016 menjadi Rp 4,54miliar pada 31 Desember 2017.

Provisi pelapisan jalan Perseroan meningkat sebesar Rp
8,97 miliar atau 2,70% dari sebesar Rp 332,37 miliar pada
tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp 341,34 miliar pada
tanggal 31 Desember 2017. Peningkatan ini disebabkan
karena meningkatnya aktivitas pelapisan jalan tol di masa
mendatang.

Pada tahun 2017 terdapat pendapatan ditangguhkan
sebesar Rp 374,71 miliar yang mana merupakan efek dari
sekuritisasi pendapatan dimasa datang pada ruas Jagorawi
yang merupakan hasil dari amortisasi pendapatan Rp 2 Triliun
untuk 5 tahun

Rp miliar
Uraian 2017 A
Jumlah Proporsi (%) Jumlah Proporsi (%) Jumlah %

Liabilitas pajak tangguhan 696,38 3,76 593,67 1,66 (102,71) (14,75)
Utang kontraktor jangka panjang 394,47 2,13 496,70 1,39 102,23 25,92
Beban akrual jangka panjang 608,80 3,28 2.197,23 6,13 1.588,43 260,91
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun
Utang bank 11.597,38 62,57 21.160,37 59,05  9.562,98 82,46
Utang lembaga keuangan bukan bank 533,25 2,88 534,05 1,49 0,80 0,15
Utang obligasi 2.993,44 16,15  7.418,39 20,70  4.424,95 147,82
Liabilitas kerjasama operasi 0,82 0,00 0,82 0,00 - -
Liabilitas pembebasan tanah 320,21 1,73 109,01 0,30 (211,21) (65,96)
Utang sewa pembiayaan 28,53 0,15 19,04 0,05 (9,49) (83,27)
Provisi pelapisan jalan tol 221,80 1,20 202,28 0,56 (19,52) (8,80)
Pendapatan ditangguhkan 112,68 0,61 1.619,13 4,52 1.506,45 1.336,93
Liabilitas jangka panjang lainnya 266,37 1,44 478,96 1,34 212,59 79,81
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 760,35 4,10 1.005,74 2,81 245,39 32,27
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 18.534,49 100,00 35.835,39 100,00 17.300,90 93,34
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Liabilitas Jangka Panjang adalah kewajiban kepada kreditur
yang jangka waktu penyelesaiannya lebih dari dua belas
bulan setelah periode pelaporan.

Liabilitas jangka panjang Perseroan terdiri dari liabilitas
pajak tangguhan, utang kontraktor jangka panjang, beban
akrual jangka panjang, serta liabilitas jangka panjang
setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu
tahun yang terdiri dari utang bank, utang lembaga keuangan
bukan bank, utang obligasi, liabilitas kerjasama operasi,
liabilitas pembebasan tanah, utang sewa pembiayaan,
provisi pelapisan jalan,pendapatan ditangguhkan serta

LIABILITAS PAJAK TANGGUHAN

Laporan Dewan
Komisaris

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembangunan Jalan

Tol Jasa Marga

Pembahasan
Manajemen

liabilitas jangka panjang lainnya dan liabilitas imbalan kerja
jangka panjang.

Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31
Desember 2017 adalah sebesar Rp 35,84 triliun, naik sebesar
Rp 17,30 triliun atau 93,34% dibandingkan dengan liabilitas
jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2016
sebesar Rp 18,53 triliun.

Kenaikan terbesar diakibatkan oleh meningkatnya hutang
bank dan penerbitan obligasi untuk pembiayaan jalan tol baru
serta kebijakan perusahaan untuk mengganti hutang jangka
pendek menjadi hutang jangka panjang

Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah ‘ %
Liabilitas pajak tangguhan 696,38 593,67 (102,71) (14,75)

LIABILITAS PAJAK TANGGUHAN

Liabilitas pajak tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan terutang pada

periode mendatang sebagai akibat adanya perbedaan temporer kena pajak.

696,38

593,67

Perbedaan temporer adalah perbedaan antara jumlah tercatat aset atau
liabilitas dalam laporan posisi keuangan dan dasar pengenaan pajaknya.

Liabilitas Pajak Tangguhan turun 14,75% dari Rp 696,38 miliar pada
tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp 593,67 miliar pada tanggal 31

Rp miliar

202

Desember 2017.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017



Kinerja Tata Kelola Tanggung Jawab Tanggung Jawab Manajemen atas Lampiran Laporan Keuangan

Pengembangan Perusahaan Sosial dan
Usaha Lain Lingkungan

UTANG KONTRAKTOR JANGKA PANJANG

Laporan Tahunan 2017 Konsolidasian

Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Utang kontraktor jangka panjang 394,47 496,70 102,23 25,92

UTANG KONTRAKTOR JANGKA PANJANG

394,47
496,70

Rp miliar

BEBAN AKRUAL JANGKA PANJANG

Utang Kontraktor Jangak Panjang merupakan utang kepada kontraktor,
konsultan dan rekanan yang jatuh tempo dalam waktu 12 bulan terkait
dengan pembangunan jalan, pelapisan ulang, pengadaan fasilitas tol dan
bangunan lain

Utang Kontraktor Jangka Panjang merupakan utang kepada kontraktor,
konsultan dan rekanan yang jatuh tempo dalam waktu 12 bulan terkait
dengan pembangunan jalan, pelapisan ulang, pengadaan fasilitas tol dan
bangunan lain.

Utang kontraktor jangka panjang naik sebesar Rp 102,23 miliar atau 25,92%
dari Rp 394,47 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp 496,70
miliar pada 31 Desember 2017. Kenaikan ini disebabkan oleh meningkatnya
utang kontraktor jangka panjang sehubungan dengan aktifnya kegiatan
konstruksi jalan tol baru melalui entitas anak.

Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Beban akrual jangka panjang 608,80 2.197,23 1.588,43 260,91

BEBAN AKRUAL JANGKA PANJANG

2.197,23

Rp miliar
608,80
2016

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

Beban Akrual jangka panjang adalah beban yang sudah terjadi tertapi belum
dicatat dalam akun, dimana akan terealisasi dalam jangka waktu lebih dari
12 bulan setelah tanggal pelaporan. Beban akrual jangka panjang terdiri dari
akrual atas beban kontraktor dan konsultan, akrual atas beban bunga utang
dana talangan tanah, dll.

Beban Akrual jangka panjang Perseroan meningkat sebesar Rp 1,59 triliun
atau 260,91 % pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan tahun 2016.
Peningkatan ini disebabkan terutama karena meningkatnya akrual jangka
panjang atas kontraktor dan konsultan untuk pembangunan ruas-ruas jalan
tol baru dengan skema pembayaran CPF (Contractor Prefinancing).
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LIABILITAS JANGKA PANJANG - SETELAH DIKURANGI BAGIAN YANG JATUH TEMPO DALAM SATU TAHUN

A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun
Utang bank 11.597,38 21.160,37 9.562,98 82,46
Utang lembaga keuangan bukan bank 533,25 534,05 0,80 0,15
Utang obligasi 2.993,44 7.418,39 4.424,95 147,82
Liabilitas kerjasama operasi 0,82 0,82 0 0
Liabilitas pembebasan tanah 320,21 109,01 (211,21) (65,96)
Utang sewa pembiayaan 28,53 19,04 (9,49) (83,27)
Provisi pelapisan jalan tol 221,80 202,28 (19,52) (8,80)
Pendapatan ditangguhkan 112,68 1.619,13 1.506,45 1.336,93
5
3
3
5

38
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o Utang lembaga Liabilitas Liabilitas Ut Provisi pelapi Pendapat

Utang bank keuangan bukan Utang obligasi kerjasama pembebasan ang sewa rovisi pelapisan rendapatan
bank operasi tanah pembiayaan jalan tol ditangguhkan

M 2016 W 2017

Liabilitas Jangka Panjang setelah Dikurangi Bagian yang Jatuh Tempo dalam Satu Tahun adalah liabilitas jangka panjang yang
akan jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah tanggal pelaporan yang disajikan.

Utang bank Perseroan meningkat sebesar Rp 9,56 triliun Liabilitas pembebasan tanah turun sebesar Rp 211,21 miliar
atau 82,46% dari sebesar Rp 11,60 triliun pada tanggal atau 65,96% dari sebesar Rp 320,21 miliar pada tanggal
31 Desember 2016 menjadi sebesar Rp 21,16 triliun pada 31 Desember 2016 menjadi sebesar Rp 109,01 miliar
tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan ini disebabkan karena pada tanggal 31 Desember 2017. Penurunan diakibatkan
Perseroan memperoleh pinjaman kredit investasi untuk pelunasan pembebasan tanah dana yang menggunakan
pembangunan ruas-ruas tol baru dana BLU pada beberapa ruas yang telah beroperasi.
Utang lembaga keuangan bukan bank sejumlah Rp 534,05 Utang sewa pembiayaan turun sebesar Rp 9,49 miliar
miliar pada tanggal 31 Desember 2017. atau 33,27% dari sebesar Rp 28,53 miliar pada tanggal

31 Desember 2016 menjadi Rp 19,04 miliar tanggal 31
Utang obligasi Desember 2017 sebesar Rp 7,42 triliun naik Desember 2017.

sebesar Rp 4,42 miliar atau 147,82%. kenaikan ini disebabkan
oleh penerbitan global idr bond sebesar Rp. 4 Triliun.

Liabilitas kerja sama operasi sejumlah Rp 0,82 miliar pada
tanggal 31 Desember 2017.
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Provisi pelapisan jalan menurun sebesar Rp 19,52 miliar atau 8,80% dari sebesar Rp 221,80 miliar pada tanggal 31
Desember 2016 menjadi Rp 202,28 miliar pada tanggal 31 Desember 2017. Penurunan ini diakibatkan oleh perlakuan
pencatatan joint control atas PT TMJ.

Pendapatan ditangguhkan naik 1.336,93% atau sebesar Rp1,51 triliun dari sebesar Rp 112,68 miliar pada tanggal 31
Desember 2016 menjadi Rp 1,62 triliun pada tanggal 31 Desember 2017, kenaikan ini dikarenakan penerbitan Efek Berangun
Aset Mandiri JSMRO01-Surat Berharga Ha katas Pendapatan Tol Jagorawi sebesar 2 Triliun.

LIABILITAS JANGKA PANJANG LAINNYA

Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Liabilitas jangka panjang lainnya 266,37 478,96 212,59 79,81

g:ﬁTENIéONTRAKTOR JANGKA Liabilitas jangka panjang lain adalah liabilitas jangka panjang yang tidak

dapat digolongkan dalam salah satu pos liabiliyas jangka panjang yang ada
dan tidak material untuk disajikan dalam pos tersendiri.

266,37
478,96

Liabilitas jangka panjang lainnya pada Desember 2017 sebesar Rp 478,96
miliar atau naik sebesar Rp 79,81 miliar dari tahun sebelumnya.

Rp miliar

LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA PANJANG

Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 760,4 1.005,74 245,39 32,27

kx\'\?\:kﬂés IMBALAN KERJA JANGKA Liabilitas imbalan kerja jangka panjang adalah liabilitas yang timbul dari

imbalan kerja (selain pesangon pemutusan hubungan kerja) yang terutang
setelah pekerja menyelesaikan masa kerjanya, yang akan direalisasikan
dalam jangka waktu lebih dari dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

760,4
1.005,74

Rp miliar

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang naik sebesar Rp 245,39 miliar dari
sebesar Rp 760,35 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi sebesar
Rp 1.005,74 miliar pada tanggal 31 Desember 2017.
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EKUITAS
Rp miliar
A
Uraian 2016 2017
Jumlah %

EKUITAS
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan
kepada Pemilik Entitas Induk
Modal ditempatkan dan disetor 3.628,94 3.628,94 - -
Tambahan modal disetor - neto 3.997,09 3.997,09 - -
Selisih atas transaksi entitas nonpengendali 11,28 8,82 (2,46) (21,84)
Saldo laba 6.491,37 8.124,83 1.633,46 25,16
Penghasilan komprehensif lain:
Keuntungan yang belum direalisasi dari efek tersedia untuk dijual 3,19 9,16 5,98 187,70
Keuntungan (kerugian) aktuarial liabilitas imbalan kerja (452,73) (671,18) (218,45) 48,25
jangka panjang
Ekuitas Neto yang Dapat
Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk 13.679,13 15.097,65 1.418,53 10,37
Kepentingan Non Pengendali 2.659,71 3.261,79 602,07 22,64
TOTAL EKUITAS 16.338,84 18.359,44 2.020,60 12,37
Standar yang Digunakan:
- PSAK 11: Distribusi asset non kas kepada pemilik - PSAK 65 : Laporan Keuangan Konsolidasian

- PSAK 38 : Kombinasi bisnis entitas sepengendali - PSAKdan ISAK lain yang relevan.
- PSAK 53 : Pembayaran berbasis saham

Ekuitas adalah hak residual atas aset perusahaan setelah dikurangi semua liabilitas. Ekuitas terdiri Modal Saham,
Tambahan Modal Disetor, Keuntungan (Kerugian) Belum Direalisasi Efek Tersedia untuk Dijual, dan Saldo Laba.

Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp 18,36 triliun, meningkat sebesar

Rp 2,02 triliun atau 12,37% % dibandingkan dengan ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2016
sebesar Rp 16,34 triliun. Peningkatan ini terutama disebabkan karena meningkatnya saldo laba Perseroan
sebesar Rp 1,63 triliun dari sebesar Rp 6,49 triliun pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi sebesar Rp 8,12
triliun pada tanggal 31 Desember 2017 serta meningkatnya kepentingan non pengendali akibat setoran modal
dari pemegang saham minoritas.
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LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Rp miliar
2016 2017
Uraian A %
Jumlah ‘ Proporsi Jumlah ‘ Proporsi
Arus Kas Bersih dari Aktivitas 2.245,04 54,43 4.356,19 63,38 2.111,14 94,04
Operasi
Arus Kas Bersih Digunakan (13.904,35) (837,08) (12.678,34) (184,47) 1.226,01 (8,82)
untuk Aktivitas Investasi
Arus Kas Bersih diperoleh dari 12.460,97 302,09 11.185,41 162,74 (1.275,56) (10,24)
Aktivitas Pendanaan
Saldo Kas dan Setara Kas pada 4.124,89 100,00 6.873,02 100,00 2.748,13 66,62
Akhir Tahun
Standar yang Digunakan: ARUS KAS BERSIH ARUS KAS BERSIH ARUS KAS BERSIH SALDO KAS DAN
. DARI AKTIVITAS DIGUNAKAN UNTUK DIPEROLEH SETARA KAS PADA
- PSAK23: Pendapatan OPERASI AKTIVITAS INVESTASI  DARI AKTIVITAS AKHIR TAHUN
- PSAK 30: Sewa PENDANAAN
- PSAK 34: Kontrak 5 9 3 _
Kontruksi € S g = g
=] [} - %} -
- PSAK dan ISAK lain yang o - N =
relevan.

Laporan arus kas adalah komponen laporan keuangan yang
menunjukan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas
selama periode tertentu yang dikelompokkan dalam aktivitas

operasi, investasi, dan pendanaan.

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 2017

- 4.124,89
2016
6.873,02

ARUS KAS BERSIH DIPEROLEH DARI AKTIVITAS

OPERASI

Arus Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi pada

2017 mencapai Rp 4,36 triliun atau naik 94,04% dibanding
tahun 2016. Peningkatan terbesar disebabkan oleh adanya
penerbitan Efek Beragun Aset Mandiri JSMRO1-Surat Berharga
Hak Atas Pendapatan Tol Jagorawi sebesar Rp 2 triliun.
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ARUS KAS BERSIH DIGUNAKAN UNTUK AKTIVITAS
INVESTASI

Arus Kas Bersih untuk Aktivitas Investasi hingga 2017
mencapai Rp 12.36 triliun atau menurun sebesar 8,8% dari
aktivitas investasi tahun 2016. Penurunan ini diakibatkan
oleh mulai banyaknya kegiatan konstruksi ditahun 2017
dibandingkan dengan tahun 2016, sehingga kebutuhan dana
pembebasan tanah tidak sebesar tahun 2016 hal sejalan
dengan penambahan hak pengusahaan jalan tol dan aset
takberwujud lainnya.

ARUS KAS BERSIH DIPEROLEH DARI AKTIVITAS
PENDANAAN

Arus Kas yang diperoleh dari Aktivitas Pendanaan hingga
2017 mencapai Rp 11,18 triliun akibat penerbitan global IDR
bond, Project Bond dan hutang bank, dan hutang lembaga
keuangan bukan bank yang digunakan untuk pelunasan,
refinancing hutang dan setoran modal pada entitas anak
sejalan dengan aktivitas kegiatan pembangunan.

RASIO KEUANGAN

RASIO PROFITABILITAS

Laporan Dewan
Komisaris

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembangunan Jalan

Tol Jasa Marga

Pembahasan
Manajemen

GROSS NET ROE ROA

PROFIT PROFIT (RETURN (RETURN

MARGIN MARGIN ON ON
EQUITY) ASSETS)

MARGIN
EBITDA

52,63%
52,21%
59,20%
61,43%

Rp miliar

24,66%

21,39%

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan

11,56%
11,98%

! 2,78%

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Kemampuan Membayar Utang dan Kolektibilitas Piutang
Kemampuan membayar hutang perseroan untuk membayar
kewajiban jangka pendek dipengaruhi oleh tingkat likuiditas

dan solvabilitas Perseroan tercermin pada rasio-rasio berikut:

Rp miliar
RASIO LIKUIDITAS
Uraian 2016 2017 Kemampuan membayar Utang Jangka Pendek dicerminkan
Total Aset 53.500,3 79.192,8 dengan Rasio Likuiditas. Tingkat likuiditas dilihat dari Rasio
Ekuitas 16.338,8  18.359,4 Lancar (Current Ratio) Rasio Kas (Cash Ratio).
Pendapatan tol dan usaha lainnya 8.832,3 8.921,7
Laba Usaha 4.648,1 4.657,9 Rp miliar
Laba Bersih Periode Berjalan 1.889,3 2.200,3 Uraian 2016 2017
Beban Bunga 15090  1.268,9 Kas dan setara kas 412489  6.873,02
EBITDA 5.228,5 Sl Aset Lancar 12.964,98  18.987,07
Liabilitas Jg. Pendek 18.626,99 24.997,94
Rasio:
Uraian 2016 2017 Rasio Lancar 0,70 0,76
Gross Profit Margin 52,63% 52,21% Rasio Kas 0,22 0,27
Net Profit Margin 21,39% 24,66%
ROE (Return on Equity) 11,56% 11,98%
ROA (Return on Assets) 3,53% 2,78%
Margin EBITDA 59,20% 61,43%
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Dari rasio-rasio Tingkat likuiditas, terlihat bahwa tingkat
likuiditas perseroan semakin membaik, Rasio Lancar naik dari
0,70 ditahun 2016 menjadi 0,76 di tahun 2017, sedangkan
Rasio Kas meningkat dari 0,22 ditahun 2016 menjadi 0,27 di
tahun 2017.

Rp miliar

RASIO SOLVABILTAS

Rp miliar
Uraian 2016 2017
Total Aset 58,500.32 79.192,77
Total Liabilitas 37,161.48 60.833,33
Ekuitas 16,338.84 18.359,44
EBTIDA 5.228,50 5.481,00
Beban Bunga 1.509,00 1.268,87
Rasio:
DER 2,27 B8l
Debt Ratio 0,69 0,77
ICR (Interest Coverage Ratio) 3,46 4,32
DER DEBT RATIO ICR (INTEREST
COVERAGE
RATIO)
5 g <
g &
o
o
@ N
g o
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Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Tahunan 2017

Lampiran Laporan Keuangan

Konsolidasian

Menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka panjang. Pada tahun 2017, rasio Utang
terhadap Modal atau Debt to Equity Ratio Perseroan
mencapai 3,31 kali. Rasio tersebut meningkat dibandingkan
pada tahun 2016 yang mencapai 2,27 kali. Sementara
EBITDA dibandingkan dengan Beban Bunga atau Interest
Coverage Ratio Perseroan pada tahun 2017 mencapai 4,32
kali. Hal tersebut meningkat dibandingkan dengan 2016
yang mencapai 3,46 kali. Dengan kondisi tersebut, Perseroan
masih berada dalam koridor Pembatasan Keuangan yang
dipersyaratkan oleh kreditur dan berada dalam kondisi
keuangan yang kuat, dimana rasio DER maksimal 5 kali dan
rasio ICR minimal 1,25 kali.

KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Pada dasarnya sesuai dengan jenis proses bisnisnya
Perseroan tidak memiliki piutang dalam kegiatan perusahaan.
Jikapun ada piutang Perseroan adalah Piutang atas dana
talangan untuk pembebasan lahan. Sehingga, kolektibilitas
piutang tergantung pada jadwal pembayaran dari Pemerintah
yang mana bersifat pengantian.

STRUKTUR MODAL

Kebijakan Struktur Modal

Perseroan menetapkan sejumlah modal sesuai proporsi
terhadap risiko. Perseroan mengelola struktur modal dan
membuat penyesuaian dengan memperhatikan perubahan
kondisi ekonomi dan karakteristik risiko aset yang mendasari.
Konsisten dengan perusahaan lain dalam industri, Perseroan
memonitor modal dengan dasar rasio Liabilitas terhadap
Ekuitas. Rasio ini dihitung sebagai berikut: Total Liabilitas
dibagi Ekuitas. Pada 2017, Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas
mencapai 3,31 kali, dengan demikian Perseroan dapat
mempertahankan rasio utang terhadap modal sebesar
maksimum 5:1 sesuai dengan yang dipersyaratkan oleh
kreditur, dengan struktur modal sebagai berikut:
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Struktur Modal Perseroan adalah sebagai berikut:

Laporan Dewan
Komisaris

Laporan Direksi Analisa dan Kinerja
Pembangunan Jalan

Tol Jasa Marga

Pembahasan
Manajemen

Rp miliar
i . Rencana | Realisasi
- Uraian 2016 2017 Uraian 2017 2017

L!ab!I!tas Jangka Pengek 18.626,99 24.997,94 Capex Anak Perusahaan 222418 23.581,6
L'ab'"t?S \‘J?ngka Panjang 18.534,49  35.835,39 Capex Anak Perusahaan Usaha Lain 799,1 259,3
Total Liabilitas 87.161,48  €0.833,33  “getoran Modal ke AP Jalan Tol (2.602,4) (1.678,6)
Tota.l Eklu|t§.s 16.338,84 _ 18.359,44 Setoran Modal ke AP Usaha Lain (1.039,7) (149,0)
Rasio Liabilitas Jg. Pendek 1,14 L5 Total Capex Konsolidasi 26.304,0 26.782,8
terhadap Ekuitas
Rasio Liabilitas Jg. Panjang 1,13 1,95
terhadap Ekuitas
Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas 227 3,31 IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG MODAL

RASIO LIABILITAS JG. RASIO LIABILITAS RASIO LIABILITAS

PENDEK TERHADAP JG. PANJANG TERHADAP EKUITAS
EKUITAS TERHADAP EKUITAS
&
'E _
[3p]
g o
~
o~
o
n
© o
@ o -

1,14

Belanja Modal

Realisasi belanja modal pada 2017 mencapai Rp26,78 triliun,
dimana Rp23,58 triliun digunakan untuk pengembangan
Anak Perusahaan Jalan Tol. Sisanya sebesar Rp4,77 triliun
dialokasikan untuk pengembangan di Induk Perusahaan,
khususnya di sisi operasional dan peningkatan kapasitas
jalan serta Rp259 miliar digunakan untuk pengembang Anak
Perusahaan Non-Tol. Berikut adalah rincian dari Belanja
Modal Perseroan:

PERBANDINGAN TARGET 2017 DAN REALISASI 2017

Rp triliun
Uraian Rencana | Realisasi
2017 2017

Capex Induk 6.905,1 4.769,5

Operasional 2.181,2 2.038,2

Pengembangan jalan tol 3.501,4 2.200,2

Investasi Usaha Lain 1.039,8 288,1

Investasi Sarana Penunjang Non 182,7 243,0
Operasional
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Di tahun 2017 Perseroan tidak melakukan ikatan yang
material atas investasi barang modal.

INFORMASI PERBANDINGAN TARGET & REALISASI
SERTA PROYEKSI

PERBANDINGAN TARGET 2017 DAN REALISASI 2017

Rp triliun
Uraian Rencan